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Penjelasan Tema
Theme Explanation

Seizing 
Opportunities 
Shaping 
Sustainable 
Future

Situasi pandemi Covid-19 yang berkepanjangan mendorong  
PT Mulia Boga Raya Tbk (“Perseroan”) untuk tetap agile terhadap 
perubahan dan disrupsi yang terjadi. Menyikapi kondisi ekonomi 
yang masih belum pulih seutuhnya, Manajemen dan seluruh insan 
Perseroan saling bersinergi merumuskan ide-ide segar yang inovatif 
melalui peluncuran berbagai jenis produk keju baru di tahun ini 
sehingga bisnis tetap dapat berjalan dengan baik. Dengan berfokus 
pada inisiatif strategis yang sudah ditetapkan dan didukung oleh 
kerja keras seluruh karyawan, Perseroan berhasil mengubah 
setiap tantangan menjadi peluang bisnis, sehingga pada akhir 
2021, Perseroan berhasil membukukan pertumbuhan kinerja yang 
positif dan mengesankan. Kami sangat berharap semoga semua 
pencapaian yang sudah berhasil diraih di tahun ini dan tahun-
tahun sebelumnya dapat dijadikan sebagai pijakan untuk meraih 
kesuksesan yang lebih besar lagi di masa depan. Selaras dengan 
hal tersebut, Perseroan juga berkomitmen untuk meningkatkan 
pemberian kontribusi terhadap lingkungan, sosial masyarakat, dan 
pelanggan. 

Memenangkan Peluang, Membentuk Masa Depan Berkelanjutan
The prolonged Covid-19 pandemic situation has encouraged  
PT Mulia Boga Raya Tbk (the “Company”) to remain agile to changes 
and disruptions that occur. In response to the economic condition 
that has not yet fully recovered, the Management and all employees 
of the Company are working together to formulate innovative fresh 
ideas through the launched of various types of new cheese products 
this year so that the business can continue to run well. By focusing 
on strategic initiatives that have been defined and supported by the 
hard work of all employees, the Company has succeeded in turning 
every challenge into a business opportunity, so that by the end of 
2021, the Company has managed to record positive and impressive 
performance growth. We sincerely hope that all the achievements 
that have been realized this year and the years before can be used as 
a stepping stone to gain a greater success in the future. In line with 
this, the Company is also committed to increasing its contribution to 
the environment, society, and customers.
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Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights

Laporan Posisi Keuangan | Statement of Financial Position

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif | Statements of Profit or Loss 
and Other Comprehensive Income

Laporan Arus Kas  | Statements of Cash Flows

(Dalam Rupiah/In Rupiah)

Uraian 2021 2020 2019 Description

Total Aset 767.726.284.113 674.806.910.037 666.313.386.673 Total Assets

Total Liabilitas 181.900.755.126 233.905.945.919 230.619.409.786 Total Liabilities

Ekuitas 585.825.528.987 440.900.964.118 435.693.976.887 Equity

Total Liabilitas dan Ekuitas 767.726.284.113 674.806.910.037 666.313.386.673 Total Liabilities and Equity

(Dalam Rupiah/In Rupiah)

Uraian 2021 2020 2019 Description

Penjualan Neto  1.042.307.144.847 961.217.831.486 978.806.205.312 Net Sales

Laba Bruto  336.986.965.411 293.952.730.903 355.021.539.797 Gross Profit

Laba Sebelum Beban Pajak 
Penghasilan

 183.170.597.779 157.207.256.439 136.625.747.757 Profit before Income Tax

Laba Tahun Berjalan  144.700.268.968 121.000.016.429 98.047.666.143 Profit for the Year

Jumlah Penghasilan 
Komprehensif Tahun 
Berjalan

 144.924.564.869 125.847.453.006 96.693.241.870 Total Comprehensive 
Income for the Year

Laba Per Saham Dasar 96 81 80 Basic Earnings Per Share

(Dalam Rupiah/In Rupiah)

Uraian 2021 2020 2019 Description

Arus kas bersih yang 
diperoleh dari aktivitas 
operasi

97.933.973.535 212.500.750.913 201.156.380.130 Net cash generated from 
operating activity

Arus kas bersih  yang 
diperoleh dari (digunakan 
untuk) aktivitas investasi

(136.039.790.880) (3.918.709.693) 3.118.244.531 Net cash generated from 
(used for) investing activity

Arus kas bersih yang 
digunakan untuk aktivitas 
pendanaan

(17.829.321.216) (182.097.789.167) (38.501.965.326) Net cash used in 
financing activity 

(Penurunan)/kenaikan 
bersih kas dan setara kas

(55.935.138.561) 26.484.252.053 165.772.659.335 Net (decrease) / incrase in 
cash and cash equivalents 

Kas dan setara kas pada 
awal tahun

215.476.932.540 188.992.680.487 23.220.021.152 Cash and cash equivalents 
at the beginning of year

Kas dan setara kas pada 
akhir tahun

159.541.793.979 215.476.932.540 188.992.680.487 Cash and cash equivalents 
at the end of the year

Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights
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Perhitungan Rasio-Rasio Keuangan Penting | Calculation of Significant  
Financial Ratios

Uraian 2021 2020 2019 Description

Rasio Pertumbuhan (%)
Growth Ratio (%)

Penjualan Bersih 8,44% (1,80)% 14,25% Net Sales

Beban Pokok Penjualan 5,70% 6,97% 12,39% Cost of goods sold

Laba Kotor 14,64% (17,20)% 17,67% Gross Profit

Laba Sebelum Pajak 
Penghasilan

16,52% 15,06% 46,53% Profit before Income Tax

Laba Bersih Tahun Berjalan 19,59% 23,41% 45,30% Profit for the Year

Jumlah Penghasilan 
Komprehensif Tahun 
Berjalan

15,16% 30,15% 42,23% Total Comprehensive 
Income for the Year

Jumlah Aset 13,77% 1,27% 24,20% Total Assets

Jumlah Liabilitas (22,23)% 1,43% 42,63% Total Liabilities

Ekuitas 32,87% 1,20% 16,25% Equity

Rasio Profitabilitas  (%)
Profitability Ratio (%)

Marjin Laba Kotor 32,33% 30,58% 36,27% Gross Profit Margin

Marjin Laba Bersih 13,88% 12,59% 10,02% Net Profit Margin

Imbal Hasil terhadap Aset 18,85% 17,93% 14,71% Return on Asset

Imbal Hasil terhadap 
Ekuitas

24,70% 27,44% 22,50% Return on Equity

Laba Komprehensif Tahun 
Berjalan terhadap Penjualan 
Bersih

13,90% 13,09% 9,88% Comprehensive Income for 
the Year on Net Sales

Laba Komprehensif Tahun 
Berjalan terhadap Aset

18,88% 18,65% 14,51% Comprehensive Income for 
the Year on Assets

Laba Komprehensif Tahun 
Berjalan terhadap Ekuitas

24,74% 28,54% 22,19% Comprehensive Income for 
the Year on Equity

Rasio Solvabilitas  (X)
Solvency Ratio (X)

Utang terhadap Aset 0,237 0,347 0,346 Debt to Asset

Utang terhadap Ekuitas 0,311 0,531 0,529 Debt to Equity

Rasio Likuiditas (X)
Liquidity Ratio (X)

Rasio Lancar 2,815 2,536 2,479 Current Ratio

Seizing Opportunities 
Shaping Sustainable Future
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Ikhtisar Operasional
Operational Highlights

Ikhtisar Saham
Shares Highlights

Segmen Penjualan Berdasarkan Jenis Produk | Sales Segment by Product Type

Harga dan Volume Transaksi Saham Per Triwulan di BEI | Price and Volume of 
Share Transactions Per Quarter at IDX

(Dalam Rupiah/In Rupiah)

Jenis Produk 2021 2020 2019 Types of Products

Keju Blok  887.402.608.543 832.667.312.884 863.718.416.793 Block Cheese

Keju Lembaran  141.389.350.638 113.314.676.077 95.768.102.571 Sliced Cheese

Lain-lain  13. 5 15.1 85.666 15.235.842.525 19.319.685.948 Others

Jumlah  1.042. 3 07.1 44.847 961.217.831.486 978.806.205.312 Total

(Dalam Rupiah/In Rupiah)

Wilayah 2021 2020 2019 Region

Domestik  975.377.396.780 929.782.834.734 956.622.912.899 Domestic

Luar Negeri  66.929.748.067 31.434.996.752 22.1 83.292.413 Overseas

Jumlah  1.042.307.144.847 961. 2 17.831.486 978.806.205.312 Total

Triwulan
Quarter

Harga Saham (Rp)
Stock Price (Rp) Volume 

Perdagangan 
(Ribu Saham) 

Trading Volume 
(Thousand 

Shares)

Jumlah Saham 
Beredar (Ribu 

Saham) 
Number of 

Outstanding 
Shares (Thousand 

Shares)

Kapitalisasi Pasar 
(Juta Rp) 

Market Capitalization 
(Million Rp)

Tertinggi
Highest

Terendah
Lowest

Penutupan
Closing

TAHUN 2021
YEAR 2021 

Q1 1.500 1.255 1.350 8.325 1.500.000 2.025.000

Q2 1.365 1.120 1.215 5.838 1.500.000 1.822.500

Q3 1.340 1.160 1.220 7.559 1.500.000 1.830.000

Q4 1.260 1.150 1.185 4.722 1.500.000 1.777.500

TAHUN 2020
YEAR 2020

Q1 975 655 755 27 1.500.000 1.132.500

Q2 900 685 880 0 1.500.000 1.320.000

Q3 1.525 875 1.255 21.857 1.500.000 1.882.500

Q4 1.425 1.125 1.355 848.256 1.500.000 2.032.500

Segmen Penjualan Berdasarkan Wilayah  | Sales Segment by Region

Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights
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Ikhtisar Obligasi dan Efek Lainnya
Bonds and Other Securities Highlights

Grafik Kinerja Saham Tahun 2021 | Shares Performance’s Chart

-

200

Januari Maret Mei Juli September November

-

500.00

1.000.000

1.500.000

2.000.000

2.500.000

3.000.000

3.500.000

4.000.000

4.500.000

5.000.000

400

600

800

1.000

1.200

1.400
1.280

1.370 1.350 1.345
1.255 1.215 1.220 1.270

1.220 1.220 1.200 1.185

4.652.300

1.822.800

1.850.700

754.300

2.081.700

3.002.900

1.693.300

3.527.900

2.337.800

1.591.300

2.289.200

841.600

1.600

Pergerakan Harga Saham PT MULIA BOGA RAYA TBK 2021 
Stock Price Movement 2021 of PT MULIA BOGA RAYA Tbk

Grafik Kinerja Saham Tahun 2020 | Shares Performance’s Chart
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Pergerakan Harga Saham PT MULIA BOGA RAYA TBK 2020 
Stock Price Movement 2020 of PT MULIA BOGA RAYA Tbk

Sepanjang tahun 2021, Perseroan tidak menerbitkan obligasi 
ataupun efek lainnya baik di Bursa Efek Indonesia (BEI) maupun 
Bursa Efek lainnya. Dengan demikian, Perseroan tidak menyajikan 
informasi mengenai ikhtisar obligasi dan efek lainnya dalam 
laporan tahunan ini.

Throughout 2021, the Company did not issue bonds or other 
securities either on the Indonesia Stock Exchange (IDX) or other 
Stock Exchanges. Accordingly, the Company does not present 
information regarding the summary of bonds and other securities 
in this annual report

1.025

1.255

4.012.400

8.766.800

Seizing Opportunities 
Shaping Sustainable Future
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Kebijakan Suspensi, Delisiting, dan Relisting Saham
Suspension, Delisting, and Relisting Shares Policy

Penghargaan dan Sertifikasi
Certifications and Awards

Sepanjang tahun 2021, saham Perseroan dengan ticker code: KEJU 
yang tercatat di BEI tidak pernah mengalami suspensi, delisting, 
ataupun relisting.

Throughout 2021, the Company’s shares with ticker code: KEJU 
which are listed on the IDX have never experienced suspension, 
delisting, or relisting.

SERTIFIKASI HALAL
HALAL CERTIFICATION

FSSC 22000

Deskripsi Singkat
Brief Description

Sebagai penjamin bahwa produk yang dihasilkan oleh Perseroan adalah 
halal dan dapat dikonsumsi oleh umat muslim di Indonesia
As a guarantee that the Company’s products are halal and safe to be 
consumed by Indonesian Muslim in Indonesia

Lembaga yang 
Memberikan
Certifier

Majelis Ulama Indonesia
Indonesian Ulema Council

Masa Berlaku
Validity Period

22 Januari 2020 - 21 Januari 2024
22 January 2020 - 21 January 2024

Deskripsi Singkat
Brief Description

Merupakan sertifikasi berstandar internasional akan sistem keamanan 
pangan yang diterapkan oleh Perseroan
An international standard certification of food safety system 
implemented by the Company

Lembaga yang 
Memberikan
Certifier

PT SGS Indonesia

Masa Berlaku
Validity Period

Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights

Laporan Terintegrasi 2021 Integrated Report | PT Mulia Boga Raya Tbk  10

07 Nopember 2021 - 07 Nopember 2024
07 November 2021 - 07 November 2024



Peristiwa Penting Tahun 2021
Significant Events In 2021

Implementasi Sistem HRIS, SAP, BCS, SIP, BOSNET 
System Implementation of HRIS, SAP, BCS, SIP, BOSNET 

Pada tahun 2021 PT Mulia Boga Raya Tbk telah 
mengimplementasikan sistem :

HRIS (Human Resource Information System) yang bertujuan untuk 
menyimpan dan mengolah data-data karyawan seperti informasi 
data pekerjaan dan personal, time management, lembur, cuti, 
dan lain-lain. Dengan hadirnya sistem HRIS diharapkan dapat 
mempercepat proses pekerjaan, meningkatkan produktivitas 
karyawan, dan meminimalisasikan human error.

Sistem SAP  adalah software ERP digunakan untuk membantu 
Perseroan dalam mengoptimalkan business process sehingga dapat 
meningkatkan kinerja Perseroan dengan menerapkan suatu sistem 
yang terintegrasi. Beberapa modul SAP yang digunakan Perseroan, 
antara lain: 
- 	 Financial Accounting and Controlling (FICO)
- 	 Material Management (MM) 
- 	 Production Planning (PP) 
- 	 Quality Management (QM)
- 	 Warehouse Management (WM) 
- 	 Sales Distribution (SD)

Implementasi Budget Control System (BCS) bertujuan untuk 
memonitor pengambilan maupun penggunaan budget belanja 
operasional/belanja modal setiap departemen sesuai dengan 
plafon yang sudah dianggarkan sebelumnya.

Sementara itu, Sistem Informasi Promosi (SIP) adalah sistem 
informasi promosi yang digunakan Perseroan untuk mengontrol 
dan memonitor penggunaan budget marketing terkait dengan 
kegiatan/program promosi dan advertising, mulai dari persetujuan 
setiap program sampai dengan klaim hingga pembayaran atas 
klaim tersebut.

Terakhir, Sistem BOSNET adalah sistem manajemen distribusi yang 
tersentralisasi dan dirancang khusus untuk menangani operasional 
perusahaan secara end to end dalam mengumpulkan data penjualan 
dari distributor-distributor di semua wilayah. Sistem ini sangat 
membantu Perseroan dan distributor untuk menjalankan program 
diskon-bonus yang rapih dan tepat sasaran, promosi bulanan, dan 
lain-lain. Dengan adanya sistem ini diharapkan semua penjualan 
merata sesuai dengan segmentasi outlet.

In 2021 PT Mulia Boga Raya Tbk has implemented :

The HRIS (Human Resource Information System) system which 
aims to store and collect employee’s data ranging from work and 
personal data information, time management, overtime, leave, and 
others. Through the existence of the HRIS system, it is expected 
can accelerate work processes, increase employee productivity, 
and minimize human errors.

The SAP system is a ERP software used to help the Company in 
optimizing business processes so as to improve the Company’s 
performance by implementing an integrated system. Some of the 
SAP modules used by the company include:

- 	 Financial Accounting and Controlling (FICO)
- 	 Materials Management (MM)
- 	 Production Planning (PP)
- 	 Quality Management (QM)
- 	 Warehouse Management (WM)
- 	 Sales Distribution (SD)

The implementation of the Budget Control System (BCS) aims to 
monitor the collection and use of each department’s operational/
capital expenditure budget in accordance with the previous 
approved budget ceiling.

Meanwhile, the SIP system is a promotional information system 
that the Company uses to control and monitor marketing budgets 
relating to promotional and advertising activities/programs, 
ranging from the approval of each program, claims, and payment 
for these claims.

Lastly, the BOSNET System is a centralized distribution 
management system that is specifically designed to handle 
end-to-end company operations in collecting sales data from 
distributors in all regions. This system is valuable for the Company 
and distributors to run a neat and well-targeted discount-bonus 
program, monthly promotions, and others. By this system, it is 
expected that all sales will be evenly distributed according to 
outlet segmentation. 

Seizing Opportunities 
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Perubahan Susunan Direksi dan Dewan Komisaris
Changes in the Composition of the Board of Directors 
and Board of Commissioners

Perubahan Komposisi Saham
Change in Share Composition

Perubahan Lokasi Kantor Cabang
Change of Branch Office Location

Pada tanggal 8 Juli 2021, Perseroan telah melakukan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan dengan salah satu agendanya berupa:

Menyetujui penyesuaian Anggaran Dasar Perseroan sesuai 
dengan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/
POJK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat 
Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka; dan Perubahan 
susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan, sebagai berikut:

-	 Komisaris Utama 	 : Hartono Atmadja
-	 Komisaris 		  : Atiff Ibrahim Gill
-	 Komisaris Independen 	 : Doktorandus Herbudianto
-	 Direktur Utama 		 : Bobby Karnadi Gandasaputra
-	 Direktur 		  : Paulus Tedjosutikno
-	 Direktur 		  : Tan Ting Luen
-	 Direktur 		  : Gabriele Isacco Tironi 
-	 Direktur 		  : Peter Wiradjaja

Pada tanggal 19 Juli 2021, PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 
melakukan pembelian saham Perseroan dari PT Tudung Putra Putri 
Jaya sebanyak 142.848.000 (seratus empat puluh dua juta delapan 
ratus empat puluh delapan ribu) lembar saham dengan harga per 
saham Rp1.138,- (seribu seratus tiga puluh delapan Rupiah). Atas 
transaksi ini tidak terjadi perubahan saham pengendali terhadap 
Perseroan.

Berdasarkan Akta Nomor 4 tanggal 5 November 2021, yang dibuat 
di hadapan Notaris Liestiani Wang, S.H., MKn., Notaris di Jakarta, 
Perseroan melakukan pemindahahan lokasi kantor cabang dari 
yang sebelumnya beralamat di Jalan Tubagus Angke, Ruko Angke 
Square Blok A No 8-9, Jakarta Barat, 11460 menjadi beralamat di 
Blugreen Office Unit A Green, Lantai GF, Jalan Lingkar Luar Barat 
No. 88, Kembangan, Jakarta Barat, 11610.

On July 8, 2021, the Company held the Annual General Meeting of 
Shareholders with one of the agendas as follows:

Approved the adjustment of the Company’s Articles of Association 
in accordance with the provisions of the Financial Services 
Authority Regulation Number 15/POJK.04/2020 concerning the 
Plans and Organizing of a Public Meeting of Shareholders of a 
Public Company; and Changes in the composition of the Board of 
Directors and Board of Commissioners of the Company, as follows:
-	 President Commissioner	 : Hartono Atmadja
-	 Commissioner		  : Atiff Ibrahim Gill
-	 Independent Commissioner	: Doctorandus Herbudianto
-	 President Director	 : Bobby Karnadi Gandasaputra
-	 Director		  : Paulus Tedjosutikno
-	 Director		  : Tan Ting Luen
-	 Director		  : Gabriele Isacco Tironi
-	 Director		  : Peter Wiradjaja

On July 19, 2021, PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk purchased the 
Company’s shares from PT Tudung Putra Putri Jaya for 142,848,000 
(one hundred and forty-two million eight hundred forty-eight 
thousand) shares with par value of Rp1,138,- (one thousand one 
hundred and thirty eight Rupiah) per share. There was no change in 
the Company’s controlling share upon this transaction.

Pursuant to the Deed Number 4 dated November 5, 2021, made 
before Notary Liestiani Wang, S.H., MKn., Notary in Jakarta, the 
Company has moved its branch office, which was previously 
located at Jalan Tubagus Angke, Ruko Angke Square Blok A No 8-9, 
West Jakarta, 11460, to its new location at Blugreen Office Unit A 
Green, GF Floor, Jalan Outer Ring Road Barat No. 88, Kembangan, 
West Jakarta 11610.

Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights
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Perubahan Akuntan Publik
Change of Public Accountant 

Perubahan Kepala Unit Internal Audit
Change of Head of Internal Audit Unit

Penyelenggaraan RUPS Tahunan 2021
Implementation of the 2021 Annual GMS

Perseroan menyampaikan pelaporan perihal Perubahan Akuntan 
Publik kepada Otoritas Jasa Keuangan melalui sistem pelaporan 
elektronik, berdasarkan surat nomor 061/MBR-SR/XI/21 pada 
tanggal 30 November 2021, dimana Akuntan Publik yang ditunjuk 
Perseroan adalah Ely dengan nomor surat tanda terdaftar STTD.
AP-38/PM.223/2021.

Perseroan menyampaikan pelaporan perihal Perubahan Kepala 
Audit Internal kepada Otoritas Jasa Keuangan melalui sistem 
pelaporan elektronik, berdasarkan surat nomor 065/MBR-SR/
XII/21 pada tanggal 24 Desember 2021, dimana Perseroan telah 
memberhentikan dengan hormat Bapak Lay Sun Jeffry Ngunadi 
selaku Kepala Unit Internal Audit dan digantikan oleh Ibu Liem 
Tjien.

Tanggal 11 Juni 2021, Perseroan menyelenggarakan RUPS Tahunan 
2021 yang dihadiri oleh Direksi, Dewan Komisaris dan Pemegang 
Saham Perseroan. Uraian hasil keputusan RUPS Tahunan 
diungkapkan pada Bab Tata Kelola Perusahaan.

The Company submitted a report regarding Change in Public 
Accountant to the Financial Services Authority through an 
electronic reporting system, based on the letter number 061/MBR-
SR/XI/21 on November 30, 2021, where the Public Accountant 
appointed by the Company is Ely with a registered certificate 
number STTD.AP -38/PM.223/2021.

The Company submitted a report regarding the Change of Head 
of Internal Audit to the Financial Services Authority through the 
electronic reporting system, based on letter number 065/MBR-SR/
XII/21 on December 24, 2021, where the Company has respectfully 
dismissed Mr. Lay Sun Jeffry Ngunadi as Head of Internal Unit and 
was replaced by Mrs. Liem Tjien.

On June 11, 2021, the Company held the 2021 Annual GMS which 
was attended by the Board of Directors, Board of Commissioners 
and Shareholders of the Company. A detailed description of the 
Annual GMS resolutions is already disclosed in the Good Corporate 
Governance Chapter.
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Laporan Dewan Komisaris
The Board of 
Commissioners' Report

Para Pemegang Saham yang Terhormat,

Dengan penuh rasa syukur, perkenankanlah saya mewakili 
jajaran Dewan Komisaris PT Mulia Boga Raya Tbk (“Perseroan”) 
menyampaikan Laporan Pengawasan Dewan Komisaris atas 
jalannya kepengurusan perusahaan oleh Direksi selama tahun buku 
2021. Laporan pengawasan ini kami sampaikan kepada Pemegang 
Saham sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan 
tugas dan fungsi Dewan Komisaris secara independen sesuai 
ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.

Dear Distinguished Shareholders,

With a very grateful heart, please allow me on behalf of the Board 
of Commissioners of PT Mulia Boga Raya Tbk (“the Company”) 
to submit the Board of Commissioners’ Supervisory Report on 
the company’s management runs by the Board of Directors for 
2021 financial year. We present this supervisory report to the 
Shareholders as a form of accountability for the implementation of 
the Board of Commissioners’ duties and functions independently 
in accordance with the Articles of Association and prevailing laws 
and regulations.

Laporan Manajemen
Management Report
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Hartono Atmadja
Komisaris Utama | President Commissioner

Sebagai organ pengawas, Dewan Komisaris menjalankan 
fungsinya dengan memberikan pandangan atau 
rekomendasi yang bertujuan untuk memperluas 
perspektif Direksi dalam proses pengambilan keputusan.

As a supervisory organ, the Board of Commissioners carries 
out its function by providing views or recommendations that 
aim to broaden the perspective of the Board of Directors in 
the decision-making process.

TINJAUAN 
MAKROEKONOMI 
GLOBAL DAN NASIONAL

Sama seperti tahun sebelumnya, tahun 
2021 masih sarat dengan berbagai bentuk 
ancaman maupun tantangan bisnis. 
Hampir seluruh negara di dunia masih tetap 
berfokus pada upaya-upaya penanganan 
pandemi Covid-19, termasuk Indonesia. 
Momentum pemulihan ekonomi global 
maupun ekonomi kawasan yang sempat 
dibuka cukup kuat dan penuh optimisme di 
awal tahun 2021 nyatanya tidak berjalan 
mulus karena pada pertengahan tahun ini 
kita semua dikejutkan dengan lonjakan 
kasus Covid-19 varian Delta yang dilansir 
memiliki tingkat penularan 6x lebih cepat 
dibandingkan varian aslinya.

Menyikapi situasi tersebut, Pemerintah 
Indonesia mengambil langkah kebijakan 
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) selama hampir 2 (dua) 
bulan lamanya. Akibatnya, pertumbuhan 
ekonomi nasional mengalami perlambatan 
yang cukup dalam pada Triwulan III/2021, 
yaitu dibukukan sebesar 3,51%, jauh lebih 
rendah dari capaian triwulan sebelumnya 
sebesar 7,07%. 

Kendati demikian menuju penghujung 
2021, stabilitas dan percepatan pemulihan 
ekonomi kembali menunjukkan tren 
penguatan yang cukup jelas pada sejumlah 
indikator bisnis maupun makroekonomi. 
Turnaround pertumbuhan positif tercermin 
dari skor Purchasing Managers' Index (PMI) 
manufaktur Indonesia pada Desember 
2021 yang dilaporkan sebesar 53,5, 

OVERVIEW OF GLOBAL 
AND NATIONAL 
MACROECONOMICS

Similar with over the past year, 2021 was 
still full of various threats and business 
challenges. Nearly all countries in the 
world were still focused on coping with the 
Covid-19 pandemic, including Indonesia. 
Unfortunately, the momentum for global 
economic recovery as well as the regional 
economy, which was opened to be quite 
strong and full of optimism in early 2021 
did not run smoothly since in the half-
year, we were all surprised by the surge 
in cases of the Delta variant of Covid-19 
which was proven to have a transmission 
rate 6x faster than the original one.

In response to this situation, the Indonesian 
Government took Enforcing Community 
Activity Restrictions (PPKM) policy for 
almost 2 (two) months. As a result, 
national economic growth experienced a 
deep slowdown in Quarter III/2021, which 
was recorded at 3.51%, much lower than 
the previous quarter's achievement of 
7.07%.

However, towards the end of 2021, the 
stability and acceleration of economic 
recovery have shown a clear robust trend in 
a number of business and macroeconomic 
indicators. The positive growth turnaround 
was reflected in Indonesia's manufacturing 
Purchasing Managers' Index (PMI) score 
in December 2021, which was reported 
at 53.5, remaining at an expansive level. 
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tetap berada di level ekspansif. Sementara itu, Indeks Keyakinan 
Konsumen (IKK) bulan Desember 2021 tercatat sebesar 118,3 atau 
berada pada area optimis, relatif stabil dibandingkan dengan indeks 
pada November 2021 sebesar 118,5.

Tetap kuatnya optimisme konsumen di penghujung tahun 2021 
ditopang oleh persepsi konsumen terhadap kondisi ekonomi yang 
meskipun masih diliputi risiko ketidakpastian tinggi. Secara garis 
besar, pemulihan ekonomi nasional tahun 2021 didukung oleh 
keberhasilan Pemerintah dalam menerapkan upaya pengendalian 
pandemi, partisipasi dan dukungan masyarakat dalam menerapkan 
protokol kesehatan yang ketat dan percepatan vaksinasi hingga 
seluruh lapisan masyarakat serta efektivitas kebijakan stimulus 
fiskal yang diberlakukan oleh Pemerintah.

Pengawasan Terhadap Implementasi 
Strategi

Aktivitas pengawasan Dewan Komisaris terhadap Direksi tidak 
hanya dalam hal penilaian kinerja Perseroan akan tetapi juga 
mencakup monitoring atas progress implementasi strategi 
operasional bisnis Perseroan yang telah ditetapkan di awal 
tahun. Sekali dalam tiap triwulan, Dewan Komisaris dan Direksi 
mengadakan rapat gabungan untuk membahas atau mendiskusikan 
update terkini mengenai pencapaian target kinerja dan inisiatif 
strategis yang dilakukan. 

Pada kesempatan ini, Dewan Komisaris menjalankan fungsi 
penasehatan dengan memberikan masukan atau rekomendasi 
kepada Direksi untuk memastikan bahwa strategi yang dijalankan 
sudah sesuai dengan kebutuhan pengembangan organisasi demi 
tercapainya tujuan, maksud, dan kepentingan Perseroan.

Sepanjang tahun 2021, Dewan Komisaris telah menjalankan fungsi 
pengawasannya secara efektif dan memastikan beberapa hal 
berjalan lancar sesuai target, diantaranya integrasi dan peralihan 
manajemen baru di Perseroan penerapan strategi Route to Market 
(RTM) yang tepat dan implementasi Human Resource Information 
System (HRIS).

Pengawasan Dewan Komisaris 
Terhadap Perumusan Implementasi 
Strategi oleh Direksi

Dalam proses perumusan strategi, Direksi biasanya akan 
mengkonsultasikan beberapa hal kepada Dewan Komisaris. 
Sebagai organ pengawas, Dewan Komisaris menjalankan fungsinya 
dengan memberikan pandangan atau rekomendasi yang bertujuan 
untuk memperluas perspektif Direksi dalam proses pengambilan 
keputusan. Dewan Komisaris memastikan bahwa seluruh inisiatif 
yang telah ditetapkan dan dieksekusi Direksi di tahun 2021 sudah 
dikomunikasikan dan mendapatkan persetujuan Dewan Komisaris.

Meanwhile, the Consumer Confidence Index (CCI) in December 
2021 was recorded at 118.3 or in the optimistic area, relatively 
stable compared to the index in November 2021 at 118.5.

The continued strength of consumer optimism by the end of 
2021 was underpinned by the consumer perceptions of economic 
conditions, although there were still high risks of uncertainty. 
The national economic recovery in 2021 was supported by the 
Government's success in executing the pandemic handling efforts, 
community participation and support in implementing stringent 
health protocols and accelerating vaccinations to all levels of 
society, as well as the effectiveness of the fiscal stimulus policies 
imposed by the Government.

Supervision of Strategy 
Implementation

The Board of Commissioners’ supervisory activities towards the 
Board of Directors focus on evaluating the Company's performance 
and monitoring the progress of the Company's business operational 
strategies implementation that has been set at the beginning of 
the year. In addition, every quarter, the Board of Commissioners 
and the Board of Directors convenes a joint meeting to discuss 
or confer the latest updates on the achievement of performance 
targets and strategic initiatives conducted.

On this occasion, the Board of Commissioners performs an 
advisory function by providing input or recommendations to the 
Board of Directors to ensure that the strategies implemented are 
in accordance with the needs of organizational development to 
achieve the Company's goals, objectives, and interests.

Throughout 2021, the Board of Commissioners has conducted its 
supervisory function effectively and ensured that several things 
run smoothly according to the targets, including the integration 
and transition of new management in the Company, namely 
through the implementation of the right Route-to-Market (RTM) 
strategy, and implementation of Human Resource Information 
System (HRIS).

The Board of Commissioners’ 
Supervision on the Strategy 
Implementation Formulation by the 
Board of Directors
In the process of developing strategy, the Board of Directors will 
usually consult several matters with the Board of Commissioners. 
As a supervisory organ, the Board of Commissioners carries out 
its function by providing views or recommendations that aim to 
broaden the perspective of the Board of Directors in the decision-
making process. The Board of Commissioners ensures that all 
initiatives determined and executed by the Board of Directors in 
2021 have been communicated well and obtained the Board of 
Commissioners’ approval.

Laporan Manajemen
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Penilaian terhadap Kinerja Direksi 
Tahun 2021

Di tengah kondisi pemulihan ekonomi nasional yang masih bergerak 
fluktuatif dan diliputi risiko ketidakpastian tinggi pada iklim usaha, 
Dewan Komisaris sangat mengapresiasi segala upaya yang sudah 
dilakukan Direksi sehingga Perseroan berhasil membukukan tren 
peningkatan pada sejumlah indikator kinerja Perseroan.

Berkat kerja keras dan implementasi strategi bisnis yang tepat, 
pada tahun 2021, Perseroan berhasil membukukan kenaikan laba 
bersih dan penjualan, masing-masing sebesar 19,59% dan 8,44%. 
Di tengah masa-masa sulit ini, Perseroan berhasil menjaga pangsa 
pasarnya tetap kuat, tercermin dari angka penjualan keju dalam 
negeri yang menyumbang kontribusi penjualan hingga 93,58% dari 
total penjualan keseluruhan, sementara sisanya sebesar 6,42% 
menyasar pasar ekspor.

Dewan Komisaris menilai Direksi berhasil menunjukkan kapabilitas 
dan kemampuannya dalam mengelola bisnis Perseroan. Penguatan 
fungsi pemasaran dan pembenahan RTM pada sales and distribution 
telah menempatkan produk-produk keju olahan Perseroan berada 
pada posisi yang cukup kuat sehingga berdampak positif dalam 
mendorong pertumbuhan bisnis. 

Segenap pencapaian kinerja Perseroan sebagaimana diuraikan di 
atas, menjadi landasan bagi Dewan Komisaris dalam memberikan 
penilaian yang positif terhadap kinerja Direksi sepanjang tahun 
2021.

Pandangan atas Prospek Bisnis Tahun 
2022 yang Disusun Direksi

Dewan Komisaris memiliki outlook dan pandangan yang sama 
dengan prospek bisnis tahun 2022 yang telah disusun oleh Direksi. 
Optimisme Dewan Komisaris dan Direksi sudah selaras dengan 
proyeksi pertumbuhan ekonomi tahun 2022 yang ditargetkan 
akan menyentuh kisaran 5,2%, menguat dibandingkan realisasi 
pertumbuhan tahun 2021 sebesar 3,69%. Pemulihan ekonomi 
nasional diprediksi masih akan berlanjut di tahun 2022 ditopang 
oleh penguatan investasi dan ekspor serta kelanjutan pemulihan 
konsumsi masyarakat.

Prediksi ini tentunya menjadi angin segar dan membawa harapan 
baru bagi para pelaku usaha terutama yang bisnisnya terimbas 
langsung di masa pandemi. Berpijak pada pencapaian kinerja yang 
sudah diraih di tahun 2021 serta tren pemulihan ekonomi yang 
cukup positif, Dewan Komisaris berpendapat potensi pertumbuhan 
bisnis Prochiz masih cukup tinggi untuk 2 – 3 tahun mendatang. 
Asumsi keberlangsungan ini sejalan dengan beberapa hal di bawah 
ini:
a)	 Masih rendahnya tingkat konsumsi produk dairy di kalangan 

masyarakat Indonesia;

Performance Evaluation of the Board 
of Directors for 2021

Amidst the national economic recovery condition that were still 
volatile and engulfed by the risk of high uncertainty in the business 
climate, the Board of Commissioners highly appreciates all the 
efforts that have been made by the Board of Directors so that 
the Company has succeeded in recording an increasing trend in a 
number of the Company's performance indicators.

By the hard work and the right business strategy implementation, 
in 2021, the Company managed to record an increase in net profit 
and sales by 19.59% and 8.44%, respectively. During these difficult 
times, the Company maintained a strong market share, as reflected 
in the domestic cheese sales, which contributed 93.58% of total 
sales, while the remaining 6.42% targets the export market.

The Board of Commissioners considers that the Board of Directors 
has successfully demonstrated its capabilities and capacities 
in managing the Company's business. The marketing function 
bolstered and RTM revamped on sales and distribution has placed 
the Company's processed cheese products in a fairly strong position 
so that it has a positive impact in driving business growth.

All of the Company's performance attainment as described above 
serves as the basis for the Board of Commissioners to give positive 
performance evaluation for the Board of Directors throughout 
2021.

The Board of Directors’ Forward-
Looking on the Business Prospects  
for 2022 

The Board of Commissioners has put the same outlook and views 
with the 2022 business outlook which have been prepared by the 
Board of Directors. The optimism of the Board of Commissioners 
and Board of Directors is aligned with the projected economic 
growth in 2022 that is expected to reach 5.2%, accelerating 
compared to the growth realization in 2021 of 3.69%. The national 
economic recovery is predicted to continue in 2022, backed by 
a strengthened investment and exports as well as a continued 
recovery in public consumption.

This Prediction is undoubtedly a breath of fresh air and brings a 
new hope for business players, especially those whose businesses 
are directly affected during the pandemic. However, based on the 
performance achievements that have been achieved in 2021 as 
well as a reasonably positive trend of economic recovery, the Board 
of Commissioners believes that the potential for Prochiz's business 
growth is still quite high for the next 2-3 years. This sustainability 
assumption is in line with the following points:
a)	 Low level of consumption of dairy products among the 

Indonesian people;
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b)	 Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menerapkan 
pola hidup sehat sehingga diharapkan dapat mendorong 
pertumbuhan penjualan produk-produk keju Perseroan; dan

c)	 Meningkatnya kesejahteraan masyarakat Indonesia.

Kami berharap Direksi dan seluruh karyawan tetap memiliki etos 
kerja tinggi, inovatif, dan produktif agar Perseroan tetap mampu 
menjaga daya saingnya di masa-masa mendatang.

Efektivitas Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan

Dewan Komisaris berpendapat Direksi telah menunjukkan 
komitmen tingginya dalam memastikan terlaksananya prinsip-
prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 
Governance/”GCG”) pada setiap proses bisnis yang berjalan. 

Dewan Komisaris juga memberikan penilaian positif terhadap 
semua komite-komite pendukung yang sepanjang tahun 2021 telah 
berkontribusi dan membantu pelaksanaan fungsi pengawasan 
Dewan Komisaris. 

Dewan Komisaris mengapresiasi Komite Audit yang sudah 
melakukan pendampingan dan memberikan rekomendasi serta 
pertimbangan kepada Dewan Komisaris dalam hal pergantian 
Kantor Akuntan Publik (KAP) tahun 2021. Sementara Komite 
Nominasi dan Remunerasi juga telah berkontribusi atas sejumlah 
transformasi sistem internal dan mendukung peningkatan 
kapasitas internal, seperti dalam hal membangun budaya 
organisasi, memberikan arahan dalam hal pengembangan 
kompetensi karyawan, dan lain-lain.

Dewan Komisaris berharap penerapan prinsip-prinsip GCG 
yang sudah baik ini dapat lebih ditingkatkan lagi di tahun-tahun 
mendatang, sehingga Perseroan dapat mempertahankan citra dan 
reputasinya sebagai perusahaan keju ternama yang tidak hanya 
profitable akan tetapi juga dikenal dengan komitmen tingginya 
dalam menerapkan praktik bisnis yang sehat.

b)	 Raised public awareness to apply a healthy lifestyle so that it 
is expected can boost sales growth of the Company's cheese 
products; and

c)	 Increased the Indonesian people’s welfare

We hope that the Board of Directors and all employees uphold a 
high, innovative, and productive work ethic so that the Company 
will be able to maintain its competitiveness in the future.

Effectiveness of Corporate 
Governance Implementation

The Board of Commissioners believes that the Board of Directors 
has shown a high commitment to ensuring the implementation of 
Good Corporate Governance ("GCG") principles on every business 
process that runs.

The Board of Commissioners also gave a positive assessment to all 
the supporting committees that throughout 2021 had contributed 
and assisted in the implementation of the Board of Commissioners’ 
supervisory function.

The Board of Commissioners appreciated the Audit Committee 
for giving assistance and providing recommendations and 
considerations to the Board of Commissioners regarding the 
replacement of the Public Accounting Firm (KAP) in 2021. 
Meanwhile, the Nomination and Remuneration Committee has 
also contributed to a number of internal system transformations 
and supported internal capacity building, such as in terms of 
building organizational culture, providing direction regarding 
employee competency development, and so on.

The Board of Commissioners hopes that the implementation of 
these good GCG principles can be further improved in the coming 
years, so that the Company can maintain its image and reputation 
as a well-known cheese company that is not only profitable but 
also known for its high commitment to implementing a sound 
business practices.

Laporan Manajemen
Management Report

Laporan Terintegrasi 2021 Integrated Report | PT Mulia Boga Raya Tbk  20



Apresiasi
Menutup laporan ini, izinkan kami menyampaikan apresiasi yang 
setinggi-tingginya kepada seluruh anggota Direksi atas kerja keras 
dan dedikasi yang telah ditunjukkan sehingga Perseroan mampu 
menorehkan kinerja yang memuaskan di masa pandemi Covid-19. 

Ucapan terima kasih yang mendalam juga kami haturkan kepada 
seluruh karyawan yang sepanjang tahun ini sudah memberikan 
kontribusi terbaiknya sehingga Perseroan dapat mencapai target-
target operasional bisnis yang sudah ditetapkan. 

Kepada para Pemegang Saham, pelanggan, mitra usaha, dan 
semua pihak, kami juga mengucapkan terima kasih atas dukungan 
dan kepercayaan yang terus menerus diberikan kepada Perseroan. 
Tanpa dukungan dari para Pemangku Kepentingan, tentu Perseroan 
tidak akan dapat tumbuh dan berkembang hingga sejauh ini.

Semoga sinergi dan kerja sama yang sudah terjalin solid sampai 
dengan saat ini dapat tetap terjaga di waktu-waktu mendatang 
dan Perseroan tetap berada di jalur yang tepat untuk meraih 
pertumbuhan yang positif dan berkelanjutan. 

Atas nama Dewan Komisaris,

Appreciation
Closing this report, please allow us to express our highest 
appreciation to all members of the Board of Directors for the hard 
work and dedication given so that the Company could make a 
satisfactory performance during the Covid-19 pandemic.

We also extend our deep gratitude to all employees who have 
given their best contribution throughout this year so that the 
Company was able to achieve the operational business targets that 
have been set.

To the Shareholders, customers, business partners, and all parties, 
we also thank you for the continuous support and trust given to the 
Company. Without the stakeholders' support, we surely believe, 
the Company would not be able to grow and develop to this extent.

We hope that the synergies and cooperation that have been 
solidly established by far can be maintained in the future and 
the Company remains on the right track to achieve positive and 
sustainable growth.

On behalf of the Board of Commissioners,

Hartono Atmadja
Komisaris Utama 

President Commissioner
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Laporan Direksi
The Board of 
Directors’ Report

Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang Terhormat,

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa 
karena atas berkat dan rahmat-Nya PT Mulia Boga Raya Tbk 
(“Perseroan”) berhasil mengatasi segala bentuk tantangan yang 
datang silih berganti di sepanjang tahun 2021.

Sebagaimana sudah kita ketahui dan alami bersama, tahun 2021 
bukanlah tahun yang mudah untuk dilalui. Namun dengan dukungan 
kerja keras seluruh karyawan dan sinergi Grup yang terjalin, Perseroan 
berhasil membukukan pendapatan dan laba bersih.

Dear Valued Shareholders and Stakeholders,

We would like to express our praise and gratitude for the blessing 
and grace of God Almighty so that PT Mulia Boga Raya Tbk (“the 
Company”) was able to get through in overcoming all kinds of 
challenges that come and go throughout 2021.

As we all know (or have been experienced) together, 2021 was not 
an easy year to be pass-through. However, the hard work given by 
all employees and the Group synergy built has helped the Company 
managed to record revenue and net profit.
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Bobby Karnadi Gandasaputra
Direktur Utama | President Director

Di tengah situasi ekonomi yang serba tidak menentu, 
Perseroan berhasil membukukan penjualan bersih sebesar 
Rp1,04 triliun. Jumlah tersebut menandai pertumbuhan 
8,44% apabila dibandingkan dengan realisasi penjualan 
tahun sebelumnya sebesar Rp961,22 miliar.

In the midst of an uncertain economic situation, the Company 
managed to record net sales of Rp1.04 trillion. This amount 
marked a growth of 8.44% compared to the previous year's 
sales realization of Rp961.22 billion.

Untuk itu, pada kesempatan ini, 
perkenankanlah saya mewakili jajaran 
Direksi Perseroan menyampaikan 
Laporan Tahunan 2021 sebagai bentuk 
pertanggungjawaban Direksi kepada 
pemegang saham dan pemangku 
kepentingan lainnya. Dalam laporan 
ini, kami menguraikan inisiatif strategis 
yang sudah dijalankan, laporan kinerja 
Perseroan, tantangan yang dihadapi, serta 
implementasi tata kelola yang baik selama 
tahun 2021.

SEKILAS 
MAKROEKONOMI TAHUN 
2021 DAN PANDEMI 
COVID-19 YANG 
BERKEPANJANGAN

Fase pemulihan ekonomi global maupun 
nasional belum menemukan titik terang 
yang kuat hingga tahun 2021 berakhir. 
Adapun salah satu faktor utama yang 
menghambat tren pemulihan ekonomi 
adalah ketidakpastian tinggi akibat 
pandemi Covid-19.

Pada pertengahan tahun 2021, dunia 
kembali dikejutkan dengan kemunculan 
virus Covid-19 baru berjenis varian Delta. 
Adanya varian Delta menimbulkan 
lonjakan kasus yang semakin diperparah 
karena belum meratanya vaksinasi 
Covid-19 di semua negara, termasuk 
di Indonesia. Akibatnya, pemerintah 
Indonesia kembali harus menerapkan 
kebijakan Pemberlakukan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) pada bulan 
Juli-Agustus 2021. Tidak hanya Indonesia, 

Therefore, on this occasion, please allow 
me on behalf of the Company's Board 
of Directors to present the 2021 Annual 
Report as a form of the Board of Directors’ 
accountability to shareholders and other 
stakeholders. In this report, we describe 
strategic initiatives that have been 
conducted, the Company's performance 
reports, challenges faced, as well as the 
implementation of good governance in 
2021.

MACROECONOMICS 
AT A GLANCE IN 2021 
AND THE PROLONGED 
COVID-19 PANDEMIC

The global and national economic recovery 
phase has not found a solid bright spot 
until 2021 ends. One of the main factors 
that hindered the economic recovery 
trend was the high uncertainty due to the 
Covid-19 pandemic.

In mid-2021, the world was shocked by 
the appearance of a new Covid-19 virus 
named Delta variant. The existence of 
the Delta variant has caused a spike in 
active cases which has been exacerbated 
by the unequal distribution of Covid-19 
vaccinations in all countries, including 
Indonesia. Consequently, the Indonesian 
government shall re-implement the 
Enforcing Community Activity Restrictions 
(PPKM) policy in July-August 2021. Besides 
Indonesia, several other countries that 

Seizing Opportunities 
Shaping Sustainable Future

PT Mulia Boga Raya Tbk | Laporan Terintegrasi 2021 Integrated Report 23



beberapa negara lain yang sudah sempat membuka ekonominya 
terpaksa mengambil langkah kebijakan penutupan lalu lintas antar 
negara untuk melindungi rakyatnya dari ancaman lonjakan kasus 
Covid-19. Tentu saja masa-masa ini tidak mudah untuk dilalui 
karena berimbas langsung terhadap perekonomian. 

Kendati demikian, perekonomian Indonesia terbukti tangguh 
dan solid dalam menghadapi segala bentuk tantangan yang 
muncul. Didukung oleh bauran kebijakan fiskal dan moneter yang 
tepat sasaran sesuai kebutuhan pelaku usaha dan masyarakat, 
serta sinergi antar-lembaga Pemerintah yang terjalin dalam 
menyukseskan Program Ekonomi Nasional (PEN) maka ekonomi 
Indonesia berhasil mencatatkan Pertumbuhan positif dari -2,07% 
pada 2020, menjadi 3,69% di tahun ini.

Di tengah volatilitas tren pemulihan ekonomi global maupun 
nasional yang tidak merata, Indonesia secara konsisten 
menunjukkan tanda-tanda perbaikan pada sejumlah indikator 
makroekonominya. Tidak hanya itu, stabilitas ekonomi dan sistem 
keuangan nasional pun tetap terjaga dengan baik. 

INISIATIF KEBIJAKAN STRATEGIS
Tidak dapat dihindari, pandemi Covid-19 telah membawa dampak 
dan perubahan yang cukup besar bagi semua sektor industri. Pada 
akhirnya, hanya mereka yang mampu beradaptasilah yang dapat 
mempertahankan kelangsungan usahanya.

Belajar dari pengalaman tahun tahun sebelumnya, maka dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor risiko eksternal dan kapasitas 
internal yang dimiliki, Direksi memutuskan untuk tetap bergerak 
gesit dalam menangkap semua peluang bisnis yang ada dan terus 
berusaha menyesuaikan diri dengan disrupsi yang terjadi sambil 
mendesain ulang strategi bisnis yang tepat dan menetapkan 
inisiatif-inisiatif baru yang relevan agar bisnis tetap dapat berjalan.

Pada tahun 2021, setidaknya terdapat 9 (Sembilan) pilar strategi 
dasar yang telah ditetapkan dan dijalankan Direksi agar Perseroan 
dapat mencapai target-target operasional bisnisnya dengan baik, 
diantaranya:
1)	 Mempercepat dan memperdalam akselerasi penetrasi produk di 

semua channel offline dan online;
2)	 Menciptakan ekosistem bisnis yang kuat baik pada platform 

offline maupun online sehingga para pelanggan setia kami dan 
pelanggan baru dapat dengan mudah membeli produk-produk 
Perseroan dimanapun;

3)	 Berinvestasi pada sistem terbaru yang terintegrasi;
4)	 Meluncurkan produk-produk baru yang inovatif;
5)	 Berinvestasi di mesin mesin baru untuk mendukung rencana 

peluncuran produk-produk baru;
6)	 Mencari alternatif bahan baku dan menyimpan lebih banyak 

stok; 
7)	 Menerapkan strategi efisiensi pada semua lini bisnis;
8)	 Meningkatkan dan mengaselerasi sales Perseroan di 

international bisnis di berbagai channel;
9)	 Melebarkan usaha Perseroan dengan masuk ke bisnis penjualan
	 makanan dan minuman jadi dengan bermitra dengan Pihak

have had time to open their economies have been forced to take 
policy steps to close interstate traffic in order to protect their 
people from the threat of a surge in Covid-19 cases. These times 
were not easy to be passed through because it caused a direct 
impact on the economy.

Amidst the volatile global and national economic recovery trends 
that were not evenly distributed, Indonesia has consistently shown 
signs of improvement in a number of its macroeconomic indicators. 
Besides that, the economic stability and national financial system 
were well maintained.

STRATEGIC POLICY INITIATIVES
Inevitably, the Covid-19 pandemic has brought considerable 
impact and changes to all industrial sectors. In the end, only those 
who are able to adapt can sustain their business.

Learning from the previous years’ experience, by considering 
some external risk factors and internal capacity, the Board of 
Directors decided to remain agile in capturing all existing business 
opportunities and continuously tries to adapt to the disruptions 
that occur while redesigning the right business strategy and 
establishing relevant new initiatives so that the business can 
continue to run.

In 2021, there were at least 9 (nine) pillars of the basic strategy that 
have been determined and implemented by the Board of Directors 
so that the Company can achieve its operational business targets 
properly, as follow:
1)	 Accelerate and deepen the acceleration of product penetration 

in all offline and online channels;
2)	 Create a strong business ecosystem both on offline and online 

platforms so that our loyal customers and new customers can 
easily buy the Company's products anywhere;

3)	 Invest in the latest integrated system;
4)	 Launch new innovative products;
5)	 Invest in new machines to support the planned launch of new 

products;
6)	 Look for alternative raw materials and keep more stock; 

7)	 Implement efficiency strategies in all business lines;
8)	 Increase and accelerate the Company's sales in international 

business in various channels;
9)	 Expand the Company's business by entering the food and
	 beverage sales business in collaboration with experts in their
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Nevertheless, the Indonesian economy has proven to be strong 
and solid in facing all kinds of challenges that arise. Supported 
by a mix of fiscal and monetary policies that are right on target 
according to the needs of business players and the community, as 
well as the synergy between government institutions that have 
been established in the success of the National Economic Program 
(PEN), the Indonesian economy has managed to record positive 
growth from -2.07% in 2020, to 3.69% in this year.



	 ahli di bidangnya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
penetrasi dan memperluas pangsa pasar dari yang ada saat ini 
untuk mewujudkan visi Perseroan untuk  "Memasyarakatkan 
keju meng'keju'kan masyarakat". 

Di luar strategi bisnis di atas, tentunya Perseroan juga tetap 
menerapkan protokol kesehatan ketat bagi setiap karyawan 
dan semua orang yang masuk ke dalam area pabrik dan kantor, 
serta mematuhi imbauan pemerintah untuk melakukan 5M 
(Mencuci Tangan, Menggunakan Masker, Menjaga Jarak, Menjauhi 
Kerumunan, dan Mengurangi Mobilitas). Kami meyakini karyawan 
yang sehat akan berkontribusi positif terhadap produktivitas 
kinerja Perseroan.

Direksi memastikan semua inisiatif dan langkah-langkah strategis 
yang telah diambil Direksi dalam merespons tantangan yang 
dihadapi di sepanjang tahun 2021 telah diselaraskan dengan arahan 
dan rekomendasi yang diberikan oleh Dewan Komisaris. 

Peranan/Keterlibatan Direksi Dalam 
Proses Perumusan Strategi 

Sebelum memasuki tahun buku 2021, semua anggota Direksi duduk 
bersama untuk merumuskan inisiatif strategis yang akan diterapkan 
di tahun 2021.  Keterlibatan seluruh anggota Direksi dalam proses 
perumusan strategi bertujuan agar perspektif pengambilan 
keputusan menjadi lebih luas sehingga diharapkan dapat tercipta 
sebuah rumusan insiatif strategis yang tepat untuk mencapai 
sasaran dan target operasional bisnis Perseroan. Perencanaan 
strategi bisnis tersebut dipastikan sudah mempertimbangkan 
segenap faktor dan tantangan eksternal yang relevan dengan 
kegiatan usaha Perseroan, serta sudah mengakomodir arahan dan 
rekomendasi yang disampaikan oleh Dewan Komisaris. 

Pengawasan Direksi terhadap 
Implementasi Inisiatif Strategis Tahun 
2021

Setelah inisiatif strategis selesai ditetapkan oleh semua anggota 
Direksi, tahapan selanjutnya yang juga penting adalah memberikan 
penugasan yang berjenjang ke semua departemen dimana masing 
masing pimpinan departemen sudah mempunyai Key Performance 
Indicators (KPI) yang relevan dengan inisiatif strategis yang sudah 
ditetapkan.

KPI tersebut dilengkapi dengan indikator kinerja yang berfungsi 
sebagai alat untuk mengukur keberhasilan tiap-tiap departemen 
dalam mencapai sasaran-sasaran ataupun target KPI yang telah 
ditetapkan. Selain mengukur KPI departemen, Perseroan juga telah 
menetapkan KPI individual bagi masing-masing pimpinan dan 
karyawan. Hal ini bertujuan untuk menjaga dan memastikan bahwa 
semua pihak selalu berada di jalur yang tepat untuk mendukung 
pelaksanaan strategi Perseroan. 

	 fields. This aims to increase penetration and expand market 
share from the current one to realize the Company's vision of

	 "To promote cheese to the society".

Apart from the business strategy above, the Company also 
continues to implement stringent health protocols for employees 
and everyone who enters the plant and office area, as well as 
comply with the government's advice to do 5M (Washing Hands, 
Wearing Masks, Keeping Distance, Staying away from Crowds, 
and Reducing Mobility). We believe that healthy employees will 
contribute positively to the Company's productivity performance.

The Board of Directors ensures that all initiatives and strategic 
steps that have been taken by the Board of Directors in responding 
to the challenges faced throughout 2021 have been aligned 
with the directions and recommendations given by the Board of 
Commissioners.

The Role/Involvement of the Board of 
Directors in the Strategy Formulation 
Process

Prior to entering the 2021 financial year, all members of the Board 
of Directors sit together to formulate strategic initiatives that 
will be implemented in 2021. The involvement of all members of 
the Board of Directors during the strategy formulation process 
aims to broaden the decision-making perspective so that it is 
hoped that an appropriate strategic initiative formulation will be 
formed to achieve the Company's business operational objectives 
and targets. It is certain that the business strategy planning has 
taken into account all external factors and challenges relevant 
to the Company's business activities, and has accommodated 
the directions and recommendations submitted by the Board of 
Commissioners.

Board of Directors' Supervision of 
the Implementation of Strategic 
Initiatives in 2021

After the strategic initiatives process has been determined by 
all members of the Board of Directors, the next important step 
is to assign tiered assignments to all departments where each 
department leader already has Key Performance Indicators (KPI) 
relevant to the strategic initiatives that have been set.

These KPIs are equipped with performance indicators that function 
as tools to measure each department’s success in achieving the 
targets or KPI targets that have been set. In addition to measuring 
departmental KPIs, the Company has also set individual KPIs for 
each leader and employee. This aims to maintain and ensure that 
all parties are always on the right track to support the Company's 
strategy implementation.
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Selanjutnya sebagai bentuk evaluasi, masing-masing lini 
departemen melakukan review kinerja operasional secara 
berkala setiap minggu dibantu oleh Divisi OSM (Office Strategic 
Management), dan setiap bulan dipresentasikan ke Direksi. 
Perseroan mengadakan town hall meeting untuk mensosialisasikan 
progress dari masing-masing inisiatif strategis yang sudah 
ditetapkan di awal tahun. 

Dalam rapat paripurna ini, Direksi mendapatkan informasi terkini 
dari masing-masing departemen mengenai kinerja dan kemajuan 
dari setiap proyek ataupun inisiatif yang sedang dijalankan. Dengan 
begitu, Direksi dapat meninjau kembali implementasi strategi yang 
tidak dapat dijalankan atau belum terlihat efektivitasnya, sehingga 
sangat dimungkinkan untuk dilakukan penyesuaian terhadap 
strategi ataupun target operasional bisnis Perseroan.

ANALISA KINERJA PERSEROAN TAHUN 
2021

Meraih Pertumbuhan Berkelanjutan di Tengah Masa Sulit

Berkat kerja keras dan kontribusi yang sudah diberikan oleh seluruh 
karyawan, dengan bangga Direksi melaporkan bahwa Perseroan 
berhasil mencatatkan profitabilitas yang jauh lebih baik di tahun 
2021. Hal ini sekaligus menandai kepiawaian dan kecermatan 
Direksi dalam merumuskan strategi bisnis dan langkah-langkah 
inisiatif yang tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan pencapaian 
target operasional bisnis Perseroan.

Di tengah situasi ekonomi yang serba tidak menentu, Perseroan 
berhasil membukukan penjualan bersih sebesar Rp1,04 triliun. 
Jumlah tersebut menandai pertumbuhan 8,44% apabila 
dibandingkan dengan realisasi penjualan tahun sebelumnya 
sebesar Rp961,22 miliar. 

Selaras dengan meningkatnya penjualan, Perseroan berhasil 
membukukan laba bersih yang lebih besar di tahun ini, yaitu 
dibukukan sebesar Rp144,70 miliar, tumbuh 19,59% dari tahun 
sebelumnya sebesar Rp121,00 miliar pada 2020.

Pada tahun 2021, keju blok masih menjadi primadona dengan total 
penjualan tahunan mencapai Rp887,40 miliar atau setara 85,14% 
dari total penjualan bersih. Kemudian disusul dengan penjualan 
Keju Lembaran sebesar Rp141,39 miliar yang mengambil porsi 
kontribusi sebesar 13,57% dari total penjualan bersih.

Pangsa pasar penjualan terbesar Perseroan di tahun ini masih 
berasal dari penjualan domestik. Antusiasme masyarakat 
Indonesia terhadap produk keju yang berkualitas tercermin dari 
tingginya angka penjualan keju dalam negeri yang mengambil 
porsi kontribusi penjualan hingga 93,58% dari total penjualan 
keseluruhan, sementara sisanya sebesar 6,42% menyasar pasar 
ekspor.

Strategi efisiensi yang diterapkan pada semua lini departemen juga 
terbukti efektif dalam menjaga pertumbuhan beban penjualan 

Furthermore, as a form of evaluation, each line department 
conducts a weekly operational performance review assisted by the 
OSM Division (Office Strategic Management), and is presented 
monthly to the Board of Directors. The Company held a town hall 
meeting to socialize the progress of each strategic initiative that 
had been set at the beginning of the year.

In this plenary meeting, the Board of Directors gets the latest 
information from each department regarding the performance 
and progress of each project or initiative currently conducted. In 
this way, the Board of Directors can review the implementation of 
strategies that can’t be carried out or in which its effectiveness has 
not been seen so that it is very possible to make adjustments to the 
Company's strategy or operational business targets.

THE COMPANY’S PERFORMANCE 
ANALYSIS IN 2021

Achieving Sustainable Growth Amid Tough Times

Underpinned by the hard work and contributions that have been 
given by all employees, the Board of Directors is very humble 
to announce that the Company has recorded much higher 
profitability. It was also marked the expertise and accuracy of the 
Board of Directors in formulating business strategies and right 
initiative steps tailored to the needs of the Company's business 
operational targets achievement.

In the midst of an uncertain economic situation, the Company 
managed to record net sales of Rp1.04 trillion. This amount 
marked a growth of 8.44% compared to the previous year's sales 
realization of Rp961.22 billion.

In line with the increase in sales, the Company managed to book 
an enormous net profit this year, which was recorded at Rp144.70 
billion, grew 19.59% from the previous year of Rp121.00 billion in 
2020.

In 2021, blok cheese was still the leading product, with total annual 
sales reaching Rp887.40 billion or 85.14% of total net sales. Then, 
it was followed by the sales of Sliced Cheeses of Rp141.39 billion, 
which contributed 13.57% of the total net sales.

The Company's largest sales market share this year still came from 
domestic sales. The enthusiasm of all Indonesian people for the 
quality cheese products is reflected in the high number of domestic 
cheese sales, which account for the sales contribution portion of 
up to 93.58% of total sales, while the remaining 6.42% targeting 
the export market.

The efficiency strategy applied to all departmental lines has 
proven effective in maintaining sales expense growth, resulting in a 
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sehingga mengalami 15,40% penurunan dari sebesar Rp116,20 
miliar pada 2020 menjadi Rp98,31 miliar di tahun 2021.

Pencapaian operasional lainnya yang juga patut diapresiasi di tahun 
ini adalah keberhasilan Perseroan dalam meluncurkan produk-
produk baru yang inovatif dan berhasil mendapat sambutan hangat 
dari pasar. Kemudian, penayangan iklan TVC Ramadhan Perseroan 
berhasil menempati peringkat nomor 2 (dua) paling disukai dari 
survey KANTAR. Lalu masih di tahun ini, Perseroan juga berhasil 
meraih penghargaan “Best Emiten Award 2021”, dan brand Prochiz 
masuk sebagai salah satu merek dengan kepuasan pelanggan yang 
terbaik (peringkat ke-3) di semua kategori.  

Mengatasi Tantangan Di Masa 
Pandemi

Tantangan terbesar yang dihadapi Perseroan di sepanjang tahun 
2021 masih sama seperti tahun sebelumnya, yaitu tingginya risiko 
ketidakpastian iklim ekonomi dan bisnis di tengah situasi pandemi 
Covid-19 yang belum berakhir. 

Kebijakan PPKM yang sudah beberapa kali diterapkan pemerintah 
di tahun ini secara langsung berimbas pada penurunan jumlah 
pendapatan masyarakat sehingga fase pemulihan ekonomi pun 
menjadi terhambat. Tertekannya daya beli masyarakat tentu 
mempengaruhi kinerja Perseroan yang memasarkan langsung 
produk-produk kejunya kepada konsumen akhir. 

Merespons segenap faktor-faktor eksternal yang terjadi di luar 
kendali Perseroan, Direksi memilih untuk tetap berfokus pada 
eksekusi 5 (lima) pilar strategi utama di tahun 2021. Selain 
menerapkan inisiatif strategis yang tepat, tentu saja segala bentuk 
tantangan tersebut harus disikapi dengan pengelolaan risiko-risiko 
operasional dan bisnis yang cermat dan penuh kehati-hatian untuk 
meminimalkan dampak yang dapat timbul sewaktu-waktu.

Prospek Usaha Tahun 2022
Tanda-tanda perbaikan yang cukup jelas terlihat pada sejumlah 
indikator makroekonomi nasional di sepanjang tahun 2021. Hal 
ini diyakini dapat dijadikan sebagai landasan dan pijakan yang 
kuat bagi para pelaku usaha maupun industri untuk merangkul 
pertumbuhan yang lebih baik di tahun 2022 mendatang.

Pemerintah Indonesia telah menetapkan target pertumbuhan 
yang cukup optimis sebesar 5,2%  pada tahun 2022 mendatang, 
didukung oleh penanganan pandemi nasional yang semakin 
baik serta ditopang oleh kesadaran dan kemampuan beradaptasi 
masyarakat yang semakin tinggi.

Membaiknya perekonomian nasional pada tahun 2022 mendatang 
tentu akan berbanding lurus dengan pulihnya daya beli masyarakat. 
Dengan begitu, Perseroan dapat memanfaatkan momentum 

15.40% decreased from Rp116.20 billion in 2020 to Rp98.31 billion 
in 2021.

Other operational achievement that should also be appreciated 
this year was the Company's successful in launched innovative new 
products that very welcomed by the market. Also, the Company's 
Ramadhan TVC advertisement was successfully placed in ranked 
number 2 (two) as most liked from the KANTAR survey. Still in the 
same year, the Company also won the " Best Emiten Award 2021", 
and the Prochiz brand was included as one of the brands with the 
best customer satisfaction (ranked 3) in all categories.

Overcoming Challenges During a 
Pandemic

The biggest challenge encountered by the Company throughout 
2021 was similar to the previous year, still covered by the high risk 
of uncertainties in the economic and business climate amidst the 
prolonged Covid-19 pandemic.

The PPKM policy, which has been implemented by the government 
for several times this year has directly impacted the people's income 
decline so that the economic recovery phase will be hampered. In 
addition, the suppression of people's purchasing power certainly 
affected the Company’s performance which marketed its cheese 
products directly to the end consumers.

Responding to all external factors outside the Company's control, 
the Board of Directors choose to remain focused on executing the 
5 (five) main strategic pillars in 2021. In addition to implementing 
the right strategic initiatives, all forms of these challenges must 
be addressed with careful and prudent management of operational 
and business risks to minimize impacts that may arise at any time.

Business Prospects for 2022
Signs of clear improvement can be seen in a number of national 
macroeconomic indicators throughout 2021. It is believed that this 
can be used as a strong foundation and foothold for business and 
industry players to embrace better growth in 2022.

The Indonesian government has set a reasonably optimistic growth 
target of 5.2% by 2022, supported by a better national pandemic 
handling and the increasing awareness and adaptability of the 
community.

The national economy improvement in 2022 will undoubtedly 
be directly proportional to the recovery of people's purchasing 
power. That way, the Company can take advantage of the recovery 
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pemulihan tersebut untuk menggarap peluang bisnis baru terutama 
dalam meningkatkan penetrasi pasar dan menarik konsumen baru 
yang memiliki minat tinggi terhadap produk-produk keju. 
Pada tahun 2022 yang akan datang, secara garis besar Perseroan 
masih akan melanjutkan inisiatif-inisiatif strategis tahun 2021 
dengan lebih cepat dan aggresif, sambil terus melakukan evaluasi 
berkala untuk meninjau efektivitasnya. Selain itu, sinergi bisnis 
bersama entitas induk, yaitu Garudafood, juga akan terus 
ditingkatkan terutama dalam hal dukungan infrastruktur dan 
cakupan geografis untuk membantu kegiatan distribusi produk 
Perseroan.

IMPLEMENTASI TATA KELOLA 
PERUSAHAAN YANG BAIK

Direksi memastikan seluruh insan Perseroan memegang teguh 
dan menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik (Good Corporate Governance/”GCG”) sebagai landasan dan 
budaya kerja. Implementasi GCG menandai komitmen Perseroan 
sebagai perusahaan terbuka untuk selalu memastikan kesesuaian 
antara pelaksanaan kegiatan operasional bisnis sehari-hari dengan 
regulasi dan perundang-undangan yang berlaku. 

Kendati demikian, Perseroan memaknai penerapan GCG tidak 
hanya sebagai penggugur kewajiban, akan tetapi sebagai sebuah 
kebutuhan yang harus dilakukan untuk mendorong terciptanya 
iklim usaha yang sehat, efisien, transparan, dan bertanggung jawab.

Sepanjang tahun 2021, Direksi berpendapat bahwa semua organ-
organ utama Perseroan telah menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya dengan baik dan efektif. Penilaian tersebut diberikan 
setelah Direksi menganalisa dan meninjau laporan pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab yang sudah disampaikan oleh masing-
masing organ kepada Direksi.

Menyadari peran penting pilar-pilar GCG dalam pengelolaan 
bisnis Perseroan, maka Direksi menaruh perhatian penuh terhadap 
peningkatan kualitas penerapan GCG dari tahun ke tahun. Proses 
penyempurnaan dan perbaikan harus dilakukan secara terus 
menerus untuk memastikan bahwa semua pencapaian target 
kinerja dan perolehan manfaat ekonomi yang berhasil diraih 
Perseroan senantiasa dilakukan dengan cara-cara yang benar.

Ke depan, Direksi bertekad untuk terus mengintensifkan sosialisasi 
GCG kepada semua karyawan dan akan melakukan penyesuaian 
terhadap pedoman ataupun piagam-piagam internal yang dimiliki 
untuk memastikan relevansinya dengan dinamika bisnis yang 
terjadi dan kebutuhan pengembangan organisasi.

momentum to explore new business opportunities, especially to 
increase market penetration and attract new consumers who have 
a high interest in cheese products.
In 2022, the Company will continue to carry out the 2021 strategic 
initiatives more quickly and aggressively while continuing to 
conduct periodic evaluations to review their effectiveness. In 
addition, business synergies with the parent entity, Garudafood, will 
also continue to be improved, especially in terms of infrastructure 
support and geographic coverage to assist the distribution of the 
Company's products.

IMPLEMENTATION OF GOOD 
CORPORATE GOVERNANCE

The Board of Directors ensures that all Company personnel adhere 
to and apply the principles of Good Corporate Governance ("GCG") 
as the foundation and work culture. The GCG implementation 
marks the Company's commitment as a public company to 
always ensure conformity between the execution of daily business 
operations with applicable regulations and laws.

Nevertheless, the Company interprets the GCG implementation 
not only as a waiver of obligations, but as a necessity that shall 
be conducted to encourage the existence of a sound, efficient, 
transparent and responsible business climate.

Throughout 2021, the Board of Directors believed that all of the 
Company’s principal organs have implemented their duties and 
responsibilities effectively and adequately. The statement is 
given after the BOD has analyzed and reviewed reports on the 
implementation of duties and responsibilities that have been 
submitted by each organ to the Board of Directors.

Acknowledging the vital role of GCG pillars in managing the 
Company's business, the Board of Directors pays full attention to 
improving the quality of GCG implementation from year to year. 
The process of refinement and improvement must be carried 
out continuously to ensure that all achievement of performance 
targets and the acquisition of economic benefits that have been 
achieved by the Company are always run in the right way.

Going forward, the Board of Directors is committed to continuing 
the socialization of GCG aspects to all employees and will make 
adjustments to the internal guidelines or charters to ensure their 
relevance to the current business dynamics and the needs of 
organizational development.
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KOMITMEN KAMI TERHADAP KINERJA 
KEBERLANJUTAN
Perseroan memaknai keberlanjutan sebagai proses pengelolaan 
operasional bisnis yang mengedepankan prinsip-prinsip 
keberlanjutan operasional, yaitu kegiatan operasi Perseroan yang 
dijalankan dengan memperhatikan aspek ekonomi, lingkungan dan 
sosial. 

Komitmen Perseroan dalam menjalankan bisnis yang berkelanjutan 
sudah selaras dengan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No.51/POJK.03/2017 (“POJK 51/2017”) tentang Penerapan 
Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten 
dan Perusahaan Publik. Jauh sebelum regulasi POJK 51/2017 
berlaku, Perseroan sudah memaknai nilai-nilai keberlanjutan di 
dalam Visi utama Perseroan, yaitu “Meng'keju'kan Masyarakat dan 
Memasyarakatkan Keju”.

Sebagai langkah konkret atas komitmen tersebut, pada tahun 2021, 
untuk pertama kalinya Perseroan menyusun dan mempublikasikan 
Laporan Keberlanjutan yang berisi uraian tentang rencana strategis, 
program kerja, target-target, dan kinerja keberlanjutan Perseroan. 
Dalam konteks yang lebih luas, komitmen keberlanjutan Perseroan 
bertujuan untuk mendukung pemerintah dalam mewujudkan 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 
Goals/”SDGs”) yang relevan dengan aktivitas bisnis Perseroan.

Sepanjang tahun 2021, Direksi melihat terdapat sejumlah 
keterbatasan yang perlu ditingkatkan lagi dalam hal penerapan 
prinsip-prinsip keberlanjutan. Evaluasi berkala akan terus 
dilakukan untuk memastikan kontribusi dan penyaluran distribusi 
manfaat terhadap lingkungan dan sosial senantiasa berjalan 
maksimal. Disamping itu, Direksi juga berkomitmen untuk mulai 
mengkaji risiko-risiko operasi bisnis yang berkaitan erat dengan 
isu lingkungan, sosial, dan tata kelola (Environmental, Social, and 
Governance/”ESG”). 

Dalam menjawab tantangan pengelolaan bisnis yang berkelanjutan, 
Direksi akan mulai mengintensifkan sosialisasi prinsip-prinsip 
keberlanjutan kepada semua lapisan karyawan agar semua insan 
Perseroan memiliki pengetahuan dan wawasan yang lebih luas 
mengenai dampak aktivitas operasi bisnis Perseroan baik itu positif 
atau negatif terhadap lingkungan, masyarakat, dan ekonomi. 

Di saat yang bersamaan, Direksi juga akan secara paralel 
menyempurnakan atau menyesuaikan pedoman maupun kebijakan 
internal yang ada untuk mendukung terciptanya pertumbuhan 
bisnis yang berkelanjutan serta berjalannya kegiatan operasi 
perusahaan yang peduli terhadap aspek lingkungan dan aspek 
sosial.

OUR COMMITMENT TO SUSTAINABLE 
PERFORMANCE
The Company defines sustainability as a business operational 
management process that puts forward the sustainable operation 
principles in which the Company's operations are conducted by 
taking into account economic, environmental and social aspects.

The Company's commitment to run a sustainable business is 
in line with the provisions of the Financial Services Authority 
Regulation No.51/POJK.03/2017 (“POJK 51/2017”) concerning 
the Implementation of Sustainable Finance for Financial Services 
Institutions, Issuers and Public Companies. Long before the POJK 
51/2017 regulation came into effect, the Company had interpreted 
the sustainability values in the Company's main vision, namely 
"Bringing Cheese to the Community".

As a concrete step towards this commitment, in 2021, for the 
first time, the Company compiled and published Sustainability 
Report which contains an explanation of strategic plans, work 
programs, targets, and the Company's sustainability performance. 
In a broader context, the Company's sustainability commitment 
aims to support the government in realizing the Sustainable 
Development Goals ("SDGs") relevant to the Company's business 
activities.

Throughout 2021, the Board of Directors saw a number of 
limitations that need to be further improved in terms of the 
application of sustainability principles. Periodic evaluations will 
continue to be performed to ensure that the contribution and 
distribution of benefits to the environment and social distribution 
continue to run optimally. In addition, the Board of Directors is 
also committed to starting review the risks of business operations 
that are closely related to environmental, social, and governance 
(Environmental, Social, and Governance/"ESG") issues.

In responding to the challenges of sustainable business 
management, the Board of Directors will begin to intensify the 
dissemination of sustainability principles to all levels of employees 
so that all employees of the Company have broader knowledge and 
insight regarding the impact of the Company's business operations 
activities, whether positive or negative on the environment, 
society, and economy. 

At the same time, the Board of Directors will also in parallel improve 
or adjust the existing internal guidelines and policies to support 
the creation of sustainable business growth and the running of 
company operations that are concerned with environmental and 
social aspects.
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Apresiasi
Atas pencapaian kinerja positif dan berkelanjutan yang berhasil 
diraih Perseroan di tahun 2021, perkenankanlah saya atas 
nama Direksi Perseroan mengungkapkan rasa terima kasih yang 
mendalam kepada seluruh Pemegang Saham atas dukungan 
yang tiada henti diberikan, serta kepada Dewan Komisaris atas 
pendampingan yang sudah diberikan kepada Direksi sehingga 
pengelolaan Perseroan dapat berjalan efektif dan tepat sasaran.

Tidak lupa, kami juga memberikan penghargaan setinggi-tingginya 
kepada seluruh karyawan yang telah bekerja keras dengan penuh 
dedikasi dan integritas dalam menghadapi berbagai tantangan 
yang ada.

Semoga ke depan, sinergi yang sudah terjalin kuat ini dapat lebih 
ditingkatkan dan Perseroan dapat terus memberikan manfaat dan 
nilai tambah yang optimal bagi pemegang saham, karyawan, dan 
masyarakat luas.

Atas nama Direksi,

Acknowledgment
Over the positive and sustainable performance achieved by the 
Company in 2021, please allow me on behalf of the Board of 
Directors of the Company to express my deep gratitude to all 
Shareholders for their continuous support, as well as to the Board 
of Commissioners for the assistance that has been given to the 
Board of Directors so that the Company’s management could run 
effectively and on target.

Not to forget, we also gave our highest appreciation to all 
employees who have worked hard with dedication and integrity in 
facing various challenges.

Hopefully, in the future, this strong synergy can be further 
enhanced and the Company can continue to provide optimal 
benefits and added value for shareholders, employees, and the 
wider community.

On behalf of the Board of Directors,

Bobby K. Gandasaputra 
Direktur Utama

President director
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Identitas Perusahaan
Corporate Identity

Nama Perseroan
Company Name

Tanggal Pendirian
Date of Establishment

Bidang Usaha
Business Field

Dasar Hukum Pendirian
Legal Basis of Establishment

Komposisi Pemegang Saham
Shareholder Composition

Modal Dasar
Authorized Capital

Jumlah Sumber Daya Manusia 
Total Human Resources 

Alamat
Address

Modal Ditempatkan
Paid-Up Capital

Pencatatan Di Bursa Saham
Listing on the Stock Exchange

PT Mulia Boga Raya Tbk 25 Agustus 2006
August 25, 2006

Industri pengolahan produk susu 
dan produk dari susu lainnya
Dairy and other dairy products 
manufacturing industry

Akta Pendirian No. 25 tanggal 
25 Agustus 2006 yang dibuat di 
hadapan Makmur Tridharma, S.H., 
Notaris di Jakarta
Deed of Establishment No. 25 dated 
August 25, 2006 made before 
Makmur Tridharma, S.H., Notary in 
Jakarta

Per 31 Desember 2021 
As of December 31, 2021
1.	 PT Garudafood Putra Putri Jaya 

Tbk – 66,07% | 66.07%
2.	 Lie Po Fung (Jaya) – 11,25% | 

11.25%
3.	 Sandjaya Rusli – 6,88% | 6.88%
4.	 PT Tudung Putra Putri Jaya – 

5,00% | 5.00%
5.	 Masyarakat/public – 10,8% | 

10.8%

Rp100.000.000.000  
(seratus miliar Rupiah)
Rp100,000,000,000  
(one hundred billion Rupiah)

Per 31 Desember 2021
As of December 31, 2021
643 karyawan
643 employees

Kantor Pusat   
Head Office
Kawasan Bekasi International Industrial 
Estate
Jl. Inti Raya II, Blok C.7 No. 5-A, Cibatu
Cikarang Selatan – Bekasi
Tel.: +62 21 8990 8468
Fax: +62 21 8992 8485

Kantor Pemasaran
Marketing Office
Blugreen Office Unit A Green, 
Lantai/Floor GF
Jl. Lingkar Luar Barat No.88
Kembangan, Jakarta Barat
Tel.: +62 21 56943299

Rp75.000.000.000  
(tujuh puluh lima miliar Rupiah)
Rp75,000,000,000  
(seventy-five billion Rupiah)

25 November 2019
November 25, 2019
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Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Skala Usaha 
Business Scale

Sosial Media
Media Social

Kode Saham
Ticker Code

Situs Web
Website

Alamat Surat Elektronik
E-mail Address

Peter Wiradjaja
e-mail: corp.secretary@prochiz.co.id 

•	 Instagram: @keju_prochiz
•	 Youtube: keju prochiz
•	 Facebook: @kreasikejuprochiz
•	 Twitter: @kejuPROCHIZ

KEJU •	 www.prochiz.com
•	 www.dapurkejuprochiz.com

customer.care@prochiz.co.id

Skala Usaha
Business Scale 2021 2020 2019

Aset
Asset

 767.726.284.113 674.806.910.037 666.313.386.673

Liabilitas
Liability

Ekuitas
Equity

Jumlah Karyawan 
Number of employees

643 orang 670 orang 723 orang

Demografi Karyawan 
Employee Demographics

Informasi Demografi Karyawan sudah diungkapkan di halaman 60
Employee Demographic Information is disclosed on page 60

Kantor Pusat
Head Office

1 1 1

Kantor Pemasaran 
Marketing Office

1 1 1

Komposisi Kepemilikan Saham
Shares Ownership Composition

Informasi Komposisi Pemegang Saham Tahun 2021 sudah diungkapkan di halaman 64
Information on the Shareholders’ Composition for 2021 is disclosed on page 64

Wilayah Operasional 
Operational Area

Informasi Wilayah Operasional Tahun 2021 sudah diungkapkan di halaman 46
Information on the Operational Area for 2021 is disclosed on page 46
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Riwayat Singkat Perusahaan
Brief History

PT Mulia Boga Raya Tbk (“Perseroan” atau “Prochiz”) didirikan 
pada tanggal 25 Agustus 2006 berdasarkan Akta No. 25 yang 
dibuat di hadapan Notaris Makmur Tridharma, S.H. di Jakarta 
dengan nama PT Mulia Boga Raya. Mengacu pada Akta Pendirian 
tersebut, Perseroan menjalankan kegiatan usaha utama sebagai 
distributor produk makanan dan dairy. Sejak pertama kali didirikan 
hingga akhir 2021, Perseroan belum pernah mengubah namanya 
dan hanya berganti status menjadi Perusahaan Terbuka sehingga 
penulisan nama perusahaan menjadi PT Mulia Boga Raya Tbk.

Pada tahun 2007, Perseroan untuk pertama kalinya menyiapkan 
lahan di Cikarang untuk mendirikan sebuah pabrik yang mulai 
beroperasi penuh di tahun 2008. Mengawali rekam jejak 
perkembangan bisnisnya, pada tahun 2009, Perseroan ditunjuk 
sebagai toll manufacturer untuk memproduksi produk-produk 
unggulan PT Fonterra Brands Indonesia, antara lain keju olahan 
dengan merek Anchor.

Dalam kurun waktu satu tahun (2009-2010), Perseroan berhasil 
melakukan beberapa peningkatan mutu pabrik seperti fasilitas, 
layout, SOP, serta peralatan hingga berhasil memperoleh sertifikasi 
ISO 22000:2005, GMP (Good Manufacturing Practice), dan HACCP 
(Hazard Analysis Critical Control Process). Selain itu, Perseroan 
juga mendapatkan sertifikasi Halal dari Majelis Ulama Indonesia 
(MUI). Prestasi-prestasi ini mencerminkan upaya Perseroan dalam 
menyempurnakan kualitas produksinya. 

Untuk pertama kalinya, pada 2010, Perseroan mulai memproduksi 
keju cheddar olahan dengan merek sendiri yaitu Prochiz yang 
dipasarkan dalam kemasan 2 kg dan 180 gram. Produk keju 
Prochiz berhasil mendapat respons positif dari pasar, hal inilah 
yang mendorong Perseroan untuk melakukan penambahan 
fasilitas pabrik di tahun 2011. Sejalan dengan perkembangan 
bisnisnya, Perseroan berhasil meningkatkan kemampuannya untuk 
memproduksi varian produk baru, seperti Prochiz Slice, berupa keju 
cheddar lembaran dalam kemasan yang higienis dan ekonomis.

Menanggapi tingginya peminat keju Prochiz baik di pasar domestik 
maupun mancanegara, Perseroan mulai berfokus pada penjualan 
ekspor ke 3 (tiga) negara, yakni Malaysia, Thailand, dan Filipina. 
Sejak 2013 sampai dengan saat ini, Perseroan tidak pernah 
berhenti berinovasi hingga berhasil mengembangkan varian-
varian produk baru mulai dari keju jenis premium yang memiliki 
kandungan cheddar dan cita rasa lebih tinggi, sampai dengan 
produk mayonaise untuk salad dressing.

Sejak tahun 2015, Perseroan terus menambah lini produksi 
pabriknya hingga mencapai 7 lini produksi per 31 Desember 2021. 
Peningkatan dan perbaikan fasilitas produksi senantiasa menjadi 
prioritas utama bagi Perseroan agar kesinambungan usaha di masa 
depan tetap terjaga. Salah satu upaya Perseroan dalam menjaga 

PT Mulia Boga Raya Tbk (“the Company” or “Prochiz”) was 
established on August 25, 2006 based on the Deed No. 25 made 
by Notary Makmur Tridharma, S.H., in Jakarta under the name of 
PT Mulia Boga Raya. According to the Deed of Establishment, the 
Company conducts its main business activities as a distributor of 
food and dairy products. Since its establishment until end of 2021, 
the Company has never changed its name and only changed its 
status to a public company so that the Company’s name is now 
written as PT Mulia Boga Raya Tbk.

In 2007, the Company started searching for a land area in Cikarang 
to build a plant that began operating in 2008. Commenced its 
major headway in 2009, the Company was appointed as a toll 
manufacturer to primarily produce superior products of PT Fonterra 
Brands Indonesia, including processed cheese under Anchor brand.

During one-year period (2009-2010), the Company thrived in 
improving its plant’s quality such as facilities, layouts, SOPs, and 
equipment, thus successfully obtained a number of certifications, 
namely ISO 22000:2005, GMP (Good Manufacturing Practice) and 
HACCP (Hazard Analysis Critical Control Process). In addition, the 
Company also received Halal certification from the Indonesian 
Ulema Council (MUI). The above achivement reflects the 
Company’s commitment to improve the quality of its production.

In 2010, the Company produced its first processed cheddar cheese 
under its own brand, named Prochiz, which was marketed in 2 kg 
and 180 gram pack sizes. Prochiz cheese products managed to get 
a positive response from the market which prompted the Company 
to add plant’s facilities in 2011. As the Company grows its business, 
it has succeeded in increasing capacity to produce new product 
variants, such as Prochiz Slice, a sliced cheddar product in hygienic 
and economical packaging.

Addressing the increased demand for Prochiz cheese in both 
domestic and export markets, the Company began to export its 
products to 3 (three) countries, namely Malaysia, Thailand, and 
Philippines. Since 2013, the Company has been innovating to 
develop new product variants, ranging from premium product with 
higher cheddar ingredient, as well as mayonnaise for salad dressing.

From 2015, the Company continued adding production lines at 
its plant to reach 7 production lines as of December 31, 2021. The 
refinement and improvement of production facilities are always 
a high priority for the Company to maintain business continuity 
in the future. One of the testimonies to the Company's efforts 
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to produce high-quality products was the Food Safety System 
Certification (FSSC 22000) in 2018. This certification is the highest 
level for the Food Safety Management System based on the ISO 
standards, internationally recognized as a combination of ISO 
22000 standards, and ISO/TS 22002-1:2009 (or equivalent to PAS 
220), devoted to the food industry.

Furthermore, in order to strengthen its capital, PT Mulia Boga 
Raya conducted an initial public offering (IPO) of its shares and 
officially listed on the Indonesia Stock Exchange on November 25, 
2019. The Company offered 100 million new shares to the public 
and the entire IPO proceeds were used to finance operational and 
production activities. Such corporate action got positive reception 
from the public so that it also had an impact on improving the 
Company's performance. 

On a side note, on November 5, 2021, the Company moved its 
branch office from Jalan Tubagus Angke, Ruko Angke Square Blok 
A No 8-9, West Jakarta 11460, to Blugreen Office Unit A Green, 
GF Floor, Jalan West Outer Ring No. 88, Kembangan, West Jakarta 
11610, as stated in Deed Number 4 dated November 5, 2021, made 
before Liestiani Wang, S.H., M.Kn, Notary in Jakarta.

Along with the rapid business development as well as the Company’s 
positive image and credibility in the eyes of Stakeholders, in 2021, 
the Company is trusted to receive a Current Account Credit Facility 
(KRK) from PT Bank Danamon Indonesia Tbk, with a maximum loan 
principal value of Rp20,000,000,000 (twenty billion Rupiah) for a 
period of 12 (twelve) months commencing November 17, 2021. 
The purpose of using the credit facility is to finance the Company's 
working capital.

kualitas dan standar mutu tinggi seluruh produknya adalah dengan 
mendapatkan sertifikasi Food Safety System Certification (FSSC 
22000) di tahun 2018. Sertifikasi ini adalah sertifikasi tertinggi 
mengenai Sistem Manajemen Keamanan Pangan berdasarkan 
standar ISO, diakui secara internasional yang merupakan kombinasi 
dari standar ISO 22000, dan ISO/TS 22002-1:2009 (atau setara 
PAS 220), dikhususkan pada sektor bisnis makanan. 

Selanjutnya, dalam rangka memperkuat permodalan, PT Mulia 
Boga Raya melakukan transaksi penawaran perdana saham dan 
resmi tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 25 November 
2019. Perseroan melakukan penawaran 100 juta saham baru 
kepada publik dan seluruh dana hasil Initial Public Offering (IPO) 
yang diterima dipersiapkan untuk menunjang pembiayaan 
kegiatan operasional dan produksi. Aksi korporasi penawaran 
saham tersebut mendapat respons positif dari masyarakat, yang 
tentu juga berdampak pada peningkatan kinerja Perseroan. 

Sebagai catatan, pada tanggal 5 November 2021, Perseroan 
melakukan pemindahan lokasi kantor cabang dari semula 
beralamat di Jalan Tubagus Angke, Ruko Angke Square Blok A No 
8-9, Jakarta Barat 11460, kini berpindah ke Blugreen Office Unit 
A Green, Lantai GF, Jalan Lingkar Luar Barat No. 88, Kembangan, 
Jakarta Barat 11610, sebagaimana telah dinyatakan dalam Akta 
Nomor 4 tanggal 5 November 2021, yang dibuat oleh Notaris 
Liestiani Wang, S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta.

Seiring dengan pesatnya pengembangan bisnis dan positifnya citra 
serta kredibilitas Perseroan di mata para Pemangku Kepentingan, 
pada tahun 2021, Perseroan dipercaya untuk menerima Fasilitas 
Kredit Rekening Koran (KRK) dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk, 
dengan nilai pokok pinjaman maksimal sebesar Rp20.000.000.000 
(dua puluh miliar Rupiah) untuk periode 12 (dua belas) bulan 
terhitung sejak 17 November 2021. Tujuan dari penggunaan fasilitas 
kredit tersebut adalah untuk pembiayaan modal kerja Perseroan.
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2006

2009
2011

2006
2010

2013PT Mulia Boga Raya didirikan
PT Mulia Boga Raya was 
incorporated

PT Fonterra Brands Indonesia 
menunjuk Perseroan sebagai toll 
manufacturer untuk memproduksi 
produk-produknya, antara lain 
keju olahan dengan merek Anchor
PT Fonterra Brands Indonesia 
appointed the Company as a 
toll manufacturer to produce its 
products, including processed 
cheese under Anchor brand

Melakukan perluasan area dan 
penambahan fasilitas pabrik
Expanded its plant area and added 
more facilities

Pabrik keju di Cikarang selesai 
dibangun
The construction of processed 
cheese plant in Cikarang was 
completed

•	 Memproduksi keju olahan 
merek sendiri, yaitu Prochiz

•	 Memperoleh Sertifikasi ISO 
22000:2005, GMP, HACCP, 
SNI dan Halal dari MUI

•	 Produced processed cheese 
product under its own brand, 
named Prochiz 

•	 Obtained certifications of ISO 
22000:2005, GMP, HACCP, SNI 
and Halal Certification from MUI

Mulai memasuki pasar luar negeri 
dengan mengekspor produk ke 
beberapa negara, yaitu Thailand, 
Filipina, Maladewa, Brunei 
Darussalam, Malaysia, Timor 
Leste, Myanmar, Kamboja, dan 
Seychelles
Began to explore foreign markets 
by exporting products to several 
countries, namely Thailand, 
Philippines, Maldives, Brunei 
Darussalam, Malaysia, Timor Leste, 
Myanmar, Cambodia, and Seychelles

Jejak Langkah
Milestones

Profil Perusahaan
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2015
2018

2020

2016
2019

2021Kembali melakukan penambahan 
lini produksi pabrik
Added more production lines in the 
factory

Mendapatkan sertifikasi Food 
Safety System Certification  
(FSSC 22000)
Obtained the Food Safety System 
Certification (FSSC 22000)

Garudafood mengakuisisi 
55% saham Perseroan, dengan 
demikian Garudafood bertindak 
sebagai pemegang saham utama 
Perseroan
55% of the Company’s shares were 
acquired by Garudafood, thus 
making Garudafood the Company’s 
major shareholder

Memiliki varian-varian produk 
keju lainnya, seperti Gold, Slice 
dan salad dressing/mayo yang 
dikembangkan sejak 2011
Expanded its cheese product 
variants, such as Gold, Slice and 
salad dressing/mayo there were 
developed since 2011

Melakukan penawaran perdana 
saham Perseroan di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dengan kode 
saham ‘KEJU’
Conducted an initial public offering 
of the Company’s shares on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) with 
the ticker code of ‘KEJU’

•	 Melakukan peletakan batu 
pertama sebagai tanda dimulainya 
pembangunan gudang yang berlokasi 
di Cikarang, Bekasi

•	 Meluncurkan varian produk baru 
berupa Prochiz Gold 60 gram dan 
Prochiz Gold slice 2 pieces

•	 Menerapkan strategi marketing baru 
dengan menjual produk secara online 
di 7 (tujuh)  e-grocery platform

•	 Pemindahan kantor cabang ke 
Blugreen Office Unit A Green, Lantai 
GF, Jalan Lingkar Luar Barat No. 88, 
Kembangan, Jakarta Barat 11610

•	 Pada tanggal 17 November 2021, 
Perseroan menandatangani perjanjian 
fasilitas kredit dengan PT Bank 
Danamon Indonesia Tbk 

•	 Conducted a groundbreaking ceremony 
for warehouse construction in Cikarang, 
Bekasi

•	 Launched new product variants, namely 
Prochiz Gold 60 grams and Prochiz Gold 
slice 2 pieces

•	 Implemented a new marketing strategy 
by selling products online through 7 
(seven) e-grocery platforms

•	 Moved the branch office to Blugreen 
Office Unit A Green, GF Floor, West 
Outer Ring Road No. 88, Kembangan, 
West Jakarta 11610

•	 On November 17, 2021, the Company 
signed a credit facility agreement with  
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
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Logo Perusahaan
Corporate Logo

•	 Sisi berwarna kuning dengan bentuk oval melambangkan 
kesatuan.

•	 Daun berwarna hijau mencerminkan bahwa Keju Prochiz 
terbuat dari susu yang dihasilkan dari sapi yang sehat.

•	 Posisi logo yang terletak pada bidang diagonal dan cenderung 
naik ke atas menyiratkan arti bahwa Prochiz akan terus 
meningkat menjadi perusahaan yang terpercaya.

•	 Warna merah dan putih melambangkan bendera negara 
Indonesia dan memberikan arti bahwa Prochiz merupakan 
produk asli dalam negeri.

•	 The yellow side with an oval shape symbolizes unity.

•	 The green leaves reflect that Prochiz Cheese is made from milk 
produced from healthy cows.

•	 The position of the logo which is located in the diagonal area 
and tends to rise to the top implies that Prochiz will continue to 
increase to become a trusted company.

•	 The red and white colors symbolize the Indonesian flag and give 
the meaning that Prochiz is a native product in the country.

Profil Perusahaan
Company Profile
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VISI, MISI, dan Budaya Perusahaan
Corporate VISION & MISSION and Culture

The Company has high ambitions to make Indonesian people enjoying 
and consuming Prochiz cheese as daily food. In order to realize this, 
there are five main missions to be pursued by the Company, namely:

1.	 Expand distribution network and increase the number of outlets 
selling Prochiz products.

2.	 Launch new and unique variants of products.

3.	 Develop an online marketing ecosystem.
4.	 Increase public awareness to consume cheese.

5.	 Diversify the business.

 VISI / VISION

 MISI / MISSION

Penjelasan Visi dan Misi / Description Of Vision and Mission

Tinjauan Visi dan Misi / Review On Vision and Mission

Memasyarakatkan keju dan meng’keju’kan masyarakat.
To promote cheese to the society

Perseroan berkomitmen menjadi pemimpin pasar 
dengan memberikan fokus pada kepuasan pelanggan 
dan selalu memenuhi peraturan perundangan yang 
berlaku.
The Company is committed to be the market leader by 
focusing on customer satisfaction and always complies 
with prevailing regulations.

Perseroan memiliki ambisi tinggi agar seluruh masyarakat 
Indonesia dapat menikmati dan mengkonsumsi keju Prochiz 
sebagai makanan sehari-hari. Dalam rangka mewujudkan hal 
tersebut, terdapat lima misi utama yang akan ditempuh oleh 
Perseroan, yaitu: 
1.	 Memperluas jaringan distribusi dan menambah jumlah outlet 

yang menjual produk-produk Prochiz.
2.	 Meluncurkan produk-produk varian baru yang unik dan 

inovatif. 
3.	 Mengembangkan ekosistem pemasaran secara online. 
4.	 Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi 

keju. 
5.	 Melakukan diversifikasi bisnis.

Peninjauan atas kesesuaian visi dan misi Perseroan dengan 
kegiatan dan tujuan Perseroan dilakukan secara berkala oleh 
Dewan Komisaris dan Direksi. Pihak Manajemen PT Mulia Boga 
Raya Tbk berpendapat sampai dengan 31 Desember 2021, visi 
dan misi yang dicanangkan tersebut masih sesuai dengan kondisi 
dan perkembangan bisnis Perseroan.

Review of the Company’s vision and mission is conducted periodically 
by the Board of Commissioners and Board of Directors to ensure their 
alignment with the Company’s activities and objectives. By the end 
of December 31, 2021, the Management of PT Mulia Boga Raya Tbk 
deems that the Company’s vision and mission are still relevant with 
the Company’s business conditions and developments.
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Budaya Perseroan / Corporate Cultures

NILAI BUDAYA
CULTURAL VALUES

MAKNA
DEFINITION

Lean on God Melakukan yang terbaik, Tuhan yang menentukan hasilnya. Hidup kami adalah anugerah dari Tuhan, 
maka kami percaya apa pun yang kami lakukan, kami harus melakukan yang terbaik dan tetap 
bersandar pada-Nya.
Do the best and God will do the rest. Our life is a gift from God, thus we be-lieve that we must give 
the best and lean on God in all we do.

Democracy •	 Bebas mengemukakan pendapat dengan tetap saling menghormati dan menghargai satu sama 
lain.

•	 Menyadari bahwa perbedaan pendapat adalah hal yang wajar dan bahwa tidak selalu apa yang 
kita pikirkan adalah suatu kebenaran.

•	 Freedom of expression while respecting and appreciating each other.
•	 Accepting that difference of opinion is reasonable and that our thoughts do not always represent 

the truth.

Team Work & Trust Bekerja sama dalam suatu tim dengan penuh kepercayaan bahwa semua tim ingin memberikan 
kontribusi untuk mencapai hasil yang optimal.
Working together as a team on the foundation of trust and willingness that all teams intend to 
contribute and achieve optimum results.

Speedy Response Kami percaya bahwa waktu adalah hal yang berharga dan kami harus melakukan apa yang bisa kami 
lakukan saat itu juga tanpa menunda.
We believe that time is precious, and that we must do all we can immediately without 
procrastinating.

Internal Star Wars Kami selalu memberikan kesempatan kepada anggota tim yang berprestasi untuk menjadi berdaya 
guna dan memiliki karier yang berkembang sesuai dengan potensi masing-masing.
We always provide our high-performing team members with the opportunities to be coached and to 
develop their careers to their utmost potentials.

Bidang Usaha
Business Lines

Maksud dan tujuan pendirian Perseroan adalah untuk menjalankan 
usaha-usaha di bidang perindustrian dan perdagangan sebagaimana 
termaktub dalam Anggaran Dasar tertanggal 9 Agustus 2019 Pasal 
3 Ayat 1.

Penjelasan lebih rinci mengenai kegiatan usaha Perseroan disajikan 
dalam tabel berikut ini:

The purpose and objective of the Company’s establishment is to 
conduct businesses in the industry and trading sectors as stated in 
the Section 3 Paragraph 1 of Articles of Association dated August 
9, 2019.

Detailed information regarding the Company’s business activities 
is described in the following table:

Kegiatan Usaha Berdasarkan Anggaran Dasar Terakhir
Business Activity Based on The Latest Articles of Association

Terlaksana
Implemented

Belum Terlaksana
Not Implemented

Kegiatan Usaha Utama menjalankan dan melakukan usaha dalam bidang industri pengolahan produk 
susu dan produk dari susu lainnya yang meliputi diversifikasi produk di dalam lingkup industri bahan 
makanan, antara lain pengolahan produk dari susu lainnya, seperti mentega, yoghurt, keju dan dadih, 
air dadih, kasein atau laktosa (susu manis) dan bubuk es krim.
Main Business Activities is to run and to conduct business in processing dairy products and other 
dairy products, including product diversification over the food ingredients industry, among others 
by processing other dairy products, such as butter, yogurt, cheese and curd, whey, casein, or lactose 
(sweetened milk) and ice cream powder.

V
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Produk
Products 

Kegiatan Usaha Berdasarkan Anggaran Dasar Terakhir
Business Activity Based on The Latest Articles of Association

Terlaksana
Implemented

Belum Terlaksana
Not Implemented

Kegiatan Usaha Penunjang yang mendukung kegiatan usaha utama Perseroan adalah menjalankan 
usaha-usaha di bidang perdagangan, antara lain perdagangan makanan dan minuman, baik dengan cara 
ekspor dan impor, antarpulau/daerah serta lokal dan interinsuler untuk barang-barang hasil produksi 
sendiri dan hasil produksi perusahaan lain, bertindak sebagai grosir, supplier, leveransir, waralaba dan 
commision house, distributor, agen, dan sebagai perwakilan dari badan-badan perusahaan-perusahaan 
lain, baik dari dalam maupun luar negeri.
Supporting Business Activities that support the Company’s main business activities are to run the 
businesses in the trading sector, including food and beverage trade, both by export and import 
activities, interisland/regional as well as local and interinsular for self-produced goods and products 
made by other companies, acts as wholesalers, suppliers, suppliers, franchises and commission houses, 
distributors, agents, and as representatives of other corporate bod-ies, both from within and outside 
the country.

V

Nama Produk
Product Name

Prochiz Cheddar

Berat Produk
Product Weight

•	 160 g
•	 2 kg

Deskripsi Produk
Product Description

Prochiz Cheddar adalah merek baru yang dikembangkan dengan target pasar 
Asia. Prochiz Cheddar terbuat dari keju cheddar alami dan bahan-bahan 
berkualitas lainnya.
Prochiz Cheddar is a new brand developed for Asian market. The Prochiz 
Cheddar is made from natural cheddar cheese and other quality ingredients.

Bahan
Ingredients

Keju Cheddar, Air, Pengental Pati Modifikasi Asam, Minyak Nabati, Pengemulsi 
(Disodium Fosfat, Trisodium Citrate, Sodium Polyphosphate), Garam, Pengatur 
Keasaman Asam Laktat, Perisa Keju Alami, Pengawet (Kalium Sorbate, Nisin), 
Padatan Susu Non-Lemak, Pewarna Makanan Annato CI 75120.
Cheddar Cheese, Water, Thickener Acid-Treated Starch, Vegetable Oil, 
Emulsifiers (Disodium Phosphate, Trisodium Citrate, Sodium Polyphos-phate), 
Salt, Acidity Regulator Lactic Acid, Natural Cheese Flavour, Pre-servatives 
(Potassium Sorbate, Nisin), Non-Fat Milk Solids, Food Color Annato CI 75120.

Nama Produk
Product Name

Prochiz Gold Cheddar

Berat Produk
Product Weight

•	 160 g
•	 2 kg
•	 60 g

Deskripsi Produk
Product Description

Bahan
Ingredients

Air, Keju Cheddar, Pengental Pati Modifikasi Asam, Minyak Nabati, Pengemulsi 
(Disodium Fosfat, Trisodium Citrate, Sodium Polyphosphate), Garam, Pengatur 
Keasaman Asam Laktat, Perisa Keju Alami, Pengawet (Kalium Sorbate, Nisin), 
Padatan Susu Non-Lemak, Pewarna Annatto CI 75120.
Water, Cheddar Cheese, Thickener Acid-Treated Starch, Vegetable Oil, 
Emulsifiers (Disodium Phosphate, Trisodium Citrate, Sodium Poly-phosphate), 
Salt, Acidity Regulator Lactic Acid, Natural Cheese Fla-vour, Preservatives 
(Potassium Sorbate, Nisin), Non-Fat Milk Solids, Color Annatto CI 75120.

Seizing Opportunities 
Shaping Sustainable Future

PT Mulia Boga Raya Tbk | Laporan Terintegrasi 2021 Integrated Report 43

Keju Prochiz Gold diproduksi dari bahan-bahan berkualitas dan memiliki tekstur 
padat dengan hasil parutan yang panjang. Keju ini dapat digunakan sebagai 
bahan topping, filling, dan aplikasi makanan lainnya. 
Prochiz Gold Cheese is produced from quality ingredients, has a solid texture 
with a long grater. It can be used as a topping, filling, and other food use.



Nama Produk
Product Name

Prochiz Spready

Berat Produk
Product Weight

•	 160 g
•	 2 kg

Deskripsi Produk
Product Description

Prochiz Spready adalah keju cheddar olahan yang dihasilkan melalui proses 
penggilingan, pencampuran, pencairan dan pengemulsian bahan baku 
berkualitas dan mengandung susu. Keju jenis ini sangat cocok untuk selai roti 
dan isian roti manis.
Prochiz Spready is a processed cheddar cheese which is produced through 
quality raw materials grinding, mixing, thawing and emulsifying process and 
containing milk. It is very suitable as a spread on top and filling of your bread.

Bahan
Ingredients

Air, Keju Cheddar, Minyak Nabati, Pengental Pati Modifikasi Asam, Bubuk 
Protein, Pengemulsi (Trisodium Citrate, Disodium Fosfat), Gula, Garam, Pengatur 
Keasaman Asam Laktat, Pengawet (Kalium Sorbate, Nissin), Perisa Keju Alami, 
Penstabil Xantham Gum, Pewarna Annatto CI 75120.
Water, Cheddar Cheese, Vegetable Oil, Stabilized Acid Treated Starch, Whey 
Powder, Emulsifier (Trisodium Citrate, Disodium Phosphate), Sugar, Salt, 
Acidity Regulator Lactic Acid, Preservatives (Potassium Sorbate, Nissin), 
Natural Cheese Flavour, Stabilizer Xantham Gum, Color Annatto CI 75120.

Nama Produk
Product Name

Prochiz Mayo

Berat Produk
Product Weight

1 liter

Deskripsi Produk
Product Description

Prochiz Mayo diolah dengan pengemulsi minyak nabati, cuka, telur dan bahan 
baku berkualitas lainnya. Produk ini merupakan salad dressing serbaguna yang 
bisa digunakan pada setiap masakan dan cocok digunakan untuk topping pada 
salad, ataupun saus lainnya.
Prochiz Mayo is processed by emulsifying vegetable oil, vinegar, eggs and other 
quality raw materials. It is a versatile salad dressing that can be used in any 
dishes and very suitable for topping on salads, or other sauces.

Bahan
Ingredients

Air, Keju Cheddar, Minyak Nabati, Pengental Pati Modifikasi Asam, Pengemulsi 
(Natrium Citrate, Disodium Fosfat, Natrium Heksamethaphosphate), Garam, 
Pengatur Keasaman Asam Laktat, Perisa Keju Alami, Pengawet (Kalium Sorbate, 
Nisin), Pewarna Annatto Cl 75120.
Water, Cheddar Cheese, Vegetable Oil, Thickener Acid Treated Starch, Emulsifiers 
(Sodium Citrate, Disodium Phosphate, Sodium Heksame thaphosphate), Salt, 
Acidity Regulator Lactic Acid, Natural Cheese Flavour, Preservatives (Potassium 
Sorbate, Nisin), Coloring Annatto Cl 75120.

Nama Produk
Product Name

Prochiz Slice

Berat Produk
Product Weight

•	 5 slice per pack
•	 10 slice per pack

Deskripsi Produk
Product Description

Prochiz Slice diolah dengan teknologi terbaru untuk menghasilkan rasa yang 
lebih enak. Keistimewaan Prochiz Slice adalah tahan di suhu ruang dan cocok 
didistribusikan di negara beriklim tropis. Varian keju ini disarankan untuk 
dimakan sebagai isi hamburger dan sandwich.
Prochiz Slice is processed with sophisticated technology to produce a better 
taste. The specialty of Prochiz Slice is resistant at room temperature and 
suitable for distribution in tropical countries. This variant is very recommended 
to be eaten as a filling for hamburgers and sandwiches.

Bahan
Ingredients

Air, Keju Cheddar, Minyak Nabati, Pengental Pati Modifikasi Asam, Garam, 
Pengemulsi (Dinatrium Fosfat, Trinatrium Sitrat), Perisa Alami Keju, Pengatur 
Keasaman Asam Laktat, Pengawet (Kalium Sorbat, Nisin), Pewarna Annatto Cl 
75120.
Water, Cheddar Cheese, Vegetable Oil, Thickener Acid Treated Starch, Salt, 
Emulsifiers (Dinatrium Fosfat, Trinatrium Sitrat), Natural Cheese Flavour, 
Acidity Regulator Lactic Acid, Preservatives (Potassium Sorbate, Nisin), Coloring 
Annatto Cl 75120.
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Nama Produk
Product Name

Prochiz Gold Slice

Berat Produk
Product Weight

•	 2 Slice per pack
•	 5 slice per pack
•	 12 slice per pack

Deskripsi Produk
Product Description

Prochiz Gold Slice adalah keju cheddar olahan berbentuk lembaran yang sangat 
elastis yang dihasilkan melalui proses penggilingan, pencampuran, pencairan, 
dan pengemulsian bahan baku berkualitas yang mengandung susu. Keju ini 
cocok sekali untuk snacking.
Prochiz Gold Slices is a highly elastic sheet-processed cheddar cheese produced 
through milling, mixing, thawing, emulsification of quality raw materials 
containing milk. It is a ready to eat snacking cheese.

Bahan
Ingredients

Air, Keju Cheddar, Minyak Nabati, Pengental Pati Modifikasi Asam, Garam, 
Pengemulsi (Dinatrium Fosfat, Trinatrium Sitrat), Perisa Alami Keju, Pengatur 
Keasaman Asam Laktat, Pengawet (Kalium Sorbat, Nisin), Pewarna Beta Karoten 
Cl 75130.
Water, Cheddar Cheese, Vegetable Oil, Thickener Acid Treated Starch, Salt, 
Emulsifier (Dinatrium Fosfate, Trinatrium Citrate), Natural Cheese Flavour, 
Acidity Regulator Lactic Acid, Preservatives (Potassium Sorbate, Nisin), Coloring 
Beta Karoten Cl 75130.

Nama Produk
Product Name

Prochiz Quick Melt (Prochiz Easy Melt)

Berat Produk
Product Weight

160 g

Deskripsi Produk
Product Description

Prochiz Quick Melt atau Prochiz Easy Melt adalah keju cheddar olahan yang 
mudah meleleh yang dihasilkan melalui proses penggilingan, pencampuran, 
pencairan dan pengemulsian bahan baku berkualitas yang mengandung susu. 
Keju ini sangat cocok untuk dijadikan topping dan filling pada pizza atau roti.
Prochiz Quick Melt or Prochiz Easy Melt is a quick melting cheddar cheese that 
produced through grinding, mixing, thawing and emulsifying process of quality 
raw materials that contain milk. It is very suitable for topping and filling on 
pizza or bread.

Bahan
Ingredients

Keju Cheddar, Air, Minyak Nabati Terhidrogenasi, Keju Bubuk, Butter-milk 
Bubuk, Maltodextrin, Pengemulsi (Trinatrium Sitrat, dan Dinatrium Fosfat), 
Whey Bubuk, Garam, Gula (Mengandung Pengawet Sulfit), Perisa Alami Keju, 
Pengatur Keasaman (Asam Laktat dan Asam Sitrat), Pengawet (Kalium Sorbate 
dan Nisin), Penstabil Karagenan, Pewarna Makanan Beta-karoten Cl 75130.
Cheddar Cheese, Water, Hydrogenated Vegetable Oil, Cheese Powder, 
Buttermilk Powder, Maltodextrin, Emulsifier (Trinatrium Citrate, Dinatrium 
Fosfate), Whey Powder, Salt, Sugar (Containing Sulphyte Preservative), Natural 
Cheese Flavour, Acidity Regulator (Lactic Acid and Citric Acid), Preservatives 
(Potassium Sorbate and Nisin), Karagenan Stabilizer, Food Coloring 
Betacarotene Cl 75130.
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Wilayah Operasional
Operational Area

JARINGAN BISNIS
BUSINESS NETWORK 2021 2020 2019

Kantor Pusat/Pabrik 
Head Office/Plant

1 1 1

Kantor Marketing 
Marketing Office

1 1 1

Distributor Dalam Negeri 
Domestic Distributor

35 44 44
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Struktur Organisasi
Organizational Structure

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
General Meeting of Shareholders 

(GMS)

Dewan Komisaris
Board of Commisioner

Komite Audit
Audit Commitee

Internal Audit

Direktur Utama
Bobby K Gandasaputra

Finance
Director
Bobby K

Gandasaputra

SCM
Director
Paulus

Tejosutikno

Head of HCGA, 
Legal, 

Corp Secreatary
Sri Utami Wati

Sales 
Director

Peter Wiradjaja

Head of
Marketing
Rika Sandi

Komite Nominasi &
Remunerasi

Nomination & 
Remuneration

Commitee

Domestik Sales Finance & 
Accounting

Procurement &
Demand Planning

International Sales Information
TechnologyFactory

Logistik

E-Commerce & 
OSM Head

Yessica Yohanes

R & Q
Head

Nur Hidayah
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Keanggotaan Asosiasi Industri
Industrial Association Membership

Perubahan Bersifat Signifikan
Significant Changes

Perseroan tergabung dalam beberapa asosiasi profesional dan 
organisasi lainnya untuk memperluas jaringan bisnis serta menjalin 
komunikasi yang lebih luas. Dengan berpartisipasi secara aktif 
sebagai anggota asosiasi dan organisasi diharapkan juga dapat 
meningkatkan kredibilitas Perseroan.

Sampai dengan 31 Desember 2021, Perseroan secara resmi 
bergabung dalam asosiasi dan organisasi, antara lain:

Nama Asosiasi
Association Name

Kedudukan Dalam Asosiasi
Position In Associa-tion

Lingkup Nasional Atau Internasional
National Or International Scope

Gabungan Produsen Makanan Minuman Indonesia 
(GAPMMI)
The Indonesian Food and Beverage Entrepreneurs’ 
Association (GAPMMI)

Anggota | Member
(Dalam Proses Verifikasi)
(In Process of Verification)

Nasional
National

Asosiasi Emiten Indonesia 
Indonesian Public Listed Companies Association

Anggota
Member

Nasional
National

The Company is already registered in several professional 
associations and other organization body to expand its business 
network and to establish wider communication. By actively 
participating as a member of associations and organizations, we 
are hoping that it can be boosted the Company’s credibility.

Until December 31, 2021, the Company officially joins associations 
and organizations, which are as follows:

Perubahan Susunan Direksi dan 
Dewan Komisaris

Pada tanggal 8 Juli 2021, Perseroan telah melakukan Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan dengan salah satu agendanya 
berupa: Menyetujui peryesuaian anggaran dasar Perseroan dengan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 15/POJK.04/2020 tentang 
Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham 
Perusahaan Terbuka; dan Perubahan susunan BOD dan BOC 
Perseroan, sebagai berikut:
•	 Komisaris Utama: Hartono Atmadja
•	 Komisaris: Atiff Ibrahim Gill
•	 Komisaris Independen: Doktorandus Herbudianto
•	 Direktur Utama: Bobby Karnadi Gandasaputra
•	 Direktur: Paulus Tedjosutikno
•	 Direktur: Tan Ting Luen
•	 Direktur: Gabriele Isacco Tironi 
•	 Direktur: Peter Wiradjaja

Change in the Composition of the 
Board of Directors and Board of 
Commissioners

On July 8, 2021, the Company convened the Annual General Meeting 
of Shareholders with one of the agenda: Approved the adjustment 
of the Company’s articles of association with the Financial Services 
Authority Regulation No. 15/POJK.04/2020 concerning the Plan 
and Organizing of the General Meeting of Shareholders of a Public 
Company; and Changes in the composition of the Company’s BOD 
and BOC, as follows:
•	 President Commissioner: Hartono Atmadja
•	 Commissioner: Atiff Ibrahim Gill
•	 Independent Commissioner: Doctorandus Herbudianto
•	 President Director: Bobby Karnadi Gandasaputra
•	 Director: Paulus Tedjosutikno
•	 Director: Tan Ting Luen
•	 Director: Gabriele Isacco Tironi
•	 Director: Peter Wiradjaja
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Perubahan Komposisi Pemegang 
Saham
Pada tanggal 19 juli 2021, PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk telah 
melakukan pembelian saham Perseroan dari PT Tudung Putra Putri 
Jaya sebanyak 142.848.000 (seratus empat puluh dua juta delapan 
ratus empat puluh delapan ribu) lembar saham dengan harga 
per saham Rp1.138 (seribu seratus tiga puluh delapan Rupiah). 
Atas transaksi ini, tidak terjadi perubahan atas pemegang saham 
pengendali terhadap Perseroan.

Perubahan Lokasi Kantor Cabang
Berdasarkan Akta No. 4 tanggal 5 November 2021, yang dibuat 
oleh Notaris Liestiani Wang, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, 
Perseroan telah melakukan pemindahahan lokasi kantor cabang 
yang sebelumnya beralamat di Jalan Tubagus Angke, Ruko Angke 
Square Blok A No.8-9, Jakarta Barat 11460, menjadi beralamat di 
Blugreen Office Unit A Green, Lantai GF, Jalan Lingkar Luar Barat 
No. 88, Kembangan, Jakarta Barat 11610.

Perubahan Akuntan Publik
Perseroan melaksanakan pelaporan perihal Perubahan Akuntan 
Publik kepada Otoritas Jasa Keuangan melalui sistem pelaporan 
elektronik, berdasarkan surat No.061/MBR-SR/XI/21 pada 
tanggal 30 November 2021, dimana Akuntan Publik yang ditunjuk 
Perseroan adalah Ely dengan nomor surat tanda terdaftar STTD.
AP-38/PM.223/2021.

Perubahan Kepala Unit Internal Audit

Perseroan melaksanakan pelaporan perihal perubahan Internal 
Audit kepada Otoritas Jasa Keuangan melalui sistem pelaporan 
elektronik, berdasarkan Surat No. 065/MBR-SR/XII/21 pada tanggal 
24 Desember 2021, dimana Perseroan telah memberhentikan 
dengan hormat Lay Sun Jeffry Ngunadi selaku Kepala Unit Internal 
Audit dan digantikan oleh Liem Tjien 

Change in Shareholders’ Composition

On July 19, 2021, PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk purchased 
the Company’s shares from PT Tudung Putra Putri Jaya for 
142,848,000 (one hundred forty-two million eight hundred forty-
eight thousand) shares at a nominal value of Rp1,138 (one thousand 
one hundred and thirty-eight Rupiah) per share. Accordingly, there 
was no change to the controlling shareholder of the Company.

Change of Branch Office Location
Based on the Deed No. 4 dated November 5, 2021, made before 
Notary Liestiani Wang, S.H., M.Kn., Notary in Jakarta, the Company 
has moved the location of its branch office, which was previously 
at Jalan Tubagus Angke, Ruko Angke Square Blok A No.8-9, West 
Jakarta 11460, now has moved to its new address at Blugreen 
Office Unit A Green, GF Floor, Jalan Outer Ring Road No. 88, 
Kembangan, West Jakarta 11610.

Change in Public Accountant 
The Company has reported the Changes in Public Accountants to 
the Financial Services Authority through an electronic reporting 
system, based on letter No.061/MBR-SR/XI/21 on November 30, 
2021, where the Public Accountant appointed by the Company is 
Ely with registration letter-number STTD.AP-38/PM.223/2021.

Change of the Head of Internal Audit 
Unit
The Company has reported the changes in the Internal Audit to 
the Financial Services Authority through an electronic reporting 
system, based on Letter No. 065/MBR-SR/XII/21 on December 
24, 2021, where the Company has respectfully dismissed  Lay Sun 
Jeffry Ngunadi as the Head of the Internal Audit Unit and was 
replaced by Liem Tjien.
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Profil Direksi
Board of Directors’ Profile

Nama
Name

Bobby Karnadi Gandasaputra*)

Jabatan
Position

Direktur Utama
President Director

Usia
Age

47 tahun
47 years old

Warga Negara
Nationality

Indonesia
Indonesian

Domisili
Domicile

Jakarta

Dasar Hukum 
Pengangkatan
Legal Basis of 
Appointment

Akta RUPST No. 2 tanggal 8 Juli 2021
Deed of EGMS No. 2 dated on July 8, 2021

Riwayat Pendidikan
Educational 
Background

•	 Master of Business Administration, Chicago Booth University, Amerika Serikat (2005)
•	 Bachelor of Science dari Fakultas Smeal College of Business, Pennsylvania State University, Amerika Serikat (1995)
•	 Master of Business Administration, Chicago Booth University, United States of America (2005)
•	 Bachelor of Science from Smeal College of Business Faculty, Pennsyl-vania State University, United States of America 

(1995)

Riwayat Karier
Career History

•	 Direktur Komersial Fast Moving Consumer Goods (FMCG) di PT Lazada Indonesia (Lazada ID) (2020)
•	 Chief Operating Officer PT Solusi Ecommerce Global (Mataharimall.com) & Chief Commercial Officer PT Matahari 

Department Store Tbk (2018-2019)
•	 Chief Commercial Officer MAP Aktif Adiperkasa (Anggota Direksi Perusahaan) (2014-2018)
•	 Chief Executive Officer Amcor Flexibles Indonesia (2012-2014)
•	 Direktur Keuangan dan Direktur Logistik PT L’Oreal Indonesia (2007-2012)
•	 Commercial Director of Fast Moving Consumer Goods (FMCG) at PT Lazada Indonesia (Lazada ID) (2020)
•	 Chief Operating Officer at PT Solusi Ecommerce Global (Mataharimall.com) & Chief Commercial Officer at PT Matahari 

Department Store Tbk (2018-2019)
•	 Chief Commercial Officer at MAP Aktif Adiperkasa (Member of the Company’s Board of Directors) (2014-2018)
•	 Chief Executive Officer at Amcor Flexibles Indonesia (2012-2014)
•	 Director of Finance and Director of Logistics at PT L’Oreal Indonesia (2007-2012)

Rangkap Jabatan
Concurrent Position

Beliau tidak memiliki jabatan di perusahaan atau organisasi lain
He does not have any concurrent positions in any other company or organization

Hubungan Afiliasi
Affiliate Relationship

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan sesama anggota Direksi, Dewan Komisaris, dan Pemegang Saham Utama 
Perseroan.
He has no affiliation with fellow members of the Board of Directors, Board of Commissioners nor with Major Shareholders of 
the Company.

*) Beliau diangkat sebagai Direktur Utama Perseroan sejak 8 Juli 2021
*) He was appointed as President Director of the Company since July 8, 2021
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Nama
Name

Paulus Tedjosutikno*)

Jabatan
Position

Direktur
Director

Usia
Age

53 tahun
53 years old

Warga Negara
Nationality

Indonesia
Indonesian

Domisili
Domicile

Bandung

Dasar Hukum 
Pengangkatan
Legal Basis of 
Appointment

Akta RUPST No.2 tanggal 8 Juli 2021
Deed of EGMS No.2 dated July, 8 2021

Riwayat Pendidikan
Educational 
Background

•	 Master of Management, Asian Institute of Management, Filipina (2003)
•	 Sarjana Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Institut Teknologi Bandung (1991)
•	 Master of Management, Asian Institute of Management, Philippines, (2003)
•	 Bachelor of Mathematics and Natural Sciences, Bandung Institute of Technology (1991)

Riwayat Karier
Career History

•	 Direktur Utama PT Mulia Boga Raya Tbk (2020-2021)
•	 Sekretaris Perusahaan di PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (2018-2020)
•	 Direktur PT Sinarniaga Sejahtera (2015-2020)
•	 Kepala Divisi Penasihat Keuangan Korporasi PT Trimegah Sekuritas Tbk
•	 (2011-2012)
•	 Direktur Independent Research & Advisory Indonesia (2008-2011)
•	 Konsultan Unit Pengelolaan Risiko Asian Development Bank, Filipina (2007-2008)
•	 Analis Investasi Divisi Perencanaan Korporasi San Miguel Corporation, Filipina (2004-2007)
•	 Asisten Direktur Keuangan (Office of the CFO) United Laboratories Inc.,
•	 Filipina (2003-2004)
•	 Divisi Keuangan Korporasi PT Holdiko Perkasa (1999-2002)
•	 Analis Investasi Divisi Riset PT Schroder Investment Management Indonesia (1997-1999)
•	 Divisi Penjualan PT USI Jaya/IBM (1992-1997)
•	 President Director of PT Mulia Boga Raya Tbk (2020-2021)
•	 Corporate Secretary of PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (2018-2020)
•	 Director of PT Sinarniaga Sejahtera (2015-2020)
•	 Head of the Corporate Financial Advisory Division of PT Trimegah Sekuritas Tbk (2011-2012)
•	 Director of Independent Research & Advisory Indonesia (2008-2011)
•	 Consultant for Asian Development Bank’s Risk Management Unit, Philippines (2007-2008)
•	 Investment Analyst Corporate Planning Division of San Miguel Corporation, Philippines (2004-2007)
•	 Assistant Director of Finance (Office of the CFO) United Laboratories Inc., Philippines (2003-2004)
•	 PT Holdiko Perkasa’s Corporate Finance Division (1999-2002)
•	 Investment Analyst Research Division PT Schroder Investment Management Indonesia (1997-1999)
•	 Sales Division of PT USI Jaya/IBM (1992-1997)
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Rangkap Jabatan
Concurrent Position

•	 Direktur PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (2018 - 2023)
•	 Direktur PT Hormel Garudafood Jaya (2020-2025)
•	 Direktur PT Suntory Garuda Beverage (2020-2025)
•	 Direktur PT Triteguh Manunggalsejati (2020-2025)
•	 Komisaris PT Garuda Elang Nusantara (2019-2022)
•	 Direktur Goldenbird Pacific Trading Pte Ltd. (2018-sekarang)
•	 Direktur PT Tudung Putra Putri Jaya (2017-2022)
•	 Direktur PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (2018 - 2023)
•	 Director of PT Hormel Garudafood Jaya (2020-2025)
•	 Director of PT Suntory Garuda Beverage (2020-2025)
•	 Director of PT Triteguh Manunggalsejati (2020-2025)
•	 Commissioner of PT Garuda Elang Nusantara (2019-2022)
•	 Director of Goldenbird Pacific Trading Pte Ltd. (2018-present)
•	 Director of PT Tudung Putra Putri Jaya (2017-2022)

Hubungan Afiliasi
Affiliate Relationship

Beliau memiliki hubungan afiliasi dengan Pemegang Saham Utama Perseroan, yaitu Garudafood. Hal ini terjadi karena Beliau 
memegang posisi rangkap jabatan sebagai Direktur Garudafood.
He has an affiliated relationship with the Company’s Major Shareholder, namely Garudafood. This is occurred due to his 
concurrent position as Director of Garudafood.

*) Beliau diangkat sebagai Direktur Perseroan sejak 8 Juli 2021, sebelumnya beliau menjabat posisi Direktur Utama Perseroan
*) He has been appointed as Director of the Company since July 8, 2021, previously he held the position of President Director of the Company
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Nama
Name

Tan Ting Luen

Jabatan
Position

Direktur
Director

Usia
Age

41 tahun
41 years old

Warga Negara
Nationality

Malaysia
Malaysian

Domisili
Domicile

Singapura
Singapore

Dasar Hukum 
Pengangkatan
Legal Basis of 
Appointment

Akta RUPSLB No. 57 tanggal 27 November 2020
Deed of EGMS No. 57 dated on November 27, 2020

Riwayat Pendidikan
Educational 
Background

Master of Mechanical Engineering dengan predikat cum laude (1st Class Honours) dari Imperial College, London (2005)
Master of Mechanical Engineering with cum laude predicate (1st Class Honors) from Imperial College, London (2005)

Riwayat Karier
Career History

•	 Senior Investment Analyst di Navis Capital Partners, Malaysia (2008-2011)
•	 Corporate Finance Executive di Maxis Communication Berhad, Ma-laysia (2005-2008)
•	 Senior Investment Analyst at Navis Capital Partners, Malaysia (2008-2011)
•	 Corporate Finance Executive at Maxis Communication Berhad, Ma-laysia (2005-2008)

Rangkap Jabatan
Concurrent Position

Managing Director di CVC Capital Partners, Singapura (2011-sekarang)
Managing Director at CVC Capital Partners, Singapore (2011-present)

Hubungan Afiliasi
Affiliate Relationship

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan sesama anggota Direksi, Dewan Komisaris, dan Pemegang Saham Utama 
Perseroan.
He has no affiliation with fellow members of the Board of Directors, Board of Commissioners nor with Major Shareholders of 
the Company.
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Nama
Name

Gabriele Isacco Tironi

Jabatan
Position

Direktur
Director

Usia
Age

36 tahun
36 years old

Warga Negara
Nationality

Italia
Italian

Domisili
Domicile

Singapura
Singapore

Dasar Hukum 
Pengangkatan
Legal Basis of 
Appointment

Akta RUPSLB No. 57 tanggal 27 November 2020
Deed of EGMS No. 57 dated on November 27, 2020

Riwayat Pendidikan
Educational 
Background

Magister Manajemen, Ekonomi dan Teknik Industri, Politecnico, Universitas Milano, Milan, Italia (2011)
Master Degree in Management, Economics & Industrial Engineering, Politecnico, Milano University, Milan, Italy (2011)

Riwayat Karier
Career History

•	 M&A Strategy & Operations Senior Manager di PwC Singapura (2017-2019)
•	 M&A Strategy & Operations Manager di PwC Singapura (2015-2017)
•	 M&A Strategy & Operations Assistant Manager di PwC Italy (2014-2015)
•	 M&A Strategy & Operations dan Senior Consultant di PwC Italy (2012-2014)
•	 M&A Strategy & Operations Consultant di PwC Italy (2011-2012)
•	 M&A Strategy & Operations Senior Manager at PwC Singapore (2017-2019)
•	 M&A Strategy & Operations Manager at PwC Singapore (2015-2017)
•	 M&A Strategy & Operations Assistant Manager at PwC Italy (2014-2015)
•	 M&A Strategy & Operations dan Senior Consultant at PwC Italy (2012-2014)
•	 M&A Strategy & Operations Consultant at PwC Italy (2011-2012)

Rangkap Jabatan
Concurrent Position

•	 Portfolio Management Senior Advisor di CVC Capital Partners, Singapura (2019-sekarang)
•	 Managing Director di Barnes & Co. Advisory Pte. Ltd., Singapura (2019-sekarang)
•	 Portfolio Management Senior Advisor at CVC Capital Partners, Singapore (2019-present)
•	 Managing Director at Barnes & Co. Advisory Pte. Ltd., Singapore (2019-present)

Hubungan Afiliasi
Affiliate Relationship

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan sesama anggota Direksi, Dewan Komisaris, dan Pemegang Saham Utama 
Perseroan.
He has no affiliation with fellow members of the Board of Directors, Board of Commissioners nor with Major Shareholders of 
the Company.
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Nama
Name

Peter Wiradjaja

Jabatan
Position

Direktur
Director

Usia
Age

Warga Negara
Nationality

Indonesia
Indonesian

Domisili
Domicile

Tangerang

Dasar Hukum 
Pengangkatan
Legal Basis of 
Appointment

Akta RUPSLB No. 57 tanggal 27 November 2020
Deed of EGMS No. 57 dated on November 27, 2020

Riwayat Pendidikan
Educational 
Background

•	 Sarjana Ekonomi, Fakultas Ekonomi Manajemen, Universitas Mercu Buana (2006)
•	 Gelar Diploma dari Akademi Pariwisata Trisakti (1992)
•	 Bachelor of Economic, Faculty of Economics and Management, Mercu Buana University (2006)
•	 Diploma Degree, Trisakti Tourism Academy (1992)

Riwayat Karier
Career History

•	 Direktur (Head of Sales) PT Sinarniaga Sejahtera (2012-2020)
•	 General Manager PT M-150 Indonesia (2011-2012)
•	 National Sales Manager PT AB Food & Beverages Indonesia (2004-2011)
•	 National Sales Manager PT URC Indonesia (2002-2004)
•	 General Manager PT Fonterra Brands Indonesia (2000-2002)
•	 Director (Head of Sales) PT Sinarniaga Sejahtera (2012-2020)
•	 General Manager at PT M-150 Indonesia (2011-2012)
•	 National Sales Manager of PT AB Food & Beverages Indonesia (2004-2011)
•	 National Sales Manager of PT URC Indonesia (2002-2004)
•	 General Manager of PT Fonterra Brands Indonesia (2000-2002)

Rangkap Jabatan
Concurrent Position

Direktur Utama PT Hormel Garudafood Jaya (2020-2025)
President Director at PT Hormel Garudafood Jaya (2020-2025)

Hubungan Afiliasi
Affiliate Relationship

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan sesama anggota Direksi, Dewan Komisaris, dan Pemegang Saham Utama 
Perseroan.
He has no affiliation with fellow members of the Board of Directors, Board of Commissioners nor with Major Shareholders of 
the Company.
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Perubahan Komposisi Direksi Pada 
Tahun 2021

Pada tahun 2021, Komposisi Direksi Perseroan mengalami 
perubahan sebagai berikut:

Komposisi Direksi Sebelum RUPS Tahunan 2021 (Periode 1 Januari 2021 – 8 Juli  2021)
Composition of the Board of Directors Prior to the 2021 Annual GMS (Period January 1, 2021 – July 8, 2021)

Nama
Name

Jabatan
Position

Dasar Pengangkatan
Legal Basis of Appointment

Masa Jabatan
Periods

Paulus Tedjosutikno Direktur Utama
President Director

Akta RUPSLB No. 57 tanggal 27 November 2020
Deed of EGMS No. 57 dated on November 27, 2020

2020 - 2025

Tan Ting Luen Direktur
Director

Akta RUPSLB No. 57 tanggal 27 November 2020
Deed of EGMS No. 57 dated on November 27, 2020

2020 - 2025

Gabriele Isacco Tironi Direktur
Director

Akta RUPSLB No. 57 tanggal 27 November 2020
Deed of EGMS No. 57 dated on November 27, 2020

2020 - 2025

Peter Wiradjaja Direktur
Director

Akta RUPSLB No. 57 tanggal 27 November 2020
Deed of EGMS No. 57 dated on November 27, 2020

2020 - 2025

Komposisi Direksi Setelah RUPS Tahunan 2021 (Periode 8 Juli 2021 – 31 Desember 2021)
Composition of the Board of Directors After the 2021 Annual GMS (Period July 8, 2021 – December 31, 2021)

Nama
Name

Jabatan
Position

Dasar Pengangkatan
Legal Basis of Appointment

Masa Jabatan
Periods

Bobby Karnadi 
Gandasaputra

Direktur Utama
President Director

Akta RUPST No.2 tanggal 8 Juli 2021
Deed of EGMS No.2 dated on July 8, 2021

2021-2026

Paulus Tedjosutikno Direktur
Director

Akta RUPST No.2 tanggal 8 Juli 2021
Deed of EGMS No.2 dated on July 8, 2021

2020-2025

Tan Ting Luen Direktur
Director

Akta RUPSLB No. 57 tanggal 27 November 2020
Deed of EGMS No. 57 dated on November 27, 2020

2020-2025

Gabriele Isacco Tironi Direktur
Director

Akta RUPSLB No. 57 tanggal 27 November 2020
Deed of EGMS No. 57 dated on November 27, 2020

2020-2025

Peter Wiradjaja Direktur
Director

Akta RUPSLB No. 57 tanggal 27 November 2020
Deed of EGMS No. 57 dated on November 27, 2020

2020-2025

Changes in the Composition of the 
Board of Directors in 2021

In 2021, the Company’s Board of Directors composition has 
undergone the following changes:
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Profil Dewan Komisaris
Board Of Commissioners’ Profile

Nama
Name

Hartono Atmadja

Jabatan
Position

Komisaris Utama
President Commissioner

Usia
Age

55 tahun
55 years old

Warga Negara
Nationality

Indonesia
Indonesian

Domisili
Domicile

Jakarta Barat
West Jakarta

Dasar Hukum 
Pengangkatan
Legal Basis of 
Appointment

Akta RUPSLB No. 57 tanggal 27 November 2020
Deed of EGMS No. 57 dated on November 27, 2020

Riwayat Pendidikan
Educational 
Background

•	 Magister Manajemen, Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (1993)
•	 Sarjana Teknik bidang Kimia, Fakultas Teknik Kimia, Institut Teknologi Bandung (1990)
•	 Master of Management, Faculty of Economics, University of Indonesia (1993) 
•	 Bachelor of Chemical Engineering, Faculty of Chemical Engineering, Bandung Institute of Technology (1990)

Riwayat Karier
Career History

•	 Direktur dan Komisaris PT Dharana Inti Boga (2004-2013)
•	 Vice President Operation dan Direktur Utama PT Suntory Garuda Beverage (2011-2012)
•	 Managing Director Divisi Operasional PT Tudung Putra Putri Jaya (2004-2010) 
•	 Kepala Divisi Non-Peanut PT Tudung Putra Putri Jaya (2000-2003)
•	 Menjabat beberapa posisi di PT Triusaha Mitraraharja yaitu sebagai Direktur dan Komisaris (1999-2020)
•	 Directors and Commissioners at PT Dharana Inti Boga (2004-2013)
•	 Vice President Operations and President Director at PT Suntory Garuda Beverage (2011-2012)
•	 Managing Director of Operations Division at PT Tudung Putra Putri Jaya (2004-2010)
•	 Head of Non-Peanut Division at PT Tudung Putra Putri Jaya (2000-2003)
•	 Served in several positions at PT Triusaha Mitraraharja, as Director and Commissioner (1999-2020)

Rangkap Jabatan
Concurrent Position

•	 Ketua Program Home Care & Home Delivery Komunitas Indonesia Lawan Libas Covid-19 (KILLCOVID19)(2021-sekarang)
•	 Komisaris PT Hormel Garudafood Jaya (2020-2025)
•	 Presiden Direktur PT Tudung Putra Putri Jaya (2017-2022)
•	 Direktur Garuda Polyflex Foods Pvt. Ltd. (2011-sekarang)
•	 Komisaris PT Garudafood Putra Putri Jaya (2018 - 2023)
• 	 Chairman of Home Care & Home Delivery Program of Komunitas Indonesia Lawan Libas Covid-19 (KILLCOVID19 

(2021-present)
•	 Commissioner of PT Hormel Garudafood Jaya (2020-2025)
•	 President Director of PT Tudung Putra Putri Jaya (2017-2022)
•	 Director of Garuda Polyflex Foods Pvt. Ltd. (2011-present)
•	 Commisioner of PT Garudafood Putra Putri Jaya (2018 - 2023)

Hubungan Afiliasi
Affiliate Relationship

Beliau memiliki hubungan afiliasi dengan Pemegang Saham Utama Perseroan, yaitu Garudafood. Hal ini terjadi karena Beliau 
memegang posisi rangkap jabatan sebagai Komisaris Garudafood.
He has an affiliated relationship with the Company’s Major Shareholder, namely Garudafood. This is occurred due to his 
concurrent position as Commissioner of Garudafood.
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Nama
Name

Atiff Ibrahim Gill

Jabatan
Position

Komisaris
Commissioner

Usia
Age

48 tahun
48 years old

Warga Negara
Nationality

Memiliki status warga negara ganda, yaitu Kerajaan Britania Raya dan Irlandia Utara
He has dual nationality, which are The United Kingdom of Great Britain and Northern Ireland

Domisili
Domicile

Singapura
Singapore

Dasar Hukum 
Pengangkatan
Legal Basis of 
Appointment

Akta RUPSLB No. 57 tanggal 27 November 2020
Deed of EGMS No. 57 dated on November 27, 2020

Riwayat Pendidikan
Educational 
Background

•	 Post Graduate dari Oxford University (1997)
•	 Bachelor of Science (B.Sc) dari London University (1995)
•	 Post Graduate from Oxford University (1997)
•	 Bachelor of Science (B.Sc) from London University (1995)

Riwayat Karier
Career History

•	 CEO Lacoste (Shanghai) untuk Cina & Taiwan (2013-2014)
•	 North Asia President Williamson-Dickie Manufacturing Co. Ltd. (Dickies) (2008-2013)
•	 Executive Vice-President (EVP) & COO Metersbonwe (2006-2008)
•	 Senior Manager Kurt Salmon Associates (KSA) (2000-2006)
•	 Business Development Manager Kingfisher (1995-2000)
•	 CEO of Lacoste (Shanghai) for China & Taiwan region (2013-2014)
•	 North Asia President at Williamson-Dickie Manufacturing Co. Ltd. (Dickies) (2008-2013)
•	 Executive Vice-President (EVP) & COO at Metersbonwe (2006-2008)
•	 Senior Manager at Kurt Salmon Associates (KSA) (2000-2006)
•	 Business Development Manager at Kingfisher (1995-2000)

Rangkap Jabatan
Concurrent Position

•	 Komisaris PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (2019-sekarang)
•	 Anggota tim dari CVC Operation di Asia dan berbasis di Singapura (2014-sekarang)
•	 Commissioner at PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (2019-present)
•	 Team member of CVC Operations in Asia and based in Singapore (2014-present)

Hubungan Afiliasi
Affiliate Relationship

Beliau memiliki hubungan afiliasi dengan Pemegang Saham Utama Perseroan, yaitu Garudafood. Hal ini terjadi karena Beliau 
memegang posisi rangkap jabatan sebagai Komisaris Garudafood.
He has an affiliated relationship with the Company’s Major Shareholder, namely Garudafood. This is occurred due to his 
concurrent position as Commissioner of Garudafood
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Nama
Name

Drs. Herbudianto

Jabatan
Position

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Usia
Age

65 tahun
65 years old

Warga Negara
Nationality

Indonesia
Indonesian

Domisili
Domicile

Jakarta

Dasar Hukum 
Pengangkatan
Legal Basis of 
Appointment

Akta RUPSLB No. 57 tanggal 27 November 2020
Deed of EGMS No. 57 dated on November 27, 2020

Riwayat Pendidikan
Educational 
Background

Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta (1984)
Bachelor of Economics majoring in Accounting, Gadjah Mada University, Yogyakarta (1984)

Riwayat Karier
Career History

Kepala Bagian Penilaian Perusahaan Jasa Non-Keuangan, Biro Penilaian Keuangan Perusahaan Sektor Jasa, Badan Pengawas 
Pasar Modal & Lembaga Keuangan (BAPEPAM & LK), Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2006-2012)
Head of Non-Financial Services Company Assessment Unit, Financial Assessment Bureau for Companies in Services Sector, 
Stock Market & Financial Institutions Supervisory Agency (BAPEPAM & LK), Ministry of Finance, Republic of Indonesia (2006-
2012)

Rangkap Jabatan
Concurrent Position

•	 Anggota Komite Audit PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk (2018-sekarang)
•	 Anggota Komite Audit PT Siloam International Hospital Tbk (2017-sekarang)
•	 Anggota Komite Audit PT Mega Manunggal Property Tbk (2015-sekarang)
•	 Komisaris Independen PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk (2015-sekarang)
•	 Anggota Komite Audit PT Soechi Lines Tbk (2014-sekarang)
•	 Anggota Komite Audit PT Wismilak Intimakmur Tbk (2013-sekarang)
•	 Komisaris Independen PT Lippo Securities Tbk (2013-sekarang).
•	 Komisaris Independen Sarana Meditama Metropolitan Tbk (2012-sekarang)
•	 Audit Committee Member at PT Gowa Makasar Tourism Development Tbk (2018-present)
•	 Audit Committee Member at PT Siloam International Hospital Tbk (2017-present)
•	 Audit Committee Member at PT Mega Manunggal Property Tbk (2015-present)
•	 Independent Commissioner at PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk (2015-present)
•	 Audit Committee Member at PT Soechi Lines Tbk (2014-present)
•	 Audit Committee Member at PT Wismilak Intimakmur Tbk (2013-present)
•	 Independent Commissioner at PT Lippo Securities Tbk (2013-present)
•	 Independent Commissioner at Sarana Meditama Metropolitan Tbk (2012-present)

Hubungan Afiliasi
Affiliate Relationship

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Pemegang Saham Utama Perseroan maupun dengan sesama anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi Perseroan.
He has no affiliation with the Major Shareholders of the Company nor with fellow members of the Board of Commissioners 
and Board of Directors of the Company.
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Perubahan Komposisi Dewan 
Komisaris Pada Tahun 2021

Pada tahun 2021, Komposisi Dewan Komisaris Perseroan tidak 
mengalami perubahan.

Changes in the Composition of the 
Board of Commissioners in 2021

In 2021, the composition of the Company's Board of Commissioners 
has undergone the following changes:

Demografi Karyawan
Employee Demography

Per 31 Desember 2021, Perseroan mencatatkan jumlah karyawan 
sebanyak 643 orang. Angka tersebut mengalami penurunan jika 
dibandingkan dengan tahun 2020 yang mencapai 670 orang. 
Jumlah karyawan tahun 2021 sudah mempertimbangkan dinamika 
bisnis yang terjadi dan kebutuhan organisasi.

Perbandingan jumlah karyawan Perseroan dalam kurun dua tahun 
terakhir secara terinci dijelaskan dalam tabel di berikut ini:

As of December 31, 2021, the Company recorded a total of 643 
employees. This figure has shown a decrease compared with the 
2020 year which was recorded at 670 people. Total employees 
in 2021 have been tailored to the business dynamics and 
organization’s need.

The comparison of the number of employees of the Company in 
the last two years is detailed in the table below:

Komposisi Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin
Employee Composition Based on Gender

Komposisi Karyawan Berdasarkan Status Kepegawaian
Employee Composition Based on Employment Status

Jenis Kelamin
Gender

2021 2020

Jumlah
Total % Jumlah

Total %

Laki-laki
Male 498 77,45 536 80,00

Perempuan
Female 145 22,55 134 20,00

Jumlah
Total 643 100,00 670 100,00

Status

2021 2020

Jumlah
Total % Jumlah

Total %

Tetap
Permanent 364 57,08 367 54,78

Tidak Tetap
Temporary 279 42,92 303 45,22

Jumlah
Total 643 100,00 670 100,00
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Employee’s Composition Based on Educational Level

Komposisi Karyawan Berdasarkan Level Jabatan
Employee’s Composition Based on Position

Komposisi Karyawan Berdasarkan Usia
Employee’s Composition Based on Age

Tingkat Pendidikan
Education Level

2021 2020

Jumlah
Total % Jumlah

Total %

Pascasarjana
Master Degree 13 2,02 4 0,60

Sarjana
Bachelor Degree 122 18,97 85 12,69

Diploma 50 7,78 37 5,52

SMA atau sederajat
High School or equal 452 70,30 531 79,25

< SMA
< High School 6 0,93 13 1,94

Jumlah
Total 643 100 670 100,00

Level Jabatan
Position Level

2021 2020

Jumlah
Total % Jumlah

Total %

Manajer
Manager 46 7,15 33 4,93

Supervisor 37 8,40 41 6,12

Staf
Staff 163 25,66 302 45,07

Non-Staf
Non-Staff 378 58,79 294 43,88

Jumlah
Total 643 100,00 670 100,00

Usia
Age

2021 2020

Jumlah
Total % Jumlah

Total %

<21 12 1,87 17 2,54

21 – 30 362 56,47 405 60,45

31 – 40 192 29,95 188 28,06

41 – 50 58 9,05 45 6,72

>50 17 2,65 15 2,24

Jumlah
Total 643 100,00 670 100,00
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Pengembangan Kompetensi Karyawan
Employee Competency Development

Secara berkala, Departemen SDM melaksanakan program 
penilaian karyawan yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana 
pemahaman dan kompetensi karyawan dalam menjalankan 
tugas serta tanggung jawabnya, sehingga Perseroan dapat 
menyediakan kegiatan pelatihan dan pengembangan kompetensi 
yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu. Program 
pengembangan kompetensi tersebut berfokus pada kegiatan 
pelatihan soft skill (pelatihan pengenalan diri dan pelatihan 
kepemimpinan), functional skill, dan professional skill.

Pengembangan kompetensi karyawan dilaksanakan secara 
berkesinambungan untuk memastikan bahwa Perseroan memiliki 
ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas dan mumpuni 
sehingga regenerasi posisi pemimpin puncak di masa depan tidak 
terhambat.

Program Pengembangan Kompetensi
Program pelatihan tahunan yang dilaksanakan secara rutin, antara 
lain adalah:
•	 Pelatihan Penyegaran bagi seluruh karyawan yang berfokus 

pada materi GMP (Good Manufacturing Practice). Pelatihan ini 
bertujuan untuk mengingatkan karyawan mengenai pentingnya 
cara bekerja yang baik dan benar terutama pada lingkup 
perusahaan makanan.

•	 Pelatihan Jaminan Halal untuk level Manajer yang rutin 
dilaksanakan setiap tahun oleh Majelis Ulama Indonesia. 
Adapun tujuan dari pelatihan ini adalah agar seluruh proses 
produksi yang berjalan di Perseroan dipastikan sudah sesuai 
dengan syarat yang ditentukan oleh Majelis Ulama Indonesia.

Pelaksanaan Program Pengembangan 
Kompetensi Tahun 2021

Sepanjang tahun 2021, Perseroan telah merealisasikan anggaran 
sebesar Rp98.280.000 untuk mengadakan kegiatan pelatihan dan 
pengembangan kompetensi karyawan yang terinci dalam tabel 
berikut ini:

No.

Level 
Jabatan

Position Level

Jenis Pelatihan
Competency 

Program
Tujuan Pelatihan

Training Goal
Penyelenggara

Provider

Jumlah 
Peserta

Total 
Participants

Waktu Pelaksanaan
Implementation 

Date

1 Manager Penjaminan Produk 
Halal
Halal Product 
Guarantee

Memastikan seluruh proses produksi 
sesuai dengan ketentuan standar 
produk halal
Ensure that the entire production 
process already comply with 
the provisions of halal product 
standards.

Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi
National Agency 
for Professional 
Certification

1 20-22 September 
2021
September 20-22, 
2021

Periodically, the HR Department conducts an employee assessment 
program that aims to measure the understanding and competence 
of employees while performing their duties and responsibilities, 
so that the Company is able to provide training and competency 
development activities that are relevant to the needs of each 
individual. Our competency development program focuses on soft 
skills training (self-introduction training and leadership training), 
functional skills, and professional skills.

Employee competency development is conducted continuously 
to ensure that the Company has the availability of qualified and 
excellent human resources so that the future regeneration of top 
leadership positions is not hindered.

Competency Development Program
Annual training programs that are carried out regularly, among 
others:
•	 Refreshment Training for all employees that focuses on GMP 

(Good Manufacturing Practice). This training is intended to 
remind employees about the importance of the good and right 
ways of working, especially in the food company.

•	 Halal Assurance Training for Manager level that Indonesian 
Ulema Council annually conducts. This training aims to ensure 
that all production processes run in the Company are in 
accordance with the provisions set by the Indonesian Ulema 
Council.

Implementation of Competency 
Development Program In 2021

Throughout 2021, the Company has realized a budget of 
Rp98,280,000 to conduct training and employee competency 
development activities which are detailed in the following table:
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Struktur Pemegang Saham
Shareholders Structure

No.

Level 
Jabatan

Position Level

Jenis Pelatihan
Competency 

Program
Tujuan Pelatihan

Training Goal
Penyelenggara

Provider

Jumlah 
Peserta

Total 
Participants

Waktu Pelaksanaan
Implementation 

Date

2 Supervisor & 
Manager

Awareness ISO 
17025

Persiapan Implementasi Sistem ISO 
17025 di Laboratorium Pabrik
Preparation for ISO 17025 System 
Implementation in Factory 
Laboratories

Catalyst Consulting 8 6-7 Desember 2021
December 6-7, 2021

3 Supervisor & 
Manager

Sales Ways of 
Working

Meningkatkan kompetensi tim sales 
operasional
Improve the operational sales team 
competencies

Internal 29 16-17 Desember 2021
December 16-77, 
2021

Perseroan
The Company

PT Garudafood 
Putra Putri Jaya 

Tbk 
66,07%

Sandjaya Rusli 
6,88%

Masyarakat dan 
Pemegang Saham <5% 

Public and 
Shareholders <5%

10,88%

Lie Po Fung (Jaya)
11,25%

PT Tudung Putra 
Putri Jaya 

5,00%
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Informasi Pemegang Saham
Informasi Pemegang Saham

Nama Pemegang Saham
Shareholders Name

Jumlah Saham
Total Shares

Kepemilikan Saham (%)
Share Ownership (%)

Kepemilikan Saham 5% atau lebih
Share Ownership of 5% or above

PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 991.104.600 66,07%

Lie Po Fung (Jaya) 168.750.000 11,25%

Sandjaya Rusli 103.125.000 6,88%

PT Tudung Putra Putri Jaya 75.000.000 5,00%

Kepemilikan Saham di bawah 5%
Share Ownership of less than 5%

Masyarakat dan Pemegang Saham di bawah 5%
Public and Shareholders of less than 5%

162.020.400 10,80%

Jumlah
Total

1.500.000.000 100,00%

Status Pemegang Saham
Shareholder Status

Jumlah Pemegang 
Saham

Number of Shareholders

Jumlah Saham
Total Shares

Kepemilikan Saham (%)
Share Ownership (%)

Pemodal Nasional
National Investor

Individu
Individual

1.248 433.585.000 28,91 %

Badan Usaha
Business Entity

2 1.066.104.600 71,07 %

Pemodal Asing
Foreign Investor

Individu
Individual

3 161.100 0,01 %

Badan Usaha
Business Entity

3 149.300 0,01 %

Jumlah
Total

1.256 1.500.000.000 100,00 %

Komposisi Pemegang Saham Per 31 Desember 2021
Shareholders’ Composition as of December 31, 2021

Kepemilikan Saham Berdasarkan Klasifikasi Institusi
Shares Ownership Based on Classification

Profil Perusahaan
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20 Pemegang Saham Terbesar
Top 20 Shareholders

No. Nama Pemegang Saham
Shareholders Name

Jumlah Saham
Total Shares (%)

1. PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 991.104.600 66,07%

2. Lie Po Fung (Jaya) 168.750.000 11,25%

3. Sandjaya Rusli 103.125.000 6,88%

4. PT Tudung Putra Putri Jaya 75.000.000 5,00%

5. Agustini Muara 47.500.000 3,17%

6. Berliando Lumban Toruan 43.750.000 2,92%

7. Lay Janni 15.274.500 1,02%

8. Amelia Fransisca 10.937.500 0,73%

9. Marcello Rivelino Gunadirdja 10.937.500 0,73%

10. Drs Surono Subekti 7.868.300 0,52%

11. Silvia Natalia Jo 6.420.500 0,43%

12. Anastasia Makmur 4.599.200 0,31%

13. Helina 1.465.100 0,10%

14. Jo Yohan Suwondo 1.299.100 0,09%

15. Fx Boedi Soebianto 972.900 0,06%

16. Tjung Wijaya Rusli 498.900 0,03%

17. Julimeina 440.000 0,03%

18. Willy Effendy 379.800 0,03%

19. Sandy 328.800 0,02%

20. Raymond Aliputra 310.600 0,02%

Kepemilikan Saham Langsung 
Dan Tidak Langsung Oleh Dewan 
Komisaris Dan Direksi

Sampai dengan 31 Desember 2021, tidak ada anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi Perseroan yang memiliki saham Perseroan 
baik melalui kepemilikan langsung maupun tidak langsung.

Direct and Indirect Share Ownership 
by The Board of Commissioners and 
Board of Directors

As of December 31, 2021, there were no members of the Board of 
Commissioners and Board of Directors who own the Company's 
shares either directly or indirectly.
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Informasi Pemegang Saham Utama dan Pengendali
Information Of Major and Controlling Shareholders

Per 31 Desember 2021, pemegang saham utama Perseroan adalah 
PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk dengan jumlah kepemilikan 
saham mencapai 66,07% atau setara dengan 991.104.600 saham. 
Garudafood adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 
industri makanan ringan terutama produk-produk dari kacang, 
cokelat dan biskuit serta pengolahan susu.

As of December 31, 2021, the Company's major shareholder was 
PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk with total share ownership 
of 66.07% or equivalent to 991,104,600 shares. Garudafood is a 
company engages in the snack food industry, especially products 
from nuts, chocolate and biscuits as well as milk processed.
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Entitas Anak Dan Entitas Asosiasi
Subsidiaries And Associates

Alamat Kantor Pusat
Head Office Address

Wisma GarudaFood
Jl. Bintaro Raya No. 10A
Jakarta Selatan, DKI Jakarta, 12240
Tel.: (+62 21) 7290110
Fax.: (+62 21) 7290112

Alamat Surat Elektronik
E-Mail Address

corporate.secretary@garudafood.co.id

Situs Web
Website

www.garudafood.com

Per 31 Desember 2021, Perseroan tidak memiliki entitas anak 
maupun entitas asosiasi.

As of December 31, 2021, the Company has no subsidiaries or 
associates.

Seizing Opportunities 
Shaping Sustainable Future

PT Mulia Boga Raya Tbk | Laporan Terintegrasi 2021 Integrated Report 67



Struktur Grup Perseroan
Corporate Group Structure

Kronologi Pencatatan Saham
Shares Issuance Chronology

Kronologis Penerbitan Efek Lainnya
Chronology Of Other Issued

Per 31 Desember 2021, Perseroan tidak memiliki struktur grup 
karena tidak memiliki entitas anak, entitas asosiasi maupun 
perusahaan joint venture.

Pada 25 November 2019, Perseroan melakukan penawaran 
umum perdana (Initial Public Offering) sebanyak 100.000.000 
lembar saham dengan nilai nominal Rp50 per saham dan harga 
penawaran perdana saham sebesar Rp750 per saham.  Di saat yang 
bersamaan, Perseroan juga menerbitkan 200.000.000 saham baru 
untuk PT Tudung Putra Putri Jaya dalam rangka eksekusi konversi 
Obligasi Wajib Konversi (OWK) dengan harga konversi OWK sama 
dengan harga penawaran perdana sebesar Rp750 per saham. 
Dengan adanya aksi korporasi tersebut, maka jumlah saham 
Perseroan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia adalah sebanyak 
1.500.000.000 lembar saham.

Per 31 Desember 2021, Perseroan belum pernah menerbitkan 
obligasi atau efek lainnya.

As of December 31, 2021, the Company does not have a group 
structure because it has no subsidiaries, associates or joint venture 
companies.

On November 25, 2019, the Company executed initial public 
offering of 100,000,000 shares with nominal value of Rp50 per 
share and initial offering price of Rp750 per share. Simultaneously 
with the initial shares public offering, the Company also issued 
200,000,000 new shares for PT Tudung Putra Putri Jaya that 
aim to convert the Mandatory Convertible Bonds (MCB) with CB 
conversion price was equal to the initial offering price at Rp750 
per share. Along with this corporate action, the Company’s total 
shares listed on Indonesia Stock Exchange have recorded as many 
as 1,500,000,000 shares.

As of December 31, 2021, Company has never issued bonds or 
other securities.
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Lembaga Dan/Atau Profesi Penunjang Pasar Modal
Supporting Professional Institutions

Kantor Akuntan Publik
Public Accounting Firm

Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan

Nama Akuntan Publik
Public Accountant’s Name

Ely, CPA

Alamat
Address

WTC 3
Jl. Jend. Sudirman Kav. 29-31
Jakarta 12920 - INDONESIA
T: +62 21 50992901 / 31192901
F: +62 21 52905555 / 52905050

Jasa yang Diberikan
Services Provided

Jasa Audit:
Audit laporan keuangan Perseroan selama Periode tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2021
Jasa Non-Audit:
Tidak memberikan jasa non-audit lainnya

Audit Services:
Audit of the Company's financial statements for the financial year ended on December 31, 2021
Non-Audit Services:
Does not provide other non-audit services

Periode Penugasan
Assignment Period

2021

Konsultan Hukum
Legal Consultant

Kantor Hukum IJP & Rekan

Alamat
Address

Jl. Letjen Sukamto No. 203 B
Jakarta Timur

Jasa yang Diberikan
Services Provided

Jasa konsultan hukum
Legal consulting services

Periode Penugasan
Assignment Period

2021
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Notaris
Notary Public

Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Alamat
Address

Sampoerna Strategic Square, 
South Tower, LG-17
Jl. Jend. Sudirman Kav. 45-46
Jakarta 12930, Indonesia

Jasa yang Diberikan
Services Provided

Menyiapkan dan membuat akta yang terkait dengan kegiatan usaha Perseroan
Prepare and make deeds related to the Company's business activities

Periode Penugasan
Assignment Period

2021

Perdagangan dan Pencatatan 
Saham
Shares Trading and Listing

PT Bursa Efek Indonesia

Alamat
Address

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1,
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190, Indonesia
T: (62-21) 5150515
F: (62-21 5)154153
Website: www.idx.co.id
Email: listing@idx.co.id

Jasa yang Diberikan
Services Provided

Mencatat dan memperdagangkan saham Perseroan
Listing and Trading of the Company’s shares

Periode Penugasan
Assignment Period

2021

Biro Administrasi Efek
Share Registrar

PT Bima Registra

Alamat
Address

Satrio Tower, Lantai 9/9th Floor A2
Jl. Prof. DR. Satrio Blok C4,
Kuningan Setiabudi - Jakarta Selatan

Jasa yang Diberikan
Services Provided

Administrasi Saham pada Pasar Sekunder
Share Administration in Secondary Market

Periode Penugasan
Assignment Period

2021
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Informasi Situs Web Perusahaan
Information On Company’s Website

Sebagai perusahaan terbuka, Perseroan menjunjung tinggi 
implementasi prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik pada 
seluruh aktivitas bisnis termasuk dalam hal transparansi informasi 
perusahaan. Oleh karena itu, Perseroan menyediakan situs web 
www.prochiz.com yang tersaji dalam 2 (dua) bahasa, yakni Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Inggris. Situs web kami berisikan berbagai 
macam informasi mengenai produk dan layanan Perseroan, hingga 
informasi umum lainnya yang dibutuhkan oleh para pemegang 
saham maupun investor. Pengelolaan situs web dilakukan secara 
profesional dengan mengacu pada ketentuan Peraturan OJK 
No. 8/POJK.04/2015 tentang Situs web Perseroan Publik dan 
Emiten. Dengan adanya situs web ini, Perseroan berharap dapat 
memperkuat branding Prochiz, serta menarik perhatian dan 
meningkatkan kepercayaan masyarakat luas terhadap Perseroan.

Seluruh informasi yang tersedia pada situs web Perseroan 
dimutakhirkan secara berkala agar tetap akurat. Informasi utama 
yang dimuat pada situs web Perseroan terbagi dalam beberapa 
direktori dan sub-direktori, yaitu:
1.	 Direktori ‘Produk’: berisi informasi tentang produk-produk 

Perseroan.
2.	 Direktori ‘Resep’: berisi informasi tentang resep masakan 

berbahan dasar keju yang berguna bagi masyarakat umum.
3.	 Direktori ‘Tentang Kami & Kontak’, terdiri dari 2 (dua) sub-

direktori, yaitu:
-	 Sub-direktori ‘Untuk Semua’: berisi informasi singkat 

tentang visi, misi, budaya, dan alamat Perseroan.
-	 Sub-direktori ‘Untuk Pemegang Saham & Investor’: berisi 

informasi singkat tentang profil Dewan Komisaris, profil 
Direksi, struktur organisasi, profil Perseroan, informasi 
Pemegang Saham, Laporan Tahunan, Laporan Keuangan, 
RUPS, Pedoman dan Organ Tata Kelola Perusahaan.

As a public company, the Company upholds the implementation 
of good corporate governance principles in all business activities, 
including the transparency of company information. Therefore, the 
Company provides an official website, www.prochiz.com, which is 
presented in 2 (two) languages, namely Indonesian and English. 
The Company's website contains various kinds of information 
regarding the Company's products and services, as well as any 
other general information needed by shareholders and investors. 
Website management is managed professionally by referring to 
the provisions of OJK Regulation No. 8/POJK.04/2015 concerning 
Websites of Public Companies and Issuers. Through the existence 
of website platform, the Company expects to increase Prochiz’s 
brand awareness, as well as to attract the interest and to enhance 
public trust on the Company.

All information available on the Company's website is updated 
frequently to keep it accurate. The main information contained on 
the Company's website is divided into several directories and sub-
directories, namely:
1.	 'Product' Directory: contains information about the Company's 

products.
2.	 'Recipes' Directory: contains information about cheese-based 

recipes that are useful for public.
3.	 'About Us & Contact' Directory, consists of 2 (two) sub-

directories, those are:
-	 ‘For All’ Sub-directory: contains brief information about the 

vision, mission, culture, and address of the Company.
-	 ‘For Shareholders & Investors’ Sub-directory: contains brief 

information about the profile of the Board of Commissioners, 
the profile of the Board of Directors, organizational structure, 
Company profile, Shareholders' information, Annual Report, 
Financial StatemEnts, GMS, Guidelines, and Corporate 
Governance Organs.
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Sumber Daya Manusia
Human Resources

Kebijakan Pengelolaan SDM

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah aset utama bagi Perseroan 
dan elemen yang sangat penting dalam proses pencapaian tujuan 
Perseroan. Menyadari hal tersebut, Perseroan berkomitmen 
untuk selalu memberikan dukungan penuh terhadap program 
pengembangan SDM dan program peningkatan kesejahteraan 
karyawan. Selain menaruh perhatian dari segi kualitas, struktur 
organisasi Perseroan juga didukung dengan pemetaan jabatan yang 
memadai sesuai dengan kompetensi yang dimiliki karyawan. 

Perseroan juga menjamin kesempatan yang sama dan setara 
terhadap semua karyawan tanpa membedakan gender, suku, agama 
dan ras, dengan tetap memperhatikan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. Hingga 31 Desember 2021, jumlah 
karyawan Perseroan tercatat sebanyak 643 orang karyawan, yang 
terdiri dari 364 orang karyawan tetap dan 279 orang karyawan 
tidak tetap (kontrak). 

Secara keseluruhan, kebijakan pengelolaan sumber daya manusia 
Perseroan mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, yang antara lain 
mengatur tentang sistem pemberian hak karyawan, seperti gaji/
remunerasi, waktu kerja, hak libur, hak cuti, asuransi, dan lainnya.

Struktur Organisasi Pengelola SDM

Penanggung jawab pengelolaan dan pengembangan SDM di 
Perseroan dilakukan oleh Departemen Sumber Daya Manusia yang 
dipimpin oleh seorang Manajer dan bertanggung jawab langsung 
kepada Direktur. Struktur Organisasi Departemen Sumber Daya 
Manusia adalah sebagai berikut: 

HR Management Policy

Human Resources (HR) is considered as the main asset for the 
Company and an essential element in achieving the Company's 
goals. By recognizing that, the Company is committed to 
continuously provide full support for HR development programs 
and employee welfare improvement programs. Besides focusing 
on the quality, the Company's organizational structure is also 
supported by adequate position mapping in accordance with 
employees' competencies.

The Company also ensures equal opportunities for all employees 
regardless of gender, ethnicity, religion, and race while considering 
the applicable laws and regulations. As of December 31, 2021, the 
Company's total employees were recorded at 643 employees, 
consisting of 367 permanent employees and 276 non-permanent 
(contract) employees.

Altogether, the Company's human resource management policies 
refer to the Law of the Republic of Indonesia Number 13 of 2003 
concerning Manpower, which among others things regulates the 
system for granting employee rights, such as salary/remuneration, 
working hours, holiday, and leaves, insurance, and others.

HR Management Organizational 
Structure

The Human Resources Department manages and develops HR in 
the Company, which is led by a Manager who reports directly to 
the Director. The Human Resources Department’s organizational 
structure is as follows:

Personel & GA
Supervisor
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Tata Kelola SDM

Perseroan meyakini strategi pengelolaan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang tepat menjadi rangkaian penentu efektivitas organisasi 
dalam mencapai visi, misi, serta tujuan yang direncanakan. 
Berangkat dari paradigma tersebut, Manajemen berkomitmen 
untuk  menerapkan tata kelola SDM yang efektif agar dapat 
mendorong produktivitas dan daya saing Perseroan.

Dalam mengelola talenta-talenta unggul yang dimiliki, Perseroan 
menggunakan pendekatan yang terintegrasi mulai dari tahap 
perencanaan, pengelolaan hingga pengembangan SDM yang 
sejalan dengan strategi bisnis dan tujuan yang hendak dicapai oleh 
Perseroan. Kebijakan pengelolaan SDM di Perseroan mencakup 
aktivitas planning (perencanaan), acquiring (rekrutmen, seleksi 
dan penempatan), developing (pengembangan SDM), retaining 
and maintaining (menjaga dan mempertahankan), performance 
management (manajemen kinerja), dan termination (pemutusan 
hubungan kerja). 

HR Governance

The Company acknowledges that the right Human Resources (HR) 
management strategy has become one of the determining factors 
of organizational effectiveness in achieving the planned vision, 
mission, and objectives. Therefore, Management is committed to 
implementing an effective HR governance to boost the productivity 
and competitiveness of the Company.

In managing its best talents, the Company uses an integrated 
approach starting from the HR planning, managing, and 
developing phases aligned with the Company's business strategy 
and objectives. The Company's HR management policies include 
planning, acquiring (recruitment, selection, and placement), 
developing (HR development), retaining and maintaining, 
performance management, and termination activities.

Tugas dan tanggung jawab Departemen SDM, antara lain sebagai 
berikut: 
1.	 Memastikan pemenuhan kebutuhan SDM selaras dengan desain 

organisasi dan kompetensi yang dibutuhkan.
2.	 Memastikan kesejahteraan dan pengembangan kompetensi 

SDM.
3.	 Memastikan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan terkait 

ketenagakerjaan yang berlaku.

Sepanjang tahun 2021, jumlah personil yang membantu 
pelaksanaan program, tugas, dan tanggung jawab Departemen 
SDM adalah sebanyak 63 orang yang terdiri dari 46 orang laki-laki 
dan 17 orang perempuan, dengan perincian sebagai berikut:

Jabatan
Position

Jumlah Karyawan
Total Employee

Laki-Laki
Male

Perempuan
Female

Manajer
Manager 3 2

Leader 4 1

Komandan Regu
Team Leader 4 -

Admin 3 1

Resepsionis
Receptionist - 2

Security 20 4

Driver 4 4

Operator 8 3

Jumlah
Total 46 17

The duties and responsibilities of the HR Department, among 
others, are as follows:
1.	 Ensure the fulfillment of HR needs aligned with the 

organizational design and required competencies.
2.	 Ensure welfare and HR competencies development.

3.	 Ensure compliance with the applicable law and regulation 
concerning labor.

Throughout 2021, total employees who help the HR Department 
to execute its programs, duties, and responsibilities are 63 people 
consisting of 46 men and 17 women, with the following details:
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Perencanaan Tenaga Kerja

Ketersediaan SDM merupakan unsur penting yang mendukung 
bergeraknya sebuah organisasi atau perusahaan. Oleh karena 
itu, Perseroan menyadari dibutuhkan sebuah perencanaan yang 
matang dalam hal pengelolaan SDM. Berkenaan dengan hal 
tersebut, Departemen SDM secara cermat melakukan identifikasi 
dan perencanaan tenaga kerja (manpower planning) untuk setiap 
unit kerja, dengan tetap memperhatikan dinamika bisnis dan 
kebutuhan pengembangan organisasi. Mengacu pada perencanaan 
tenaga kerja yang telah disepakati, Departemen SDM akan 
menentukan jumlah optimal karyawan dan kualifikasi SDM yang 
diperlukan agar proses pencapaian tujuan Perseroan dapat berjalan 
lancar.

Pada tahapan selanjutnya, manpower planning tersebut 
ditindaklanjuti dengan proses rekrutmen karyawan untuk 
memastikan ketersediaan talenta-talenta unggul yang tepat guna 
menjalankan strategi pertumbuhan bisnis ke depan. Sepanjang 
tahun 2021, Perseroan telah mengidentifikasi, menganalisis, dan 
menyusun perencanaan kebutuhan SDM baik untuk kepentingan 
kantor pusat maupun di lokasi pabrik. 

Kebijakan Rekrutmen Karyawan
Dalam menghadapi berbagai tantangan bisnis dan dinamika yang 
bergerak begitu cepat, Perseroan tentu membutuhkan bibit-bibit 
talenta unggul yang dapat diandalkan untuk mendukung kemajuan 
organisasi. Selain mengandalkan program pengembangan 
karyawan, Perseroan juga melaksanakan program rekrutmen dan 
seleksi karyawan untuk menjaring talenta terbaik yang ada di pasar 
tenaga kerja. 

Kegiatan seleksi karyawan yang diselenggarakan Perseroan 
senantiasa dilakukan secara transparan dan terbuka bagi siapa 
pun tanpa membedakan gender, suku, agama, rasa dan golongan 
tertentu, sepanjang kandidat yang bersangkutan memenuhi 
kualifikasi dan persyaratan yang telah ditetapkan oleh Perseroan. 
Tahapan ini menjadi penting dalam hal pengelolaan SDM karena 
pada proses inilah Perseroan mendapatkan kandidat yang sesuai 
dengan budaya dan tujuan yang hendak dicapai perusahaan.

Dalam mencari kandidat terbaik untuk mengisi posisi-posisi 
strategis yang vacant, proses rekrutmen karyawan dilakukan 
dengan mengutamakan jalur internal terlebih dahulu, baru 
kemudian melalui jalur eksternal. Rekrutmen internal dibuka untuk 
mengisi jabatan yang kosong di suatu unit kerja melalui proses 
promosi ataupun rotasi, namun apabila kebutuhan tersebut tidak 
dapat dipenuhi secara internal maka proses pemenuhan karyawan 
akan dilakukan secara eksternal yang informasinya dimuat di 
berbagai media online, job fair, talent scouting atau job searching 
bekerja sama dengan sejumlah universitas.

Manpower Planning

The existence of human resources is a vital component that 
keeps the organization or a company moving. Accordingly, the 
Company concedes that a careful HR management planning is 
very much needed. In this matter, the HR Department has carefully 
identified and prepared workforce planning in each working 
unit by considering the business dynamics and organizational 
development needs. According to the agreed staffing planning, the 
HR department will determine the optimal number of employees 
and the HR qualifications needed to achieve the Company's 
objectives can run smoothly.

In the next step, the workforce planning is followed up by an 
employee recruitment process to guarantee the availability of 
the right talents to execute future business growth strategies 
with distinction. Throughout 2021, the Company has identified, 
analyzed, and prepared the HR planning needs for head office and 
plant site.

Recruitment Policy
In facing various business challenges and dynamics that has moved 
on very rapidly, the Company certainly needs superior talent that 
can be relied on to support the organization’s progress. Apart from 
relying on the employee development programs, the Company 
also execute employee recruitment and selection programs to 
attract best talent available in the labor market.

Employee selection activities organized by the Company are 
always carried out transparently and openly to anyone regardless 
of gender, ethnicity, religion, taste and certain class, as long as the 
candidate in question meets the qualifications and requirements 
set by the Company. This phase plays an important role in the 
series of HR management since in this stage the Company finds 
a selected candidates who have met our culture and goals to be 
achieved by the company.

While searching for the best candidates to fulfill vacant strategic 
positions, the recruitment process is conducted by prioritizes 
hiring current resources rather than hiring from an external search. 
Internal recruitment is opened to fill any vacant positions in each 
work unit through a promotion or rotation program, however, if 
these needs can’t be met internally, then the open position is then 
shared widely via online media, job fairs, talent scouting, or job 
searching in collaboration with some universities.
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Selama tahun 2021, meskipun sedang berhadapan dengan situasi 
pandemi, Perseroan tetap melaksanakan kegiatan rekrutmen 
karyawan baru secara virtual tanpa mengurangi substansi dan 
tahapan fit & proper test yang harus dilalui oleh masing-masing 
kandidat. Sepanjang tahun ini, Perseroan berhasil merekrut 29 
orang karyawan baru yang diharapkan dapat menjadi tumpuan 
perkembangan bisnis Perseroan dan penerus di masa depan.

Penilaian Kinerja Karyawan
Perseroan memiliki sistem penilaian kinerja karyawan yang 
terintegrasi dan menyeluruh serta terdokumentasi dengan baik 
agar dapat digunakan sebagai tools untuk membantu masing-
masing karyawan dalam mencapai potensi terbaik mereka. Kinerja 
karyawan dinilai oleh atasan langsung dengan mengacu pada 
pencapaian tujuan dan target individual yang dikenal dengan istilah 
Key Performance Indicators (KPI). 

Hasil penilaian kinerja karyawan tersebut selanjutnya dijadikan 
sebagai dasar pertimbangan oleh Departemen SDM untuk 
menentukan program pengembangan dan pelatihan yang 
dibutuhkan, optimalisasi penempatan karyawan sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki, pemberian reward and punishment, 
penentuan remunerasi, dan perencanaan suksesi karyawan yang 
berpotensi tinggi untuk diangkat ke posisi manajemen puncak.  

Pengembangan Karier 
Regenerasi calon-calon pemimpin di puncak organisasi adalah hal 
yang sangat penting dan menjadi salah satu prioritas utama dalam 
hal pengelolaan SDM. Oleh sebab itu, Perseroan memberikan 
dukungan penuh terhadap program pengembangan karier 
karyawan dengan mengacu pada hasil penilaian kinerja tahunan 
dan pengujian berkala. 

Dalam rangka mendukung strategi Perseroan, Departemen SDM 
mengembangkan sistem pengembangan karier karyawan yang 
salah satunya dilakukan dengan cara meningkatkan kompetensi 
karyawan melalui program pelatihan dan pengembangan 
kompetensi yang berkesinambungan. Perseroan mendorong 
keterlibatan aktif seluruh karyawan untuk mengikuti berbagai 
kegiatan pelatihan yang disediakan agar masing-masing karyawan 
dapat mengembangkan potensi dirinya sehingga berkesempatan 
untuk menjalankan pekerjaan dan penugasan yang lebih 
menantang.

Sepanjang tahun 2021, tercatat sebanyak 19 karyawan telah 
memenuhi kualifikasi penilaian sehingga berhak mendapatkan 
promosi kenaikan jabatan.

In 2021, even though we’ve been dealing with a pandemic situation, 
the Company continues to conduct new employee recruitment 
activities virtually without reducing the substance and the fit 
& proper test that should pass by each prospective candidate. 
Throughout this year, the Company succeeded in recruiting 29 
new employees who are expected to be the foundation of the 
Company's business development and successors in the future.

Employee Performance Appraisal
The Company has an integrated and comprehensive employee 
performance appraisal system that is well documented to 
be used to help each employee explore their best potency. 
Employee performance is evaluated by direct superiors refers 
to the attainment of individual goals and targets known as Key 
Performance Indicators (KPI).

The employee performance appraisal’s results are used to be 
the consideration basis for the HR Department to determine the 
necessary development and training programs, optimize employee 
placement according to their competencies, provide rewards and 
punishments, determine remuneration, and succession planning 
of high-potential employees to be appointed to place top 
management positions.

Career Development
Regeneration of potential leaders at the top of the organization 
is very important and has become one of the main priorities in 
HR management. Hence, the Company gives full support for 
employees' career development programs by referring to the 
results of annual performance appraisals and periodical testing.

In order to support the Company's strategy, the HR Department 
has developed an employees' career development system, one of 
which is executed by improving employees' competence through 
continuous training and competency development programs. The 
Company encourages the active involvement of all employees to 
participate in various training activities provided to develop their 
potential so that they can carry out more challenging tasks and 
assignments at work.

Throughout 2021, 19 employees had met the assessment 
qualifications, so they were entitled to a promotion.
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Remunerasi Karyawan 
Perseroan menerapkan sistem remunerasi karyawan yang 
kompetitif dan dipastikan telah memenuhi ketentuan tingkat 
upah minimum regional yang berlaku sebagaimana diatur dalam 
ketentuan perundang-undangan. Hal ini dilakukan sebagai salah 
satu strategi retensi karyawan untuk meningkatkan loyalitas 
mereka kepada Perseroan. 

Kebijakan remunerasi karyawan senantiasa memperhatikan 
gap rasio gaji seluruh karyawan untuk menghindari terjadinya 
kesenjangan yang terlalu tinggi. Seluruh karyawan Perseroan yang 
berstatus karyawan tetap mendapatkan remunerasi yang meliputi 
gaji pokok serta manfaat tambahan lainnya sesuai dengan jabatan 
dan fungsinya masing-masing. Sedangkan untuk karyawan kontrak 
mendapatkan kompensasi sesuai dengan ketentuan upah minimum 
yang telah ditetapkan oleh Pemerintah (Upah Minimum Regional).

Selain memberikan remunerasi yang kompetitif, Perseroan juga 
menyediakan berbagai fasilitas dan benefit bagi karyawan tetap 
yang jenis dan besarannya disesuaikan dengan jenjang jabatan 
karyawan, antara lain:
1.	 Kesehatan
	 Sebagai bentuk kepedulian Perseroan terhadap kualitas hidup 

seluruh karyawan beserta keluarganya, Perseroan memberikan 
fasilitas kesehatan berupa:
a.	 BPJS Ketenagakerjaan.
b.	 BPJS Kesehatan.
c.	 Asuransi Kesehatan bekerja sama dengan PT Asuransi Multi 

Artha Guna yang menyediakan fasilitas rawat jalan, rawat 
inap, dan maternity.

2.	 Fasilitas Pendukung
a.	 Kantin
	 Untuk menjamin kesehatan karyawan, Perseroan 

menyediakan kantin dengan standar mutu makanan yang 
baik di area pabrik dan kantor.

Penghargaan dan Sanksi
Perseroan memberlakukan sistem reward and punishment 
untuk memacu semangat karyawan agar mereka termotivasi 
mengembangkan kompetensi dan potensi yang dimiliki sehingga 
dapat memberikan produktivitas dan kinerja terbaiknya demi 
kemajuan perusahaan. Sistem reward and punishment diterapkan 
agar tercipta budaya kerja yang sehat dan disiplin. 

Pemberian reward dilakukan sebagai bentuk apresiasi Perseroan 
kepada karyawan atas prestasi dan dedikasi yang telah diberikan 
selama masa bekerja. Sementara punishment diberikan kepada 
karyawan yang terbukti melakukan pelanggaran Peraturan 
Perusahaan, Standard Operation Procedure (SOP), dan Kode 
Etik. Karyawan yang terbukti bersalah akan dikenakan sanksi 
sesuai bobot berat pelanggaran yang dilakukan, mulai dari sanksi 
administratif hingga Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). 

Selama tahun 2021, Perseroan memberikan Surat Peringatan 
kepada 63 orang karyawan atas kesalahan dan pelanggaran aturan 
yang telah dilakukannya.

Employee Remuneration
The Company enforces a competitive employee remuneration 
system and ensures that it has complied with the applicable 
regional minimum wage levels as stipulated in the legislation. It is 
done as one of the employee retention strategies to increase their 
loyalty to the Company.

To avoid the high gap variance, the employee remuneration policy 
always pays attention to the gap ratio of all employees' salaries. 
All permanent employees of the Company are entitled to receive 
remuneration, including base salary and other additional benefits 
in accordance with their respective positions and functions. 
Meanwhile, employment contracts received the minimum wage 
established by the Government (Regional Minimum Wage).

In addition to providing competitive remuneration, the Company 
also offers various facilities and benefits for permanent employees 
whose types and amounts are adjusted to the employee's position 
level, including:
1.	 Health
	 As a form of the Company's concern to the quality of life of all 

employees and their families, the Company provides health 
facilities in the form of:
a.	 National Employment Social Security (BPJS Ketenagakerjaan).
b.	 National Health Care Security (BPJS Kesehatan).
c.	 Health Insurance in collaboration with PT Asuransi Multi 

Artha Guna which provides outpatient, inpatient, and 
maternity facilities.

2.	 Supporting Facilities
a.	 Canteen
	 To ensure employees' health, the Company provides 

canteens with good food quality standards in the plant and 
office areas.

Reward and Punishment
The Company applied a reward and punishment system to 
stimulate employees' enthusiasm and motivate them to develop 
their competencies and potency to provide their best productivity 
and performance for the Company's progress. A reward and 
punishment system creates a healthy and disciplined work culture.

Rewards are given as an appreciation from the Company to 
employees for their achievements and dedication during their term 
of service. Meanwhile, punishment is given to employees who are 
proven to have violated Company Regulations, Standard Operation 
Procedures (SOP), and the Code of Ethics. According to the severity 
of the violations committed, employees who are found guilty will 
be subject to sanctions, ranging from administrative sanctions to 
Termination of Employment.

In 2021, the Company issued warning letters to 63 employees for 
their mistakes and rule violations.
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Hubungan Industrial 
Perseroan terus berupaya menghadirkan lingkungan kerja yang 
terbuka, positif, dan progresif untuk meningkatkan hubungan 
industri yang harmonis, dinamis, dan adil antara Perseroan sebagai 
pihak pemberi kerja dengan para karyawan sebagai pemangku 
kepentingan utama. Pengelolaan hubungan industrial pada 
lingkup Perseroan menjunjung tinggi hak dan kewajiban karyawan 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Perusahaan dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

Dalam berbagai kesempatan, Manajemen membuka komunikasi 
dan forum diskusi bersama dengan karyawan untuk membahas isu-
isu di bidang ketenagakerjaan. Kegiatan tersebut dapat dilakukan 
kapan pun sesuai dengan kebutuhan. Perseroan berkeyakinan 
bahwa dengan terciptanya hubungan kerja yang sehat maka 
produktivitas kerja dan engagement masing-masing karyawan 
juga akan meningkat. Dalam mewujudkan hubungan kerja yang 
harmonis tersebut, Perseroan juga menghormati hak karyawan 
untuk berserikat dan berkumpul. 

Kesungguhan Perseroan dalam membangun hubungan industrial 
yang sehat dan kondusif terbukti dari tidak adanya perselisihan 
yang terjadi antara Perseroan dan karyawan selama tahun 2021.

Pelatihan dan Pengembangan 
Karyawan

Salah satu upaya Perseroan dalam meningkatkan kualitas SDM 
yang dimilikinya adalah dengan memberikan kegiatan pelatihan 
dan pengembangan kompetensi yang berkesinambungan. Hal ini 
dilakukan agar Perseroan dapat mencetak talenta-talenta yang 
unggul dan profesional serta berpengalaman dalam menghadapi 
persaingan bisnis yang semakin ketat baik di tingkat nasional, 
regional, maupun global. 

Setiap karyawan mendapatkan kesempatan yang setara untuk 
mengikuti program pelatihan dan pengembangan yang ditujukan 
untuk menunjang keberhasilan kinerja dan pengembangan karier, 
meningkatkan kemampuan, keahlian, dan pengetahuan karyawan 
dalam keahlian teknis, operasional, manajemen, soft skills, dan 
kepemimpinan.

Pembahasan lebih lanjut tentang pelatihan dan pengembangan 
karyawan dapat dilihat pada Bab Profil Perusahaan.

Perputaran Karyawan
Dari tahun ke tahun, Perseroan selalu berupaya menjaga tingkat 
turnover karyawan agar tetap terkendali pada batas yang wajar 
sehingga tidak mengganggu proses pencapaian tujuan perusahaan.  
Perseroan menyadari bahwa tingkat perputaran karyawan menjadi 
tantangan yang tidak terhindarkan dalam suatu organisasi. Oleh 
sebab itu, diperlukan adanya strategi retensi yang tepat untuk 
meningkatkan loyalitas karyawan.

Industrial Relations
The Company continues to provide an open, positive, and 
progressive work environment to enhance harmonious, dynamic, 
and fair industrial relations between the Company as the employer 
and employees as the main stakeholders. The management of 
industrial relations within the Company upholds the rights and 
obligations of employees as regulated in the Company Regulations 
as well as applicable laws and regulations.

On various occasions, Management opens communication 
and discussion forums with employees to discuss issues in the 
employment sector. These activities can be carried out at any 
time as needed. The Company believes that by creating a healthy 
working relationship, the work productivity and engagement of 
each employee will also increase. In manifesting this harmonious 
working relationship, the Company also respects the rights of 
employees to associate and assemble.

The Company's commitment to developing healthy and conducive 
industrial relations is reflected from none of the disputes between 
the Company and employees during 2021.

Employee Training and Development

One of the Company's actions to improve the quality of its human 
resources is by providing continuous training and competency 
development activities. It is conducted so that the Company can 
generate superior, professional, and experienced talents while 
facing the increasing fierce business competition at the national, 
regional, and global levels.

Each employee has an equal opportunity to participate in 
training and development programs aimed at supporting 
successful performance and career development, improving 
employee abilities, skills, and knowledge in technical, operational, 
management, soft skills, and leadership skills.

Further discussion on employee training and development can be 
found in the Company Profile Chapter.

Employee Turnover
From year to year, the Company constantly strives to keep the 
employee turnover rate under control at a reasonable level 
to not interfere with the process of achieving company goals. 
Nevertheless, the Company realizes that employee turnover is an 
unavoidable challenge in an organization. Thus, it is necessary to 
have the right retention strategy to increase employee loyalty.
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Departemen SDM dan unit-unit kerja terkait melakukan review 
berkala terhadap kebijakan pengelolaan SDM yang dimiliki agar 
tetap relevan dengan dinamika bisnis yang terjadi dan mampu 
menjawab kebutuhan karyawan. Dengan diterapkannya kebijakan 
pengelolaan SDM yang tepat dan terjalinnya hubungan industri 
yang harmonis, Perseroan terbukti mampu mengendalikan tingkat 
perputaran karyawan pada angka yang relatif rendah setiap 
tahunnya.

Program Pensiun
Seluruh karyawan Perseroan didaftarkan pada program Jaminan 
Hari Tua (JHT) dan Jaminan Pensiun Karyawan yang dikelola oleh 
BPJS Ketenagakerjaan. Program ini adalah salah satu program 
persiapan pensiun bagi karyawan. Selain itu, Perseroan juga 
menyediakan pelatihan bagi karyawan yang akan memasuki masa 
pensiun agar mereka lebih siap dalam menghadapi masa pensiun 
mereka.
 

The HR Department and related work units conduct periodic reviews 
of HR management policies to remain relevant to the business 
dynamics that occur and can answer the needs of employees. As 
a result, with the implementation of appropriate HR management 
policies and the establishment of harmonious industrial relations, 
the Company is proven to control the employee turnover rate at a 
relatively low rate each year.

Retirement Program
All of the Company's employees are registered in the Old Age 
Security (JHT) and Employee Retirement Guarantee programs 
which are managed by BPJS Ketenagakerjaan. This program is one 
of the retirement preparation programs for employees. In addition, 
the Company also provides training for employees who are about 
to retire so that they are better prepared to face their retirement.

Realisasi Program Kerja SDM 
Tahun 2021

Realization of HR Work Program 
in 2021

Pada tahun 2021, Departemen SDM telah melaksanakan program kerja  sebagai berikut:
In 2021, the HR Department has implemented the following work programs:

Program Kerja 
Work Program

Terealisasi
Implemented

Belum Terelisasi
Not Implemented

Memastikan setiap rencana training dapat terlaksana sesuai dengan jadwal 
yang sudah ditentukan.
To ensure all training plan can be executed based on the designated schedule.

Memastikan kebutuhan tenaga kerja di seluruh departemen dapat terpenuhi sesuai 
dengan kualifikasi dan kompetensi yang dibutuhkan oleh masing-masing departemen 
terkait.
To ensure that manpower planning in all departments can be fulfilled according to the 
classification and competency required by each related department.

Memastikan setiap karyawan dalam kondisi sehat untuk bekerja dengan melakukan 
Medical Check-up (MCU)  rutin setiap tahun.
To ensure all employees are in healthy condition to work by providing regular Medical 
Check-up (MCU) every year for all employees.

Meningkatkan kesadaran tentang protokol kesehatan, melakukan uji pengawasan, serta 
mengundang pakar untuk memberikan informasi terkait pandemi Covid-19.
To raise awareness about health protocols, conduct surveillance test, and invite experts 
to provide information related to the Covid-19 pandemic.

Memastikan seluruh karyawan dapat menjalankan setiap aturan yang ada di Perseroan 
dengan cara memberikan sanksi tertulis maupun teguran lisan bagi karyawan yang 
melakukan pelanggaran.
To ensure all employees are capable to exercise every regulation in the Company by 
charging written punishment and verbal warning for the employees who are not comply 
with the prevailing regulation.

Tinjauan Fungsi Pendukung
Overview of Supporting Business Functions
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Rencana Fokus Pengembangan SDM 
Tahun 2022
Perseroan akan melanjutkan pengembangan SDM yang sesuai 
dengan visi dan misi Perseroan, di mana fokus program tahun 2022 
adalah:
1.	 Memastikan setiap rencana pelatihan dapat terlaksana sesuai 

dengan jadwal yang sudah ditentukan.
2.	 Memastikan kebutuhan tenaga kerja di seluruh departemen 

dapat terpenuhi sesuai dengan kualifikasi dan kompetensi yang 
dibutuhkan oleh masing-masing departemen terkait.

3.	 Memastikan setiap karyawan dalam kondisi sehat untuk bekerja 
dengan melakukan Medical Check-up (MCU)  rutin setiap tahun.

4.	 Meningkatkan kesadaran tentang protokol kesehatan, 
melakukan uji pengawasan, serta mengundang pakar untuk 
memberikan informasi terkait pandemi Covid-19.

5.	 Memastikan seluruh karyawan dapat menjalankan setiap 
aturan yang ada di Perseroan dengan cara memberikan sanksi 
tertulis maupun teguran lisan bagi karyawan yang melakukan 
pelanggaran.

Kebijakan dan Tata Kelola TI
Perseroan terus berupaya untuk mengembangkan sistem teknologi 
informasi (TI) dalam rangka melakukan transformasi proses bisnis 
ke dalam sistem yang lebih up to date sesuai dengan tuntutan 
perkembangan jaman. Selain itu, Pengembangan sistem teknologi 
informasi Perseroan juga diprioritaskan untuk mendukung 
kelancaran proses operasional bisnis dan peningkatan produktivitas 
di seluruh fungsi bisnis sehingga diharapkan akan mempercepat 
proses bisnis dan tersedianya informasi yang diperlukan.

Keandalan TI turut mempengaruhi efektivitas dan efisiensi 
pengelolaan usaha, melalui otomatisasi sistem berbagai proses 
bisnis menjadi lebih mudah dan lebih cepat, terutama terkait 
analisis data serta pelaporan dalam skala korporat.  Penerapan 
TI Perseroan memiliki fungsi yang sangat memadai untuk 
mengeksekusi strategi dan perencanaan, serta membantu 
manajemen dalam mengambil keputusan bisnis yang tepat serta 
dapat meningkatkan pengawasan, kontrol, efisiensi kerja, serta 
pelaporan yang transparan dan akurat kepada manajemen.

Setelah bergabungnya Perseroan dalam grup Garudafood sejak 
tahun 2020, implementasi tata kelola IT dalam lingkungan 
Perseroan mengadopsi kebijakan yang sudah diterapkan dalam 
lingkungan grup Garudafood. Hal ini membuat akselerasi 
implementasi sistem aplikasi maupun infrastruktur jaringan dalam 
Perseroan menjadi lebih cepat dan efisien, termasuk memastikan 
bahwa semua teknologi informasi yang digunakan Perseroan 
telah menggunakan lisensi sesuai dengan regulasi dan perundang-
undangan yang berlaku.

HR Development Focus Plan 
In 2022
The Company will continue to develop HR in accordance with 
the Company's vision and mission, where the focus of the 2022 
programs are:
1.	 To ensure all training plan can be executed based on the 

designated schedule.
2.	 To ensure that manpower planning in all departments can be 

fulfilled according to the classification and competency required 
by each related department.

3.	 To ensure all employees are in healthy condition to work by 
providing regular Medical Check-up (MCU) every year for all 
employees.

4.	 To raise awareness about health protocols, conduct surveillance 
test, and invite experts to provide information related to the 
Covid-19 pandemic.

5.	 To ensure all employees are capable to exercise every regulation 
in the Company by charging written punishment and verbal 
warning for the employees who are not comply with the 
prevailing regulation.

IT Policy and Governance
The Company continues to develop information technology (IT) 
systems in order to transform business processes into systems 
that are more up-to-date along with the times, the Company's 
information technology system development is also prioritized 
to support smooth business operational processes and increase 
productivity in all business functions so that it is so that it is 
expected to speed up business processes and the availability of the 
necessary information.

IT reliability also influences the effectiveness and efficiency of 
business management, through automation system of various 
processes, business becomes more accessible and faster, primarily 
related to data analysis and reporting on a corporate scale. The 
Company's IT implementation has an adequate function to execute 
strategy and planning, assist management in making the right 
business decisions, improve supervision, control, work efficiency, 
as well as transparent and accurate reporting to management.

After joining Garudafood group in 2020, the Company’s IT 
governance has applied the policies that have been implemented 
within the Garudafood group. This is what makes the acceleration 
of implementing application systems and network infrastructure 
within the Company runs faster and more efficient, one of them is 
by ensuring that all information technology used by the Company 
has been licensed in accordance with applicable regulations and 
laws.

Teknologi Informasi (TI)
Information Technology
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Struktur Organisasi 
Pengelola TI 
Seluruh kegiatan yang berkaitan dengan implementasi dan 
program pengembangan TI Perseroan dijalankan oleh Departemen 
Teknologi Informasi yang dipimpin oleh seorang Manajer dan 
bertanggung jawab langsung kepada Direktur Keuangan. Dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Manajer TI dibantu 
oleh 3 orang karyawan.

Struktur Organisasi Departemen Teknologi Informasi adalah 
sebagai berikut:

IT Management Organizational 
Structure
All activities relating to the implementation and development 
of the Company's IT programs are under the responsibility of the 
Information Technology Department that is chaired by a Manager 
who reports directly to the Director of Finance. While carrying out 
their duties and responsibilities, the IT Manager is assisted by three 
employees.

The Organizational Structure of the Information Technology 
Department is as follows:

Investasi TI Tahun 2021

Sepanjang tahun 2021, Perseroan telah merealisasikan anggaran 
sebesar Rp5,4 miliar untuk membangun infrastruktur jaringan dan 
menyediakan perangkat-perangkat pendukung terkait penerapan 
sistem aplikasi ERP (SAP), Orange HRIS, Budget Controlling System 
(BCS), promosi dan klaim (SIP), sistem penjualan (BOSNET) dan 
tools komunikasi serta kolaborasi yang dapat dengan mudah 
diakses oleh karyawan kapan saja dan dari mana saja.

IT Investment In 2021

Throughout 2021, the Company has realized a budget of Rp5.4 
billion to build network infrastructure and provide supporting 
tools related to the implementation of the ERP application system 
(SAP), Orange HRIS, Budget Controlling System (BCS), promotions 
and claims (SIP), system sales (BOSNET) as well as communication 
and collaboration tools that can be easily accessed by employees 
anytime and from anywhere.

Direktur Keuangan
Finance Director

IT Application 
Support & 

Development

IT Hardware & 
Infrastructure

IT Manager

IT Officer
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Realisasi Program Kerja TI Tahun 2021
Selama tahun 2021, Divisi TI telah merealisasikan sejumlah 
program kerja, di antaranya:

Program Kerja 
Work Program

Terealisasi
Implemented

Belum Terelisasi
Not Implemented

Implementasi Sistem ERP (SAP)
ERP System Implementation (SAP)

Implementasi Sistem HR (Orange HRIS)
HR System Implementation (Orange HRIS)

Implementasi Sistem Kontrol Budget (BCS)
Budget Control System Implementation (BCS)

Implementasi Sistem Informasi Promosi (SIP)
Budget Control System Implementation (BCS)

Implementasi sistem penjualan (BOSNET)
Sales System Implementation (BOSNET)

Rencana Fokus Pengembangan 
TI Tahun 2022
Pada tahun 2022, Perseroan berencana untuk merumuskan 
sejumlah rencana kerja di bidang Teknologi Informasi yang 
menekankan pada inovasi berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan 
bisnis Perseroan guna mendukung integrasi sistem yang sudah 
berjalan saat ini. Hal ini diperlukan untuk mendukung kelancaran 
proses operasional bisnis dan peningkatan produktivitas pada 
seluruh fungsi bisnis Perseroan

IT Work Program Realization In 2021
In 2021, the IT Division has realized a number of work programs, 
including:

IT Development Focus Plan 2022

In 2022, the Company plans to formulate a number of works plans 
of Information Technology that emphasize sustainable innovation 
in accordance with the Company's business need to support system 
integration that is currently running. It is very necessary to help 
smooth operational business processes and increase productivity 
in all Company's business functions.
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Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tinjauan Bisnis Dan Operasi Per Segmen
Overview Of Business and Operations Per Segment

Tinjauan Bisnis
Perseroan berfokus pada kegiatan usaha di sektor industri 
makanan olahan berbahan dasar susu, terutama keju. Sejak awal 
pendirian sampai dengan saat ini, Perseroan sudah meluncurkan 
berbagai jenis produk keju yang inovatif dengan merek ‘Prochiz’ 
dan ‘TopChiz’. Perseroan memastikan seluruh produk keju yang 
dihasilkan dan dipasarkan kepada masyarakat luas adalah produk 
keju terbaik bergizi tinggi yang sudah melalui proses pengendalian 
mutu ketat  dengan memanfaatkan perkembangan teknologi 
modern terkini.

Sebagai salah satu pelaku usaha di sektor industri keju, Perseroan 
menilai minat dan kebutuhan masyarakat Indonesia terhadap 
produk keju yang berkualitas sangatlah tinggi. Hal ini tentu 
membawa keuntungan tersendiri bagi Perseroan. Hingga akhir 
2021, pangsa pasar lokal masih mendominasi produk-produk 
keju ‘Prochiz’ dan ‘TopChiz’ dengan realisasi penjualan mencapai  
93,58% dari total penjualan keseluruhan, sementara sisanya 
sebesar  6,42% menyasar pasar ekspor.

Perkembangan industri keju di Indonesia terpantau cukup pesat 
dan sangat menjanjikan. Pada rentang periode 2015-2020, 
industri keju nasional mencatatkan pertumbuhan pesat hingga 
16,7%. Sementara itu, pertumbuhan industri keju domestik 
secara kuartalan, yakni sejak kuartal I-2018 hingga kuartal I-2020 
dibukukan sebesar 12,3% pada saluran Modern Trade (MT). Pada 
saluran MT tersebut, Perseroan menguasai pangsa pasar penjualan 
sebesar 22% dan pangsa pasar volume sebesar 30%.

Agar kelangsungan usaha Perseroan tetap terjaga khususnya 
dalam menghadapi masa-masa sulit akibat pandemi Covid-19 
yang berkepanjangan dan penuh ketidakpastian, Perseroan telah 
merumuskan sejumlah strategi inisiatif yang tepat sasaran dan 
dinilai dapat menopang pertumbuhan bisnis pada jangka panjang. 

Pada tahun 2021, Perseroan berfokus pada  penguatan pangsa 
pasar domestik melalui saluran MT, food service, dan general 
trade. Kemudian dalam menyikapi disrupsi dan perubahan perilaku 
konsumen yang terlihat lebih aktif dan nyaman berbelanja secara 
online di masa pandemi, Perseroan hadir dan memanfaatkan 
momentum tersebut dengan merintis penjualan produk-produk 
keju unggulan melalui media e-commerce yang diharapkan dapat 
berkembang dan tumbuh pesat di tahun-tahun mendatang. 
Strategi ini dilakukan dalam rangka memperkuat posisi Perseroan 
baik secara offline maupun online sehingga konsumen dapat 
membeli produk-produk keju Perseroan dengan mudah.

Business Overview
The Company focuses on business activities in the dairy-based 
processed food industry, especially cheese. Since its commenced, 
the Company has launched various types of innovative cheese 
products under the 'Prochiz' and 'TopChiz' brands. The Company 
ensures that all cheese products produced and marketed to the 
public are the best, highly nutritious cheese products that have 
gone through a strict Quality Control process by utilizing the latest 
modern technology developments.

As one of the business players in the cheese industry sector, the 
Company assesses the interest and needs of the Indonesian 
people for high-quality cheese products. This certainly brings its 
advantages for the Company. However, until the end of 2021, the 
local market share still dominates the cheese products 'Prochiz' 
and 'TopChiz' with sales realization reaching 93.58% of total sales, 
while the remaining 6.42% targeting the export market.

The development of the cheese industry in Indonesia is monitored 
quite rapidly and is very promising. In the 2015-2020 period, the 
national cheese industry recorded rapid growth of up to 16.7%. 
Meanwhile, the growth of the domestic cheese industry on a 
quarterly basis from the first quarter of 2018 to the first quarter of 
2020 was recorded at 12.3% in the Modern Trade (MT) channel. In 
the MT channel, the Company has a sales market share of 22% and 
a market share of volume by 30%.

In order to maintain the continuity of the Company's business, 
especially in facing a challenging time due to the prolonged and 
uncertain Covid-19 pandemic, the Company has formulated a 
number of strategic initiatives that are right on target and are 
considered to be able to support business growth in the long term.

In 2021, the Company focused on strengthening domestic market 
share through MT channels, food service, and general trade. 
But, then, in responding to disruption and changes in consumer 
behavior, which looks more active and comfortable shopping online 
during the pandemic, the Company is here and takes advantage of 
this momentum by pioneering the sale of superior cheese products 
through e-commerce media which is expected to develop and 
proliferate in the years to come. This strategy is conducted to 
strengthen the Company's position both offline and online so that 
consumers can easily buy the Company's cheese products.
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Informasi Segmen
Manajemen memantau hasil operasi dari unit usahanya secara 
terpisah guna keperluan pengambilan keputusan mengenai alokasi 
sumber daya dan penilaian kinerja. Kinerja segmen dievaluasi 
berdasarkan laba atau rugi dan diukur secara konsisten dengan laba 
atau rugi pada laporan keuangan.

Segmen Operasi Berdasarkan Jenis Produk

Perseroan menyajikan segmen operasi berdasarkan jenis 
produk yang terdiri dari keju blok, keju lembaran, dan lain-lain, 
sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

(dalam Rp penuh/In full Rp)

Penjualan
Sales 2021 Komposisi

Composition 2020 Komposisi
Composition

Pertumbuhan
Growth

Nominal (Rp)
Amount (Rp)

Persentase (%)
Percentage (%)

Keju Blok
Block Cheese

887.402.608.543 85,14% 832.667.312.884 86,63% 54.735.295.659 6,57%

Keju 
Lembaran
Sliced Cheese 

141.389.350.638 13,57% 113.314.676.077 11,79% 28.074.674.561 24,78%

Lain-lain
Others

13.515.185.666 1,30% 15.235.842.525 1,59% (1.720.656.859) (11,29)%

Jumlah
Total

1.042.307.144.847 100% 961.217.831.486 100% 81.089.313.361 8,44%

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa sepanjang tahun 2021, produk 
keju blok masih menjadi primadona dengan nilai penjualan tercatat 
sebesar Rp887,4 miliar atau setara 85,14% dari jumlah keseluruhan. 
Sementara sisanya, produk keju lembaran membukukan penjualan 
sebesar Rp141,39 miliar atau setara 13,57% dari total penjualan 
sepanjang tahun.

Jika dibandingkan dengan kinerja tahun sebelumnya, maka terlihat 
bahwa penjualan produk keju blok mengalami kenaikan sebesar 
6,57%, yakni dari sebesar Rp832,67 miliar pada 2020 menjadi 
Rp887,4 miliar di akhir 2021. Sementara itu, penjualan produk keju 
lembaran tercatat sebesar Rp141,39 miliar, meningkat 24,78% dari 
tahun sebelumnya sebesar Rp113,31 miliar.

Distribusi dan penjualan hasil produksi Perseroan dilakukan 
melalui berbagai jalur, termasuk melalui pengecer modern (seperti 
supermarket, hypermarket, minimart, dan toko-toko kelontong), 
pengecer tradisional (seperti pengecer independen kecil), pedagang 
grosir, serta berbagai institusi di dalam negeri.

Per 31 Desember 2021, Perseroan telah menjalin kerja sama dengan 
35 distributor resmi yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 
Sedangkan untuk penjualan ekspor, Perseroan telah memenuhi 
permintaan keju untuk beberapa negara di kawasan Asia, seperti 
Malaysia, Thailand, Filipina, dan Brunei Darussalam.

Segment Information
Management monitors the operating results of its business units 
separately to make decisions regarding resource allocation and 
performance appraisal. Segment performance is evaluated on a 
profit or loss basis and is measured consistently with profit or loss 
in the financial statements.

Operating Segments By Product Type

The Company presents operating segments based on the type of 
product consisting of block cheese, sliced cheese, and others, as 
can be seen in the table below:

The table above shows that throughout 2021, block cheese 
products were still the leading product with a recorded sales value 
of Rp887.4 billion, equal to 85.14% of the total. While the rest, 
sliced cheese products, posted sales of Rp141.39 billion or 13.57% 
of total sales throughout the year.

Compared to the previous year's performance, it can be seen that 
sales of Block Cheese products increased by 6.57%, from Rp832.67 
billion in 2020 to Rp887.4 billion by the end of 2021. Meanwhile, 
sales of sliced cheese products were booked at Rp141.39 billion, 
an increase of 24.78% from the previous year of Rp113.31 billion.

Distribution and sales of the Company's products are carried 
out through various channels, including modern retailers (such 
as supermarkets, hypermarkets, minimarts, and grocery stores), 
traditional retailers (such as small independent retailers), 
wholesalers, as well as various domestic institutions.

As of December 31, 2021, the Company has established cooperation 
with 35 official distributors spread throughout Indonesia. As for 
export sales, the Company has fulfilled the demand for cheese for 
several countries in the Asian region, such as Malaysia, Thailand, 
the Philippines, and Brunei Darussalam.
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Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tinjauan Dan Analisa Keuangan
Financial Review And Analysis

Laporan Posisi Keuangan
Statement of Financial Position

Bab Pembahasan dan Analisis Manajemen disusun berdasarkan 
konsolidasi laporan keuangan Perseroan beserta anak 
perusahaannya  yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. 
Laporan keuangan telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
(KAP) Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (anggota jaringan 
firma PricewaterhouseCoopers) dan mendapat opini wajar, dalam 
semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2021 dan oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, 
Sungkoro & Surja (anggota jaringan firma Ernst & Young Global 
Limited) pada tanggal 31 Desember 2020 serta kinerja keuangan 
dari tanggal tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK) di Indonesia.	

JUMLAH ASET
Per 31 Desember 2021, jumlah aset Perseroan tercatat sebesar 
Rp767,73 miliar mengalami peningkatan 13,77% dari tahun 
sebelumnya sebesar Rp674,81 miliar. Peningkatan tersebut 
terutama disebabkan oleh kenaikan pada aset tidak lancar lainnya.

(Disajikan dalam Rupiah penuh, Kecuali Dinyatakan lain/Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Keterangan 2021 2020 Pertumbuhan 
Growth (%) Descriptions

Aset Lancar
Current Assets

Kas dan setara kas 159.541.793.979 215.476.932.540 (25,96)% Cash and cash equivalents

Piutang usaha
• Pihak berelasi
• Pihak ketiga 

47.416.195.574
85.392.187.963

33.724.889.747
85.570.702.292

40,60%
(0,21)%

Tradereceivables
• Related parties
• Third parties

Piutang lain-lain
• Pihak berelasi
• Pihak ketiga 

1.555.050.926
768.178.813

970.982.569
173.199.234

60,15%
343,52%

Other receivables
• Related parties
• Third parties

Persediaan 194.845.187.006 158.855.752.455 22,66% Inventories

Aset Lancar lainnya 8.162.680.033 5.788.275.489 41,02% Other current assets

Jumlah Aset Lancar 497.681.274.294 500.560.734.326 (0,58)% Total Current Assets

Aset Tidak Lancar
Non-Current Assets

Aset tetap 128.944.476.290 166.875.756.129 (22,73)% Fixed assets

Aset pajak tangguhan 11.612.505.177 6.206.889.558 87,09% Deferred tax assets

Pinjaman kepada pihak 
berelasi

100.000.000.000 0 100,00% Loan to a related party

Aset tidak lancar lainnya 29.488.028.352 1.163.530.024 2.434,36% Other non-current assets

Jumlah Aset Tidak Lancar 270.045.009.824 174.246.175.711 54,98% Total Non-Current Assets

 JUMLAH ASET 767.726.284.118 674.806.910.037 13,77% TOTAL ASSETS

The Management Discussion and Analysis chapter is prepared 
based on the Company's Consolidated Financial Statements and 
its Subsidiaries ended on December 31, 2021, and December 31, 
2020. The Financial Statements have been audited by the Public 
Accounting Firm (KAP) Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 
(member of PricewaterhouseCoopers) and obtained unqualified 
opinion, in all material respects, the Company's financial position 
as of 31 December 2021 and by the Purwantono, Sungkoro & Surja 
Public Accounting Firm (member of Ernst & Young Global Limited)
as of 31 December 2020 and financial performance from that date 
in accordance with Indonesian Financial Accounting Standards 
(SAK).

TOTAL ASSETS
As of December 31, 2021, the Company's total assets was recorded 
at Rp767.73 billion, an increase of 13.77% from the previous year of 
Rp674.81 billion. The increase was mainly due to the rise in other 
non-current assets.
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Aset Lancar
Posisi aset lancar Perseroan mengalami 0,58% penurunan dari 
sebesar Rp500,56 miliar pada 2020 menjadi Rp497,68 miliar 
di akhir 2021. Hal ini terjadi karena Perseroan membukukan 
penurunan kas dan setara kas.

Aset Tidak Lancar
Sementara itu jumlah aset tidak lancar mengalami peningkatan 
sebesar 54,98% dari sebesar Rp174,25 miliar di tahun 2020 menjadi 
Rp270,05 miliar pada akhir 2021. Kenaikan tersebut didorong oleh 
peningkatan pada aset tidak lancar lainnya.

JUMLAH LIABILITAS
Posisi liabilitas Perseroan pada akhir 2021 dibukukan sebesar 
Rp181,90 miliar, turun 22,23% dibandingkan tahun sebelumnya 
senilai Rp233,91 miliar. Hal tersebut terjadi karena penurunan 
akrual, liabilitas imbalan kerja jangka panjang dan liabitas sewa.

(Disajikan dalam Rupiah penuh, Kecuali Dinyatakan lain/Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Keterangan 2021 2020 Pertumbuhan 
Growth (%) Descriptions

Liabilitas Jangka Pendek
Current Liabilities

Utang usaha
• Pihak berelasi
• Pihak ketiga

-
75.657.709.365

-
90.731.717.648

-
(16,61)%

Trade payables
• Related parties 
•  Third parties

Utang lain-lain
• Pihak berelasi
• Pihak ketiga  

226.495.843
5.415.640.022

4.771.974.189
3.855.230.093

(95,25)%
40,48%

Other payables
• Related parties
• Third parties

Uang muka pelanggan 759.916.500 - 100,00% Advances from customers

Akrual 43.766.766.278 63.963.009.559 (31,57)% Accruals

Utang pajak 23.958.845.489 13.300.845.406 80,13% Taxes payable

Liabilitas imbalan kerja 16.641.540.301 4.325.339.148 284,75% Employee benefits obligations

Bagian jangka pendek 
dari liabilitas sewa jangka 
panjang

10.345.275.433 16.418.002.299 (36,99)% Current portion of long term lease liabilities

Jumlah Liabilitas Jangka 
Pendek

176.772.189.231 197.366.118.342 (10,43)% Total Current Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang
Non-Current Liabilities

Bagian jangka panjang 
dari liabilitas sewa jangka 
panjang

2.341.020.526 25.558.396.173 (90,84)% Non-current portion of long term lease 
liabilities

Liabilitas imbalan kerja 937.480.520 9.599.728.206 (90,23)% Employee benefits obligations

Liabilitas jangka panjang 
lainnya

1.850.064.849 1.381.703.198 33,90% Other long-term liabilities

Jumlah Liabilitas Jangka 
Panjang

5.128.565.895 36.539.827.577 (85,96)% Total Non-Current Liabilities

JUMLAH LIABILITAS 181.900.755.126 233.905.945.919 (22,23)% TOTAL LIABILITIES

Current Assets
The Company's current asset position experienced a 0.58% 
decrease from Rp500.56 billion in 2020 to Rp497.68 billion by the 
end of 2021. This occurred because the Company posted a decline 
in cash and cash equivalents.

Non-Current Assets
Meanwhile, total non-current assets increased by 54.98%, from 
Rp174.25 billion in 2020 to Rp270.05 billion at the end of 2021. An 
increase in other non-current assets drove the enlargement.

TOTAL LIABILITIES
The Company's liability position by the end of 2021 was at 
Rp181.90 billion, a decrease of 22.23% compared to the previous 
year’s at Rp233.91 billion. It was happened because of a decline in 
accruals, long-term employee benefits, and lease liabilities.
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Liabilitas Jangka Pendek
Jumlah liabilitas jangka pendek pada akhir 2021 dibukukan sebesar 
Rp176,77miliar, menurun  10,43% dibandingkan posisi tahun 
sebelumnya sebesar Rp197,37 miliar. Penurunan tersebut terutama 
didorong penurunan utang lain pihak berelasi, akrual dan liabilitas 
sewa.

Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka panjang mengalami penurunan 85,96% dari 
Rp36,54 miliar pada 2020 menjadi Rp5,13 miliar. Hal ini terjadi 
karena penurunan liabilitas imbalan kerja jangka panjang dan 
liabilitas sewa.

EKUITAS
Jumlah ekuitas Perseroan per 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp585,83 miliar, mengalami 32,87% kenaikan dibandingkan posisi 
ekuitas pada akhir 2020 yang tercatat sebesar Rp440,90 miliar. 
Peningkatan tersebut terutama didorong oleh laba tahun berjalan.

(Disajikan dalam Rupiah penuh, Kecuali Dinyatakan lain/Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Keterangan 2021 2020 Pertumbuhan 
Growth (%) Descriptions

Modal saham:
• Modal dasar 

2.000.000.000 saham 
dengan nilai nominal Rp 
50 per saham
• Modal ditempatkan 

dan disetor penuh - 
1.500.000.000 saham 
biasa

75.000.000.000 75.000.000.000 0,00%

Share capital:
• Authorized - 2,000,000,000 shares with par 

value of Rp 50 per share
• Issued and fully paid - 1,500,000,000 ordinary 

shares

Tambahan modal disetor 
- neto

206.493.605.833 206.493.605.833 0,00% Additional paid in capital

Saldo laba 
• Dicadangkan
• Belum dicadangkan

16.000.000.000
282.775.129.039

15.000.000.000
139.074.860.071

6,67%
103,33%

Retained earnings
• Appropriated

• Unapppropriated 

Penghasilan komprehensif 
lain 

5.556.794.115 5.332.498.214 4,21% Other comprehensive income

EKUITAS 585.825.528.987 440.900.964.118 32,87% TOTAL EQUITY

Current Liabilities
At the end of 2021, total current liabilities was recorded at 
Rp176.77 billion, a decrease of 10.43% compared to the previous 
year's position of Rp197.37 billion. The decrease was mainly driven 
by a decline in other payables to related parties, accruals, and lease 
liabilities.

Non-Current Liabilities
Non-Current liabilities decreased by 85.96% from Rp36.54 billion 
in 2020 to Rp5.13 billion. This was due to a decrease in long-term 
employee benefits and lease liabilities.

EQUITY
The Company's total equity as of December 31, 2021 was Rp585.83 
billion, an increase of 32.87% compared to the equity position at 
the end of 2020, which was recorded at Rp440.90 billion. The 
growth was mainly driven by profit for the year.
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(Disajikan dalam Rupiah penuh, Kecuali Dinyatakan lain/Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Keterangan 2021 2020 Pertumbuhan 
Growth (%) Descriptions

PENJUALAN NETO 1.042.307.144.847 961.217.831.486 8,44% NET SALES

BEBAN POKOK 
PENJUALAN

(705.320.179.436) (667.265.100.583) 5,70% COST OF SALES

LABA BRUTO 336.986.965.411 293.952.730.903 14,64% GROSS PROFIT

Beban penjualan (98.306.756.950) (116.199.133.262) (15,40)% Selling expenses

Beban umum dan 
administrasi

(64.091.341.469) (23.936.689.372) 167,75% General and administrative expenses

Penghasilan keuangan 8.752.970.779 5.783.825.300 51,34% Finance income

Biaya keuangan (1.598.715.839) (2.794.899.407) (42,80)% Finance costs

Penghasilan lainnya 4.361.408.422 2.521.193.742 72,99% Other income

Beban lainnya (2.933.932.575) (2.119.771.465) 38,41% Other expenses

LABA SEBELUM BEBAN 
PAJAK PENGHASILAN

183.170.597.779 157.207.256.439 16,52% PROFIT BEFORE 
INCOME TAX 

Beban pajak penghasilan (38.470.328.811) (36.207.240.010) 6,25% Income tax expense

LABA TAHUN BERJALAN 144.700.268.968 121.000.016.429 19,59% PROFIT FOR THE YEAR

Penghasilan 

liabilitas imbalan kerja

• Pajak penghasilan terkait

458.472.251

(234.176.350)

6.018.873.918

(1.171.437.341)

(92,38)%

(80,01)%

Penghasilan komprehensif 
lain tahun berjalan, setelah 
pajak

224.295.901 4.847.436.577 (95,37)% Other comprehensive income for the year, net 
of tax

JUMLAH PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN

144.924.564.869 125.847.453.006 15,16% TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR THE 
YEAR

LABA PER SAHAM DASAR 96,47 80,67 19,59% EARNINGS PER SHARE – basic and dilluted

Penjualan Neto
Tahun 2021, Perseroan berhasil membukukan kenaikan penjualan 
hingga 8,44%, yakni dari sebesar Rp961,22 miliar di tahun 
2020 menjadi Rp1.042,31 miliar. Kenaikan penjualan tersebut 
dikontribusikan oleh penjualan keju lembaran.

Beban Pokok Penjualan
Beban pokok penjualan mengalami 5,7% peningkatan dari 
Rp667,27 miliar di tahun sebelumnya menjadi Rp705,32 miliar di 
akhir 2021.

Laporan Laba (Rugi)
Statement of Profit (Loss)

Net Sales
In 2021, the Company recorded an increase in sales of up to 8.44%, 
from Rp961.22 billion in 2020 to Rp1,042.31 billion. The sales of 
sliced cheese contributed to the sales increase.

Cost of Sales
Cost of sales experienced a 5.7% increase from Rp667.27 billion in 
the previous year to Rp705.32 billion at the end of 2021.

Other comprehensive income:

Items that will not be reclassified to profit or loss:
komprehensif lain: 
Pos-pos yang tidak akan 
direklasifikasi ke laba rugi:
•	Pengukuran	kembali	atas	 • Remeasurement of employee benefit obligations

• Related income tax
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Laba Bruto
Melalui perhitungan penjualan neto yang di-offset dengan beban 
pokok penjualan sepanjang tahun 2021 di atas, maka Perseroan 
mencatatkan jumlah laba bruto sebesar Rp336,99 miliar di tahun 
ini, meningkat 14,64% dari tahun sebelumnya sebesar Rp293,95 
miliar.

Beban Penjualan
Pada tahun 2021, beban penjualan dibukukan sebesar Rp98,31 
miliar, turun 15,4% dari tahun sebelumnya sebesar Rp116,20 
miliar. Hal ini terjadi karena penurunan di beban gaji dan tunjangan 
akibat reklasifikasi pencatatan beban tersebut ke Beban Umum 
dan Administrasi serta karena berkurangnya biaya iklan promosi.

Beban Umum dan Administrasi
Pada akhir 2021, beban umum dan administrasi Perseroan tercatat 
sebesar Rp64,09 miliar meningkat 167,75% dibandingkan tahun 
sebelumnya sebesar Rp23,94 miliar. Peningkatan ini terutama  di  
beban gaji dan tunjangan akibat reklasifikasi pencatatan dari beban 
penjualan serta kenaikan di beban tenaga ahli dan manajemen.

Penghasilan Lainnya
Perseroan mencatatkan 72,99% kenaikan pada penghasilan operasi 
lainnya sehingga dibukukan sebesar Rp4,36 miliar pada akhir 2021 
dari sebesar Rp2,52 miliar di tahun 2020. Hal ini terjadi karena 
adanya keuntungan yang diperoleh dari penjualan aktiva tetap.

Beban Lainnya
Sementara itu, jumlah beban lainnya pada tahun 2021 mengalami 
kenaikan sebesar 38,41% dari Rp2,12 miliar pada tahun 2020 
menjadi Rp2,93 miliar di tahun ini. Kenaikan tersebut disebabkan 
oleh biaya pajak final.

Penghasilan Keuangan
Penghasilan keuangan Perseroan bersumber dari penghasilan bunga 
jasa giro dan deposito berjangka serta penghasilan bunga atas 
pinjaman ke pihak berelasi. Pada tahun 2021, jumlah penghasilan 
keuangan tersebut dibukukan sebesar Rp8,75 miliar, meningkat 
51,34% dari tahun sebelumnya senilai Rp5,78 miliar pada 2020. 
Hal ini terjadi karena adanya kenaikan pendapatan bunga deposito 
dan adanya pendapatan bunga atas pinjaman ke pihak berelasi.

Beban Keuangan
Sementara itu, beban keuangan mengalami penurunan sebesar 
42,80% di tahun ini sehingga tercatat menjadi Rp1,60 miliar dari 
sebesar Rp2,79 miliar di tahun 2020. 

Gross Profit
By calculating net sales offset by the cost of goods sold throughout 
2021 above, the Company recorded a total gross profit of Rp336.99 
billion this year, an increase of 14.64% from the previous year’s 
Rp293.95 billion.

Selling Expenses
In 2021, selling expenses was recorded at Rp98.31 billion, a 
decrease of 15.4% from the previous year’s at Rp116.20 billion. 
This occurred due to a decrease in salary and allowances as a result 
of reclassification of records from these expenses to General and 
Administrative Expenses as well as reduced cost of advertising 
promotions.

General and Administrative Expenses
By the end of 2021, the Company's general and administrative 
expenses was recorded at Rp64.09 billion, an increase of 167.75% 
compared to the previous year of Rp23.94 billion. This increase was 
mainly in salaries and allowances due to reclassification of records 
from selling expenses as well as an increase in expenses for experts 
and management.

Other Income
The Company recorded a 72.99% increase in other operating 
income, so it was recorded at Rp4.36 billion by the end of 2021 
from Rp2.52 billion in 2020. It was driven by the gain obtained 
from the sale of fixed assets.

Other Expenses
Meanwhile, total other expenses in 2021 increased by 38.41% from 
Rp2.12 billion in 2020 to Rp2.93 billion this year. The increase was 
due to the final tax expense.

Finance Income
The Company's finance income is derived from interest income 
from demand deposits and time deposits and interest income from 
loans to related parties. In 2021, the total finance income was 
recorded at Rp8.75 billion, an increase of 51.34% from the previous 
year’s at Rp.5.78 billion in 2020. It was due to an increase in interest 
income on deposits and interest income on loans to related parties.

Finance Cost
Meanwhile, finance cost decreased by 42.80% this year, so it was 
recorded as Rp1.60 billion from Rp2.79 billion in 2020.
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Laporan Arus Kas
Statement of Cash Flow

(Disajikan dalam Rupiah penuh, Kecuali Dinyatakan lain/Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Keterangan 2021 2020 Pertumbuhan 
Growth (%) Descriptions

Arus kas bersih yang 
diperoleh dari aktivitas 
operasi

97.933.973.535 212.500.750.913 (53,91%) Net cash generated from operating activities

Arus kas bersih yang 
digunakan untuk aktivitas 
investasi

(136.039.790.880) (3.918.709.693) 3.371,55% Net cash used in investing activities

Arus kas bersih yang 
digunakan untuk aktivitas 
pendanaan

(17.829.321.216) (182.097.789.167) (90,21%) Net cash used in financing activities

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari 
Aktivitas Operasi 
Perseroan memperoleh kas bersih dari aktivitas operasi untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp97,93 
miliar, turun 53,91% dari tahun sebelumnya sebesar Rp212,5 
miliar. Penurunan tersebut terutama dikarenakan pembayaran ke 
supplier.

Arus Kas Bersih yang Digunakan 
untuk Aktivitas Investasi 
Sementara itu, jumlah kas bersih yang digunakan Perseroan untuk 
mendanai aktivitas investasi tahun 2021 mengalami kenaikan 
signifikan hingga 3.371,55% dari tahun sebelumnya sebesar 
Rp3,92 miliar menjadi sebesar Rp136,04 miliar. Hal ini disebabkan 
oleh adanya pinjaman kepada pihak berelasi.

Arus Kas Bersih yang Digunakan 
untuk Aktivitas Pendanaan 
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan menurun 
dari sebesar Rp182,10 miliar pada 2020 menjadi Rp17,83 miliar di 
akhir 2021. Penurunan tersebut utamanya disebabkan karena tidak 
ada pembayaran dividen di tahun ini.

Net Cash Generated from Operating 
Activities
The Company obtained net cash from operating activities for the 
year ended December 31, 2021, amounting to Rp97.93 billion, a 
decrease of 53.91% from the previous year of Rp212.5 billion. The 
reduction was mainly due to payments to suppliers.

Net Cash Used in Investing Activities

Meanwhile, the net cash used by the Company to fund investment 
activities in 2021 experienced a significant increase of 3,371.55% 
from the previous year’s at Rp3.92 billion to Rp136.04 billion. It 
was due to loans to related parties.

Net Cash Used in Financing Activities

Net cash used for financing activities decreased from Rp182.10 
billion in 2020 to Rp17.83 billion by the end of 2021. The decline 
was mainly due to no dividend payments this year.

Laba Tahun Berjalan 

Sepanjang tahun 2021, Perseroan berhasil mempertahankan 
kinerja yang positif dengan perolehan laba bersih sebesar Rp144,70 
miliar, meningkat 19,59% dari tahun sebelumnya sebesar Rp121 
miliar. Dengan demikian, laba per saham Perseroan pun ikut 
meningkat menjadi Rp96,47/saham dari sebesar Rp80,67/saham 
di tahun 2020.

Profit for the Year 

Throughout 2021, the Company managed to keep its positive 
performance with a net profit of Rp144.70 billion, an increase 
of 19.59% from the previous year of Rp121 billion. Thus, the 
Company's earnings per share increased to Rp96.47/share from 
Rp80.67/share in 2020.
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Kemampuan Membayar Utang dan 
Kolektibilitas Piutang
Ability To Pay Debts And Collectability of Accounts 
Receivable

Kemampuan Membayar Utang Jangka 
Pendek dan Jangka Panjang
Sebagai perusahaan terbuka, Perseroan berkomitmen untuk selalu 
menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik pada segala aspek 
termasuk dalam hal pengelolaan keuangan agar dapat memberikan 
return yang maksimal kepada Pemegang Saham dan Pemangku 
Kepentingan lainnya. Oleh sebab itu, manajemen menaruh 
perhatian besar terhadap tingkat dan kualitas kesehatan keuangan 
Perseroan untuk memastikan kemampuan Perseroan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang yang 
sudah jatuh tempo.

Dalam mengukur kemampuan pembayaran kewajiban tersebut, 
manajemen melakukan perhitungan dengan menggunakan 
beberapa pendekatan indikator rasio, antara lain rasio likuiditas 
dan rasio solvabilitas sebagaimana dapat dilihat uraiannya pada 
tabel di bawah ini:

Keterangan
Information 2021 2020

Rasio Solvabilitas
Solvency Ratio

Rasio Liabilitas terhadap Aset
Liabilities to Assets Ratio

0,237x 0,347x

Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas
Liabilities to Equity Ratio

0,311x 0,531x

Rasio Likuiditas
Liquidity Ratio

Rasio Lancar
Quick ratio

2,815x 2,536x

Mengacu pada hasil perhitungan rasio-rasio di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa Perseroan memiliki cukup aset dan mampu 
memenuhi kewajibannya.

Tingkat Kolektibilitas Piutang

Periode rata-rata penagihan piutang Perseroan selama tahun 2021 
adalah 42 hari. Hal ini menandakan bahwa perputaran piutang 
perseroan cukup sehat.

Ability to Pay Short-Term and Long-
Term Debt
As a public company, the Company is committed to consistently 
applying good governance principles in all aspects, including 
financial management, to provide maximum returns to 
Shareholders and other Stakeholders. Therefore, management 
pays great attention to the level and quality of the Company's 
financial health to ensure the Company's ability to pay its short-
term and long-term obligations due.

In measuring the ability to pay these obligations, management 
performs calculations by using several ratio indicators approaches, 
including liquidity ratios and solvency ratios as described in the 
table below:

According to the calculation results of the above ratios, it can be 
concluded that the Company has sufficient assets and is able to 
meet its obligations.

Accounts Receivable’s Collectability 
Level
The average period for collecting the Company's receivables during 
2021 was 42 days. This indicates that the company's receivables 
turnover is quite healthy.
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Struktur Permodalan
Capital Structure

Ikatan Material Untuk Investasi Barang Modal
Material Commitments for Investment of Capital Goods

Kebijakan Struktur Modal
Perseroan mengelola struktur permodalan dan melakukan 
penyesuaian terhadap perubahan kondisi ekonomi. Dalam rangka 
memelihara dan menyesuaikan struktur permodalan, Perseroan 
dapat menyesuaikan pembayaran dividen kepada Pemegang 
Saham atau menerbitkan saham baru. Kebijakan Perseroan 
adalah mempertahankan struktur permodalan yang sehat untuk 
mengamankan akses terhadap pendanaan pada biaya yang wajar. 

Struktur Modal 
Struktur modal Perseroan terdiri dari modal sendiri (ekuitas) dan 
utang (liabilitas). Berikut ini adalah komposisi struktur permodalan 
Perseroan selama 2 (dua) tahun terakhir:  

(Disajikan dalam Rupiah penuh, Kecuali Dinyatakan lain/Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Struktur Modal 
Capital Structure 2021 Kontribusi 

Contribution 2021 Kontribusi 
Contribution

Jumlah Liabilitas 
Total Liabilities

181.900.755.126 23,69% 233.905.945.919 34,66%

Ekuitas 
Equity 

585.825.528.987 76,31% 440.900.964.118 65,34%

Aset
Assets

767.726.284.113 100,00% 674.806.910.037 100,00%

Capital Structure Policy
The Company manages the capital structure and makes adjustments 
to changes in economic conditions. In order to maintain and adjust 
the capital structure, the Company may adjust dividend payments 
to shareholders or issue new shares. The Company's policy is to 
maintain a sound capital structure to secure access to finance at 
a reasonable cost.

Capital Structure
The Company's capital structure consists of equity and liabilities. 
The following is the composition of the Company's capital structure 
for the last 2 (two) years:

Sepanjang 2021, Perseroan tidak memiliki ikatan material untuk 
investasi barang modal.

Throughout 2021, the Company has no material commitments for 
capital goods investment.
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Investasi Barang Modal 2021
2021 Capital Expenditure

Prospek Usaha Tahun 2022
Business Prospects In 2022

Pada tahun 2021, Perseroan telah melakukan belanja modal yang 
pendanaannya berasal dari kas internal perusahaan. Berikut ini 
adalah daftar belanja modal Perseroan selama tahun 2021: 

(Disajikan dalam Rupiah penuh, Kecuali Dinyatakan lain/Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Jenis Investasi Barang Modal
Type of Capital Investment

Tujuan
Objectives

Total Investasi 2021
Total Investment in 2021

Bangunan dan prasarana
Buildings and infrastructure

Operasional
Operations

      10.816.563.910 

Mesin dan peralatan
Machinery and equipment

Operasional
Operations

      25.316.660.256 

Perlengkapan gudang dan kantor
Warehouse and office supplies

Operasional
Operations

        3.896.483.631 

Kendaraan
Vehicle

Operasional
Operations

        1.142.452.719 

Jumlah
Total

41.172.160.516 

Seiring dengan prospek perekonomian Indonesia yang diprediksi 
akan tumbuh lebih tinggi pada tahun 2022 dibanding tahun-
tahun sebelumnya, maka kinerja Industri Makanan dan Minuman 
pun diproyeksikan akan terus meningkat. Tingkat konsumsi 
rumah tangga dan investasi yang semakin baik merupakan faktor 
penting dalam menggerakkan pertumbuhan Industri Makanan dan 
Minuman.

Kementerian Perindustrian menargetkan pertumbuhan industri 
pengolahan non-migas, termasuk Industri Makanan dan Minuman 
sebesar 5-5,5% pada tahun 2022. Target itu lebih tinggi dibanding 
tahun sebelumnya sebesar 5%. Terlebih, dalam peta jalan “Making 
Indonesia 4.0”, Industri Makanan dan Minuman merupakan 
salah satu sektor prioritas untuk dikembangkan dalam kesigapan 
memasuki industri 4.0.

In 2021, the Company has made capital expenditures whose 
funding comes from the company's internal cash. The following is a 
list of the Company's capital expenditures for 2021:

Along with the prospect of Indonesia's economy, which is 
predicted to grow higher in 2022 than in previous years, the Food 
and Beverage Industry’s performance is expected to continue 
increasing. The increasing level of household consumption and 
investment is an essential factor in driving the growth of the Food 
and Beverage Industry.

The Ministry of Industry targets the growth of the non-oil and gas 
processing industry, including the Food and Beverage Industry, by 
5-5.5% in 2022. This target is higher than the previous year by 5%. 
Moreover, in the “Making Indonesia 4.0” roadmap, the Food and 
Beverage Industry is one of the priority sectors to be developed in 
the readiness to enter industry 4.0.

Informasi dan Fakta Material yang Terjadi Setelah 
Tanggal Laporan Akuntan
Material Information And Facts Occuring After The 
Accountant's Report Date

Pada tahun 2021, tidak ada informasi dan fakta material yang 
terjadi setelah tanggal laporan Akuntan.

In 2021, no material information and facts occurred after the date 
of the Accountant's report.
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Pemerintah telah menargetkan Industri Makanan dan Minuman 
menjadi salah satu sektor yang akan menopang Indonesia menjadi 
bagian dari 10 negara dengan perekonomian terkuat di dunia pada 
tahun 2030. Perseroan sebagai salah satu pelaku Industri Makanan 
dan Minuman ternama di Tanah Air dengan keragaman produk yang 
berkualitas dan jaringan distribusi yang luas akan mengoptimalkan 
peluang pertumbuhan tersebut.

Perseroan terus melakukan pengembangan usaha baik dari sisi 
produk, produksi, pemasaran, kemitraan dan distribusi dengan 
menerapkan 9 (sembilan) pilar strategi utama, yaitu:
1)	 Mempercepat dan memperdalam akselerasi penetrasi produk di 

semua channel offline dan online;
2)	 Menciptakan ekosistem bisnis yang kuat baik pada platform 

offline maupun online sehingga pelanggan setia dan baru kami 
dapat membeli produk-produk Perseroan dimanapun;

3)	 Berinvestasi pada sistem terbaru yang terintegrasi;
4)	 Meluncurkan produk-produk baru yang inovatif;
5)	 Berinvestasi di mesin-mesin baru untuk mendukung rencana 

peluncuran produk-produk baru;
6)	 Mencari alternatif bahan baku dan menyimpan lebih banyak 

stok;
7)	 Menerapkan efisiensi pada semua lini bisnis; 
8)	 Meningkatkan dan mengakselerasi sales Perseroan pada skala 

International Business di berbagai channel; 
9)	 Melebarkan usaha Perseroan dengan masuk ke bisnis penjualan
	 makanan dan minuman jadi dengan bermitra dengan Pihak
	 ahli di bidangnya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

penetrasi dan memperluas pangsa pasar dari yang ada saat ini 
untuk mewujudkan visi Perseroan untuk  "Memasyarakatkan 
keju meng'keju'kan masyarakat". 

Dalam kerangka menjaga keseimbangan pertumbuhan usaha dan 
mencegah penyebaran Covid-19, Perseroan senantiasa mendukung 
kebijakan Pemerintah dalam menerapkan protokol kesehatan 
secara ketat dalam setiap aspek operasional di seluruh lingkup 
usahanya. Selain itu, Perseroan telah melaksanakan program 
Vaksinasi Covid-19 untuk para karyawan dalam upaya membantu 
terciptanya kekebalan kelompok (herd immunity).

Memasuki tahun 2022, Perseroan melanjutkan sosialisasi dan 
edukasi pentingnya penerapan protokol kesehatan kepada seluruh 
karyawan dan mitra distribusinya. Melalui upaya ini Perseroan 
berharap pandemi akan cepat berakhir dan bisnis bisa beraktivitas 
normal seperti sebelumnya.

The government has targeted the Food and Beverage Industry to 
become one of the sectors that will support Indonesia to become 
part of the 10 countries with the strongest economies in the world 
by 2030. As one of the leading Food and Beverage Industry players 
in the country with a variety of quality products and an extensive 
distribution network, the company will optimize this growth 
opportunity.

The Company continues to develop its business in terms of 
product, production, marketing, partnership, and distribution by 
implementing 9 (nine) main strategic pillars, among others:
1)	 Accelerate and deepen product penetration across all offline 

and online channels;
2)	 Create a robust business ecosystem both on offline and online 

platforms so that our loyal and new customers can buy the 
Company's products anywhere;

3)	 Invest in a new integrated system;
4)	 Launch new innovative products;
5)	 Invest in new machines to support the planned launch of new 

products;
6)	 Seek alternative raw materials and keep more stock;

7)	 Implement efficiency in all business lines;
8)	 Increase and accelerate the Company's sales on an International 

Business scale in various channels;
9)	 Expand the Company's business by entering the food and
	 beverage sales business in collaboration with experts in their
	 fields. This aims to increase penetration and expand market 

share from the current one to realize the Company's vision of
	 "To promote cheese to the society".

In maintaining the balance of business growth and preventing 
the Covid-19 spreads, the Company continues to support the 
Government's policy in implementing stringent health protocols 
in every operational aspect throughout its business scope. In 
addition, the Company has implemented a Covid-19 Vaccination 
program for employees to help create herd immunity.

Stepping the 2022 year, the Company continues to socialize and 
educate about the importance of health protocols implementation 
to all employees and distribution partners. Through this effort, 
the Company hopes that the pandemic will end quickly and the 
business can keep running as normal as before.
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Aspek Pemasaran
Marketing Aspect
Strategi Pemasaran Tahun 2021

Perseroan terus berupaya untuk menghasilkan inovasi varian baru 
dari keju olahan dengan bahan dasar yang berkualitas. Melalui 
kerja sama dengan 44 distributor di 36 kota besar Indonesia yang 
memiliki titik distribusi lebih dari 70 lokasi, Perseroan siap melayani 
kebutuhan seluruh lapisan masyarakat. Sebagai salah satu strategi 
pemasaran, media sosial dan halaman resmi situs Perseroan selalu 
menyajikan informasi terkini dan detail tentang produk bagi para 
pelanggan. Secara rutin, Perseroan menyelenggarakan baking event 
dan cooking demo untuk ibu rumah tangga, pengusaha bakery dan 
UKM, di mana setiap resepnya akan ditampilkan pada situs resmi 
Perseroan di www.prochiz.com dan www.dapurkejuprochiz.com.

Pangsa Pasar
Pasar keju di pasar domestik masih cukup luas. Tingginya 
permintaan saat ini masih belum dapat dipenuhi karena 
terbatasnya jumlah perusahaan penghasil keju berkualitas. Tidak 
banyak perusahaan yang menghasilkan keju dengan merek sendiri, 
dan yang mampu memproduksi keju olahan dengan kategori jenis 
dan rentang harga sekelas Prochiz dan TopChiz. Kondisi tersebut 
sangat menguntungkan bagi Perseroan yang saat ini menempati 
posisi kedua di pangsa pasar Indonesia. Perseroan berkomitmen 
tinggi untuk senantiasa memberikan kepuasan kepada konsumen 
dan menghasilkan produk pilihan utama di hati masyarakat.

Marketing Strategy for 2021

The Company continuously strives to produce innovative new 
variants of processed cheese with qualified basic ingredients. By 
collaborating with 44 distributors in 36 major cities in Indonesia 
with distribution points in more than 70 locations, the Company 
is ready to serve the needs of all levels of the community. As 
one of the marketing strategies, social media and the Company's 
official website pages continuously published the latest and 
detailed information about products for customers. In addition, 
the Company regularly organizes baking events and cooking demos 
for housewives, bakery entrepreneurs, and SMEs, where each 
recipe will be displayed on the Company's official website at www.
prochiz.com and www.dapurkejuprochiz.com.

Market share
The cheese market in the domestic market is still quite potential. 
However, the current huge demand still can’t be met since only a 
few companies can produce quality cheese. Not many companies 
can produce cheese with their brand and can make processed 
cheese in the same category and price range as Prochiz and 
TopChiz. This condition is very beneficial for the Company, which 
currently occupies the second position in the Indonesian market 
share. The Company is highly committed to consistently providing 
satisfaction to consumers and producing the first choice products 
in the people's hearts.

www.dapurkejuprochiz.com
www.dapurkejuprochiz.com
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Kebijakan Dividen
Dividend Policy
Kebijakan Pembagian Dividen 

Kebijakan pembagian dividen Perseroan mengacu pada Undang-
Undang No. 40 tahun 2017 tentang Perseroan Terbatas dan 
Anggaran Dasar Perseroan, dengan tetap memperhatikan 
persetujuan Pemegang Saham di dalam RUPS Tahunan.

Pada prinsipnya, pembayaran dividen hanya dapat dilakukan apabila 
Perseroan mencatatkan laba bersih yang positif. Anggaran Dasar 
Perseroan memperbolehkan pembagian dividen interim dengan 
ketentuan pembagian tersebut tidak menyebabkan kekayaan 
bersih Perseroan lebih kecil dari modal ditempatkan dan disetor 
ditambah cadangan wajib. Pembagian dividen interim tersebut 
tidak boleh mengganggu atau menyebabkan Perseroan tidak dapat 
memenuhi kewajiban kepada kreditur atau mengganggu kegiatan 
Perseroan. 

Pembagian atas dividen interim ditetapkan berdasarkan keputusan 
Direksi setelah mendapatkan persetujuan dari Dewan Komisaris 
Perseroan. Apabila pada akhir tahun keuangan Perseroan 
mengalami kerugian, dividen interim yang telah dibagikan harus 
dikembalikan oleh para Pemegang Saham kepada Perseroan. 

Dalam hal Pemegang Saham tidak dapat mengembalikan dividen 
interim sebagaimana dimaksud, Direksi dan Dewan Komisaris 
Perseroan akan bertanggung jawab secara tanggung renteng atas 
kerugian Perseroan.

Dividend Distribution Policy

The Company's dividend distribution policy refers to Law no. 40 of 
2017 concerning Limited Liability Companies and the Company's 
Articles of Association, while still considering the Shareholders’ 
approval at the Annual GMS.

In principle, dividend payments can only be made if the Company 
possesses a positive profit balance. The Company’s Articles of 
Association allow the distribution of interim dividends as long as 
the distribution does not cause the Company’s net assets to be less 
than the issued and paid-up capital plus reserve fund. In addition, 
the distribution of interim dividends shall not disrupt or cause the 
Company to become unable to fulfill its obligation to the creditors 
or disrupt the Company's activities.

The distribution of interim dividends shall be determined based 
on the resolution of the Board of Directors. In the event after 
the accounting year ends the Company has apparently inflicted 
with loss, the interim dividend that has been distributed shall be 
returned by the shareholders to the Company.

In the event the shareholders fails to return the interim dividend, 
the Board of Directors and the Board of Commissioners shall 
be jointly or severally liable for the loss which inflicted by the 
Company.
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Program Kepemilikan Saham 
Karyawan Atau Manajemen (ESOP/MSOP)
Employee Or Management Stock Ownership Program 
(ESOP/MSOP)

Hingga akhir tahun 2021, Perseroan belum menyelenggarakan 
program kepemilikan saham oleh karyawan dan/atau manajemen.

Per 31 Desember 2021, Perseroan tidak mencatatkan adanya sisa 
dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana setelah 
dikurangi seluruh biaya-biaya emisi yang berhubungan dengan 
Penawaran Umum. Seluruh dana tersebut sudah digunakan di 
tahun 2019 untuk kebutuhan modal kerja Perseroan dalam rangka 
menunjang pendanaan kegiatan kegiatan operasional dan produksi 
pabrik.

Until the end of 2021, the Company has not organized a share 
ownership program by employees and/or management.

As of December 31, 2021, the Company did not record any 
remaining proceeds obtained from the Initial Public Offering after 
deducting all issuance costs related to the Public Offering. These 
funds have been used in 2019 for the Company's working capital 
needs to support funding for operational activities and plant 
production.

Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum
Realization Of The Use Of Public Offering Proceeds

Pembagian Dividen Dalam 2 (dua) 
Tahun Terakhir

Tahun 2021

Sesuai dengan hasil Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan (RUPST) yang dilaksanakan pada Jumat, 11 Juni 2021, 
Perseroan tidak mengalokasikan dana cadangan, dividen, atau 
tujuan lainnya untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 
2020. 

Tahun 2020

Sementara itu pada tahun 2020 sebagaimana diputuskan dalam 
RUPST tanggal 13 Juli 2020, Perseroan telah membagikan dividen 
kepada Pemegang Saham dengan ketentuan sebagai berikut, 
(i) untuk melakukan pembayaran dividen tunai final sebesar 
Rp120.000.000.000 (seratus dua puluh miliar Rupiah) atau sebesar 
Rp80 (delapan puluh Rupiah)/lembar saham yang akan dibagikan 
kepada seluruh Pemegang Saham Perseroan. Dividen tunai final 
tersebut telah dibayarkan pada tanggal 28 Juli 2020;

(ii) memberikan persetujuan dan ratifikasi atas pembagian dividen 
interim sebesar Rp49.500.000.000 (empat puluh sembilan miliar 
lima ratus juta Rupiah) atau sebesar Rp33 (tiga puluh tiga Rupiah)/
lembar saham yang telah dibayarkan oleh Perseroan kepada 
seluruh Pemegang Saham pada tanggal 13 Januari 2020.

Dividend Distribution within the Last 
2 (two) Years

Year 2021

In accordance with the Annual General Meeting of Shareholders 
(AGMS) resolutions held on Friday, 11 June 2021, the Company 
did not allocate reserve funds, dividends, or other purposes for the 
financial year ending 31 December 2020.

Year 2020

Meanwhile, in 2020, as decided in the AGMS on July 13, 2020, 
the Company has distributed dividends to Shareholders with the 
following conditions, (i) to make a final cash dividend payment of 
Rp120,000,000,000 (one hundred and twenty billion Rupiah) or 
Rp80 (eighty Rupiah)/share to be distributed to all shareholders of 
the Company. The final cash dividend was paid on July 28, 2020;

(ii) approved and ratified the distribution of interim dividends 
totaling of Rp49,500,000,000 (forty-nine billion five hundred 
million Rupiah) or Rp33 (thirty-three Rupiah)/share which the 
Company has paid to all Shareholders on the date of January 13, 
2020.
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Selama tahun 2021, Perseroan tidak melakukan transaksi yang 
mengandung benturan kepentingan.

Sementara itu, seluruh prosedur dan mekanisme transaksi afiliasi 
yang dilakukan Perseroan dipastikan telah memenuhi ketentuan 
POJK No. 42/POJK.04/2020 (“POJK 42/2020”) tentang Transaksi 
Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan serta memenuhi 
kebijakan akuntansi yang berlaku.

Pernyataan Direksi atas Transaksi 
Afiliasi Grup Tahun 2021

Perseroan melakukan transaksi dengan pihak-pihak berelasi 
sesuai dengan aturan dalam PSAK No. 7 (penyesuaian 2017) 
“Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi” yang mensyaratkan 
pengungkapan hubungan, transaksi, dan saldo pihak-pihak berelasi, 
termasuk komitmen, dalam laporan keuangan.

Transaksi dengan pihak berelasi telah dilakukan secara wajar 
dengan menggunakan kebijakan harga dan syarat transaksi yang 
disepakati bersama sesuai dengan kepentingan Perseroan dan 
dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan 
bebas dari konflik kepentingan.

Setiap transaksi dengan pihak berelasi harus melalui mekanisme 
review sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh Perseroan. Semua 
transaksi dan saldo yang signifikan dengan pihak berelasi, dilakukan 
dengan syarat normal dan wajar. Persyaratan dan kondisi transaksi 
dengan pihak berelasi secara umum dilakukan sebagaimana 
dengan pihak ketiga yang ditinjau oleh Komite Audit serta wajib 
mendapatkan persetujuan dari Dewan Komisaris.

During 2021, the Company did not carry out transactions that 
contained a conflict of interest.

Meanwhile, all procedures and mechanisms for affiliated 
transactions carried out by the Company have confirmed in 
conformity with the provisions of POJK No. 42/POJK.04/2020 
(“POJK 42/2020”) regarding Affiliated Transactions and Conflict 
of Interest Transactions as well as comply with the applicable 
accounting policies.

Board of Directors’ Statement on 
Group Affiliated Transactions for 2021

The Company has transactions with certain related parties 
according to the rules of PSAK No. 7 (2017 adjustment) “Related-
Party Disclosures” that require disclosure of related party 
relationships, transactions and balances, including commitments 
in the financial statements.

Transactions with related parties are conducted fairly by using 
an arms’ length price policy and transaction that are mutually 
agreed according to the Company’s interests and is conducted in 
accordance with laws and regulations and free from conflicts of 
interest.

Each transaction with a related party shall be under a review 
mechanism determined by the Company. All transactions and 
significant balances with related parties are made based on the 
common and reasonable terms. The terms and conditions of 
transactions with related parties are generally conducted with 
third parties reviewed by the Audit Committee and shall obtain the 
Board of Commissioners’ approval.

Informasi Transaksi Material Yang Mengandung 
Benturan Kepentingan Dan/Atau Transaksi Dengan 
Pihak Afiliasi 
Material Transactions Containing Conflict Of Interest 
And/Or Transactions With Affiliated/Related Parties
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Pihak berelasi
Related parties

Sifat hubungan
Nature of relationship

Sifat transaksi
Nature of transaction

PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (“GPPJ”) Pemegang saham
Shareholder

Biaya tenaga ahli/Penghasilan keuangan
Professional fees/Finance income

PT Sinarniaga Sejahtera (“SNS”) Entitas sepengendali
Under common control

Penjualan barang/Jasa keagenan/
Iklan dan promosi/Sewa

Sales of goods/Agency fee/ 
Advertising and promotion/Rent

PT Prima Cahaya Luhur (“PCL”) *) Entitas afiliasi/Affiliated entity Penjualan barang
Sales of goods

PT Mulia Raya Agrijaya (“MRA”) *) Entitas afiliasi/Affiliated entity Pembelian persediaan/
Purchase of inventories

Sewa/Rent

*) Berlaku sejak tanggal 14 Oktober 2020, PCL dan MRA sudah tidak menjadi entitas afiliasi Perusahaan
*) Effective on 14 October 2020, PCL and MRA were no longer an affiliated entity to the Company

Saldo Transksi dengan Pihak Berelasi Balance of Transaction with Related Parties

Uraian
Description 2021 2020

Piutang usaha (Rp juta)
Trade receivables (Rp million)

47.416 33.725

Persentase terhadap total aset (%)
Percentage to total assets (%)

6,18% 5,00%

Piutang lain-lain (Rp juta)
Other receivables (Rp million)

1.555 971

Persentase terhadap total aset (%)
Percentage to total assets (%)

0,20% 0,14%

Pinjaman kepada pihak berelasi (Rp juta)
Loan to a related party (Rp million)

100.000 -

Persentase terhadap total aset (%)
Percentage to total assets (%)

13,03% 0,00%

Utang lain-lain (Rp juta)
Other payables (Rp million)

226 4.772

Persentase terhadap total liabilitas (%)
Percentage to total liabilities (%)

0,12% 2,04%

Penjualan neto (Rp juta)
Net sales (Rp million)

337.165 78.896

Persentase terhadap total penjualan (%)
Percentage to total sales (%)

32,35% 8,11%

Tenaga ahli (Rp juta)
Professional fees (Rp million)

328 -

Persentase terhadap total biaya tenaga ahli (%)
Percentage to total professional fees (%)

1,27% 0,00%

Penghasilan keuangan (Rp juta)
Finance income (Rp million)

1.524 -

Persentase terhadap total penghasilan keuangan (%)
Percentage to total finance income (%)

17,41% 0,00%
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Informasi Material Mengenai Investasi, Ekspansi, 
Divestasi, Penggabungan, Peleburan Usaha, Akuisisi 
atau Restrukturisasi Utang/Modal
Material Information on Investments, Expansions, 
Divestments, Mergers, Acquisitions, and/or Debt/Capital 
Restructuring
Pada tahun 2021, Perseroan tidak ada mencatat adanya informasi 
material mengenai Investasi, Ekspansi, Divestasi, Penggabungan, 
Peleburan Usaha, Akuisisi dan Restrukturisasi Utang/Modal.

In 2021, the Company did not record any material information 
regarding Investment, Expansion, Divestment, Merger, Business 
Consolidation, Acquisition or Debt/Capital Restructuring.

Pada tahun 2021, Perseroan memastikan tidak ada regulasi ataupun 
peraturan pemerintah yang baru diterapkan dan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja operasional bisnis sehari-hari.

Standar berikut telah diterbitkan dan efektif  pada tahun buku 2021, 
namun dampaknya  tidak signifikan terhadap laporan keuangan:
•	 Amendemen PSAK 73 “Konsesi sewa  terkait Covid-19 setelah 

30 Juni 2021”
•	 Amandemen PSAK 55, amandemen PSAK  60, amandemen PSAK 

62, amandemen  PSAK 71, amandemen PSAK 73,  “Reformasi 
acuan suku bunga tahap 2”

In 2021, the Company ensured that there were no new regulations 
or government regulations that significantly impacted the 
performance of daily business operations.

The following standards were issued and effective in 2021, but did 
not result in a significant effect on the financial statements: 
•	 Amendment PSAK 73 “Covid-19 related lease concession 

beyond 30 June 2021”
•	 Amendment to PSAK 55, Amendment to PSAK 60, Amendment 

to PSAK 62, Amendment to PSAK 71, Amendment to PSAK 73, 
“Interest rate benchmark reform batch 2”

Pengaruh Perubahan Regulasi Pemerintah 
Terhadap Perseroan
The Effect of Government Regulation Changes 
on The Company

Perubahan Standar Akuntansi Keuangan Tahun 2021
Changes in Financial Accounting Standards 2021
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Komitmen Terhadap Penerapan GCG
Implementation Commitment Policy On GCG

Landasan Penerapan GCG
GCG Implementation Basis

Sebagai perusahaan terbuka, Perseroan sangat memahami arti 
penting penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good 
Corporate Governance/”GCG”) pada setiap proses bisnis untuk 
memastikan bahwa seluruh aktivitas yang dilakukan tidak 
bertentangan dengan ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku. Oleh sebab itu, implementasi prinsip-prinsip GCG menjadi 
sebuah kebutuhan mendasar yang harus dipahami dan dijalankan 
oleh seluruh insan Perseroan agar dapat tercipta lingkungan kerja 
yang beretika, profesional, dan bertanggung jawab.

Perseroan berkomitmen untuk terus menyempurnakan 
implementasi praktik GCG dari waktu ke waktu baik dengan 
menerapkan sistem penilaian mandiri, melakukan review berkala 
terhadap seluruh kebijakan internal yang ada, ataupun dengan 
mengoptimalkan fungsi organ-organ GCG. Perseroan meyakini 
implementasi GCG yang efektif dapat membawa dampak 
positif terhadap produktivitas perusahaan, serta memberikan 
nilai ekonomi jangka panjang bagi para investor dan pemangku 
kepentingan (stakeholder). 

1)	 Undang Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tentang 
Pasar Modal;

2)	 Undang Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 
tentang Perusahaan Terbatas;

3)	 POJK No. 21/POJK/04.2014 tentang Penerapan Pedoman Tata 
Kelola Perusahaan Terbuka;

4)	 POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan 
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik;

5)	 POJK No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan 
Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik;

6)	 POJK No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan 
Emiten atau Perusahaan Publik; 

7)	 POJK No. 8/POJK.04/2015 tentang Situs Web Emiten atau 
Perusahaan Publik;

8)	 POJK No. 29/POJK.04/2015 tentang Laporan Tahunan emiten 
atau perusahaan publik;

9)	 SEOJK No. 16/SEOJK.04/2021 tentang Bentuk dan Isi Laporan 
Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik;

10)	 Anggaran Dasar Perseroan.

As a public company, the Company fully understands the 
importance of implementing Good Corporate Governance ("GCG") 
in every business process is to ensure that all activities carried out 
do not conflict with the applicable laws and regulations. Therefore, 
the implementation of GCG principles is a basic need that must be 
understood and conducted by all Company personnel to create an 
ethical, professional, and responsible work environment.

The Company is committed to continuously improving the 
implementation of GCG practices from time to time, either by 
implementing a self-assessment system, periodic reviews of all 
existing internal policies, or optimizing the GCG organs' functions. 
The Company believes that the effective GCG implementation can 
positively impact the company’s productivity and provide long 
term economic value for investors and stakeholders.

1)	 Law of the Republic of Indonesia No. 8 of 1995 concerning the 
Capital Market;

2)	 Law of the Republic of Indonesia No. 40 of 2007 on Limited 
Liability Company;

3)	 POJK No. 21/POJK/04.2014 concerning Guidelines for the 
Implementation of Good Corporate Governance for Public 
Companies;

4)	 POJK No. 33/POJK.04/2014 concerning the Board of 
Directors and the Board of Commissioners of Issuers or Public 
Companies;

5)	 POJK No. 34/POJK.04/2014 concerning Nomination and 
Remuneration Committee of Issuers or Public Companies;

6)	 POJK No. 35/POJK.04/2014 concerning Corporate Secretary 
of Issuers or Public Companies;

7)	 POJK No. 8/POJK.04/2015 concerning Website of Issuer or 
Public Companies;

8)	 POJK No. 29/POJK.04/2015 concerning Annual Report of 
Issuers or Public Companies;

9)	 SEOJK No. 16/SEOJK.04/2021 concerning the Form and 
Content of the Annual Report of Issuers or Public Companies;

10)	 Company’s Articles of Association.
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Prinsip-Prinsip Dasar GCG
GCG Basic Principles 

Dewan Komisaris, Direksi, Komite-Komite, dan seluruh karyawan 
berkomitmen untuk mengadopsi standar tinggi pada penerapan 
GCG yang berlandaskan pada 5 (lima) prinsip dasar berikut ini, 
yaitu:

Prinsip
Principle

Definisi
Definition

Implementasi di Perseroan
Implementation in the Company

Transparansi
Transparency

Perseroan menjamin 
ketersediaan informasi yang 
relevan, akurat, serta mudah 
diakses dan dipahami oleh 
para pemegang saham dan 
pemangku kepentingan 
lainnya.

The Company ensures the 
availability of relevant, 
accurate, easily accessible, and 
understandable information 
for shareholders and other 
stakeholders.

•	 Mempublikasikan informasi umum mengenai Riwayat Singkat, Profil 
Perusahaan, Laporan Tahunan, Laporan Keuangan dan laporan keterbukaan 
informasi lainnya pada situs resmi Perseroan, yaitu: https://www.prochiz.com/
id/tentang/organisasi/. 

•	 Penyampaian informasi berkala kepada BEI yang dapat diakses pada situs web:  
https://www.idx.co.id/ dengan mengakses ticker code: “KEJU”.

•	 Pengungkapan informasi Perseroan tetap memperhatikan ketentuan kebijakan 
internal mengenai hal-hal yang seharusnya dirahasiakan.

•	 Publish general information regarding Brief History, Company Profile, Annual 
Report, Financial Statements, and other information disclosure reports on the 
Company's official website: https://www.prochiz.com/id/about/organization/.

•	 Submit periodic information to the IDX, which can be accessed on the website: 
https://www.idx.co.id/ by accessing the ticker code: “KEJU.”

•	 Any company information disclosure still has to consider the provisions of 
internal policies regarding matters that should be kept confidential.

Akuntabilitas
Accountability

Seluruh aktivitas operasional 
bisnis Perseroan dilaksanakan 
dengan penuh kehati-hatian 
dan bertanggung jawab demi 
tercapainya kepentingan 
Perseroan, dengan tetap 
memperhatikan pemberian 
manfaat bagi pemegang 
saham, dan pemangku 
kepentingan lainnya.

All of the Company's business 
operations are conducted 
with prudence and complete 
responsibility to attaint the 
Company's interests while 
still paying attention to the 
benefits to shareholders and 
other stakeholders.

•	 Melakukan pembagian fungsi, struktur, sistem, dan pertanggungjawaban yang 
jelas dari masing-masing organ perusahaan. 

•	 Mengesahkan charter atau pedoman kerja bagi setiap organ perusahaan.
•	 Menetapkan target dan strategi yang jelas untuk dapat dinilai pencapaiannya 

dan dipertanggungjawabkan kepada pemegang saham dan para pemangku 
kepentingan.

•	 Perform a clear division of functions, structures, systems, and responsibilities of 
each company organ

•	 Approve charters or work guidelines for each company organ.
•	 Establish clear targets and strategies so those achievements can be assessed and 

accountable to shareholders and stakeholders.

Tanggung Jawab
Responsibility

Pelaksanaan kegiatan 
usaha Perseroan senantiasa 
mengindahkan ketentuan 
perundang-undangan yang 
berlaku dan berlandaskan pada 
prinsip-prinsip korporasi sehat.

The Company's business 
activities implementation shall 
be obliged to the applicable 
laws and regulations and is 
based on healthy corporate 
principles.

•	 Pada tahun 2021, Perseroan tidak menerima teguran atau sanksi dalam bentuk 
apapun yang dikenakan oleh pihak regulator.

•	 Melakukan update dan telaah berkala terhadap regulasi-regulasi yang relevan 
dengan bidang usaha Perseroan.

•	 Melaksanakan kegiatan CSR yang berkesinambungan sebagai bentuk tanggung 
jawab kepada para pemangku kepentingan.

•	 Sebagai warga korporasi yang baik, Perseroan melakukan pembayaran dan 
pelaporan pajak secara tepat waktu.

•	 In 2021, the Company did not receive any warning or sanctions imposed by the 
regulator.

•	 Conduct regular updates and reviews of regulations relevant to the Company's 
line of business.

•	 Perform sustainable CSR activities as a form of responsibility to stakeholders.
•	 As a good corporate citizen, the Company pays and reports taxes promptly.

The Board of Commissioners, Directors, Committees, and all 
employees are committed to adopting high standards of GCG 
implementation based on the following 5 (five) basic principles, 
namely:
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Prinsip
Principle

Definisi
Definition

Implementasi di Perseroan
Implementation in the Company

Independensi
Independency

Perseroan harus dikelola secara 
objektif dan independen, 
serta terbebas dari benturan 
kepentingan apapun atau oleh 
pihak manapun yang tidak 
sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku.

The Company must be 
managed objectively and 
independently and free from 
any conflict of interest or 
by any party that is not in 
accordance with the applicable 
laws and regulations.

•	 Pengambilan keputusan pada setiap proses bisnis dilakukan secara objektif dan 
terbebas dari segala tekanan oleh pihak manapun.

•	 Masing-masing organ perusahaan harus melaksanakan fungsi dan tugasnya 
sesuai dengan anggaran dasar dan peraturan perundang-undangan, serta tidak 
saling melempar tanggung jawab.

•	 Decision making in every business process is carried out objectively and free 
from any pressure from any party.

•	 Each organ of the company must carry out its functions and duties by the articles 
of association and laws and regulations, and do not throw responsibilities at 
each other.

Kewajaran
Fairness

Dalam melaksanakan 
kegiatannya, Perseroan harus 
memperhatikan kepentingan 
pemegang saham dan 
stakeholder lain berdasarkan 
asas kewajaran dan kesetaraan. 

In carrying out its activities, the 
Company must pay attention 
to the interests of shareholders 
and other stakeholders based 
on the principles of fairness 
and equality.

•	 Memberikan kesempatan yang sama kepada pemegang saham minoritas untuk 
memberikan masukan dan menyampaikan pendapat di dalam RUPS demi 
kepentingan Perseroan.

•	 Membuka akses informasi sesuai dengan prinsip transparansi dalam lingkup 
kedudukan masing-masing.

•	 Menerapkan sistem pelaporan pelanggaran yang dapat digunakan oleh seluruh 
pihak berkepentingan agar senantiasa tercipta lingkungan kerja yang sehat dan 
kondusif.

•	 Provide equal opportunities to all minority shareholders so as they can give any 
suggestion and express opinions at the GMS for the Company's benefit. 

•	 Open access to the broadest possible information in accordance with the 
transparency principle within the scope of their respective positions.

•	 Operate a violation reporting system that can be used by all interested parties 
to create a sound and conducive work environment.

Struktur dan Mekanisme  GCG
GCG Structure and Mechanism

Struktur GCG
Mengacu pada Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, struktur organ utama Perseroan terdiri dari 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris, dan 
Direksi. Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, ketiga 
organ utama tersebut dibantu oleh organ-organ pendukung 
lainnya, seperti Komite Audit, Komite Nominasi dan Remunerasi, 
Sekretaris Perusahaan, Satuan Pengawasan Internal dan Satuan 
Manajemen Risiko.

Mekanisme GCG
Pelaksanaan GCG di Perseroan dilakukan secara berkesinambungan 
dan melibatkan seluruh organ perusahaan. Dalam rangka 
mewujudkan hadirnya tata kelola perusahaan yang baik, Perseroan 
telah memiliki sebuah mekanisme yang mencakup proses, cara, 
prosedur, dan aturan yang harus dilakukan oleh masing-masing 
organ perusahaan sehingga dapat menghasilkan outcome yang 
sesuai dengan harapan pemangku kepentingan.

GCG Structure
Referring to Law no. 40 of 2007 concerning Limited Liability 
Companies, the Company’s main organ structures consist of 
the General Meeting of Shareholders (GMS), the Board of 
Commissioners, and the Board of Directors. While performing their 
duties and responsibilities, those three vital organs are assisted by 
other supporting organs, such as the Audit Committee, Nomination 
and Remuneration Committee, Corporate Secretary, Internal Audit 
Unit, and Risk Management Unit.

GCG Mechanism
The Company’s GCG implementation is conducted continuously 
and involves all of the company’s organs. Therefore, to realize the 
existence of good corporate governance, the Company already has 
a mechanism that includes processes, methods, procedures, and 
rules that must be carried out by each company organ so that it can 
produce expected outcomes desired by the stakeholders.
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Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”)
General Meeting of Shareholders (GMS)

Selain memiliki struktur organ GCG yang lengkap dan sesuai 
dengan kebutuhan organisasi, Perseroan juga mendukung 
pelaksanaan GCG yang efektif dengan menyediakan soft structure 
sebagai bagian yang melekat pada struktur GCG. Soft structure 
GCG meliputi Anggaran Dasar Perseroan, Pedoman Kerja Sekretaris 
Perusahaan, Piagam Komite Audit, Kode Etik Perseroan, Pedoman 
Sistem Manajemen Risiko, Pedoman Ketenagakerjaan, Pedoman 
Sistem Pelaporan Pelanggaran, Pedoman Pengadaan Barang dan 
Jasa, dan Pedoman K3.

In addition to having a complete GCG organ structure according 
to the organizational needs, the Company also helps an effective 
GCG implementation by providing a soft structure as an inherent 
part of the GCG structure. The GCG soft structure includes the 
Company's Articles of Association, Corporate Secretary Work 
Guidelines, Audit Committee Charter, the Company’s Code 
of Ethics, Risk Management System Guidelines, Employment 
Guidelines, Violation Reporting System Guidelines, Goods and 
Services Procurement and K3 Guidelines.

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah organ Perseroan 
yang memiliki hak dan kewenangan tertinggi yang tidak dapat 
didelegasikan kepada Direksi dan Dewan Komisaris sebagaimana 
diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 
Anggaran Dasar Perseroan. Namun demikian, RUPS tidak dapat 
mengintervensi pelaksanaan tugas, fungsi, dan wewenang Dewan 
Komisaris dan Direksi dalam menjalankan kegiatan pengelolaan 
atau kepengurusan Perseroan.

Mekanisme dan pelaksanaan RUPS Perseroan mengacu pada 
ketentuan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas dan POJK No. 15/POJK.04/2020 tanggal 20 April 2020 
tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 
Saham Perusahaan Terbuka.

Sejauh ini, Perseroan melaksanakan 2 (dua) jenis RUPS, yaitu:
a)	 RUPS Tahunan (“RUPST”)
	 Rapat umum pemegang saham rutin tahunan yang wajib 

diselenggarakan selambat-lambatnya 6 bulan setelah tutup 
buku laporan keuangan.

b)	 RUPS Luar Biasa (“RUPSLB”) 
	 Rapat umum pemegang saham yang dapat dilakukan sewaktu-

waktu sesuai dengan kebutuhan Perseroan.

Pelaksanaan RUPS Tahunan 2021
Hari/Tanggal  	 :  Jumat, 11 Juni 2021 
Waktu             	 : 09.11 WIB – 09.55 WIB
Tempat           	 : Ruang Rasamala 1, Lantai 3 
Aston Kartika Grogol Hotel & Conference Center
Jl. Kyai Tapa No. 101, RT 006/RW 016
Kelurahan Tomang, Kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta Barat
I.	 Kehadiran Fisik: 

a)	 Dewan Komisaris:
-	 Komisaris Utama: Hartono Atmadja
-	 Komisaris Independen: Drs. Herbudianto

The General Meeting of Shareholders (GMS) is the Company's 
organ with the highest rights and authority that cannot be 
delegated to the Board of Directors and Board of Commissioners as 
stipulated in the prevailing laws and regulations and the Company's 
Articles of Association. However, the GMS is not authorized to 
intervene in the duties, functions, and authorities of the Board of 
Commissioners and the Board of Directors while conducting the 
Company’s management.

The mechanism and implementation of the Company's GMS refer 
to Law no. 40 of 2007 concerning Limited Liability Companies and 
POJK No. 15/POJK.04/2020 dated April 20, 2020, regarding the 
Plan and Implementation of the General Meeting of Shareholders 
of a Public Company.

So far, the Company has conducted 2 (two) types of GMS, namely:
a)	 Annual GMS (“AGMS”)
	 Annual general meeting of shareholders shall be convened no 

later than 6 months after the fiscal year ends.

b)	 Extraordinary GMS (“EGMS”)
	 General meeting of shareholders that can be held anytime 

pursuant to the needs of the Company.

Implementation of the 2021 Annual GMS
Day/Date    	 : Friday, 11 June 2021
Time             	 : 09.11 WIB – 09.55 WIB
Place            	 : Rasamala Room 1, 3rd Floor
 Aston Kartika Grogol Hotel & Conference Center
Jl. Kyai Tapa No. 101, RT 006/RW 016
Tomang Village, Grogol Petamburan District, West Jakarta
I.	 Physical Presence:

a)	 Board of Commissioners:
-	 President Commissioner: Hartono Atmadja
-	 Independent Commissioner: Drs. Herbudianto

Seizing Opportunities 
Shaping Sustainable Future
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b)	 Direksi:
-	 Direktur Utama: Paulus Tedjosutikno
-	 Direktur: Peter Wiradjaja

II.	 Pemegang saham mewakili 1.293.301.000 lembar saham 
(86,22%) dari seluruh jumlah saham dengan hak suara yang 
sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan.

III.	 Pihak Independen dan/atau Profesi Penunjang Pasar Modal 
yang turut hadir di dalam RUPS Tahunan: Biro Administrasi 
Efek : PT Bima Registra dan disaksikan oleh Notaris : Liestiani 
Wang, S.H., MKn.

Sesuai dengan risalah rapat yang dituangkan dalam Akta Berita 
Acara Rapat tertanggal 11 Juni 2021 Nomor 21, yang dibuat di 
hadapan Liestiani Wang, S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan, 
berikut ini adalah uraian hasil keputusan RUPS Tahunan 2021, 
yaitu:

Mata Acara
Agenda

Keputusan
Resolutions

Status Pelaksanaan Selama 
Tahun Buku 2020

Implementation Status During 
the 2020 Fiscal Year

Mata Acara Rapat Pertama
First Meeting Agenda

Persetujuan atas Laporan Tahunan dan 
pengesahan Laporan Keuangan Perseroan 
termasuk Laporan Tugas Pengawasan 
Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun 
buku yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020.
Approval of the Annual Report and 
ratification of the Company’s Financial 
Statements including the Board of 
Commissioners’ Supervisory Report for the 
fiscal year ended on 31 December 2020.

a)	 Menyetujui dan menerima baik Laporan Tahunan Perseroan 
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 
termasuk Laporan Direksi dan Laporan Tugas pengawasan Dewan 
Komisaris Perseroan.

b)	 Mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yang telah diaudit 
oleh Akuntan Publik Benediktio Salim, CPA dari Kantor Akuntan 
Purwantono, Sungkoro & Surja (Firma Anggota Jaringan Ernst & 
Young Global Ltd.), sebagaimana tercantum dalam laporannya 
nomor: 01187/2.1032/AU.1/04/1561-3/1/V/2021 tanggal 19 Mei 
2021 dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material. 

c)	 Memberikan pelunasan dan pembebasan kepada anggota Direksi 
dan Dewan Komisaris Perseroan dari seluruh tanggung jawab 
(acquit et de charge) atas semua tindakan-tindakan yang dilakukan 
oleh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan selama 
tahun buku 2020.

a)	 Approved and accepted the Company's Annual Report for the 
financial year ended 31 December 2020, including the Directors' 
Report and the Supervisory Report of the Company's Board of 
Commissioners. 

b)	 Ratified the Company's Financial Report for the financial year 
ended 31 December 2020 which has been audited by Public 
Accountant Benediktio Salim, CPA from the Public Accounting 
Firm Purwantono, Sungkoro & Surja (a firm member of the Ernst 
& Young Global Ltd.) as listed in its report number: 01187/2.1032/
AU.1/04/1561-3/1/V/2021 dated May 19, 2020 with reasonable 
opinions in all material matters. 

b)	 Director:
-	 President Director: Paulus Tedjosutikno
-	 Director: Peter Wiradjaja

II.	 Shareholders represent 1,293,301,000 shares (86.22%) of 
the total number of shares with valid voting rights that the 
Company has issued.

III.	 Independent Parties and/or Capital Market Supporting 
Professionals who attended the Annual GMS: Securities 
Administration Bureau: PT Bima Registrar and witnessed by 
Notary: Liestiani Wang, S.H., MKn.

In accordance with the minutes of the meeting contained in the 
Deed of Minutes of Meeting dated June 11, 2021 Number 21, 
made before Liestiani Wang, S.H., M.Kn, Notary in South Jakarta, 
the following are the results of the 2021 Annual GMS resolutions, 
namely:
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Mata Acara
Agenda

Keputusan
Resolutions

Status Pelaksanaan Selama 
Tahun Buku 2020

Implementation Status During 
the 2020 Fiscal Year

c)	 Granted release and discharged to the members of Board of 
Directors and Board of Commissioners of the Company from all 
responsibilities (acquit et de charge) for all actions taken by the 
members of the Board of Directors and the Board of Commissioners 
of the Company during the 2020 fiscal year.

Setuju
Agree Abstain

Tidak Setuju
Disagree

1.293.301.000 hak suara 
atau 100%
1,293,301,000 voting 
rights or 100%

0 suara atau 0%
0 voting rights 
or 0%

0 suara atau 0%
0 voting rights 
or 0%

Mata Acara Rapat Kedua
Second Meeting Agenda

Penetapan penggunaan laba bersih 
Perseroan untuk tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020.
Determination of the use of Company’s 
net profit for the fiscal year ended on 31 
December 2020.

Menyetujui penggunaan laba bersih untuk tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020, yaitu sebesar Rp121.000.016.429,00 
ditetapkan penggunaannya dengan rincian sebagai berikut: 
a)	 Sebesar Rp1.000.000.000,00 ditetapkan sebagai cadangan wajib 

untuk memenuhi ketentuan Pasal 70 Undang-Undang Perseroan 
Terbatas No. 40 Tahun 2007, yang penggunaannya sesuai dengan 
Pasal 20 Anggaran Dasar Perseroan. 

b)	 Sisanya sebesar Rp120.000.016.429,00 dibukukan sebagai 
cadangan umum yang belum ditetapkan penggunaannya.

Approved the use of net income for fiscal year which ended on 
December 31, 2020 in the amount of Rp121,000,016,429, determined 
for its use in the following details: 
a)	 In the amount of Rp1,000,000,000 stipulated as a mandatory 

reserve to fulfill the provisions of Article 70 of the Law on Limited 
Liability Company No. 40 of 2007, the use of which is in accordance 
with Article 20 of the Company's Articles of Association.

b)	 The remaining amount of Rp120,000,.016,429 is used for general 
reserves that have not been determined.

Setuju
Agree Abstain

Tidak Setuju
Disagree

1.293.301.000 hak suara 
atau 100%
1,293,301,000 voting 
rights or 100%

0 suara atau 0%
0 voting rights 
or 0%

0 suara atau 0%
0 voting rights 
or 0%
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Mata Acara
Agenda

Keputusan
Resolutions

Status Pelaksanaan Selama 
Tahun Buku 2020

Implementation Status During 
the 2020 Fiscal Year

Mata Acara Rapat Ketiga
Third Meeting Agenda

Penetapan honorarium dan tunjangan bagi 
anggota Dewan Komisaris Perseroan serta 
besarnya gaji dan tunjangan bagi anggota 
Direksi untuk tahun buku 2021.
Determination of honorarium and 
benefits for members of the Board of 
Commissioners of the Company and salary 
and benefits for members of the Board of 
Directors for the fiscal year 2021.

a)	 Memberikan kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk 
menetapkan honorarium, gaji, fasilitas, dan tunjangan dan paket 
remunerasi lainnya bagi anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan untuk tahun 2021. 

b)	 Memberikan kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk 
menetapkan besarnya pembagiannya di antara anggota Dewan 
Komisaris dan anggota Direksi, dengan memperhatikan ketentuan 
Anggaran Dasar Perseroan serta peraturan dan ketentuan yang 
berlaku.

a)	 Granted power and authority to the Board of Commissioners 
to determine the honorarium, salary, facilities, allowances and 
other remuneration packages for members of the Board of 
Commissioners and Directors of the Company for year 2021. 

b)	 Granted power and authority to the Board of Commissioners to 
determine the distribution between the members of the Board 
of Commissioners and members of the Board of Directors in 
connection with the proposed item 1 (one) above, subject to the 
provisions of the Company's Articles of Association as well as 
applicable rules and regulations.

Setuju
Agree Abstain Tidak Setuju

Disagree

1.293.301.000 hak suara 
atau 100%
1,293,301,000 voting 
rights or 100%

0 suara atau 0%
0 voting rights 
or 0%

0 suara atau 0%
0 voting rights 
or 0%

Mata Acara Rapat Keempat
Fourth Meeting Agenda

Penunjukan Akuntan Publik untuk 
mengaudit Laporan Keuangan Perseroan 
untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021.
Appointment of the Public Accountant to 
audit the Company Financial Statements 
for the fiscal year ended on 31 December 
2021.

a)	 Memberikan kuasa dan kewenangan kepada Dewan Komisaris 
Perseroan untuk melakukan penunjukan Kantor Akuntan Publik 
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan untuk mengaudit 
Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021, dengan tetap mempertimbangkan 
rekomendasi dari Komite Audit Perseroan. 

b)	 Memberikan kuasa dan kewenangan kepada Dewan Komisaris 
Perseroan untuk menetapkan persyaratan lain dan besaran jasa 
audit dengan memperhatikan kewajaran serta ruang lingkup 
pekerjaan audit. 

Alasan pemberian kuasa dan kewenangan adalah untuk efisiensi 
waktu dalam menyeleksi akuntan publik dan negosisiasi biaya atas 
honorarium.

a)	 Granted power and authority to the Board of Commissioner of 
the Company to appoint Public Accounting Firm which registered 
in Financial Services Authority to audit the Company’s Financial 
Statement for fiscal year ending December 31, 2021, while 
still considering the recommendations of the Company's Audit 
Committee. 

b)	 Granted power and authority to the Board of Commissioner of 
the Company to determine other requirements and the amount 
of audit services by taking consideration and fairness and scope of 
audit work. 

The reason for granting the power and authority is to be more efficient 
during public accountant selection and honorarium negotiation.

Setuju
Agree Abstain Tidak Setuju

Disagree

1.293.301.000 hak suara 
atau 100%
1,293,301,000 voting 
rights or 100%

0 suara atau 0%
0 voting rights 
or 0%

0 suara atau 0%
0 voting rights 
or 0%

Laporan Terintegrasi 2021 Integrated Report | PT Mulia Boga Raya Tbk  112

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance 



Mata Acara
Agenda

Keputusan
Resolutions

Status Pelaksanaan Selama 
Tahun Buku 2020

Implementation Status During 
the 2020 Fiscal Year

Mata Acara Rapat Keempat
Fourth Meeting Agenda

Permohonan persetujuan atas rencana 
perubahan Anggaran Dasar Perseroan 
dalam rangka penyesuaian dengan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 
15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan 
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 
Saham Perusahaan Terbuka (selanjutnya 
disebut “POJK No. 15/2020”).

Approval on the plan of amendments to 
the Company’s Articles of Association 
in accordance with Regulation of the 
Financial Services Authority of the Republic 
of Indonesia Number 15/POJK.04/2020 
on the Plan and the Implementation of the 
General Meeting of Shareholders of Public 
Company (hereinafter referred to as “OJK 
Regulation 15/2020”).

a)	 Menyetujui perubahan Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka 
penyesuaian dengan POJK No. 15/2020. 

b)	 Memberi kuasa kepada Direksi Perseroan, baik sendiri-sendiri 
maupun bersama-sama dengan hak substitusi untuk melakukan 
perubahan Anggaran Dasar Perseroan dan menegaskan dan/
atau menyusun kembali seluruh ketentuan Anggaran Dasar 
Perseroan, serta menangani semua hal sebagaimana dibutuhkan 
yang dianggap perlu atau wajar sehubungan dengan perubahan 
Anggaran Dasar tersebut termasuk untuk menghadap notaris, 
menyatakan keputusan tersebut di atas serta menyusun kembali 
seluruh Anggaran Dasar Perseroan ke dalam akta notaris serta 
menyampaikan perubahan Anggaran Dasar tersebut kepada 
instansi yang berwenang untuk mendapatkan persetujuan dan/
atau surat penerimaan pemberitahuan perubahan Anggaran 
Dasar dan/atau dokumen lain yang diprasyaratkan oleh instansi 
berwenang yang lain berkaitan dengan persetujuan mata acara 
Rapat Kelima ini.

a)	 Amended the Company’s Article of Association in accordance with 
OJK Regulation 15/2020. 

b)	 Granted the power and authority to the Board of Directors of the 
Company jointly or severally with substitution rights to make an 
amendment of Company’s Article of Association and to restate 
and/or to rearrange entire terms of Article of Association, to 
handle all matters deemed necessary or reasonable actions in 
connection with the amendments to the Article of Association, 
including to represent before a notary, to state the above decision 
and to rearrange the entire Article of Association of the company 
into a notarial deed and submit the amendments to the Articles 
of Association to the authorized institution for approval and/
or receipt letter of notification of amendments to Articles of 
Association and/or other document required by other authorized 
institution related to the approval of this Agenda Material of 
Meting point five.

Setuju
Agree Abstain Tidak Setuju

Disagree

1.293.301.000 hak suara 
atau 100%
1,293,301,000 voting 
rights or 100%

0 suara atau 0%
0 voting rights 
or 0%

0 suara atau 0%
0 voting rights 
or 0%

Mata Acara Rapat Keempat
Fourth Meeting Agenda
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Mata Acara
Agenda

Keputusan
Resolutions

Status Pelaksanaan Selama 
Tahun Buku 2020

Implementation Status During 
the 2020 Fiscal Year

Permohonan persetujuan perubahan 
susunan Direksi Perseroan.
Approval on change of the company’s BOD 
composition.

a)	 Menyetujui pemberhentian dengan hormat Tuan Paulus 
Tedjosutikno dari jabatannya sebagai Direktur Utama Perseroan 
serta melepaskan dan membebaskan (acquit et de charge) beliau 
atas segala tindakan yang telah dilakukannya selama masa 
jabatannya sebagai Direktur Utama Perseroan, sepanjang tindakan 
tersebut dilakukan sesuai dengan hukum yang berlaku dan telah 
dilaporkan kepada pemegang saham. 

b)	 Menyetujui pengangkatan Tuan Bobby Karnadi Gandasaputra 
selaku Direktur Utama Perseroan terhitung sejak ditutupnya 
Rapat ini untuk masa jabatan yang sama dengan anggota Direksi 
dan Dewan Komisaris yang lain yang diangkat berdasarkan Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan Nomor 57 tanggal 
27 November 2020, yang dibuat dihadapan Notaris Liestiani 
Wang, Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di kota 
administrasi Jakarta Selatan, Akta mana yang telah dilaporkan dan 
diberitahukan kepada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia, surat nomor AHU-AH.01.03-0414089 tanggal 
1 Desember 2020, dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum 
Pemegang Saham untuk memberhentikan sewaktu-waktu. 

c)	 Menyetujui pengangkatan Tuan Paulus Tedjosutikno selaku 
Direktur Perseroan terhitung sejak ditutupnya Rapat ini untuk 
masa jabatan yang sama dengan anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris yang lain yang diangkat berdasarkan Akta Pernyataan 
Keputusan Rapat Perseroan Nomor 57 tanggal 27 November 2020, 
yang dibuat dihadapan Notaris Liestiani Wang, Sarjana Hukum, 
Magister Kenotariatan, Notaris di kota administrasi Jakarta 
Selatan, Akta mana yang telah dilaporkan dan diberitahukan 
kepada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia, surat nomor AHU-AH.01.03-0414089 tanggal 1 
Desember 2020, dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum 
Pemegang Saham untuk memberhentikan sewaktu-waktu.

d)	 Sehubungan dengan keputusan-keputusan tersebut di atas, maka 
susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan sejak ditutupnya 
Rapat ini, adalah sebagai berikut:
	 Dewan Komisaris 
	 Komisaris Utama: Hartono Atmadja 
	 Komisaris: Atiff Ibrahim Gill 
	 Komisaris Independen: Drs. Herbudianto 

	 Direksi 
	 Direktur Utama: Bobby Karnadi Gandasaputra 
	 Direktur: Paulus Tedjosutikno 
	 Direktur: Tan Ting Luen 
	 Direktur: Gabriele Isacco Tironi 
	 Direktur: Peter Wiradjaja

e)	 Sehubungan dengan keputusan-keputusan tersebut di atas, 
memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan, baik 
sendiri-sendiri maupun bersama-sama dengan hak subtitusi untuk 
melakukan perubahan data Perseroan serta menangani semua 
hal sebagaimana dibutuhkan yang dianggap perlu atau wajar 
sehubungan dengan perubahan data Perseroan tersebut termasuk 
untuk menghadap notaris, menyatakan keputusan tersebut di atas 
serta menyusun kembali seluruh data Perseroan ke dalam akta 
notaris serta menyampaikan perubahan data Perseroan tersebut 
kepada instansi yang berwenang untuk mendapatkan persetujuan 
dan/atau surat penerimaan pemberitahuan perubahan data 
Perseroan dan/atau dokumen lain yang dipersyaratkan oleh 
instansi berwenang yang lain berkaitan dengan persetujuan mata 
acara Rapat Keenam ini.
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Mata Acara
Agenda

Keputusan
Resolutions

Status Pelaksanaan Selama 
Tahun Buku 2020

Implementation Status During 
the 2020 Fiscal Year

a)	 Approved the resignation with honour of Mr. Paulus Tedjosutikno 
and release and discharge (acquit et de charge) for all his actions 
that has been done during the term of his position as President 
Director of the Company, as long as such action performed in 
accordance with the prevailing law and already informed to the 
shareholders. 

b)	 Approved the appointment of Mr. Bobby K Gandasaputra as the 
President Director of the Company as of the closing of this Meeting 
for the term which same with the other member of Board of 
Directors and Board of Commissioners in accordance with Deed of 
Resolution of Meeting Number 57 dated 27 November 2020, made 
before Liestiany Wang, Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, 
Notary in the City of South Jakarta, which Deed already reported 
and informed to the Minister of Law and Human Rights of the 
Republic of Indonesia, letter number AHU-AH-01.03-0414089 
dated 1 December 2020, without prejudice to the rights General 
Meeting of Shareholders to dismiss at any time. 

c)	 Approved the appointment of Mr. Paulus Tedjosutikno as the 
Director of the Company as of the closing of this Meeting for the 
term which same with the other member of Board of Directors and 
Board of Commissioners in accordance with Deed of Resolution 
of Meeting Number 57 dated 27 November 2020, made before 
Notary Liestiany Wang, Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, 
Notary in the City of South Jakarta, which Deed already reported 
and informed to the Minister of Law and Human Rights of the 
Republic of Indonesia, letter number AHU-AH-01.03-0414089 
dated 1 December 2020, without prejudice to the rights General 
Meeting of Shareholders to dismiss at any time

d)	 In relation with the above decision, then the composition of the 
Board of Commissioners and Directors of the Company since the 
closing of this Meeting of Shareholders are as follows: 

	 Board of Commissioners 
	 President Commissioner: Hartono Atmadja 
	 Commissioner: Atiff Ibrahim Gill 
	 Independent Commissioner: Drs. Herbudianto 

	 Board of Directors 
	 President Director: Bobby K Gandasaputra 
	 Director: Paulus Tedjosutikno 
	 Director: Tan Ting Luen 
	 Director: Gabriele Isacco Tironi 
	 Director: Peter Wiradjaja
e)	 In accordance to above decisions, to grant the power and authority 

to the Board of Directors of the Company jointly or severally with 
substitution rights to make an amendment of Company’s data, 
to handle all matters deemed necessary or reasonable actions 
in connection with the amendments of the Company’s data, 
including to represent before a notary, to state the above decision 
and to rearrange the entire data of the company into a notarial 
deed and submit the amendments of such Company’s data to 
the authorized institution for approval and/or receipt letter of 
notification of amendments of the Company’s data and/or other 
document required by other authorized institution related to the 
approval of this Agenda Material of Meting point six.

Setuju
Agree Abstain

Tidak Setuju
Disagree

1.293.301.000 hak suara 
atau 100%
1,293,301,000 voting 
rights or 100%

0 suara atau 0%
0 voting rights 
or 0%

0 suara atau 0%
0 voting rights 
or 0%
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Informasi Tindak Lanjut Hasil RUPS 
Tahunan dan RUPS Luar Biasa 2020

Seluruh hasil keputusan RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa 2020 
telah dilaksanakan seluruhnya pada tahun 2020. Dengan demikian, 
tidak ada pengungkapan mengenai tindak lanjut hasil RUPS 
Tahunan dan RUPS Luar Biasa 2020 di dalam Laporan Tahunan 
2021. 

Follow-up Information on the 
Results of the 2020 Annual GMS and 
Extraordinary GMS

The 2020 Annual GMS and Extraordinary GMS resolutions 
were implemented entirely in 2020. Thus, there is no disclosure 
regarding the follow-up actions needed to the 2020 Annual GMS 
and Extraordinary GMS resolutions in the 2021 Annual Report.

Direksi
Board of Directors

Direksi adalah organ utama dalam struktur GCG yang bertanggung 
jawab penuh atas jalannya pengurusan perusahaan demi 
tercapainya kepentingan Perseroan, sesuai dengan maksud dan 
tujuan Perseroan, serta bertugas mewakili Perseroan baik di dalam 
maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan Anggaran 
Dasar. Keberadaan organ Direksi di Perseroan telah mengindahkan 
ketentuan POJK Nomor 33/POJK.04/2014 (“POJK 33/2014”) 
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 
Publik.

Pedoman Kerja Direksi
Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, semua anggota 
Direksi Perseroan wajib mengacu dan melaksanakan pokok-
pokok Pedoman Kerja Direksi yang telah disahkan pada tanggal 
28 Oktober 2021. Secara garis besar pedoman ini mengatur hal-
hal yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab Direksi, 
keanggotaan Direksi, Rapat Direksi, dan lain-lain.

Hak dan Kewajiban Direksi

Berikut ini adalah uraian hak dan kewajiban Direksi Perseroan, 
antara lain:
1)	 Direksi bersama dengan Dewan Komisaris wajib menyusun:

a)	 Pedoman yang mengikat setiap anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris, sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundangan yang berlaku.

b)	 Kode Etik yang berlaku bagi seluruh Direksi yang 
berlaku bagi seluruh anggota Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris, karyawan/pegawai, serta pendukung 
organ yang dimiliki Perseroan, sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundangan yang berlaku.

The Board of Directors is one of the main organs that is fully 
responsible for the management of the company to achieve the 
Company’s interests in accordance with the aims and objectives of 
the Company and is tasked to represent the Company both in and 
out of court according to the Articles of Association. Accordingly, 
the existence of the Board of Directors in the Company has 
heeded the provisions of POJK Number 33/POJK.04/2014 
(“POJK 33/2014”) regarding the Board of Directors and Board of 
Commissioners of Issuers or Public Companies.

Board of Directors Work Guidelines
In carrying out their duties and responsibilities, all members of the 
Company's Board of Directors shall be pursuant to and conduct 
all main points of the Board of Directors Work Guidelines ratified 
on October 28, 2021. Broadly speaking, these guidelines regulate 
matters relating to the duties and responsibilities of the Board of 
Directors, membership of the Board of Directors, Board of Directors 
Meeting, and others.

Board of Directors Rights and 
Obligations
The followings are the description of rights and obligations of the 
Company’s Board of Directors, as follow:
1)	 Altogether with the Board of Commissioners, the Board of 

Directors shall prepare:
a)	 Binding guidelines for every member of the Board of 

Directors and Board of Commissioners, in accordance 
with the applicable laws and regulations 

b)	 The Code of Ethics that prevails to all members of 
the Board of Directors and Board of Commissioners, 
employees, and other supporting organs in the Company, 
according to the applicable laws and regulations.
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2)	 Direksi berhak mewakili Perseroan di dalam dan di luar 
Pengadilan tentang segala hal dan dalam segala kejadian, 
mengikat Perseroan dengan pihak lain dan pihak lain dengan 
Perseroan, serta menjalankan segala tindakan, baik yang 
mengenai kepengurusan maupun kepemilikan, akan tetapi 
dengan pembatasan bahwa selain dari kegiatan usaha wajar 
yang biasa dijalankan oleh Perseroan, untuk tindakan-tindakan 
berikut:
a)	 Menjual, menjaminkan atau dengan jalan lain melepaskan 

hak atas barang-barang tidak bergerak milik Perseroan;
b)	 Mendirikan suatu usaha baru atau turut serta mengalihkan 

penyertaan pada perusahaan lain baik di dalam maupun 
di luar negeri;

c)	 Menerima pinjaman uang dari siapapun; dan
d)	 Memberi pinjaman uang kepada siapapun kecuali dalam 

kegiatan usaha dan pinjaman kepada karyawan dan 
entitas anak Perseroan.

3)	 Dua orang anggota Direksi berhak dan berwenang bertindak 
untuk dan atas nama Direksi serta mewakili Perseroan.

Tugas dan Tanggung Jawab
Direksi Perseroan mengemban tugas dan tanggung jawab secara 
kolektif, antara lain:
1)	 Menjalankan dan bertanggung jawab atas pengurusan 

Perseroan untuk kepentingan Perseroan sesuai dengan maksud 
dan tujuan Perseroan yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar.

2)	 Menyelenggarakan RUPS Tahunan dan RUPS lainnya 
sebagaimana diatur dalam peraturan dan perundang-
undangan dan Anggaran Dasar.

3)	 Setiap anggota Direksi wajib melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab dengan itikad baik, penuh tanggung jawab, 
dan kehati-hatian.

4)	 Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas 
dan tanggung jawab sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
Pasal 14 Anggaran Dasar, Direksi dapat membentuk komite. 
Dalam hal dibentuk komite sebagaimana dimaksud, Direksi 
wajib melakukan evaluasi terhadap kinerja komite setiap akhir 
tahun buku Perseroan.

5)	 Setiap anggota Direksi bertanggung jawab penuh secara 
tanggung renteng atas kerugian Perseroan yang disebabkan 
oleh kesalahan atau kelalaian anggota Direksi dalam 
menjalankan tugasnya.

Dalam rangka menegakkan prinsip akuntabilitas dalam proses 
pengurusan Perseroan, maka masing-masing Direksi mengemban 
tugas dan tanggung jawab yang berbeda-beda diselaraskan dengan 
latar belakang pendidikan, riwayat karier profesional, keahlian 
tertentu, dan faktor lainnya.

Berikut ini adalah uraian tugas dan tanggung jawab dari masing-
masing Direktur yang menjabat selama tahun buku 2021, antara 
lain:

2)	 The Board of Directors has the right to represent the Company 
both in and out of Court on all matters and in all events, 
bind the Company with other parties and other parties 
with the Company, and carry out all actions, both regarding 
management and ownership, but with the limitation that 
apart from day to day business activities runs by the Company, 
for the following actions:

a)	 Sell, guarantee or otherwise release the rights to the 
Company’s immovable properties;

b)	 Set up a new business or participate in transferring 
participation to other companies both at home and 
abroad;

c)	 Receive loans from any parties; and
d)	 Lend money to any parties except in business activities 

and loans to employees and the Company’s subsidiaries;

3)	 Two members of the Board of Directors are entitled to and act 
for and on behalf of the Board of Directors and represent the 
Company.

Duties and Responsibilities
The Board of Directors of the Company have collegial duties and 
responsibilities, as follows:
1)	 Carry out and be responsible for the management of the 

Company for the Company‘s benefit in accordance with the 
purposes and objectives of the Company as set forth in the 
Articles of Association.

2)	 Organize the Annual GMS and other GMS as stipulated in the 
laws and regulations and the Articles of Association.

3)	 Each member of the Board of Directors is required to carry 
out their duties and responsibilities in good faith, full of 
responsibility, and prudence.

4)	 In order to support the effective implementation of duties 
and responsibilities as referred to in paragraph (1) Article 14 
of the Articles of Association, the Board of Directors may form 
a committee. If such a committee is formed, the Board of 
Directors is required to evaluate the committee's performance 
at the end of the Company's fiscal year.

5)	 Each member of the Board of Directors is jointly and severally 
responsible for the Company's losses caused by the mistakes 
or negligence of members of the Board of Directors while 
conducting their duties.

In order to support the effective implementation of duties 
and responsibilities as referred to in paragraph (1) Article 14 of 
the Articles of Association, the Board of Directors may form a 
committee. If such a committee is formed, the Board of Directors 
is required to evaluate the committee's performance by the end of 
the Company's fiscal year.
The following are the descriptions of duties and responsibilities of 
each Director serving during the 2021 financial year, among others:
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Nama
Name

Jabatan
Position

Tugas dan Tanggung Jawab
Duties and Responsibilities

Bobby K Gandasaputra Direktur Utama
President Director

Bertanggung jawab untuk memimpin dan mengkoordinasikan seluruh aktivitas usaha 
Perseroan dan memastikan terpenuhinya seluruh tanggung jawab tata kelola perusahaan.
Responsible for leading and coordinating all of the Company's business activities and ensuring 
the fulfillment of all corporate governance responsibilities.

Paulus Tedjosutikno Direktur 
Director

Bertanggung jawab atas Perencanan Produksi, Procurement, Manufaktur dan Logistik.
Responsible for Production Planning, Procurement, Manufacturing, and Logistics.

Tan Ting Luen Direktur 
Director

Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan kegiatan operasional Perseroan dan membawahi 
bidang keuangan dan akuntasi. 
Responsible for coordinating the Company's operational activities and is in charge of finance 
and accounting.

Gabriele Isacco Tironi Direktur 
Director

Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan kegiatan operasional Perseroan dan membawahi 
inovasi produk dan strategi pemasaran. 
Responsible for coordinating the Company's operational activities and is in charge of product 
innovation and marketing strategy.

Peter Wiradjaja Direktur 
Director

Bertanggung jawab untuk memimpin dan mengkoordinasikan seluruh aktivitas penjualan dan 
distribusi serta bertanggung jawab sebagai Sekretaris Perusahaan dan Hubungan Investor. 
Responsible for leading and coordinating all sales and distribution activities as well as being 
responsible as a Corporate Secretary and Investor Relations.

Pengelolaan Benturan Kepentingan 
Direksi

Mengacu pada Pasal 12 ayat 5 Anggaran Dasar Perseroan 
ditegaskan bahwa Perseroan memerlukan persetujuan RUPS untuk 
melaksanakan kegiatan transaksi tertentu yang mengandung 
benturan kepentingan ekonomi antara anggota Direksi, Dewan 
Komisaris atau pemegang saham.

Dalam melaksanakan kegiatan transaksi yang merupakan transaksi 
material dan/atau memiliki benturan kepentingan sebagaimana 
dimaksud dalam POJK No. 42/POJK.04/2020 (“POJK 42/2020”) 
tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan, 
maka Direksi wajib mematuhi dan memenuhi semua persyaratan 
yang diatur oleh OJK.

Dalam hal anggota Direksi memiliki benturan kepentingan dengan 
Perseroan, maka yang berhak mewakili Perseroan adalah:

1)	 Anggota Direksi lainnya yang tidak mempunyai benturan 
kepentingan dengan Perseroan;

2)	 Dewan Komisaris, dalam hal seluruh anggota Direksi 
mempunyai benturan kepentingan dengan Perseroan; atau

3)	 Pihak lain yang ditunjuk oleh RUPS, dalam hal seluruh 
anggota Direksi atau Dewan Komisaris mempunyai benturan 
kepentingan dengan Perseroan.

Board of Directors’ Conflict of Interest 
Management

Referring to Article 12 paragraph 5 of the Company's Articles of 
Association, it is emphasized that the Company needs the GMS’ 
approval to carry out certain transaction activities that contain a 
conflict of economic interest between members of the Board of 
Directors, Board of Commissioners, or shareholders.

While carrying out transaction activities that are categorized as 
material transactions and/or have a conflict of interest as referred 
to in POJK No. 42/POJK.04/2020 (“POJK 42/2020”) regarding 
Affiliated Transactions and Conflict of Interest Transactions, the 
Board of Directors is obliged to comply with and fulfill all the 
requirements stipulated by OJK.

In the event of a situation that the Board of Directors has a conflict 
of interest with the Company, those entitled to represent the 
Company are:
1)	 Other members of the Board of Directors who do not have a 

conflict of interest with the Company;
2)	 The Board of Commissioners, in cases where all the members 

of the Board of Directors have a conflict of interest with the 
Company; or

3)	 Other parties appointed by the GMS, in cases where all the 
members of the Board of Directors or Board of Commissioners 
have conflict of interest with the Company.
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Mekanisme Pengunduran Diri dan 
Pemberhentian Direksi

Sesuai dengan isi Pasal 105 ayat (1) UU PT, disebutkan bahwa 
seluruh anggota Direksi Perseroan dapat diberhentikan sewaktu-
waktu oleh RUPS apabila yang bersangkutan tidak lagi memenuhi 
persyaratan sebagai anggota Direksi sesuai UU PT. 

Berikut ini adalah beberapa kriteria pemberhentian anggota 
Direksi, antara lain:
1)	 Tidak/kurang dapat memenuhi kewajiban yang telah 

disepakati dalam kontrak manajemen;
2)	 Tidak dapat menjalankan tugas dengan baik;
3)	 Melanggar ketentuan Anggaran Dasar dan/atau peraturan 

perundang-undangan yang berlaku;
4)	 Melakukan tindakan yang melanggar etika dan/atau kepatutan 

yang seharusnya dihormati sebagai anggota Direksi;
5)	 Terlibat dalam tindakan yang merugikan Perseroan dan/atau 

negara;
6)	 Dinyatakan bersalah dengan putusan pengadilan yang 

mempunyai kekuatan hukum yang tetap;
7)	 Mengundurkan diri; dan
8)	 Alasan lain yang dinilai tepat oleh RUPS demi kepentingan dan 

tujuan Perseroan.

Keputusan pemberhentian anggota Direksi disampaikan secara 
tertulis kepada Direksi yang bersangkutan dan diberi kesempatan 
untuk membela diri dalam RUPS kecuali terkait alasan pengunduran 
diri dan dinyatakan bersalah dalam keputusan pengadilan. Selain 
karena dua alasan tersebut, apabila yang bersangkutan tidak 
menyatakan keberatan dan tidak melakukan pembelaan diri 
maka ketentuan waktu pemberhentiannya mengacu pada surat 
pemberitahuan.

Setiap anggota Direksi dapat mengundurkan diri sebelum masa 
jabatannya berakhir dengan menyampaikan pemberitahuan 
tertulis yang berisikan maksud dan tujuannya tersebut kepada 
Perseroan dengan tembusan kepada Pemegang Saham, Direksi, 
dan Dewan Komisaris sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh hari) 
sebelum tanggal pengunduran diri.

Selanjutnya, Perseroan wajib menyelenggarakan RUPS dalam 
jangka waktu yang sama setelah diterimanya Surat Pengunduran 
Diri Direksi untuk menindaklanjuti permintaan tersebut. Apabila 
tidak ada tindak lanjut maka pengunduran diri akan dianggap sah 
tanpa memerlukan persetujuan RUPS. Sebelum pengunduran diri 
berlaku efekif, Direktur yang bersangkutan tetap berkewajiban 
untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan 
Anggaran Dasar Perseroan.

Board of Directors’ Resignation and 
Dismissal Mechanism

In accordance with Article 105 paragraph (1) of the Limited 
Liability Company Law, it is clearly stated that all members of the 
Company's Board of Directors may be dismissed at any time by the 
GMS if the person concerned no longer fulfills the requirements as 
a member of the Board of Directors according to the Company Act.

The following are some criteria for dismissing members of the 
Board of Directors, including:
1)	 Not/less able to fulfill the obligations that have been agreed 

under the management contract;
2)	 Unable to perform their duties properly;
3)	 Violate the provisions of the Articles of Association and/or 

applicable laws and regulations;
4)	 Take actions that violate ethics and/or propriety that should 

be respected as a member of the Board of Directors;
5)	 Committed any activities that are detrimental to the Company 

and/or the state;
6)	 Found guilty by the court decision that has permanent legal 

force;
7)	 Resign; and
8)	 Other reasons deemed appropriate by the GMS for the 

interests and objectives of the Company.

The decision to dismiss a member of the Board of Directors shall 
be submitted in a written notification to the relevant Board of 
Directors and given the opportunity to defend themself in the GMS 
unless it is relating to the resignation reasons and is found guilty 
in a court decision. Apart from these two reasons, if the person 
concerned does not express an objection and does not defend 
themself, so, the term of dismissal date refers to the notification 
letter.

Each member of the Board of Directors may resign prior to their 
term of office by submitting a written notification containing 
the aims and objectives to the Company with a copy to the 
Shareholders, the Board of Directors, and Board of Commissioners 
no later than 30 (thirty days) before the date of resignation.

Furthermore, the Company shall convene the GMS within the 
same period after receiving the Letter of Resignation of the Board 
of Directors to follow up on the request. If there is no follow-up 
from the person concerned, the resignation will be considered 
deemed valid without requiring the GMS’ approval. Before the 
resignation becomes effective, the relevant Director shall remain 
under obligation to complete his/her duties and responsibilities by 
the Company's Articles of Association.
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Komposisi Keanggotaan dan Masa 
Jabatan Direksi

Periode jabatan Direksi Perseroan adalah terhitung sejak tanggal 
yang ditentukan pada RUPS yang mengangkatnya sampai 
penutupan RUPS Tahunan (“RUPST”) ke-5 (lima) setelah tanggal 
pengangkatannya dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk dapat 
memberhentikan sewaktu-waktu sesuai Anggaran Dasar dan 
ketentuan yang berlaku.

Berikut ini adalah susunan Direksi Perseroan per 31 Desember 
2021, antara lain:

Nama
Name

Jabatan
Position

Riwayat Penunjukan
Appointment History

Dasar Hukum Penunjukan 
Terakhir

Legal Basis for the Recent 
Appointment

Periode Menjabat
Term of Service

Bobby K 
Gandasaputra

Direktur Utama
President Director

Akta RUPST No.2 tanggal 8 Juli 
2021
Deed of AGMS No.2 July 8 2021

8 Juli 2021 sampai dengan 
ditutupnya RUPS Tahunan 2025
July 8,  2021 until the closing of 
the 2025 Annual GMS

Paulus Tedjosutikno Direktur 
Director

Akta RUPSLB No.57 tanggal 27 
November 2020
Deed of EGMS No.  57, 
November 27,2020

Akta RUPST No.2 tanggal 8 Juli 
2021
Deed of AGMS No.2, July 8, 
2021

8 Juli 2021 sampai dengan 
ditutupnya RUPS Tahunan 2025
July 8,  2021 until the closing of 
the 2025 Annual GMS

Tan Ting Luen Direktur 
Director

Akta RUPSLB No.57 tanggal 27 
November 2020
Deed of EGMS No.  57, 
November 27,2020

27 November 2020 sampai 
dengan ditutupnya RUPS 
Tahunan 2025
November 27, 2020 until the 
closing of the 2025 Annual GMS

Gabriele Isacco 
Tironi

Direktur 
Director

Akta RUPSLB No.57 tanggal 27 
November 2020
Deed of EGMS No.  57, 
November 27,2020

27 November 2020 sampai 
dengan ditutupnya RUPS 
Tahunan 2025
November 27, 2020 until the 
closing of the 2025 Annual GMS

Peter Wiradjaja Direktur 
Director

Akta RUPSLB No.57 tanggal 27 
November 2020
Deed of EGMS No.  57, 
November 27,2020

27 November 2020 sampai 
dengan ditutupnya RUPS 
Tahunan 2025
November 27, 2020 until the 
closing of the 2025 Annual GMS

Rapat Direksi

Kebijakan Rapat

Sebagaimana diatur dalam POJK 33/2014 dan mengacu pada 
ketentuan Anggaran Dasar, Direksi wajib mengadakan rapat 
secara berkala sekurang-kurangnya 1 (satu) kali setiap bulan. 
Segala sesuatu yang dibicarakan dan diputuskan dalam Rapat 
Direksi harus tercantum dalam Risalah Rapat yang dibacakan 
dan dikonfirmasikan kepada para peserta Rapat, serta wajib 
ditandatangani oleh Ketua Rapat dan salah seorang anggota 
Direksi yang ditunjuk.

Board of Directors Composition and 
Term of Service

The term of service of the Company’s Board of Directors is started 
from the date determined by the GMS that appointed them and 
expires on the closing of the 5th (fifth) Annual GMS (“AGMS”) 
following the date of their appointment without prejudice to the 
right of GMS to dismiss members at any time in accordance with 
the Articles of Association and applicable provisions. 

The following is the composition of the Company's Board of 
Directors as of December 31, 2021, including:

Board of Directors’ Meeting

Meeting Policy
As regulated in POJK 33/2014 and pursuant to the Articles of 
Association, the Board of Directors shall convene regular meetings 
at least 1 (one) time every month. Everything discussed and 
decided in the Meeting of the Board of Directors must be stated 
in the Minutes of the Meeting, which is read and confirmed to 
the Meeting participants and must be signed by the Chairman of 
the Meeting and one of the appointed members of the Board of 
Directors.
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Kehadiran dan Agenda Rapat

Sepanjang tahun 2021, Direksi telah mengadakan 12 kali rapat 
internal dengan uraian sebagai berikut:

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Pertemuan
Number of Meetings

Kehadiran
Attendance

Tingkat Kehadiran (%)
Attendance Rate (%)

Bobby K 
Gandasaputra*)

Direktur Utama
President Director

12 12 100%

Paulus 
Tedjosutikno**)

Direktur 
Director

12 12 100%

Tan Ting Luen Direktur 
Director

12 12 100%

Gabriele Isacco 
Tironi

Direktur 
Director

12 12 100%

Peter Wiradjaja Direktur 
Director

12 12 100%

*) 	 Beliau diangkat sebagai Direktur Utama sejak 8 Juli 2021
	 He has been appointed as President Director of the Company since July 8, 2021
**) 	 Beliau diangkat sebagai Direktur sejak 8 Juli 2021, sebelumnya beliau adalah Direktur Utama Perseroan
	 He has been appointed as Director since July 8, 2021, previously he was the President Director of the Company

Tanggal Rapat
Meeting Date

Pembahasan Rapat
Subject of Meeting 

25 Januari 2021 
January 25, 2021

Laporan kinerja Divisi
Division performance report

22 Februari 2021 
February 22, 2021

Laporan hasil penjualan dan keuangan bulan Januari, laporan kinerja Divisi  
January’s sales and financial results report, Division performance report

29 Maret 2021
March 29, 2021

Laporan hasil penjualan dan keuangan bulan Februari, laporan kinerja Divisi
February’s sales and financial results report, Division performance report

26 April 2021
26 April 2021

Laporan hasil penjualan dan keuangan bulan Maret, laporan kinerja Divisi
March’s sales and financial results report, Division performance report

28 Mei 2021
May 28, 2021 

Laporan hasil penjualan dan keuangan bulan April, laporan kinerja Divisi
Apri’sl sales and financial results report, Division performance report

29 Juni 2021
June 29, 2021

Laporan hasil penjualan dan keuangan bulan Mei, laporan kinerja Divisi
May’s sales and financial results report, Division performance report

26 Juli 2021
July 26, 2021

Laporan hasil penjualan dan keuangan bulan Juni, laporan kinerja Divisi
June’s sales and financial results report, Division performance report

30 Agustus 2021
August 30, 2021

Laporan hasil penjualan dan keuangan bulan Juli, laporan kinerja Divisi
July’s sales and financial results report, Division performance report

20 September 2021
September 20, 2021

Laporan hasil penjualan dan keuangan bulan Agustus, laporan kinerja Divisi
August’s sales and financial results report, Division performance report

27 Oktober 2021
October 27, 2021

Laporan hasil penjualan dan keuangan bulan September, laporan kinerja Divisi
September’s sales and financial results report, Division performance report

29 November 2021
November 29, 2021

Laporan hasil penjualan dan keuangan bulan Okober, laporan kinerja Divisi
October’s sales and financial results report, Division performance report

27 Desember 2021
December 27, 2021

Laporan hasil penjualan dan keuangan bulan November, laporan kinerja Divisi
November’s sales and financial results report, Division performance report

Meeting Attendance and Agenda

Throughout 2021, the Board of Directors has held 12 internal 
meetings with the following descriptions:
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Program Pengembangan Kompetensi 
Direksi Tahun 2021

Uraian lengkap mengenai daftar pelatihan yang telah diikuti Direksi 
selama tahun 2021 dapat dilihat pada Bab Profil Perusahaan, 
halaman 32.

Program Orientasi/Pengenalan Bagi 
Direksi Baru Tahun 2021

Pada tanggal 2 Januari 2021, Perseroan  mengadakan program 
pengenalan perusahaan kepada anggota Direksi baru yang saat ini 
menjabat sebagai Direktur Utama Perseroan.

Board of Directors Competency 
Development Program 2021

A detailed description of the list of training that the Board of 
Directors has attended during 2021 can be seen in the Company 
Profile Chapter, page 32.

Orientation/Introduction Program for 
New Directors in 2021

On January 2, 2021, the Company held a company induction 
program for new members of the Board of Directors who currently 
serve as the Company's President Director.
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Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Dewan Komisaris adalah organ utama Perseroan yang menjalankan 
fungsi pengawasan terhadap jalanannya pengurusan Perseroan 
oleh Direksi sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dewan 
Komisaris juga menjalankan fungsi penasihatan kepada Direksi 
terkait efektivitas penerapan tata kelola yang baik dan inisiatif 
strategis yang dijalankan Direksi demi tercapainya kepentingan 
Perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan.

Pedoman Kerja Dewan Komisaris
Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, semua anggota 
Direksi Perseroan wajib mengacu dan melaksanakan pokok-pokok 
Pedoman Kerja Dewan Komisaris yang telah disahkan pada tanggal 
28 Oktober 2021. Secara garis besar pedoman ini mengatur hal-
hal yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab Dewan 
Komisaris, keanggotaan Dewan Komisaris, Rapat Dewan Komisaris, 
dan lain-lain.

Tugas dan Tanggung Jawab
Mengacu pada isi Anggaran Dasar Perseroan, berikut ini adalah 
uraian tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris Perseroan, 
yaitu:
1)	 Tanpa membatasi tugas dan kewenangan dari Direksi, Dewan 

Komisaris melakukan supervisi dan pengawasan kegiatan-
kegiatan Direksi.

2)	 Dewan Komisaris setiap waktu dalam jam kerja kantor 
Perseroan berhak memasuki bangunan dan halaman atau 
tempat lain yang dipergunakan atau yang dikuasai oleh 
Perseroan dan berhak untuk memeriksa semua pembukuan, 
surat dan alat bukti lainnya, memeriksa dan mencocokkan 
keadaan uang kas dan lain-lain serta berhak untuk mengetahui 
segala tindakan yang telah dijalankan oleh Direksi.

3)	 Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas 
dan tanggung jawab Dewan Komisaris, Dewan Komisaris 
wajib membentuk Komite Audit dan dapat membentuk 
Komite lainnya termasuk Komite Nominasi dan Remunerasi 
sesuai dengan persyaratan yang diatur dalam peraturan dan 
perundang-undangan yang berlaku di bidang pasar modal.

4)	 Dalam hal tidak dibentuk komite nominasi dan remunerasi, 
fungsi nominasi dan remunerasi yang diatur dalam Peraturan 
OJK wajib dijalankan oleh Dewan Komisaris.

5)	 Dewan Komisaris wajib melakukan evaluasi terhadap kinerja 
komite yang membantu pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawabnya setiap akhir tahun buku Perseroan.

The Board of Commissioners is the Company’s vital organ who 
serves to conduct supervisory function toward the Company's 
management which is run by the Board of Directors as regulated 
in the Company's Articles of Association and applicable laws 
and regulations. The Board of Commissioners also performs an 
advisory function to the Board of Directors regarding the effective 
implementation of good corporate governance and strategic 
initiatives conducted by the Board of Directors to attain the 
Company’s interests in relevant to the aims and objectives of the 
Company.

Board of Commissioners Work 
Guidelines
In carrying out their duties and responsibilities, all members of the 
Company's Board of Directors shall be referred to and implement 
the Board of Commissioners' Work Guidelines that were ratified 
on October 28, 2021. In general, these guidelines regulate 
matters relating to the duties and responsibilities of the Board 
of Commissioners, membership of the Board of Commissioners, 
Meetings of the Board of Commissioners, and so on.

Duties and responsibilities
According to the Company's Articles of Association, the following 
are the description of duties and responsibilities of the Company's 
Board of Commissioners, among others:
1)	 Without limiting the duties and authorities of the Board 

of Directors, the Board of Commissioners supervises and 
oversees the Board of Directors’ activities.

2)	 The Board of Commissioners at any time during the Company’s 
office hours has the right to enter buildings and yards or other 
places used or controlled by the Company and has the right 
to examine all books, letters, and other evidence, check and 
match the cash position and others as well as has the right to 
know all actions that has conducted by the Board of Directors.

3)	 In order to support the effective implementation of the Board 
of Commissioners’ duties and responsibilities, the Board of 
Commissioners may establish an Audit Committee and other 
Committees including the Nomination and Remuneration 
Committee, which in compliance with the requirements as 
set forth in the prevailing laws and regulations in the capital 
market sector.

4)	 In the event that there’s no nomination and remuneration 
committee is established, so that the nomination and 
remuneration functions as regulated in OJK Regulations shall 
be performed by the Board of Commissioners.

5)	 The Board of Commissioners shall evaluate the committees' 
performance that assists the implementation of their duties 
and responsibilities by the end of the Company's financial 
year.
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6)	 Dewan Komisaris setiap waktu berhak memberhentikan 
untuk sementara seorang atau lebih anggota Direksi, apabila 
anggota-anggota Direksi tersebut bertindak bertentangan 
dengan Anggaran Dasar dan/atau peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku atau merugikan maksud dan tujuan 
Perseroan atau gagal memenuhi tanggung jawabnya yang 
merugikan maksud dan tujuan Perseroan atau melalaikan 
kewajibannya.

Pengelolaan Benturan Kepentingan 
Dewan Komisaris

Seluruh anggota Dewan Komisaris Perseroan wajib menjunjung 
tinggi nilai-nilai integritas dan etika selama melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya. Oleh sebab itu, setiap anggota Dewan 
Komisaris dilarang mengambil tindakan yang dapat merugikan 
Perseroan atau mengurangi keuntungan Perseroan, serta wajib 
mengungkapkan benturan kepentingan dalam setiap keputusannya.

Untuk memutuskan apakah suatu transaksi yang mengandung 
benturan kepentingan ekonomi pribadi antara anggota Dewan 
Komisaris, dan untuk menentukan apakah kepentingan Perseroan 
dapat dilakukan atau tidak, maka Perseroan wajib mendapatkan 
persetujuan RUPS berdasarkan suara terbanyak dari Pemegang 
Saham yang tidak mempunyai benturan kepentingan.

Mekanisme Pengunduran Diri dan 
Pemberhentian Dewan Komisaris

Sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dan mengacu pada 
UUPT, seorang anggota Dewan Komisaris dapat mengundurkan 
diri sebelum masa jabatannya berakhir dengan menyampaikan 
pemberitahuan tertulis mengenai maksudnya tersebut kepada 
Perseroan dengan tembusan kepada Pemegang Saham, Direksi, 
dan anggota Dewan Komisaris lainnya sekurang-kurangnya 30 
(tiga puluh hari) sebelum tanggal pengunduran dirinya.

Selanjutnya, Perseroan wajib menyelenggarakan RUPS dalam 
jangka waktu yang sama setelah diterimanya Surat Pengunduran 
Diri tersebut. Apabila tidak ada tindak lanjut akan hal tersebut, 
maka pengunduran diri yang bersangkutan dianggap sah tanpa 
memerlukan persetujuan RUPS. Sebelum pengunduran diri berlaku 
efekif, Dewan Komisaris yang bersangkutan tetap berkewajiban 
untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan 
Anggaran Dasar.

Masa jabatan Dewan Komisaris Perseroan adalah terhitung sejak 
tanggal yang ditentukan pada RUPS yang mengangkatnya sampai 
penutupan RUPS Tahunan (“RUPST”) ke-5 (lima) setelah tanggal 

6)	 The Board of Commissioners has the right at any time to 
temporarily dismiss one or more members of the Board of 
Directors in cases that members of the Board of Directors act 
contrary to the Articles of Association and/or applicable laws 
and regulations or are detrimental to the Company’s purposes 
and objectives or fail to fulfill their responsibilities which are 
detrimental to the Company’s purposes and objectives or 
neglect its obligations.

Board of Commissioners’ Conflict of 
Interest Management

All members of the Company's Board of Commissioners must 
uphold the integrity and ethical values while carrying out their 
duties and responsibilities. Therefore, each member of the Board of 
Commissioners is prohibited from taking actions that could harm 
the Company or reduce the Company's profits and must disclose 
referred conflicts of interest in any of their decision.

To decide whether a transaction contains a personal economic 
conflict of interest between members of the Board of 
Commissioners, and to determine whether the Company’s 
interests can be conducted or not, the Company shall obtain the 
GMS’ approval based on Shareholders’ majority vote who do not 
have a conflict of interest.

Board of Commissioners’ Resignation 
and Dismissal Mechanism

As set forth in the Articles of Association and according to the 
Company Act, members of the Board of Commissioners may 
resign before their term of service ends by submitting a written 
notification of their intention to the Company with a copy to the 
Shareholders, Board of Directors, and other members of the Board 
of Commissioners no later than 30 (thirty days) before the date of 
resignation.

Furthermore, the Company shall convene the GMS within the 
same period after receiving the resignation letter. In the cases that 
there is no follow-up action on this matter, then the resignation 
in question is considered deemed valid without requiring the 
GMS’ approval. Before the resignation becomes effective, the 
concerned Board of Commissioners shall remain under obligation  
to complete its duties and responsibilities in compliance with the 
Articles of Association.

The term of service of the Company's Board of Commissioners is 
started from the date determined by the GMS that appointed them 
and expires on the closing of the 5th (fifth) Annual GMS (“AGMS”) 
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pengangkatannya dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk dapat 
memberhentikan sewaktu-waktu. 

Berikut ini adalah komposisi Dewan Komisaris Perseroan per 31 
Desember 2021, yaitu:

Nama
Name

Jabatan
Position

Riwayat Penunjukan
Appointment History

Dasar Hukum Penunjukan 
Terakhir

Legal Basis for the Recent 
Appointment

Periode Menjabat
Term of Service

Hartono Atmadja Komisaris Utama
President 
Commissioner

Akta RUPSLB No. 57 tanggal 27 
November 2020
EGMS Deed No. 57 November 
27, 2020

-

27 November 2020 sampai 
dengan ditutupnya RUPS 
Tahunan 2025
November 27,  2020 until the 
closing of the 2025 Annual GMS

Atiff Ibrahim Gill Komisaris
Commissioner

Akta RUPSLB No. 57 tanggal 27 
November 2020
EGMS Deed No. 57 November 
27, 2020

-

27 November 2020 sampai 
dengan ditutupnya RUPS 
Tahunan 2025
November 27,  2020 until the 
closing of the 2025 Annual GMS

Drs. Herbudianto Komisaris Independen
Independent 
Commissioner

Akta RUPSLB No. 57 tanggal 27 
November 2020
EGMS Deed No. 57 November 
27, 2020

-

27 November 2020 sampai 
dengan ditutupnya RUPS 
Tahunan 2025
November 27,  2020 until the 
closing of the 2025 Annual GMS

Rapat Dewan Komisaris

Kebijakan Rapat

Rapat Dewan Komisaris wajib diselenggarakan setidaknya 1 (satu) 
kali setiap 2 (dua) bulan.  Kebijakan tersebut selaras dengan 
ketentuan POJK 33/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik. Pengambilan keputusan dalam 
rapat Dewan Komisaris dilakukan berdasarkan musyawarah 
mufakat. Namun apabila musyawarah mufakat tidak tercapai, 
maka pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan suara 
terbanyak.

Kehadiran dan Agenda Rapat

Sepanjang tahun 2021, Perseroan telah mengadakan 6 kali rapat 
Dewan Komisaris dengan uraian sebagai berikut:

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Pertemuan
Number of Meetings

Kehadiran
Attendance

Tingkat Kehadiran (%)
Attendance Rate (%)

Hartono Atmadja Komisaris Utama
President 
Commissioner

6 6 100%

Atiff Ibrahim Gill Komisaris
Commissioner 6 6 100%

Drs. Herbudianto Komisaris Independen
Independent 
Commissioner

6 6 100%

following the date of their appointment without prejudice to the 
right of GMS to dismiss members at any time.

The following is the composition of the Company's Board of 
Commissioners as of 31 December 2021, namely:

Board of Commissioners’ Meeting

Meeting Policy

The Board of Commissioners meeting must be held at least 1 (one) 
time in 2 (two) months. This policy is in line with the provisions 
of POJK 33/2014 concerning the Board of Directors and Board 
of Commissioners of Issuers or Public Companies. Decisions of 
the Board of Commissioners' Meetings must be taken based on 
deliberation to reach a consensus. However, if no consensus is 
reached by deliberations, so then the decision shall be adopted by 
voting based.

Meeting Attendance and Agenda

Throughout 2021, the Company has held 6 the Board of 
Commissioners meetings with the following description:
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Rapat Gabungan Dewan Komisaris 
dan Direksi

Kebijakan Rapat

Selain mengadakan rapat internal, Dewan Komisaris juga secara 
rutin menyelenggarakan rapat dengan mengundang kehadiran 
Direksi. Rapat gabungan tersebut dilaksanakan setidaknya satu kali 
setiap 4 bulan atau 3 kali setahun.

Kehadiran dan Agenda Rapat

Selama tahun 2021, rapat gabungan Dewan Komisaris dan Direksi 
telah berlangsung sebanyak 3 kali dengan uraian sebagai berikut:

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Pertemuan
Number of Meetings

Kehadiran
Attendance

Tingkat Kehadiran (%)
Attendance Rate (%)

DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS

Hartono Atmadja Komisaris Utama
President 
Commissioner

3 3 100%

Atiff Ibrahim Gill Komisaris
Commissioner 3 3 100%

Drs. Herbudianto Komisaris Independen
Independent 
Commissioner

3 3 100%

DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS

Bobby K 
Gandasaputra*)

Direktur Utama
President Director 3 3 100%

Paulus 
Tedjosutikno**)

Direktur 
Director 3 3 100%

Tan Ting Luen Direktur 
Director 3 3 100%

Gabriele Isacco 
Tironi

Direktur 
Director 3 3 100%

Peter Wiradjaja Direktur 
Director 3 3 100%

*) 	 Beliau diangkat sebagai Direktur Utama sejak 8 Juli 2021
	 He has been appointed as President Director of the Company since July 8, 2021
**) 	 Beliau diangkat sebagai Direktur sejak 8 Juli 2021, sebelumnya beliau adalah Direktur Utama Perseroan
	 He has been appointed as Director since July 8, 2021, previously he was the President Director of the Company

Tanggal Rapat
Meeting Date

Pembahasan Rapat
Subject of Meeting 

12 April 2021
April 21, 2021

Laporan kinerja Januari s/d Maret 2021 
Performance report for January to March 2021

19 Agustus 2021
August 19, 2021

Laporan kinerja April s/d Juli 2021
Performance report for April to July 2021

26 April 2021
26 April 2021

Laporan kinerja Agustus s/d Oktober 2021
Performance report for August to October 2021

Joint Meeting of the Board of 
Commissioners and the Board of 
Directors 

Meeting Policy

Besides organizing internal meetings, the Board of Commissioners 
also holds regular meetings with the Board of Directors. The joint 
meeting is held at least once every four months or 3 times a year.

Meeting Attendance and Agenda

During 2021, joint meetings of the Board of Commissioners and 
Board of Directors have taken place 3 times with the following 
description:
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Program Pengembangan Kompetensi 
Dewan Komisaris Tahun 2021

Pada tahun 2021, Dewan Komisaris belum mengikuti kegiatan 
pendidikan dan pelatihan terkait tugas dan tanggung jawabnya.

Board of Commissioners’ Competency 
Development Program in 2021

In 2021, the Board of Commissioners did not participate in 
any education and training activities related to its duties and 
responsibilities.

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Komisaris Independen adalah anggota Dewan Komisaris yang tidak 
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham 
dan/atau hubungan keluarga dengan anggota Dewan Komisaris 
lainya dan/atau dengan pemegang saham mayoritas atau 
hubungan lainnya dengan Perseroan, yang dapat mempengaruhi 
kemampuan mereka bertindak independen. 

Komposisi Komisaris Independen

Per 31 Desember 2021, Perseroan tercatat memiliki 1 (satu) 
orang Komisaris Independen. Dengan demikian, Perseroan telah 
memenuhi ketentuan POJK No. 33/2014 yang mewajibkan 
keberadaan Komisaris Independen di dalam organ Dewan Komisaris 
sekurang-kurangnya 30% dari jumlah seluruh anggota. 

Kualifikasi dan Kriteria Komisaris 
Independen

Perseroan memastikan bahwa Komisaris Independen Perseroan 
sudah memenuhi kriteria dan kualifikasi perseorangan sebagaimana 
diatur dalam ketentuan POJK 33/2014, antara lain sebagai berikut:
1)	 Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang saham 

pengendali Perseroan;
2)	 Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan/

atau Dewan Komisaris Perseroan;
3)	 Tidak menduduki jabatan sebagai anggota Direksi pada 

perusahaan lain yang berafiliasi dengan Perseroan;
4)	 Memahami peraturan perundang-undangan pasar modal;
5)	 Tidak bertindak sebagai agen untuk melindungi kepentingan 

Direktur atau Komisaris, pemegang saham utama Perseroan 
atau pemegang saham yang berhubungan dengan pemegang 
saham utama Perseroan; dan

6)	 Mampu menjalankan tugas, menyatakan pendapat, dan 
melaporkan kinerja secara independen sebagaimana 
ditetapkan oleh Dewan Komisaris, tanpa dikendalikan oleh 
Perseroan atau pemegang saham utama Perseroan maupun 
orang terkait atau kerabat terdekat.

Independent Commissioner is a member of the Board of 
Commissioners who has no financial, management, share 
ownership, and/or family relationship with other members of the 
Board of Commissioners and/or with the majority shareholder 
or other relationship with the Company, which may affect their 
ability to act independently.

Composition of Independent 
Commissioner

As of December 31, 2021, the Company has 1 (one) Independent 
Commissioner. Thus, the Company has complied with POJK 
No. 33/2014, which requires the presence of Independent 
Commissioners in the ranks of the Board of Commissioners of at 
least 30% of the total members.

Qualifications and Criteria of 
Independent Commissioner

The Company ensures that the Company's Independent 
Commissioners have met the criteria and individual qualifications 
as stipulated in the provisions of POJK 33/2014, including these 
following:
1)	 Has no affiliation with the Company’s controlling shareholder;
2)	 Has no affiliation with members of the Board of Directors and/

or Board of Commissioners of the Company;
3)	 Not holding a position as a member of the Board of Directors 

in another company affiliated with the Company;
4)	 Understand the capital market laws and regulations;
5)	 Not acting as an agent to protect the interests of the Directors 

or Commissioners, the Company's major shareholders or 
shareholders relating to the Company's major shareholders; 
and

6)	 Able to carry out duties, express opinions, and report 
performance independently as determined by the Board of 
Commissioners, without being controlled by the Company 
or the Company's major shareholders or related persons or 
closest relatives.
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Pernyataan Independensi Komisaris 
Independen

Aspek Independensi
Independency Aspects Drs. Herbudianto

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang saham pengendali Perseroan, Direktur dan/atau anggota 
Dewan Komisaris lain
Has no affiliation with the Company's controlling shareholder, Directors and/or other members of the Board of 
Commissioners

v

Tidak menjabat sebagai Direksi di Perusahaan yang terafiliasi dengan Perseroan
Not serving as the Board of Directors in a company which affiliated with the Company v

Bebas dari kepentingan dan aktivitas bisnis atau hubungan lain yang dapat menghalangi atau mengganggu 
kemampuan Dewan Komisaris untuk bertindak atau berpikir secara bebas di lingkup Perseroan
Free from any interests and business activities or other relationships that may hinder or interfere with the Board 
of Commissioners’ ability to act or to think freely within the scope of the Company

v

Tidak memiliki hubungan usaha yang terkait dengan kegiatan Perseroan secara langsung maupun tidak langsung
Not having any business relationship, directly or indirectly, with the Company’s business activities v

Independent Commissioner’s 
Statement of Independency

Keberagaman Komposisi Dewan Komisaris dan Direksi
Diversity of Composition of the Board of Commissioners 
and Board of Directors

Proses nominasi Dewan Komisaris dan Direksi senantiasa 
mempertimbangkan unsur-unsur keberagaman komposisi masing-
masing anggota dengan mempertimbangkan latar belakang 
kompetensi, bidang keilmuan, usia, keahlian, dan pengalaman luas 
sebagai tenaga profesional yang relevan dengan bidang industri 
Perseroan. Dengan adanya keberagaman tersebut, Perseroan 
berharap paradigma pengambilan keputusan menjadi lebih luas 
sehingga dapat mendukung produktivitas dan kinerja Perseroan. 
Berikut ini adalah tabel keberagaman anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi Perseroan, yaitu:

Nama
Name

Jabatan
Position

Jenis Kelamin
Gender

Umur (tahun)
Age (Years)

Latar Belakang Pendidikan
Educational Background

Pria
Male

Wanita
Female <30 30-50 >50

Hartono Atmadja Komisaris Utama
President 
Commissioner

v v

• 	 Sarjana Teknik bidang Kimia, 
Fakultas Teknik Kimia, Institut 
Teknologi Bandung (1990)

•	 Magister Manajemen, Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia 
(1993)

•	 Bachelor of Engineering in 
Chemistry, Faculty of Chemical 
Engineering, Bandung Institute 
of Technology (1990)

•	 Master of Management, Faculty 
of Economics, University of 
Indonesia (1993)

Nomination process for the Board of Commissioners and the Board 
of Directors always takes into account the diverse composition 
of each member by considering the competency background, 
specialty, age, expertise, and wide experience as professionals 
relevant to the Company's industry. Backed by this diversity, the 
Company hopes that the decision-making process will be more 
comprehensive to support the productivity and performance of 
the Company. The following is a table of the diversity of members 
of the Board of Commissioners and Board of Directors of the 
Company, namely:
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Nama
Name

Jabatan
Position

Jenis Kelamin
Gender

Umur (tahun)
Age (Years)

Latar Belakang Pendidikan
Educational Background

Pria
Male

Wanita
Female <30 30-50 >50

Atiff Ibrahim Gill Komisaris
Commissioner

v v

•	 Master of Management, 
University of Oxford, Inggris 
(2000)

•	 Bachelor of Science, London 
University (1995)

•	 Master of Management, 
University of Oxford, UK (2000)

•	 Bachelor of Science, London 
University (1995)

Drs. Herbudianto Komisaris Independen
Independent 
Commissioner v v

Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi, 
Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta (1984)
Bachelor of Economics, majoring 
in Accounting, Gadjah Mada 
University, Yogyakarta (1984)

Bobby K 
Gandasaputra

Direktur Utama
President Director

v v

•	 Bachelor of Science dari 
Fakultas Smeal College of 
Business, Pennsylvania State 
University, Amerika Serikat 
(1995)

•	 Master of Business 
Administration, Chicago Booth 
University, Amerika Serikat 
(2005)

•	 Bachelor of Science from 
Faculty of Smeal College of 
Business, Pennsylvania State 
University, United States (1995)

•	 Master of Business 
Administration, Chicago Booth 
University, United States (2005)

Paulus Tedjosutikno Direktur 
Director

v v

•	 Sarjana Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Institut 
Teknologi Bandung (1991)

•	 Master of Management, Asian 
Institute of Management, 
Filipina (2003)

•	 Bachelor of Mathematics and 
Natural Sciences, Bandung 
Institute of Technology (1991)

•	 Master of Management, Asian 
Institute of Management, 
Philippines (2003)

Tan Ting Luen Direktur 
Director

v v

Cummlaude (1st Class Honours) 
dengan gelar Master of Mechanical 
Engineering dari Imperial College, 
London (2005)

Cummlaude (1st Class Honors) with 
a Master of Mechanical Engineering 
from Imperial College, London 
(2005)
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Nama
Name

Jabatan
Position

Jenis Kelamin
Gender

Umur (tahun)
Age (Years)

Latar Belakang Pendidikan
Educational Background

Pria
Male

Wanita
Female <30 30-50 >50

Gabriele Isacco 
Tironi

Direktur 
Director

v v

Master Ekonomi dan Teknik 
Industri Manajemen, Politecnico, 
Universitas Milano, Milan, Italia 
(2011)

Master of Economics and 
Engineering Industrial 
Management, Politecnico, 
University of Milano, Milan, Italy 
(2011)

Peter Wiradjaja Direktur 
Director

v v

•	 Sarjana Ekonomi, Fakultas 
Ekonomi Manajemen, 
Universitas Mercu Buana, 
Jakarta (2006)

•	 Gelar Diploma dari Akademi 
Pariwisata Trisakti, Jakarta 
(1992)

•	 Bachelor of Economics, Faculty 
of Management Economics, 
Mercu Buana University, Jakarta 
(2006)

•	 Diploma Degree from Trisakti 
School of Tourism, Jakarta 
(1992)

Penilaian Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi
Performance Evaluation of the Board of Commissioners 
and Board of Directors

Prosedur Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja Dewan Komisaris dan Direksi dilakukan setiap 
tahun dengan mekanisme penilaian mandiri (self-assessment). 
Selanjutnya, hasil penilaian tersebut dituangkan ke dalam laporan 
dan diajukan kepada Komite Nominasi dan Remunerasi sebagai 
bahan pertimbangan untuk menentukan besaran remunerasi 
dan pemberian rekomendasi mengenai pengangkatan atau 
pemberhentian Dewan Komisaris dan Direksi di dalam RUPS. Hasil 
evaluasi akhir tetap dilakukan oleh Dewan Komisaris sebelum 
dibawa ke dalam RUPS untuk dilaporkan dan mendapatkan 
persetujuan Pemegang Saham.

Performance Appraisal Procedure

Correspondingly, the assessment results are documented in a report 
and submitted to the Nomination and Remuneration Committee 
to be used as a basis consideration in order to determine the 
amount of remuneration and provide recommendations regarding 
the appointment or dismissal of the Board of Commissioners 
and Board of Directors at the GMS. The Board of Commissioners 
shall conduct a final evaluation of the results to be subsequently 
delivered to the GMS and obtain shareholders’ approval.
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Indikator Penilaian Kinerja
Tolok ukur penilaian kinerja Dewan Komisaris dan Direksi mengacu 
pada realisasi pencapaian target-target Key Performance Indicator 
(KPI) Dewan Komisaris dan Direksi yang telah ditetapkan dan 
disepakati bersama di awal tahun. Disamping itu, penilaian 
terhadap kinerja Dewan Komisaris dan Direksi juga memperhatikan 
indikator-indikator berikut ini, antara lain:

a)	 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan 
Direksi sesuai Anggaran Dasar Perseroan;

b)	 Pelaksanaan hasil keputusan RUPS; 
c)	 Tingkat kehadiran dalam Rapat Dewan Komisaris, Rapat 

Direksi, dan Rapat Gabungan;
d)	 Pencapaian realisasi dari rencana kerja dan anggaran tahunan 

Perseroan.

Pihak Penilai
Penilaian Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi dilakukan oleh 
Pemegang Saham dalam RUPS Tahunan pada saat penyampaian 
Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris dan Direksi yang 
tertuang dalam Laporan Tahunan Perseroan. Mengacu pada isi 
Laporan Tahunan tersebut, apabila uraian pertanggungjawaban 
Dewan Komisaris dan Direksi disetujui oleh Pemegang Saham maka 
RUPS menyatakan dan memberikan pembebasan sepenuhnya 
(acquit et de charge) kepada Dewan Komisaris dan Direksi atas 
tindakan pengawasan yang dilakukan dalam Tahun Buku yang 
berakhir pada akhir tahun. 

Performance Assessment Indikator
The benchmarks used to evaluate the performance of the Board 
of Commissioners and Board of Directors refer to the attainment 
of the Key Performance Indicator (KPI) targets achievement of the 
Board of Commissioners and Board of Directors that have been 
set and agreed upon at the beginning of the year. In addition, the 
performance evaluation of the Board of Commissioners and Board 
of Directors also takes into account these following indicators, 
among others:
a)	 Implementation of duties and responsibilities of the Board of 

Commissioners and Board of Directors in accordance with the 
Company's Articles of Association;

b)	 Implementation of the GMS resolutions;
c)	 The attendance rate at the Board of Commissioners Meeting, 

Board of Directors Meeting, and Joint Meetings;
d)	 Achievement of the realization of the Company's annual work 

plan and budget.

Assessor Party
Shareholders conduct performance evaluations to the Board 
of Commissioners and Board of Directors at the Annual GMS 
when submitting the Supervisory Duty Report of the Board of 
Commissioners and Board of Directors that contained in the 
Company's Annual Report. According to the Annual Report 
contents, if the Shareholders approve the accountability of the 
Board of Commissioners and Board of Directors, the GMS will 
declare and grants full release (acquit et de charge) to the Board 
of Commissioners and the Board of Directors for any supervisory 
actions taken during the Financial Year ending at the end of the 
year.
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Kebijakan Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi
Remuneration Policy of the Board of Commissioners and 
Board of Directors

Prosedur Nominasi

Proses nominasi Dewan Komisaris dan Direksi dimulai dari adanya 
kebutuhan Perseroan untuk menambah atau mengganti anggota 
Komisaris dan Direksi. Dalam menjaring kandidat terbaik, Dewan 
Komisaris akan mengerahkan berbagai saluran yang dimiliki untuk 
mengidentifikasi profil para kandidat Komisaris atau Direktur 
yang cocok, termasuk mempertimbangkan rekomendasi dari 
para Komisaris, Direktur, Pemegang Saham, manajemen, dan 
penasehat Perseroan. Selanjutnya, usulan nama-nama kandidat 
tersebut disampaikan kepada Komite Nominasi dan Remunerasi 
untuk diikutsertakan pada tahapan fit & proper test. Selanjutnya, 
hasil fit & proper test tersebut dilaporkan di dalam RUPS untuk 
mendapatkan persetujuan Pemegang Saham. 

Prosedur Remunerasi
Mekanisme pemberian remunerasi bagi anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi dilakukan sesuai dengan prosedur dan kebijakan 
remunerasi yang telah disusun oleh Komite Nominasi dan 
Remunerasi, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Dewan Komisaris menyampaikan usulan struktur dan 
besaran remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi kepada Komite 
Nominasi dan Remunerasi untuk selanjutnya disampaikan kepada 
Pemegang Saham di dalam RUPS agar mendapat persetujuan. 

Indikator Penetapan Remunerasi

Dalam menetapkan struktur dan besaran remunerasi Dewan 
Komisaris dan Direksi, Perseroan melalui Komite Nominasi dan 
Remunerasi senantiasa memperhatikan indikator atau kriteria 
berikut ini:
1)	 Skala usaha;
2)	 Kompetensi dan kinerja;
3)	 Kompleksitas usaha;
4)	 Tingkat inflasi;
5)	 Kondisi dan kemampuan keuangan Perseroan;
6)	 Faktor-faktor lain yang relevan, serta tidak boleh bertentangan 

dengan peraturan perundang-undangan.

Struktur dan Besaran Remunerasi
Besaran remunerasi yang diterima Dewan Komisaris dan Direksi 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 
31 Desember 2021 masing-masing sebesar Rp24.291.077.187 dan 
Rp7.688.563.538.

Nomination Procedure

Nomination process for the Board of Commissioners and Board of 
Directors begins with the Company’s need to add or replace members 
of the Board of Commissioners and Board of Directors. Therefore, in 
recruiting the best candidates, the Board of Commissioners will use 
various channels to identify suitable candidates for Commissioners 
or Directors, including by considering any recommendations given 
by the Commissioners, Directors, Shareholders, management, and 
advisors of the Company. Furthermore, the proposed names of 
candidates are submitted to the Nomination and Remuneration 
Committee to be included in the fit & proper test stage. Moreover, 
the fit & proper test results are reported at the GMS to get the 
Shareholders’ approval.

Remuneration Procedure
The mechanism for providing remuneration for members of the 
Board of Commissioners and Board of Directors is carried out by the 
procedures and remuneration policies that have been prepared by 
the Nomination and Remuneration Committee, by the prevailing 
laws and regulations. The Board of Commissioners submits the 
proposed structure and amount of remuneration for the Board of 
Commissioners and the Board of Directors to the Nomination and 
Remuneration Committee for further submission to Shareholders 
at the GMS for approval.

Remuneration Determination 
Indikator
In determining the structure and amount of remuneration for the 
Board of Commissioners and the Board of Directors, the Company 
through the Nomination and Remuneration Committee always 
pays attention to the following indicators or criteria:
1)	 Business scale;
2)	 Competence and performance;
3)	 Business complexity;
4)	 Inflation rate;
5)	 The Company's financial condition and capability;
6)	 Other relevant factors, and must not conflict with the laws 

and regulations.

Remuneration Structure and Amount
The amount of remuneration received by the Board of 
Commissioners and Board of Directors for the year ending 
on December 31, 2020 and December 31, 2021 amounted to 
Rp24,291,077,187 and Rp7,688,563,538, respectively.
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Pengungkapan Hubungan Afiliasi Anggota Dewan 
Komisaris, Direksi, dan Pemegang Saham Utama dan/
atau Pengendali
Disclosure of Affiliation with Members of the Board of 
Commissioners, Board of Directors, and Major and/or 
Controlling Shareholders

Nama
Name

Jabatan
Position

Hubungan Keuangan Dengan
Financial Relationship With

Hubungan Keluarga Dengan
Family Relationship With

Dewan
Komisaris
Board of 

Commissioners

Direksi
Board of 
Directors

Pemegang
Saham Utama

Major 
Shareholders

Dewan
Komisaris
Board of 

Commissioners

Direksi
Board of 
Directors

Pemegang
Saham Utama

Major 
Shareholders

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS

Hartono Atmadja Komisaris Utama
President 
Commissioner

- v - v v - - v - v - v

Atiff Ibrahim Gill Komisaris
Commissioner - v - v v - - v - v - v

Drs. Herbudianto Komisaris Independen
Independent 
Commissioner

- v - v - v - v - v - v

DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS

Bobby K 
Gandasaputra*)

Direktur Utama
President Director - v - v - v - v - v - v

Paulus 
Tedjosutikno**)

Direktur 
Director - v - v v - - v - v - v

Tan Ting Luen Direktur 
Director - v - v - v - v - v - v

Gabriele Isacco 
Tironi

Direktur 
Director - v - v - v - v - v - v

Peter Wiradjaja Direktur 
Director - v - v - v - v - v - v
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Organ-Organ Pendukung Dewan Komisaris
Supporting Organs of the Board of Commissioners

Komite Audit adalah organ pendukung yang dibentuk dan 
bertanggung jawab langsung kepada Dewan Komisaris terutama 
dalam membantu efektivitas pelaksanaan fungsi pengawasan 
Dewan Komisaris terhadap Direksi. Pembentukan dan keberadaan 
Komite Audit di Perseroan telah sesuai dengan ketentuan POJK No. 
55/POJK.04/2015 (“POJK 55/2015”) tentang Pembentukan dan 
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Piagam Komite Audit

Dalam melaksanakan tugas, tanggung jawab dan kewenangannya, 
seluruh anggota Komite Audit Perseroan wajib berpedoman pada 
Piagam Komite Audit yang telah disahkan oleh Dewan Komisaris 
melalui Surat Keputusan tanggal 8 Agustus 2019. Piagam ini 
mengatur hal-hal mengenai komposisi, kriteria keanggotaan, tugas 
dan tanggung jawab Komite Audit, mekanisme pelaporan audit dan 
hal lainnya.

Tugas dan Tanggung Jawab
Tugas dan tanggung jawab Komite Audit Perseroan, antara lain 
sebagai berikut:
1)	 Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan 

dikeluarkan Perseroan kepada publik dan/atau pihak otoritas, 
antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya 
terkait dengan informasi keuangan Perseroan;

2)	 Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan 
perundangan yang berhubungan dengan kegiatan Perseroan;

3)	 Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi 
perbedaan antara manajemen dan akuntan atas jasa yang 
diberikan;

4)	 Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai 
penunjukan akuntan yang didasarkan pada independensi, 
ruang lingkup penugasan, dan fee;

5)	 Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh 
auditor internal dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut 
oleh Direksi atas temuan auditor eksternal;

6)	 Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan 
manajemen risiko yang dilakukan oleh Direksi;

7)	 Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi 
dan pelaporan keuangan Perseroan;

The Audit Committee is a supporting organ that is formed and is 
directly responsible to the Board of Commissioners, particularly 
in assisting the effective implementation of the Board of 
Commissioners’ supervisory function towards the Board of 
Directors. Accordingly, the establishment and existence of the Audit 
Committee in the Company are in accordance with the provisions 
of POJK No. 55/POJK.04/2015 (“POJK 55/2015”) regarding the 
Establishment and Guidelines for the Work Implementation of 
Audit Committee.

Audit Committee Charter

In conducting their duties, responsibilities, and authorities, all 
members of the Company's Audit Committee must adhere to the 
Audit Committee Charter, which has been approved by the Board 
of Commissioners through a Decree dated August 8, 2019. This 
charter regulates the composition, membership criteria, duties 
and responsibilities of the Audit Committee, audit reporting 
mechanism, and other matters.

Duties and Responsibilities
The Company's Audit Committee has the following duties and 
responsibilities, among others, are as follows:
1)	 Review financial information that will be released by the 

Company to the public and/or authorities, including financial 
statements, projections and other reports related to the 
Company’s financial information;

2)	 Review compliance with laws and regulations relating to the 
Company’s activities;

3)	 Provide an independent opinion in the event of differences 
between management and accountants regarding the services 
provided;

4)	 Provide recommendations to the Board of Commissioners 
regarding the appointment of accountants based on 
Independency, the scope of assignment, and fees;

5)	 Monitor the implementation of an investigation which 
conducted by the internal auditor and supervise the execution 
of the Board of Directors’ follow-up on the external auditor’s 
findings;

6)	 Review the implementation of risk management activities 
performed by the Board of Directors;

7)	 Monitor any complaints relating to the Company’s accounting 
and financial reporting processes;

KOMITE AUDIT
AUDIT COMMITTEE
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8)	 Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris 
terkait dengan adanya potensi benturan kepentingan 
Perseroan; dan

9)	 Menjaga kerahasiaan dokumen, data, dan informasi Perseroan. 

Kriteria Keanggotaan Komite Audit
Seluruh anggota Komite Audit Perseroan dipastikan telah 
memenuhi kriteria dan persyaratan sebagai Komite Audit.  Mengacu 
pada ketentuan POJK 55/2015, berikut ini adalah kualifikasi yang 
setidaknya harus dimiliki oleh setiap anggota komite, yaitu:
1)	 Wajib memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, 

pengetahuan, pengalaman sesuai dengan bidang pekerjaannya, 
serta mampu berkomunikasi dengan baik;

2)	 Wajib memahami laporan keuangan, bisnis perusahaan 
khususnya yang terkait dengan layanan jasa atau kegiatan 
usaha Perseroan;

3)	 Wajib memiliki paling sedikit 1 (satu) anggota yang berlatar 
belakang pendidikan dan keahlian di bidang akuntansi dan 
keuangan;

4)	 Tidak mempunyai saham langsung maupun tidak langsung di 
Perseroan; dan 

5)	 Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab untuk merencanakan, 
memimpin, mengendalikan, atau mengawasi kegiatan Emiten 
atau Perusahaan Publik tersebut dalam waktu 6 (enam) bulan 
terakhir, kecuali Komisaris Independen.

Komposisi Keanggotaan dan Masa 
Jabatan

Masa jabatan anggota Komite Audit tidak boleh lebih lama 
dari masa jabatan Dewan Komisaris sebagaimana diatur dalam 
Anggaran Dasar dan ketentuan POJK 55/2015. Anggota Komite 
Audit yang sudah berakhir masa jabatannya dapat dipilih kembali 
hanya untuk 1 (satu) periode berikutnya. 

Berikut ini adalah susunan Komite Audit Perseroan per 31 Desember 
2021, antara lain sebagai berikut:

No. Nama
Name

Jabatan
Position

Dasar Pengangkatan
Legal Base Appointment

Rangkap Jabatan
Concurrent Position 

Periode Menjabat
Term of Office

1. Drs. Herbudianto Ketua 
Chairman

Surat Keputusan Dewan Komisaris 
Perseroan No.001/KEPMBR/VIll/019 
tanggal 8 Agustus 2019
Board of Commissioners Decree No. 
001/KEP-MBR/VIll/019 dated 8 August 
2019

Komisaris Independen
Independent Commissioner 2019 – 2023

2. Anwar Efendi Tjan Anggota 
Member

Surat Keputusan Dewan Komisaris 
Perseroan No.001/KEPMBR/VIll/019 
tanggal 8 Agustus 2019
Board of Commissioners Decree No. 
001/KEP-MBR/VIll/019 dated 8 August 
2019

- 2019 – 2023

8)	 Examine and provide advice to the Board of Commissioners 
regarding the potential conflict of interests of the Company; 
and

9)	 Maintain the confidentiality of the Company's documents, 
data, and information.

Audit Committee Membership Criteria
All of the Company's Audit Committee members have fulfilled the 
criteria and requirements as an Audit Committee. According to 
the provisions of POJK 55/2015, the following are the minimum 
qualifications that shall be possessed by every member of the 
committee, namely:
1)	 Shall have high integrity, ability, knowledge, experience in 

accordance with the field of work, and able to communicate 
well;

2)	 Shall understand financial statements, the company's 
business, especially those related to the services or business 
activities of the Company;

3)	 Shall have at least 1 (one) member with accounting and 
finance expertise;

4)	 Does not own shares directly or indirectly in the Company; 
and

5)	 Not a person who works or has the authority and responsibility 
to plan, lead, control, or supervise the activities of the Issuer or 
Public Company within the last 6 (six) months, except for the 
Independent Commissioner.

Membership Composition and Term of 
Service

The term of service for members of the Audit Committee may not 
be longer than the term of service of the Board of Commissioners as 
stipulated in the Articles of Association and the provisions of POJK 
55/2015. For Audit Committee members whose term of service has 
ended may be re-elected only for a period of 1 (one) next period.

The following is the composition of the Company's Audit 
Committee as of December 31, 2021, namely:

Seizing Opportunities 
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Nama
Name

Anwar Efendi Tjan

Usia
Aged

68 tahun/years old

Domisili
Domiciled

Jakarta

Riwayat Pendidikan
Educational Background

Sarjana Ekonomi jurusan akuntansi dari Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Depok (1983)
Bachelor of Economics majoring in accounting from the Faculty of Economics, University of Indonesia, Depok (1983)

Riwayat Karier
Career History

•	 Accounting Supervisor di S.C Johnson Ltd 
•	 Accounting Manager di PT Perdana Bangun Pusaka 
•	 Internal Audit Manager di Cipta Cakra Murdaya Group 
•	 Internal Audit dan Tax Manager di Batik Keris Group  
•	 Management System dan Procedures di PT Panca Harapan 
•	 Accounting Supervisor at S.C Johnson Ltd 
•	 Accounting Manager at PT Perdana Bangun Pusaka 
•	 Internal Audit Manager at Cipta Cakra Murdaya Group 
•	 Internal Audit and Tax Manager at Batik Keris Group 
•	 Management System and Procedures at PT Panca Harapan 

Rangkap Jabatan
Concurrent Position

Internal audit di Ciptadana Group (2016 – sekarang)
Internal audit,  Ciptadana Group (2016 – present)

No. Nama
Name

Jabatan
Position

Dasar Pengangkatan
Legal Base Appointment

Rangkap Jabatan
Concurrent Position 

Periode Menjabat
Term of Office

3. Fitradewata 
Teramihardja 

Anggota 
Member

Surat Keputusan Dewan Komisaris 
Perseroan No.001/KEPMBR/VIll/019 
tanggal 8 Agustus 2019
Board of Commissioners Decree No. 
001/KEP-MBR/VIll/019 dated 8 August 
2019

- 2019 – 2023

Profil Keanggotaan Komite Audit

Profil lengkap Bapak Drs. Herbudianto selaku Ketua Komite Audit 
Perseroan dapat dilihat pada Bab Profil Perusahaan, Sub-bab Profil 
Dewan Komisaris, halaman 59.

Profil Anggota Non-Komisaris

Seluruh anggota Komite Audit Perseroan berstatus Warga Negara 
Indonesia (WNI). Berikut ini adalah profil singkat dari masing-
masing anggota:

Profile of Audit Committee 
Membership

Complete profile of Mr. Drs. Herbudianto as Chairman of the 
Company's Audit Committee can be seen in the Company Profile 
Chapter, Sub-chapter Profile of the Board of Commissioners, page 
59.

Profile of Non-Commissioner 
Members 

All members of the Company's Audit Committee are Indonesian 
Citizens (WNI). The following is a brief profile of each member:
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Nama
Name

Fitradewata Teramihardja

Usia
Aged

53  tahun/years old

Domisili
Domiciled

Jakarta

Riwayat Pendidikan
Educational Background

Sarjana Ekonomi jurusan akuntansi dari Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti, Jakarta (1991)
Bachelor of Economics majoring in accounting from Faculty of Economics, Trisakti University, Jakarta (1991)

Riwayat Karier
Career History

•	 Senior Manager di KAP Prasetio Utomo & Co (1991 – 2005)
•	 Managing Partner di KAP Fitradewata Teramihardja (2005 – 2008)
•	 Anggota Dewan Standar Profesional Akuntan Publik (2007 – 2008)
•	 Deputy Managing Partner di KAP Tjahjadi, Pradhono, Teramihardja (2008 – 2011)
•	 Senior Manager, KAP Prasetio Utomo & Co (1991 – 2005)
•	 Managing Partner, KAP Fitradewata Teramihardja (2005 – 2008)
•	 Member of the Board of Professional Standards of Certified, Public Accountants (2007 – 2008)
•	 Deputy Managing Partner, KAP Tjahjadi, Pradhono, Teramihardja (2008 – 2011)

Rangkap Jabatan
Concurrent Position

Managing Partner di KAP Teramihardja, Pradhono & Chandra (2011 – sekarang)
Managing Partner, KAP Teramihardja,Pradhono & Chandra (2011 – present)

Independensi Komite Audit
Setiap anggota Komite Audit menyatakan kesungguhan untuk 
selalu menjunjung tinggi sikap profesional dan integritas tinggi 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Komitmen 
ini menunjukkan kesadaran penuh dari setiap anggota dalam 
menjaga pilar independensi mereka agar senantiasa diperoleh hasil 
pengawasan yang objektif.

Mengacu pada kriteria independensi Komite Audit sebagaimana 
tertuang dalam ketentuan POJK 55/2015, berikut ini adalah tabel 
pengungkapan independensi dari masing-masing anggota komite: 

Aspek Independensi
Independency Aspect Drs. Herbudianto Anwar Efendi Tjan Fitradewata  

Teramihardja

Tidak memiliki hubungan keuangan dengan Dewan Komisaris dan Direksi
Has no financial relationship with BoC and BoD v v v

Tidak memiliki hubungan kepengurusan di perusahaan, anak perusahaan, 
maupun perusahaan afiliasi
Has no management relationship at the Company, subsidiaries and 
affiliate entities  

v v v

Tidak memiliki hubungan kepemilikan saham di perusahaan
Has no shareholding relationship at the Company v v v

Tidak memiliki hubungan keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi, dan/
atau sesama anggota Komite Audit
Has no familial relationship with the BoC, the BoD, and/or fellow members 
of the Audit Committee

v v v

Tidak menjabat sebagai pengurus partai politik, pejabat dan pemerintah
Not currently serving as administrators of political parties, officials or the 
government 

v v v

Independency of Audit Committee
Each member of the Audit Committee expresses their sincerity 
to always uphold a professional manner and high integrity while 
performing their duties and responsibilities. This commitment 
shows each member’s self-awareness in maintaining their 
independence so that objective monitoring results can always be 
obtained.

Adhering to the independence criteria of the Audit Committee as 
stated in the POJK 55/2015 provision, the following is a table of 
independence disclosure of each committee member:
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Rapat Komite Audit
Sebagaimana diatur dalam POJK 55/2015, Rapat Komite Audit 
wajib diselenggarakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali setiap 3 
(tiga) bulan atau 4 (empat) kali dalam setahun. Sepanjang tahun 
2021, Komite Audit Perseroan telah mengadakan 4 kali rapat 
dengan uraian sebagai berikut:

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Pertemuan
Number of Meetings

Kehadiran
Attendance

Tingkat Kehadiran (%)
Attendance Rate (%)

Drs. Herbudianto Ketua 
Chairman 8 8 100%

Anwar Efendi Tjan Anggota 
Member 8 8 100%

Fitradewata 
Teramihardja 

Anggota 
Member 8 8 100%

Laporan Pelaksanaan Tugas Komite 
Audit Tahun 2021

Pada tahun 2021, komite audit Perseroan telah memberikan 
rekomendasi kepada Direksi dan Dewan Komisaris mengenai 
penunjukan kantor akuntan publik yang didasarkan pada 
independensi, ruang lingkup penugasan dan imbalan jasa.

Program Pengembangan Kompetensi 
Komite Audit Tahun 2021

Pada tahun 2021, Komite Audit belum mengikuti kegiatan 
pendidikan dan pelatihan terkait tugas dan tanggung jawabnya.

Audit Committee Meeting
As stipulated in POJK 55/2015, the Audit Committee Meeting 
shall convene at least 1 (one) meeting in every 3 (three) months 
or 4 (four) times a year. Throughout 2021, the Company's Audit 
Committee has held 4 meetings with the following descriptions:

Report on the Implementation of the 
Audit Committee’s Duties for 2021

In 2021, the Company's audit committee provided 
recommendations to the Board of Directors and the Board of 
Commissioners regarding the appointment of a public accounting 
firm based on independence, the scope of assignment, and service 
fees.

Audit Committee’s Competency 
Development Program for 2021

In 2021, the Audit Committee did not participate in any education 
and training activities related to its duties and responsibilities.
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Komite Nominasi dan Remunerasi
Nomination and Remuneration Committee

Mengacu pada ketentuan POJK No. 34/POJK.04/2014 (“POJK 
34/2014”) tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten 
atau Perusahaan Publik, Dewan Komisaris membentuk Komite 
Nominasi dan Remunerasi sebagai salah satu organ pendukung 
yang bertugas membantu pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Dewan Komisaris sehubungan dengan pengawasan atas fungsi 
nominasi dan remunerasi. 

Piagam Komite Nominasi dan 
Remunerasi

Perseroan memiliki Piagam Komite Nominasi dan Remunerasi yang 
bersifat mengikat bagi seluruh anggota komite dan telah disahkan 
pada 8 Agustus 2019. Piagam ini berisikan aturan-aturan yang 
berkaitan dengan uraian tugas dan tanggung jawab, keanggotaan, 
pelaksanaan rapat dan lainnya. Hal-hal yang tertuang dalam 
piagam ini sudah mengacu pada ketentuan POJK 34/2014.

Tugas dan Tanggung Jawab
Tugas dan tanggung jawab Komite Nominasi dan Remunerasi 
Perseroan, antara lain sebagai berikut:
1)	 Bertindak independen dalam melaksanakan tugasnya;
2)	 Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris terkait 

fungsi nominasi antara lain:
a)	 Komposisi jabatan anggota Direksi dan/atau anggota 

Dewan Komisaris;
b)	 Kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dalam proses 

nominasi; dan
c)	 Kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota Direksi dan/atau 

anggota Dewan Komisaris.

3)	 Melakukan penilaian kinerja anggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris berdasarkan tolak ukur yang telah disusun 
sebagai bahan evaluasi;

4)	 Memberikan rekomendasi mengenai program pengembangan 
kemampuan anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris;

5)	 Memberikan usulan calon yang memenuhi syarat sebagai 
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris untuk 
disampaikan kepada RUPS;

6)	 Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris terkait 
fungsi remunerasi antara lain:
a)	 Struktur Remunerasi;
b)	 Kebijakan atas Remunerasi; dan
c)	 Besaran atas Remunerasi.

In accordance with POJK No. 34/POJK.04/2014 (“POJK 34/2014”) 
regarding the Nomination and Remuneration Committee of Issuers 
or Public Companies, the Board of Commissioners established 
the Nomination and Remuneration Committee as one of the 
supporting organs which is tasked to help the implementation of 
the Board of Commissioners’ duties and responsibilities specifically 
regarding the supervision on the nomination and remuneration 
functions.

Nomination and Remuneration 
Committee Charter

The Company has a Nomination and Remuneration Committee 
Charter that is binding on all committee members and was ratified 
on August 8, 2019. This charter contains rules relating to job 
descriptions and responsibilities, membership, meeting, etc. The 
matters contained in this charter have referred to the provisions 
of POJK 34/2014.

Duties and Responsibilities
The duties and responsibilities of the Company's Nomination and 
Remuneration Committee are as follows:
1)	 Act independently in carrying out their duties;
2)	 Provide recommendations to the Board of Commissioners 

regarding the nomination function, including:
a)	 Composition of positions for members of the Board of 

Directors and/or members of the Board of Commissioners;
b)	 Policies and criteria required in the nomination process; 

and
c)	 Performance evaluation policy for members of the 

Board of Directors and/or members of the Board of 
Commissioners.

3)	 Assess the performance of members of the Board of Directors 
and/or members of the Board of Commissioners based on the 
benchmarks that have been prepared as evaluation tool;

4)	 Provide recommendations regarding capacity building 
programs for members of the Board of Directors and/or 
members of the Board of Commissioners;

5)	 Propose candidates who meet the requirements as members 
of the Board of Directors and/or members of the Board of 
Commissioners to be submitted to the GMS;

6)	 Advise the Board of Commissioners regarding the 
remuneration function, including:
a)	 Remuneration Structure;
b)	 Remuneration Policy; and
c)	 Remuneration Amount.

Seizing Opportunities 
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7)	 Melakukan penilaian kinerja dengan kesesuaian Remunerasi 
yang diterima masing-masing anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris.

Komposisi Keanggotaan dan Masa 
Jabatan

Sebagaimana diatur dalam ketentuan POJK 34/2014 dan Anggaran 
Dasar, masa jabatan anggota Komite Nominasi dan Remunerasi 
tidak boleh lebih lama dari masa jabatan Dewan Komisaris.

Berikut ini adalah susunan Komite Nominasi dan Remunerasi per 
31 Desember 2021, antara lain sebagai berikut:

No. Nama
Name

Jabatan
Position

Dasar Pengangkatan
Legal Base Appointment

Rangkap Jabatan
Concurrent Position 

Periode Menjabat
Term of Office

1. Drs. Herbudianto Ketua 
Chairman

Surat Keputusan Dewan Komisaris 
Perseroan No. No. 001/KEP-MBR/
VIll/019 tertanggal 8 Agustus 2019
Board of Commissioners Decree. No. 
001/KEP-MBR/VIll/019 dated 8 August 
2019

Komisaris Independen
Independent Commissioner 2019 – 2023

2. Hartono Atmadja Anggota 
Member

Surat Keputusan Dewan Komisaris 
Perseroan No. No. 005/MBR-SR/Xll/20 
tertanggal 28 Desember 2020
Board of Commissioners Decree. 
No. 005/MBR-SR/Xll/019 dated 28 
December 2020

Komisaris Utama
President Commissioner 2020 – 2023

3. Sri Utami Wati Anggota 
Member

Surat Keputusan Dewan Komisaris PT. 
Mulia Boga Raya Tbk No. 005/BOC/
LGL/IV/21 Tentang Perubahan Komite 
Nominasi dan Remunerasi tertanggal 
27 April 2021
Board of Commissioners Decree No. 
001/KEP-MBR/VIll/019 dated 8 August 
2019

- 2021-2023

Profil Keanggotaan Komite Nominasi 
dan Remunerasi

Profil lengkap Bapak Drs. Herbudianto selaku Ketua Komite 
Nominasi dan Remunerasi, serta profil Bapak Hartono Atmadja 
selaku anggota komite dapat dilihat pada Bab Profil Perusahaan, 
Sub-bab Profil Dewan Komisaris, halaman 57.

7)	 Conduct performance evaluation in accordance with the 
remuneration received by each member of the Board of 
Directors and/or member of the Board of Commissioners.

Membership Composition and Term of 
Service

As stipulated in the provisions of POJK 34/2014 and the Articles of 
Association, the Nomination and Remuneration Committee’s term 
of service may not be longer than the term of office of the Board 
of Commissioners.

The following is the Nomination and Remuneration Committee’s 
composition as of December 31, 2021, as follow:

Profile of Nomination and 
Remuneration Committee 
Membership

Complete profile of Mr. Drs. Herbudianto as Chairman of the 
Company's Nomination and Remuneration Committee and Mr. 
Hartono Atmadja’s full profile as a member of the committee can 
be seen in the Company Profile Chapter, Sub-chapter Profile of the 
Board of Commissioners, page 57.
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Profil Anggota Non-Komisaris

Seluruh anggota Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan 
berstatus Warga Negara Indonesia (WNI). Berikut ini adalah profil 
singkat anggota Komite Nominasi dan Remunerasi yang bukan 
merupakan Komisaris Perseroan:

Profile of Non-Commissioner 
Members

All members of the Company's Nomination and Remuneration 
Committee are Indonesian Citizens (WNI). The following is a brief 
profile of the Nomination and Remuneration Committee members 
who are not concurrent as the Company’s Commissioners:

Nama
Name

Sri Utami Wati

Usia
Aged

51  tahun/years old

Domisili
Domiciled

Jakarta

Riwayat Pendidikan
Educational Background

Universitas Diponegoro Jurusan Matematika 
Mathematics Department, Diponegoro University

Riwayat Karier
Career History

•	 HR Analyst di Astra Group (1996-1999)
•	 HR Senior Analyst dan Business Process Improvement di Sinarmas Group ( 1999 – 2006)
•	 HR Senior Consultant di Mercer HR Consulting  (2006 – 2009) 
•	 Personnel & Reward di Garudafood Group (2009 – 2011) dan Jabatan terakhir sebagai Head of Human Capital & 

General Affairs di Garudafood Group
•	 HR Analyst, Astra Group (1996-1999)
•	 HR Senior Analyst and Business Process Improvement, Sinarmas Group (1999 – 2006)
•	 HR Senior Consultant, Mercer PT Consulting (2006 – 2009)
•	 Personnel & Rewards, Garudafood Group (2009 – 2011) and last position as Head of Human Capital & General 

Affairs, Garudafood Group

Rangkap Jabatan
Concurrent Position

-

Independensi Komite Nominasi dan 
Remunerasi
Perseroan memastikan bahwa seluruh anggota Komite Nominasi 
dan Remunerasi senantiasa bekerja secara profesional serta 
menjunjung tinggi sikap independensi dalam menjalankan tugas 
dan tanggung jawabnya. 

Independency of Nomination and 
Remuneration Committee
The Company ensures that all members of the Nomination and 
Remuneration Committee always work professionally and uphold 
independence while carrying out their duties and monitoring 
attitude.

Seizing Opportunities 
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Mengacu pada kriteria independensi Komite Nominasi dan 
Remunerasi sebagaimana tertuang dalam ketentuan POJK 
34/2014, berikut ini adalah tabel pengungkapan independensi dari 
masing-masing anggota komite: 

Aspek Independensi
Independency Aspect Drs. Herbudianto Hartono Atmadja Sri Utami Wati

Tidak memiliki hubungan keuangan dengan Dewan Komisaris dan Direksi
Has no financial relationship with BoC and BoD v v v

Tidak memiliki hubungan kepengurusan di perusahaan, anak perusahaan, 
maupun perusahaan afiliasi
Has no management relationship at the Company, subsidiaries and 
affiliate entities  

v v v

Tidak memiliki hubungan kepemilikan saham di perusahaan
Has no shareholding relationship at the Company v v v

Tidak memiliki hubungan keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi, dan/
atau sesama anggota Komite Audit
Has no familial relationship with the BoC, the BoD, and/or fellow members 
of the Audit Committee

v v v

Tidak menjabat sebagai pengurus partai politik, pejabat dan pemerintah
Not currently serving as administrators of political parties, officials or the 
government 

v v v

Rapat Komite Nominasi dan 
Remunerasi

Sebagaimana tercantum dalam POJK 34/2014, Rapat Komite 
Nominasi dan Remunerasi wajib diselenggarakan sekurang-
kurangnya 1 (satu) kali setiap 4 (empat) bulan atau 3 (tiga) kali 
dalam setahun. Sepanjang tahun 2021, Komite Nominasi dan 
Remunerasi Perseroan telah mengadakan 3 kali rapat dengan 
uraian sebagai berikut:

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Pertemuan
Number of Meetings

Kehadiran
Attendance

Tingkat Kehadiran (%)
Attendance Rate (%)

Drs. Herbudianto Ketua 
Chairman 3 3 100%

Hartono Atmadja Anggota 
Member 3 3 100%

Sri Utami Wati Anggota 
Member 3 3 100%

Agenda Rapat

Tanggal Rapat
Meeting Date

Pembahasan Rapat
Subject of Meeting 

29 April 2021
April 9, 2021

Usulan remunerasi Direksi dan Komisaris, serta tanggung jawab Direksi dan tim  manajemen.
Proposed remuneration for the Board of Directors and Board of Commissioners, as well as the 
accountability of the Board of Directors and management team.

24 Agustus 2021
August 24, 2021

Laporan Key Performance Indicator untuk setiap fungsi perusahaan. 
Key Performance Indicator Report (KPI Report) for each company function.

30 Desember 2021
December 30, 2021

Usulan remunerasi Direksi dan Komisaris, peran dan tanggung jawab Direksi dan tim manajemen, serta 
penerapan budaya di perusahaan.
Proposed remuneration of the Board of Directors and Board of Commissioners, the roles and 
responsibilities of the Board of Directors and management team, as well as the implementation of 
corporate culture.

According to the independence criteria of the Nomination and 
Remuneration Committee, as stated in the provisions of POJK 
34/2014, the following is a table of independence disclosure of 
each committee member:

Nomination and Remuneration 
Committee Meeting

As stipulated in POJK 34/2014, the Nomination and Remuneration 
Committee Meeting shall be held at least once in every 4 (four) 
months or 3 (three) times a year. Throughout 2021, the Company's 
Nomination and Remuneration Committee has held 3 meetings 
with the following descriptions:

Meeting Agenda
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Kebijakan Suksesi Direksi
Penerapan Kebijakan Suksesi Direksi Perseroan mengacu pada 
ketentuan Anggaran Dasar yang mengatur Persyaratan, Tata 
Cara Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota Direksi PT Mulia 
Boga Raya Tbk. Selain itu, Kebijakan Suksesi Direksi Perseroan 
juga berpedoman pada ketentuan POJK 33/2014 dan peraturan 
perundang-undangan lain yang relevan.

Laporan Pelaksanaan Tugas Komite 
Nominasi dan Remunerasi Tahun 2021

Sepanjang tahun 2021, Perseroan sudah melaksanakan sejumlah 
kegiatan sehubungan dengan pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawabnya, antara lain:
1)	 Menyusun kebijakan atas remunerasi bagi anggota Direksi dan 

Dewan Komisaris.
2)	 Menyusun besaran atas remunerasi bagi Direksi dan Dewan 

Komisaris.

Program Pengembangan Kompetensi 
Komite Nominasi dan Remunerasi 
Tahun 2021

Pada tahun 2021, Komite Nominasi dan Remunerasi belum 
mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan terkait tugas dan 
tanggung jawabnya.

Board of Directors’ Succession Policy
The implementation of the Company's Board of Directors 
Succession Policy refers to the requirements determined in 
the Articles of Association which regulates the Requirements, 
Procedures for Appointment and Dismissal of Members of the 
Board of Directors of PT Mulia Boga Raya Tbk. In addition, the 
Company's Board of Directors' Succession Policy is also guided 
by the provisions of POJK 33/2014 and other relevant laws and 
regulations.

Report on the Implementation of 
the Nomination and Remuneration 
Committee’s Duties for 2021

Throughout 2021, the Company has conducted a number 
of activities relating to the implementation of its duties and 
responsibilities, including:
1)	 Developed policies on remuneration for members of the Board 

of Directors and Board of Commissioners.
2)	 Prepared the amount of remuneration for the Board of 

Directors and the Board of Commissioners.

Nomination and Remuneration 
Committee’s Competency 
Development Program 2021

In 2021, the Nomination and Remuneration Committee did not 
participate in any education and training activities related to its 
duties and responsibilities.

Seizing Opportunities 
Shaping Sustainable Future

PT Mulia Boga Raya Tbk | Laporan Terintegrasi 2021 Integrated Report 143



Organ-Organ Pendukung Direksi 
Supporting Organs of the Board of Directors

Sekretaris Perusahaan 
Corporate Secretary

Sekretaris Perusahaan merupakan organ pendukung Direksi yang 
memiliki peranan penting dalam memastikan bahwa penerapan 
prinsip-prinsip GCG di Perseroan telah berjalan dengan baik. 
Sekretaris Perusahaan juga berperan sebagai hubungan investor 
yang bertugas membangun komunikasi internal dan eksternal 
yang efektif dengan para pelaku pasar modal dan pemangku 
kepentingan lainnya. 

Dasar Hukum
1)	 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 35/POJK.04/2014 

(“POJK 35/2014”) tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau 
Perusahaan Publik.

2)	 Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-
00001/BEI/01-2014 Perihal Perubahan Peraturan Nomor I-A: 
Tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain 
Saham yang Diterbitkan Oleh Perusahaan Tercatat.

Profil Sekretaris Perusahaan

Peter Wiradjaja 

Beliau adalah Direktur Perseroan yang diangkat sebagai Sekretaris 
Perusahaan berdasarkan Surat Keputusan Direksi No.003/MBR-SR/
XII/20 tanggal 3 Desember 2020. Perangkapan jabatan tersebut 
tidak melanggar ketentuan POJK 35/2014.

Profil lengkap beliau dapat dilihat pada Bab Profil Perusahaan, Sub-
bab Profil Dewan Direktur, halaman 55.

Tugas dan Tanggung Jawab
Sebagaimana diatur dalam POJK 35/2014, berikut ini adalah uraian 
tugas dan tanggung jawab Sekretaris Perusahaan PT Mulia Boga 
Raya Tbk, antara lain:
1)	 Mengikuti perkembangan pasar modal khususnya peraturan-

peraturan yang berlaku di bidang pasar modal;
2)	 Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris 

Perseroan untuk mematuhi ketentuan peraturan perundangan 
di bidang pasar modal;

3)	 Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelaksanaan 
tata kelola Perusahaan yang meliputi:
a)	 Keterbukaan informasi kepada masyarakat, termasuk 

ketersediaan informasi pada situs web Perseroan;

The Corporate Secretary is the Board of Directors’ supporting 
organ that plays a vital role in ensuring that the company's GCG 
principles implementation has been running well. The Corporate 
Secretary also plays an investor relations role in building effective 
internal and external communications with capital market players 
and other stakeholders.

Legal basis
1)	 Financial Services Authority Regulation Number 35/

POJK.04/2014 (“POJK 35/2014”) regarding Corporate 
Secretary of Issuers or Public Companies.

2)	 Decree of the Board of Directors of the Indonesia Stock 
Exchange No. Kep-00001/BEI/01-2014 Regarding Amendment 
to Regulation Number I-A: Regarding Listing of Shares and 
Equity Securities Other than Shares Issued by the Listed 
Company.

Corporate Secretary Profile

Peter Wiradjaja

He is the Company’s Director who also acts as Corporate Secretary 
pursuant to the Board of Directors’ Decree No. 003/MBR-SR/
XII/20 dated December 3, 2020. Hence, this concurrent position 
does not violate the provisions of POJK 35/2014.

His complete profile can be seen in the Company Profile Chapter, 
Board of Director Profile Sub-chapter, page 55.

Duties and Responsibilities
As stipulated in POJK 35/2014, the following is the Corporate 
Secretary’s duties and responsibilities as follows:

1)	 Keep up with the development of the capital market, especially 
the prevailing capital market laws and regulations.

2)	 Provide inputs to the Board of Directors and Board of 
Commissioners of the Company to comply with the provisions 
of laws and regulations in the capital market sector;

3)	 Assist the Board of Directors and the Board of Commissioners  
in the implementation of corporate governance that includes: 
a)	 Information disclosure to the public, including the 

availability of information on the Company's website;
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b)	 Penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan 
tepat waktu;

c)	 Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat Umum 
Pemegang Saham;

d)	 Penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi dan/
atau Dewan Komisaris; dan

e)	 Pelaksanaan program orientasi terhadap Perseroan bagi 
Direksi dan/atau Dewan Komisaris.

4)	 Sebagai penghubung antara Perseroan dengan pemegang 
saham Perseroan, Otoritas Jasa Keuangan, dan pemangku 
kepentingan lain.

Struktur Organisasi Sekretaris 
Perusahaan

 
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Sekretaris 
Perusahaan bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama.

Laporan Pelaksanaan Tugas 
dan Tanggung Jawab Sekretaris 
Perusahaan Tahun 2021

Sepanjang tahun 2021, Sekretaris Perusahaan telah merealisasikan 
tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, antara lain:
1)	 Mengarahkan dan memastikan kesiapan penyelenggaraan dan 

dokumentasi acara Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
agar acara RUPS dapat berjalan dengan baik.

2)	 Menetapkan materi internal dan eksternal terkait 
penyelengaraan RUPS untuk memastikan kesesuaian materi 
dengan peraturan yang berlaku.

3)	 Menyampaikan laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan tepat 
waktu.

4)	 Mengarahkan pengelolaan konten website Perseroan untuk 
memastikan keterbukaan informasi kepada para pemangku 
kepentingan dan ketersediaan data secara lengkap serta 
kemudahan akses.

5)	 Menyelenggarakan dan mendokumentasikan rapat Direksi 
dan/atau Dewan Komisaris.

b)	 Timely submission of reports to the Financial Services 
Authority;

c)	 Implementation and documentation of General Meeting 
of Shareholders;

d)	 Implementation and documentation of meetings of the 
Board of Directors and/or the Board of Commissioners;

e)	 Implementation of the Company’s orientation 
program for the Board of Directors and/or the Board of 
Commissioners.

4)	 As a liaison between the Company and the Company's 
shareholders, the Financial Services Authority, and other 
stakeholders.

Organizational Structure of Corporate 
Secretary

While performing its duties and responsibilities, the Corporate 
Secretary is directly responsible to the President Director.

Report on the Implementation of the 
Corporate Secretary’s Duties and 
Responsibilities for 2021

Throughout 2021, the Corporate Secretary has conducted its 
duties and responsibilities properly, as follow:
1)	 Directed and ensured the readiness of all aspects regarding 

the organization and documentation of the General Meeting 
of Shareholders (GMS) so that the GMS event could run well.

2)	 Prepared internal and external materials relating to the GMS 
event to ensure the materials' conformity with the applicable 
regulations.

3)	 Submitted reports to the Financial Services Authority in a 
timely manner.

4)	 Controlled the management of the Company's website 
contents to ensure the disclosure of information to 
stakeholders, the availability of complete data, and easy 
access. 

5)	 Managed and documented all meetings of the Board of 
Directors and/or Board of Commissioners.

Dewan Komisaris
Board of Commisioner

Direktur Utami
Presiden DIrector

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary
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Program Pengembangan Kompetensi 
Sekretaris Perusahaan Tahun 2021 

Pada tahun 2021, Sekretaris Perusahaan belum mengikuti kegiatan 
pendidikan dan pelatihan terkait tugas dan tanggung jawabnya.

Corporate Secretary Competency 
Development Program 2021

In 2021, the Corporate Secretary did not participate in any education 
and training activities related to its duties and responsibilities.

Unit Audit Internal 
Internal Audit Unit

Sesuai dengan ketentuan POJK No. 56/POJK.04/2015 (“POJK 
56/2015”) tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan 
Piagam Audit Internal, Perseroan membentuk Unit Audit Internal 
(UAI) sebagai organ pendukung Direksi yang bekerja secara 
independen dan objektif dalam memberikan jasa konsultasi dan 
assurance kepada unit-unit kerja di Perseroan. 

Pada pelaksanannya, UAI berperan sebagai mitra strategis 
manajemen yang bertugas memastikan bahwa sistem 
pengendalian internal telah berjalan efektif dan pelaksanaan 
kegiatan operasional bisnis Perseroan telah sesuai dengan kebijakan 
internal dan regulasi yang berlaku. Keberadaan UAI di Perseroan 
bertujuan untuk meningkatkan nilai dan memperbaiki operasional 
Perseroan dengan cara mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas 
manajemen risiko, pengendalian internal, dan proses tata kelola 
perusahaan.

Piagam Audit Internal
Perseroan telah mengesahkan Piagam Audit Internal sesuai dengan 
Surat Keputusan Direksi tertanggal 8 Agustus 2019. Piagam ini 
berfungsi sebagai pedoman dan acuan kerja yang mengikat bagi 
seluruh auditor internal Perseroan dalam melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya. Hal-hal yang diatur dalam Piagam 
Audit Internal mencakup visi, misi, fungsi, struktur organisasi, 
persyaratan dan pengembangan kompetensi, wewenang, tugas 
dan tanggung jawab, serta pelaksanaan dan pelaporan audit dan 
etika Unit Audit Internal.

Tugas dan Tanggung Jawab
Ruang lingkup tugas dan tanggung jawab UAI sebagaimana 
tertuang dalam Piagam Audit Internal, antara lain sebagai berikut:
1)	 Menyusun dan melaksanakan rencana audit internal tahunan;
2)	 Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian internal 

dan sistem manajemen risiko sesuai dengan kebijakan 
Perseroan;

3)	 Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan 
efektivitas di bidang keuangan, akuntansi, operasional, sumber 
daya manusia, pemasaran, teknologi informasi, dan kegiatan 
lain;

According to the provision of POJK No. 56/POJK.04/2015 (“POJK 
56/2015”) concerning the Establishment and Guidelines for the 
Preparation of the Internal Audit Unit Charter, the Company 
established an Internal Audit Unit (IAU) as the Board of Directors’ 
supporting organ that works independently and objectively in 
providing consulting and assurance services to each work units in 
the Company.

In its implementation, IAU acts as a strategic partner for the 
management that functions to ensure that the internal control 
system runs effectively and the Company's business operations 
execution has been in accordance with internal policies and 
applicable regulations. The existence of IAU in the Company 
aims to increase value and improve the Company's operations by 
evaluating and improving the effectiveness of risk management, 
internal control, and corporate governance processes.

Internal Audit Charter
The Company has ratified the Internal Audit Charter through the 
Board of Directors’ Decree dated August 8, 2019. This charter 
serves as a binding guideline and reference for all the Company's 
internal auditors while conducting their duties and responsibilities. 
Matters regulated in the Internal Audit Charter include the vision, 
mission, functions, organizational structure, qualifications and 
competency development, authority, duties and responsibilities, 
as well as audit implementation and reporting and Code of Ethics 
of Internal Audit Unit.

Duties and responsibilities
The scope of IAU duties and responsibilities is outlined in the 
Internal Audit Charter, among others, as follows:
1)	 Prepare and implement an annual internal audit plan;
2)	 Test and evaluate the implementation of internal controls and 

risk management systems in accordance with the Company's 
policies;

3)	 Conduct checks and evaluations of efficiency and effectiveness 
in the financial sector, accounting, operational, human 
resources, marketing, information technology and other 
activities;
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4)	 Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif 
tentang kegiatan yang diperiksa pada semua tingkat 
manajemen;

5)	 Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan 
tersebut kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris;

6)	 Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak 
lanjut perbaikan yang telah disarankan;

7)	 Bekerja sama dengan Komite Audit;
8)	 Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan audit 

internal yang dilakukan; dan
9)	 Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.

Kedudukan UAI dalam Struktur 
Organisasi

Unit Audit Internal (UAI) dipimpin oleh seorang Kepala Unit Audit 
Internal yang ditunjuk oleh Direktur Utama atas persetujuan 
Dewan Komisaris. Kepala Unit Audit Internal bertanggung jawab 
langsung kepada Direktur Utama dan secara fungsional melapor 
kepada Dewan Komisaris melalui Komite Audit.

Pihak yang mengangkat dan 
memberhentikan Kepala UAI

Mengacu pada ketentuan POJK 56/2015, Kepala Unit Audit Internal 
Perseroan diangkat oleh Direktur Utama atas persetujuan Dewan 
Komisaris. 

Profil Kepala UAI
1 Januari 2021-24 Desember 2021

Lay Sun Jeffry Ngunadi
Warga Negara Indonesia, 35 tahun, domisili di Jakarta. 

Dasar Penunjukan:
Surat Penunjukan Direksi Perseroan No. 003/KEP-MBR/VIll/019 
tertanggal 8 Agustus 2019

Riwayat Pendidikan:
STIE Jayakusuma jurusan Akuntansi (2008)

4)	 Provide suggestions for improvement and objective 
information about the activities examined at all levels of 
management;

5)	 Make a report on the audit results and submit the report to the 
President Director and the Board of Commissioners;

6)	 Monitor, analyze, and report the implementation of follow-up 
action on the suggested  improvements;

7)	 Working closely with the Audit Committee;
8)	 Develop a program to evaluate the quality of internal audit 

activities that it does; and
9)	 Conduct special examination, if deemed necessary.

IAU Position in the Organizational 
Structure

The Internal Audit Unit (IAU) is headed by the Head of the Internal 
Audit Unit that is appointed by the President Director upon the 
Board of Commissioners’ approval. The Head of the Internal Audit 
Unit reports directly to the President Director and functionally 
reports to the Board of Commissioners through the Audit 
Committee.

The Party that shall Appoint and 
Dismiss the Head of IAU

In accordance with the POJK 56/2015 provisions, the Head of 
Internal Audit Unit of the Company is appointed by the President 
Director upon the Board of Commissioner’s approval.

 

Profile of Head of IAU
January 1, 2021-December 24, 2021

Lay Sun Jeffry Ngunadi
Indonesian citizen, 35 years old, domiciled in Jakarta

Legal Basis of  Appointment:
Board of Directors’ Decree No. 003/KEP-MBR/VIII/019 dated 
August 8, 2019

Educational Background:
STIE Jayakusuma majoring in Accounting (2008)

Seizing Opportunities 
Shaping Sustainable Future

PT Mulia Boga Raya Tbk | Laporan Terintegrasi 2021 Integrated Report 147



Riwayat Karier:
•	 Staff Accounting di PT Trijata Nusa (2005-2009)
•	 Supervisor Accounting di PT Dokusis Solusi Indonesia (2009-

2010)
•	 Supervisor Accounting di PT Mulia Boga Raya Tbk (2010-2019)

24 Desember 2021-31 Desember 2021

Liem Tjien

Warga Negara Indonesia, 47 tahun, domisili di Jakarta. 

Dasar Penunjukan:
Surat Keputusan Direksi No. 003/BOD-MBR/LGL/XII/21.

Riwayat Pendidikan:
Sarjana Ekonomi dari Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi 
Universitas Katolik Indonesia Atmajaya Jakarta (1998)

Riwayat Karier:
•	 PT Arta Boga Cemerlang, Orang Tua Group – Accounting 

Consolidator (1998-2003)
•	 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk – Accounting & Tax Head 

(2003-2020)
•	 PT Mulia Boga Raya Tbk – Finance Controller & Accounting 

Head (2021-sekarang)

Kualifikasi dan Sertifikasi Anggota 
Audit Internal

Perseroan memastikan bahwa seluruh auditor internal yang 
bertugas sudah memenuhi kriteria perseorangan sebagaimana 
dipersyaratkan dalam POJK 56/2015. Perseroan berkeyakinan 
bahwa sistem pengendalian internal yang efektif dapat berjalan 
dengan baik apabila turut didukung dengan kompetensi sumber 
daya insani yang unggul. Oleh sebab itu, Perseroan memberikan 
ruang dan dukungan penuh kepada setiap auditor internal agar 
mereka terdorong untuk mengembangkan kemampuan dan ilmu 
pengetahuan yang dimiliki dengan berpartisipasi aktif mengikuti 
berbagai kegiatan pelatihan dan sertifikasi di bidang audit internal.

Per 31 Desember 2021, Perseroan tercatat memiliki 2 orang auditor 
internal termasuk 1 (satu) orang Kepala Unit Audit Internal. 

Independensi dan Objektivitas
Berdasarkan isi Piagam Audit Internal, berikut ini adalah kriteria 
independensi yang harus dipenuhi oleh seluruh auditor internal 
Perseroan, yaitu:
1)	 Mampu mengemukakan pandangan dan pemikiran tanpa 

pengaruh ataupun tekanan dari pihak manapun;
2)	 Memiliki kebebasan dalam menetapkan metode, cakupan, 

cara, teknik dan pendekatan audit disertai dengan keahlian 
yang memadai dan kecermatan profesional; dan

Career History:
•	 Accounting Staff at PT Trijata Nusa (2005-2009)
•	 Accounting Supervisor at PT Dokusis Solusi Indonesia (2009-

2010)
•	 Accounting Supervisory at PT Mulia Boga Raya Tbk (2010-

2019)

December 24, 2021-December 31, 2021

Liem Tjien

Indonesian citizen, 47 years old, domiciled in Jakarta

Legal Basis of Appointment:
The Board of Directors’ Decree No. 003/BOD-MBR/LGL/XII/21

Educational Background:
Bachelor of Economics, Faculty of Economics, majoring in 
Accounting, Atmajaya Catholic University of Indonesia, Jakarta 
(1998)

Career History:
•	 Accounting Consolidator, PT Arta Boga Cemerlang, Orang Tua 

Group (1998-2003)
•	 Accounting & Tax Head, PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

(2003-2020)
•	 Finance Controller & Accounting Head, PT Mulia Boga Raya 

Tbk (2021-present)

Qualification and Certification of 
Internal Audit Member

The Company ensures that all internal auditors have met the 
individual criteria as required in POJK 56/2015. The Company 
believes that an effective internal control system can be achieved 
if supported by excellent and competent human resources 
therefore, the Company provides room for improvement and gives 
full support to each internal auditor to develop his/her capabilities 
and knowledge by actively participating in various training and 
certification activities in the field of internal audit.

As of December 31, 2021, the Company was recorded to have 2 
internal auditors including the Head of Internal Audit Unit.

Independence and Objectivity
Based on the Internal Audit Charter, the following are the 
independence criteria that shall be met by all of the Company's 
internal auditors, among others:
1)	 Able to express views and thoughts without undue influence 

or pressure from any party;
2)	 Has a freedom to determine the method, scope, technique, 

and audit approach that accompanied by adequate expertise 
and professional accuracy; and
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3)	 Tidak melakukan kegiatan yang bersifat operasional di luar 
aktivitas audit.

Sementara dalam rangka menjaga objektivitas penilaiannya, setiap 
auditor internal harus memenuhi kriteria berikut ini, antara lain:

1)	 Memiliki sikap mental independen dalam melaksanakan 
aktivitas audit. Sikap mental tersebut tercermin dari laporan 
yang lengkap, objektif serta berdasarkan analisis yang cermat.

2)	 Terbebas dari pertentangan kepentingan atas obyek atau 
kegiatan yang diaudit. Apabila auditor internal mempunyai 
pertentangan kepentingan, maka yang bersangkutan harus 
menyatakan keterkaitannya dan tidak ditugaskan untuk 
melaksanakan audit terhadap objek dan kegiatan tersebut.

Pelaksanaan Rapat UAI dengan 
Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau 
Komite Audit

Sepanjang tahun 2021, UAI telah mengadakan rapat bersama 
Direksi, Dewan Komisaris dan/atau Komite Audit sebanyak 4 kali. 
Dalam rapat tersebut, tingkat kehadiran rata-rata seluruh anggota 
adalah sebesar 100%. Hal-hal yang dibahas dalam rapat tersebut 
antara lain mengenai pembahasan laporan keuangan Perseroan per 
kuartal.

Laporan Pelaksanaan Tugas UAI 
Tahun 2021

Setiap bulan, Unit Audit Internal rutin melakukan audit terhadap 
persediaan, dan melakukan vouching terhadap dokumen 
pembayaran dan dokumen penjualan.

3)	 Does not conduct operational activities other than audit 
activities.

Meanwhile, in order to maintain the objectivity of their assessment, 
each internal auditor must meet the following criteria, among 
others:
1)	 Have an independent mental attitude while performing audit 

activities. Such mental attitude is reflected in a complete, and 
objective report based on careful analysis.

2)	 Free from conflicts of interest over objects or activities that 
are audited. If the internal auditor has a conflict of interest, 
then the concerned person must state the relationship and 
not be assigned to conduct an audit of the object or activity in 
question. 

Implementation of IAU Meetings 
with the Board of Directors, Board 
of Commissioners, and/or Audit 
Committee
Throughout 2021, IAU has held 4 meetings with the Board of 
Directors, Board of Commissioners and/or Audit Committee. In 
these meetings, the average attendance rate of all members is 
100%. Matters discussed at the meeting included the discussion of 
the Company's quarterly financial statements.

IAU Task Implementation Report for 
2021

Every month, the Internal Audit Unit routinely audits the 
inventory, and conducts vouching for payment documents and 
sales documents.
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Auditor Eksternal 
External Auditor
Selain menerapkan sistem pengendalian internal yang ketat pada 
aspek keuangan, Perseroan juga menerapkan fungsi pengawasan 
independen terhadap aspek keuangan melalui kegiatan 
pemeriksaan audit eksternal oleh Kantor Akuntan Publik. Dalam 
mekanisme GCG, kegiatan audit eksternal berperan penting 
dalam menentukan kualitas pelaporan keuangan yang ditunjukkan 
melalui opini audit yang didapatkan. 

Kebijakan Penunjukan Akuntan Publik
Komite Audit menyampaikan usulan dan rekomendasi kepada 
Dewan Komisaris mengenai kandidat Akuntan Publik dan Kantor 
Akuntan Publik yang akan bertugas melakukan audit atas laporan 
keuangan tahunan. Selanjutnya, kandidat Akuntan Publik dan 
KAP sebagaimana dimaksud diajukan di dalam RUPS untuk 
mendapatkan persetujuan Pemegang Saham. 

Mengacu pada ketentuan POJK No. 13/POJK.03/2017 tanggal 27 
Maret 2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor 
Akuntan Publik, kandidat Akuntan Publik dan KAP terpilih harus 
sudah terdaftar di OJK dan terbukti memiliki reputasi positif, serta 
tidak memiliki benturan kepentingan (Conflict of Interest) dengan 
Perseroan agar dapat diperoleh hasil audit yang berkualitas dan 
dapat diandalkan. 

Pada tahun 2021, Perseroan menunjuk Kantor Akuntan Publik 
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (anggota jaringan firma 
PricewaterhouseCoopers) dengan Akuntan Publik (Signing 
Partner), yaitu  Ely, CPA untuk melakukan audit terhadap laporan 
keuangan Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. 
Penetapan tersebut disampaikan melalui Surat Keputusan Dewan 
Komisaris No. 003/BOC-MBR/LGL/VIII/21 tanggal 24 Agustus 
2021, berdasarkan rekomendasi Komite Audit tanggal 29 Juni 2021. 

Informasi Kantor Akuntan Publik 
Tahun 2021

KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (anggota jaringan 
firma PricewaterhouseCoopers)
Jl. Jend. Sudirman No.Kav 29, RT.4/RW.2, Kuningan, Karet, 
Setiabudi, South Jakarta City, Jakarta 12920

Lingkup Penugasan:
Audit terhadap laporan keuangan Perseroan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021

Periode Penugasan:
Tahun buku 2021

Jasa Atestasi Lain yang Diberikan Selama 2021: 
N/A

In addition to implementing a strict internal control system on the 
financial aspect, the Company also implements an independent 
supervisory function on the financial element through external 
audit examination activities held by the Public Accounting Firm. In 
the GCG mechanism, external audit activities play an essential role 
in determining the quality of financial reporting shown through the 
audit opinion obtained.

Appointment Policy of Public Accountant
The Audit Committee submits proposals and recommendations 
to the Board of Commissioners regarding candidates list of Public 
Accountants and Public Accounting Firms, who will audit the annual 
financial statements. Furthermore, the Public Accountants and 
KAP candidates are proposed in the GMS to get the Shareholders’ 
approval.

Pursuant to POJK No. 13/POJK.03/2017 dated 27 March 2017 
concerning the Use of Public Accountants and Public Accounting 
Firms, the selected candidates of Public Accountants and KAP must 
be registered with FSA and proven to have a positive reputation, 
and do not have a conflict of interest with the Company in order to 
obtain a qualified and reliable audit result.

In 2021, the Company appointed Public Accounting Firm Tanudiredja, 
Wibisana, Rintis & Rekan (a member of PricewaterhouseCoopers) 
with a Signing Partner, namely  Ely, CPA as the signing partner to 
audit the Company's financial statements for the year ending on 
December 31, 2021. The appointment was authorized through the 
Board of Commissioners’ Decree No. 003/BOC-MBR/LGL/VIII/21 
dated August 24, 2021, based on the recommendation of the Audit 
Committee dated June 29, 2021.

Information of Public Accounting Firm 
for 2021

KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Partners (member of 
PricewaterhouseCoopers global)
Jl. Jend. Sudirman No.Kav 29, RT.4/RW.2, Kuningan, Karet, 
Setiabudi, South Jakarta City, Jakarta 12920

Scope of Assignment:
Audit of the Company's financial statements for the year ending on 
December 31, 2021

Assignment Period:
Fiscal year 2021

Other Attestation Services Provided During 2021:
 N/A
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Sistem Pengendalian Internal 
Internal Control System

Perseroan berkeyakinan bahwa implementasi tata kelola yang 
baik harus didukung dengan kerangka pengendalian internal yang 
efektif pada seluruh aspek operasional bisnis. Oleh sebab itu, 
Perseroan menerapkan Sistem Pengendalian Internal yang kokoh 
dari hulu ke hilir untuk menjamin tersedianya laporan yang akurat, 
meningkatkan kepatuhan Perseroan terhadap ketentuan yang 
berlaku, mengurangi dampak kerugian keuangan, meminimalisir 
potensi terjadinya kecurangan (fraud) dan pelanggaran aspek 
kehati-hatian, serta meningkatkan produktivitas organisasi dan 
efisiensi biaya. 

Untuk mencapai tujuan pengendalian tersebut, Perseroan terus 
berupaya membangun lingkungan pengendalian yang kuat agar 
sistem pengendalian internal dapat berjalan lancar. Unsur-unsur 
lingkungan pengendalian Perseroan, mencakup:
1)	 Struktur organisasi yang memadai; 
2)	 Gaya kepemimpinan dan filosofi manajemen; 
3)	 Integritas dan nilai-nilai etika serta kompetensi karyawan; 
4)	 Perhatian dan arahan dari manajemen beserta komite-komite; 

dan
5)	 Sistem dan perangkat kendali serta manajemen risiko.

Lingkungan Pengendalian tersebut melibatkan berbagai pihak di 
dalam struktur organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
pengendalian internal yang berkesinambungan menjadi tanggung 
jawab bersama yang harus dipahami dan dilakukan oleh seluruh 
karyawan Perseroan.

Pengendalian Keuangan dan 
Operasional

Aktivitas pengendalian internal di Perseroan mencakup aspek 
keuangan dan operasional dan melibatkan seluruh elemen 
Perseroan. Kegiatan pengendalian telah tertuang dalam kebijakan 
dan prosedur internal untuk memastikan bahwa setiap aktivitas 
dilakukan secara efektif dan mendorong tindakan antisipasi risiko-
risiko yang melekat pada setiap aktivitas operasional.

Pengendalian keuangan dilakukan dengan memastikan bahwa 
setiap pencatatan keuangan dilakukan secara lengkap dan akurat 
setelah melalui review berjenjang. Berikut ini adalah hal-hal 
yang telah dilakukan Perseroan untuk memastikan kecukupan 
pengendalian internal pada lingkup keuangan:
1)	 Menyusun prosedur dan sistem pencatatan keuangan yang 

berhubungan dengan pengelolaan dan pengamanan aset 
Perseroan;

2)	 Menetapkan pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas 
terkait alur otorisasi transaksi keuangan;

3)	 Menyusun dan menyampaikan laporan keuangan kepada 
pihak-pihak berkepentingan secara tepat waktu dengan 
memperhatikan aspek akuntabilitas, keandalan, dan 
keterbukaan;

The Company believes that good governance implementation 
must be supported by an effective internal control framework 
in all aspects of business operations. Accordingly, the Company 
implements a robust Internal Control System from upstream to 
downstream to ensure the availability of accurate reports, improve 
the Company's compliance with applicable regulations, reduce 
the impact of financial losses, minimize the potential of fraud and 
violations of prudential aspects, as well as increase organizational 
productivity and cost-efficiency.

In order to achieve these control objectives, the Company 
continuously strives to build a strong control environment so that 
the internal control system can run smoothly. The Company's 
control environment elements, include:
1)	 Adequate organizational structure;
2)	 Leadership style and management philosophy;
3)	 Integrity and ethical values as well as employee competencies;
4)	 Attention and direction from management and committees; 

and
5)	 System and control devices as well as risk management.

Control Environment involves various parties within the 
organizational structure. Thus, it is shown that the implementation 
of sustainable internal control is a shared responsibility that must 
be understood and performed by all employees of the Company.

Financial and Operational Control

Internal control activities in the Company cover financial and 
operational aspects and involve all of the Company’s elements. 
Control activities have been incorporated in internal policies and 
procedures to ensure that each activity is carried out effectively 
and is thought through preventively for the risks inherent in each 
operational activity.

Financial control is conducted by ensuring that every financial 
record is complete and accurate after going through a tiered review. 
The following are the things that have been done by the Company 
to ensure adequate internal control in the financial aspect:

1)	 Prepare procedures and financial recording systems relating to 
the management and security of the Company's assets;

2)	 Establish clear segregation of tasks and responsibilities 
relating to the flow of authorization of financial transactions;

3)	 Prepare and submit financial reports to the interested parties 
promptly by taking into account the aspects of accountability, 
reliability, and transparency;
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4)	 Memastikan kesesuaian seluruh catatan transaksi dengan alur 
pengesahan (otorisasi) yang berlaku;

5)	 Menyediakan sistem dan perangkat lunak untuk mendukung 
kegiatan operasional dan keuangan dari mulai pencatatan 
sampai dengan pelaporan;

6)	 Melaksanakan rapat dengan Komite Audit sebagai salah 
satu perangkat tata kelola perusahaan yang baik untuk 
mendapatkan hasil evaluasi dan masukan dari anggota Komite 
Audit;

7)	 Memberikan hasil progress kerja atas rekomendasi dan 
masukan yang diberikan oleh anggota Komite Audit pada 
setiap rapat Komite Audit.

Sementara kegiatan pengendalian operasional dilakukan dengan 
memastikan bahwa seluruh kegiatan operasional bisnis telah 
berjalan sesuai dengan sistem, prosedur, kaidah dan norma-norma 
yang berlaku.

Kepatuhan Terhadap Perundang-
Undangan
Perseroan secara berkala selalu mengikuti  perubahan peraturan 
pasar modal dan regulasi lain yang relevan dengan bidang usaha 
Perseroan. Hal ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk 
memastikan bahwa seluruh kegiatan operasi bisnis Perseroan 
senantiasa mematuhi aturan-aturan yang berlaku.

Tinjauan atas efektivitas Sistem 
Pengendali Internal Tahun 2021

Dalam rangka mewujudkan komitmen terhadap pelaksanaan 
tata kelola perusahaan yang baik, Manajemen selalu berupaya 
dan mencari peluang untuk terus melakukan perbaikan dan 
meningkatkan efektivitas sistem pengendalian internal Perseroan. 
Didukung dengan sistem, perangkat dan kompetensi yang tersedia 
di Perseroan saat ini, Perseroan berpendapat bahwa sistem 
pengendalian internal Perseroan telah berjalan dengan baik di 
tahun 2021. 

Beberapa perbaikan dan pencapaian yang terlaksana di tahun 2021, 
antara lain:
1)	 Implementasi beberapa sistem dan perangkat lunak baru 

termasuk aplikasi untuk memonitor realisasi anggaran dan 
Enterprise Resource Planning;

2)	 Mengambil keputusan bersama dengan Pemegang Saham 
Pengendali  Perseroan terkait perubahan Kantor Akuntan 
Publik dan Akuntan Publik Perseroan untuk Tahun Buku 2021;

3)	 Mengevaluasi, memperbaiki dan melengkapi prosedur operasi 
standar (atau Standard Operating Procedure) di seluruh divisi 
dan aspek operasional Perseroan;

4)	 Dengan adanya dukungan tim dari Pemegang Saham 
Pengendali, Perseroan berhasil meningkatkan tinjauan dan 
evaluasi yang dilakukan oleh Unit Audit Internal.

4)	 Ensure the compliance of all transaction records with the 
applicable authorization (authorization) flow;

5)	 Provide systems and software to support operational and 
financial activities, from recording to reporting;

6)	 Convene meetings with the Audit Committee as a good 
corporate governance tool to obtain evaluation results and 
input from the Audit Committee members;

7)	 Provide work progress results on the recommendations and 
inputs given by members of the Audit Committee at each 
Audit Committee meeting.

Meanwhile, the operational control activities are executed by 
assuring that all business operational activities have conformed 
with the applicable systems, procedures, rules, and norms.

Compliance with Legislation

The Company regularly follows changes in capital market 
regulations and other regulations relevant to the Company's line 
of business. We do this to ensure that all of the Company's business 
operations always comply with applicable laws.

Review on the Internal Control System 
effectiveness for 2021

In order to realize the commitment to implement good 
corporate governance, Management always strives and seeks the 
opportunities to continually make improvements and increase the 
Company's internal control system effectiveness. Backed by the 
systems, tools, and competencies available in the Company at this 
time, Management believes that the Company's internal control 
system has been implemented well in 2021.

Several improvements and achievements were made in 2021, as 
follows:
1)	 Implementation of several new systems and software, 

including applications to monitor budget realization and 
Enterprise Resource Planning;

2)	 Took a joint decision with the Company's Controlling 
Shareholders regarding changes to the Public Accounting Firm 
and the Company's Public Accountant for the 2021 Fiscal Year;

3)	 Evaluated, improved, and completed the Standard Operating 
Procedures across all divisions and operational aspects of the 
Company;

4)	 With the support of the Controlling Shareholders’ team, 
the Company has succeeded in improving the reviews and 
evaluations conducted by the Internal Audit Unit.
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Selain hal-hal di atas, Perseroan tetap menjalankan inisiatif dan 
kegiatan rutin yang merupakan bagian dari sistem pengendalian 
internal, seperti:
1)	 Penyampaian laporan keuangan berkala kepada otoritas 

pasar modal sebagai sarana pengelolaan risiko dan kualitas 
pelaksanaan kegiatan operasional keuangan;

2)	 Melakukan rapat rutin dengan Komite Audit dan 
menyampaikan laporan keuangan Perseroan secara berkala.

Pernyataan Direksi dan/atau Dewan 
Komisaris atas Kecukupan Sistem 
Pengendalian Internal

Sistem pengendalian internal yang diterapkan di Perseroan 
senantiasa melibatkan seluruh unsur-unsur organisasi, baik 
organ-organ utama maupun organ-organ pendukung. Dalam 
proses pengendalian internal, Direksi bertanggung jawab atas 
terselenggaranya sistem pengendalian internal yang efektif pada 
seluruh unit-unit kerja dan tingkatan organisasi. 

Sementara itu, Dewan Komisaris dibantu oleh Komite Audit 
bertanggung jawab dalam menjalankan fungsi pengawasan untuk 
memastikan terselenggaranya pengendalian internal secara umum, 
termasuk mengawasi aktualisasi kebijakan Direksi yang bertujuan 
untuk mendukung efektivitas pengendalian internal tersebut.

Selain itu, sistem pengendalian internal yang diterapkan di 
Perseroan juga telah didukung dengan perangkat kebijakan dan 
pedoman teknis internal yang memadai sehingga mendukung 
terciptanya lingkungan pengendalian yang kokoh.

Dengan mempertimbangkan implementasi pengendalian internal 
yang sudah berjalan dengan baik sepanjang tahun 2021, Direksi 
menilai kerangka dan sistem pengendalian internal yang dirancang 
dan diterapkan di Perseroan sudah mencukupi dan sesuai dengan 
kebutuhan organisasi.

Apart from the above, the Company continues to carry out 
initiatives and routine activities that are to be an integral part of 
the internal control system, such as:
1)	 Submission of periodic financial reports to capital market 

authorities as a means of risk management and quality of 
implementation of financial operational activities;

2)	 Conducts regular meetings with the Audit Committee and 
submits the Company's financial reports on a regular basis.

Statement of the Board of Directors 
and/or Board of Commissioners on 
the Adequacy of the Internal Control 
System
The internal control system executed in the Company always 
involves all of the organization’s elements, both main organs and 
supporting organs. In the internal control process, the Board of 
Directors is responsible for implementing an effective internal 
control system at all work units and organizational levels.

Meanwhile, the Board of Commissioners is helped by the Audit 
Committee, which is responsible for conducting supervisory 
functions to ensure the internal control implementation in general, 
including supervising the actualization of the Board of Directors' 
policies that support the internal control effectiveness.

In addition, the internal control system implemented in the 
Company has also been supported by adequate internal policies 
and technical guidelines to help the outcome of a solid control 
environment.

Considering the implementation of internal control that has 
been running well in 2021, the Board of Directors assessed that 
the internal control framework and system that is designed and 
implemented in the Company are sufficient and tailored to the 
organization's needs.

Seizing Opportunities 
Shaping Sustainable Future
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Manajemen Risiko 
Risk Management

Tata Kelola Manajemen Risiko

Dalam mengelola kegiatan operasional bisnis sehari-hari, Perseroan 
menyadari pentingnya penerapan sistem manajemen risiko yang 
terintegrasi untuk melindungi seluruh sumber daya yang dimiliki, 
serta dalam rangka menjaga kelangsungan kegiatan operasional 
dan usaha di masa depan. Pengelolaan risiko yang efektif menjadi 
salah satu unsur penting yang harus terpenuhi guna mencegah 
timbulnya risiko-risiko usaha yang berpotensi menghambat 
pencapaian tujuan strategis Perseroan.

Perseroan menghimbau seluruh karyawan agar senantiasa memiliki 
kesadaran dan tanggung jawab penuh dalam mengidentifikasi 
eksposur risiko yang berpotensi timbul dari setiap pengambilan 
keputusan bisnis. Dengan adanya budaya sadar risiko, masing-
masing unit kerja dapat menentukan tingkat risiko yang bersedia 
diambil oleh Perseroan untuk mencapai tujuan strategis dan untuk 
memberikan tingkat kepastian yang lebih tepat dari setiap risiko 
yang Perseroan ambil.

Jenis Risiko dan Upaya Mitigasi
Sepanjang tahun 2021, Perseroan telah mengidentifikasi sejumlah 
eksposur risiko yang dinilai memiliki dampak signifikan terhadap 
pertumbuhan kinerja maupun penciptaan nilai Perseroan, antara 
lain:

Manajemen Risiko Permodalan
Pengelolaan permodalan Perseroan mengacu pada ketentuan UU 
No. 40 tahun 2007 tentang Perusahaan Terbatas yang mewajibkan 
perusahaan untuk menyisihkan 20% dari modal saham dan 
modal disetor penuh ke dalam dana cadangan yang tidak 
boleh didistribusikan. Perseroan meyakini struktur dan kualitas 
permodalan yang sehat dapat mendukung keberlangsungan usaha 
dan berdampak pada pemberian imbalan yang maksimal bagi para 
pemegang saham. Agar struktur permodalan yang dimiliki tetap 
berada pada batas yang sehat, Perseroan melakukan penyesuaian 
pembayaran dividen kepada Pemegang Saham dan menerbitkan 
saham baru.

Tinjauan atas Efektivitas Manajemen 
Risiko Tahun 2021

Implementasi manajemen risiko di Perseroan telah mencakup 
seluruh aspek kegiatan dan unit kerja. Sistem manajemen risiko 
terintegrasi antara operasional dan proyek dan sesuai dengan 
regulasi yang berlaku. Segala aspek dalam setiap pengambilan 
keputusan dan pelaksanaan kegiatan telah memperhitungkan 
upaya-upaya pengelolaannya secara seksama serta dampak 
sekaligus upaya mitigasi yang akan dilakukan.

Risk Management Governance

In managing day to day business operations, the Company realizes 
the importance of implementing an integrated risk management 
system to protect all owned resources and maintain the continuity 
of operations and business activities in the future. An effective 
risk management is one of the important elements that must be 
fulfilled to prevent the emergence of business risks that can hinder 
the achievement of the Company's strategic objectives.

The Company urges all employees to always have high awareness 
and responsibility in identifying risk exposures that could arise 
from any business decision making. By creating a risk aware culture, 
each work unit can determine the Company’s risk appetite to attain 
strategic goals and provide a more accurate certainty level of each 
risk the Company wants to take.

Types of Risks and Mitigation Effort
Throughout 2021, the Company has identified several risk 
exposures that are considered to have a significant impact on the 
growth performance and value creation of the Company, among 
others:

Capital Risk Management
The Company's capital management refers to Law no. 40 of 2007 
concerning Limited Liability Companies, which requires companies 
to set aside 20% of the issued and fully paid share capital into a non-
distributable reserve fund. The Company believes that a healthy 
and quality capital structure can support business continuity and 
possess an impact on providing maximum benefit for shareholders. 
Therefore, to maintain its capital structure at a healthy level, the 
Company adjusts dividend payments to Shareholders and issues 
new shares.

Review on the Effectiveness of Risk 
Management for 2021

The implementation of risk management in the Company has 
covered all aspects of activities and work units. An integrated 
risk management system between operations and projects and 
in accordance with applicable regulations. All aspects in every 
decision making and implementation of activities have taken into 
account the management efforts carefully as well as the impacts 
and the mitigation steps that will be executed.
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Perkara Penting 
Legal Case

Sanksi Administratif 
Administrative Sanctions

Kode Etik 
Code of Ethics

Sepanjang tahun 2021, tidak terdapat perkara hukum, baik perdata 
maupun pidana, yang dihadapi oleh Perseroan, anggota Dewan 
Komisaris maupun Direksi.

Sepanjang tahun 2021, Perseroan tidak mendapatkan sanksi 
administrasi dalam bentuk apapun yang dikenakan oleh pihak 
regulator. 

Komitmen Terhadap Kode Etik

Perseroan memiliki Kebijakan Kode Etik yang telah disahkan Direksi 
dan Dewan Komisaris pada tanggal 15 Oktober 2021. Kode Etik 
adalah prinsip, nilai, standar, atau aturan perilaku yang menjadi 
pedoman bagi pengambilan keputusan, prosedur, dan sistem 
organisasi dengan cara berkontribusi pada kesejahteraan para 
Pemangku Kepentingan utama Perseroan, serta menghormati hak 
semua konstituen yang dipengaruhi oleh kegiatan Perseroan.

Pada penerapannya, Kode Etik berfungsi sebagai pedoman atau 
acuan berperilaku sesuai standar dan etika tertinggi yang bersifat 
mengikat dan wajib dipatuhi oleh seluruh karyawan, baik saat 
berinteraksi di lingkungan kantor maupun di luar perusahaan.  

Pokok-pokok yang diatur dalam kebijakan Kode Etik merupakan 
hasil pemikiran bersama antara Direksi dan Dewan Komisaris 
dalam rangka mewujudkan hadirnya iklim kerja yang kondusif 
dan nyaman bagi seluruh karyawan. Perseroan meyakini kondisi 
lingkungan kerja yang menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, 
keterbukaan, dan saling menghormati dapat mendorong semangat 
dan loyalitas karyawan. Pada jangka panjang, hal ini juga akan 
berdampak positif terhadap kinerja dan produktivitas dari masing-
masing karyawan.

Pokok-Pokok Kode Etik
Pedoman Kode Etik Perusahaan secara umum memuat hal-hal 
yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh karyawan di tempat 
kerja. 

Throughout 2021, there were no civil and criminal legal cases 
encountered by the Company, members of the Board of 
Commissioners, and Board of Directors.

Throughout 2021, the Company did not receive any administrative 
sanctions imposed by the regulator.

Commitment to Code of Ethics

The Company has a Code of Ethics Policy that was ratified by the 
Board of Directors and the Board of Commissioners on October 15, 
2021. The Code of Ethics is a principle, value, standard, or code of 
conduct that serves as a guideline for decision making, procedures, 
and organizational systems by contributing to the welfare of the 
Company's main Stakeholders, as well as respect the rights of all 
constituents who influenced by the Company's activities.

In its implementation, the Code of Ethics serves as a guideline 
or reference to act according to the highest ethical standards 
and is binding and shall be obeyed by all employees, both when 
interacting in the office environment and outside the company.

The main topics regulated in the Code of Ethics policy are come 
from collaborative thought between the Board of Directors and 
Board of Commissioners to create a conducive and comfortable 
working climate for all employees. The Company acknowledges 
that a working environment that puts utmost the values of 
honesty, openness, and mutual respect can encourage employee 
enthusiasm and loyalty. In the long term, it will also positively 
affect the performance and productivity of each employee.

Principles of the Code of Ethics
The Company's Code of Ethics guidelines generally contain matters 
that employees can do and can't do in the workplace.
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Pernyataan Kode Etik Berlaku Untuk 
Seluruh Level Organisasi

Perseroan menegaskan bahwa kebijakan Kode Etik PT Mulia Boga 
Raya Tbk bersifat mengikat bagi seluruh insan Perseroan, termasuk 
Dewan Komisaris, Direksi, dan Komite-Komite. Hal ini menunjukkan 
kesungguhan Perseroan dalam mewujudkan hadirnya suasana 
kerja yang harmonis dan saling menghargai satu sama lain.

Sosialisasi Kode Etik dan Upaya 
Penegakannya

Internalisasi Kebijakan Kode Etik Perseroan dilakukan dengan cara 
membagikan Buku Peraturan Perusahaan kepada para pemimpin di 
tiap-tiap unit kerja agar mereka lebih proaktif dalam mengedukasi 
pokok-pokok Kode Etik kepada karyawan yang berada di bawah 
pengawasan mereka. Selain mengandalkan metode sosialisasi 
top-down, Perseroan juga mengadakan kegiatan sosialisasi Kode 
Etik secara berkala yang wajib diikuti oleh seluruh karyawan. 
Hal ini dilakukan sebagai salah satu bentuk pengendalian untuk 
memastikan bahwa seluruh insan MBR telah memahami dan 
menjalankan pokok-pokok Kode Etik dalam proses kerja setiap hari.

Sanksi Terhadap Pelanggaran Kode 
Etik

Perseroan menetapkan kategori sanksi atau hukuman yang 
dikenakan kepada karyawan yang terbukti melakukan pelanggaran 
Kode Etik. Pemberian sanksi tersebut mempertimbangkan derajat 
kesalahan yang dilakukan dengan tetap mempertimbangkan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Adapun jenis sanksi 
yang dimaksud, antara lain:
1)	 Pokok:

a)	 Teguran lisan
b)	 Teguran tertulis
c)	 Surat Peringatan I
d)	 Surat Peringatan II
e)	 Surat Peringatan III
f)	 Pemutusan Hubungan Kerja

2)	 Tambahan:
a)	 Penurunan gaji/ jabatan (demosi)
b)	 Kewajiban membayar ganti kerugian
c)	 Pemberian syarat-syarat khusus lain (skorsing, mutasi, 

dll.)

Jumlah Pelanggaran Kode Etik Tahun 
2021 dan Sanksi Diberikan

Sepanjang tahun 2021, tidak ada pelanggaran Kode Etik yang 
dilakukan oleh karyawan Perseroan.

A Statement that the Code of 
Ethics Applies to All Levels of the 
Organization

The Company ensures that the Code of Ethics policy of PT Mulia 
Boga Raya Tbk is binding to all of the Company's personnel, 
including the Board of Commissioners, Board of directors, and 
Committees. Furthermore, it is revealed the Company's seriousness 
in creating the presence of a balanced working atmosphere and 
mutual respect for one another.

Dissemination of the Code of Ethics 
and Its Enforcement

Socialization of the Company's Code of Ethics Policy is completed 
by disseminating the Company Regulation Book to leaders in each 
work unit so they can be more proactive in educating the Code of 
Ethics to employees under their supervision. In addition to relying 
on the top-down socialization method, the Company also conducts 
regular socialization of the Code of Ethics which must be followed 
by all employees. This is done as a form of control to ensure that all 
MBR personnel has understood and implemented the main points 
of the Code of Ethics in the daily work process.

Sanctions Imposed for Violation of 
the Code of Ethics

The Company determines the type of sanctions or penalties 
imposed to the employees who are proven to have violated the 
Code of Ethics. The provision of such sanctions evaluates the 
degree of a mistake committed while considering the provisions of 
the applicable laws and regulations. The types of sanctions referred 
to include:
1)	 Primary:

a)	 Verbal warning
b)	 Written warning
c)	 Warning Letter I
d)	 Warning Letter II
e)	 Warning Letter III
f)	 Employment Termination

2)	 Secondary:
a)	 Salary/position downgrade (demotion)
b)	 Obligation to pay compensation
c)	 Provision of other special conditions (suspension/

mutation and so on)

Total Violations of the Code of Ethics 
in 2021 and Sanctions Impossed

Throughout 2021, there were no violations of the Code of Ethics 
committed by the Company's employees.
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Program Kepemilikan Saham oleh Karyawan Dan/Atau 
Manajemen 
Employee and/or Management Share Ownership 
Program

Akses Informasi dan Data Perusahaan 
Access to The’s Company Information and Data

Hingga akhir 2021, Perseroan tidak memiliki program kepemilikan 
saham oleh manajemen dan/atau karyawan (Management and 
Employee Stock Option Program/”MESOP”).

Sebagai perusahaan terbuka, Perseroan sangat memahami 
pentingnya pengungkapan informasi secara transparan terutama 
informasi kinerja perusahaan, produk-produk dihasilkan, dan 
kegiatan operasional bisnis sehari-hari. Hal ini dilakukan sebagai 
perwujudan dari komitmen Perseroan dalam menegakkan prinsip 
transparansi sebagai salah satu pilar GCG.

Seluruh informasi umum dan data Perseroan yang dipublikasikan 
kepada para pemegang saham, masyarakat maupun pemangku 
kepentingan lainnya dikelola oleh Sekretaris Perusahaan yang 
bertindak sebagai mediator antara Perseroan dengan para pelaku 
pasar modal. 

Saat ini, Perseroan telah menyediakan berbagai saluran informasi 
yang dikelola secara aktif dan dapat diakses oleh publik, antara lain:
a)	 Tel: 021-89908468
b)	 e-mail: customer.care@prochiz.co.id 
c)	 Situs web: www.prochiz.com 
d)	 Sosial Media:

-	 Facebook	 : Kreasi Keju Prochiz
-	 Twitter	 : @kejuPROCHIZ
-	 Instagram	: @keju_prochiz
-	 Youtube	 : keju prochiz

e)	 Media Cetak, berupa brosur produk dan iklan

By the end of 2021, the Company does not have a management 
and/or employee stock ownership program (Management and 
Employee Stock Option Program/”MESOP”).

As a public company, the Company comprehends the importance 
of transparent disclosure of information, mainly information 
regarding the Company's performance, products produced, and 
daily business operations. It is conducted as a concrete step towards 
the Company's commitment in upholding the transparency 
principle as one of the pillars of GCG.

All of the Company's general information and data published to 
shareholders, the public, and other stakeholders are managed 
by the Corporate Secretary, who acts as a liaison between the 
Company and capital market players.

Currently, the Company has provided various information channels 
that are actively managed and accessible to the public, including:
a)	 Tel: 021-89908468
b)	 e-mail: customer.care@prochiz.co.id
c)	 Website: www.prochiz.com
d)	 Social Media:

-	 Facebook	 : Kreasi Keju Prochiz
-	 Twitter	 : @ kejuPROCHIZ
-	 Instagram	: @ keju_prochiz
-	 Youtube	 : keju prochiz

e)	 Printed Media, product brochures, and advertisements

Seizing Opportunities 
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KEBIJAKAN PENGUNGKAPAN INFORMASI LAINNYA
OTHER INFORMATION DISCLOSURE POLICY

SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN
WHISTLEBLOWING SYSTEM

Tidak ada satupun anggota Direksi maupun Dewan Komisaris 
Perseroan yang tercatat sebagai pemegang saham Perseroan. 
Akan hal ini, Perseroan memastikan telah memenuhi ketentuan 
Keterbukaan Informasi Perusahaan sebagaimana diatur oleh OJK.

Dalam rangka menghadirkan iklim kerja yang sehat dan 
terbebas dari praktik kecurangan, Perseroan telah membentuk 
kanal pengaduan khusus, yaitu Sistem Pelaporan Pelanggaran 
(Whistleblowing System/”WBS”). Media ini dapat dimanfaatkan 
oleh internal karyawan ataupun pihak eksternal untuk melaporkan 
kejadian-kejadian yang mengarah pada fraud ataupun aktivitas 
lainnya yang dinilai dapat merugikan Perseroan di kemudian hari 
ataupun dapat merusak citra dan reputasi Perseroan di mata para 
Pemangku Kepentingan.

Sosialisasi WBS
Penyebarluasan Kebijakan WBS dilakukan melalui platform 
internal yang ada, seperti email blast agar dapat menjangkau 
seluruh karyawan.

Perlindungan Bagi Pelapor
Perseroan berkomitmen untuk memberikan jaminan perlindungan 
kepada Pelapor, salah satunya dilakukan dengan merahasiakan 
identitas Pelapor dan melindungi isi laporan pengaduan yang 
disampaikan.

Mekanisme Penyampaian Laporan 
Pelanggaran

Prosedur penyampaian laporan pengaduan dapat ditujukan 
terlebih dahulu kepada atasan masing-masing atau Kepala Divisi. 
Apabila pelaporan tersebut tidak mendapat solusi sesuai yang 
diharapkan, maka Pelapor dapat kembali menyampaikan laporan 
pengaduannya kepada Unit Audit Internal melalui email: Internal.
audit@prochiz.co.id

None of the members of the Board of Directors or Board of 
Commissioners of the Company are registered as shareholders 
of the Company. In this regard, the Company ensures that it has 
complied with the provisions of the Company's Information 
Disclosure as regulated by the OJK.

In order to present a sound working climate that is free from 
fraudulent practices, the Company has established a specific 
complaint channel named the Whistleblowing System ("WBS"). 
This platform can be used by the internal employees or external 
parties to report any actions that lead to fraud or other activities 
that are considered harmful to the Company in the future or can 
damage the Company's image and reputation in the Stakeholders’ 
eyes.

WBS Socialization
Dissemination of the WBS Policy is carried out through existing 
internal platforms, such as email blasts to reach all employees.

Protection for Whistleblowers
The Company is committed to providing protection guarantees 
to the Whistleblower, one of which is done by keeping the 
Whistleblower’s identity confidential and protecting the contents 
of the complaint report submitted.

Mechanism of Submitting Violation 
Reports

The procedure for submitting a complaint report can be addressed 
in advance to their respective superiors or the Head of Division. If 
the report does not get a solution as expected, the Whistleblower 
can re-submit their complaint report to the Internal Audit Unit via 
email: Internal.audit@prochiz.co.id
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Kebijakan Anti-Korupsi
Anti-Corruption Policy

Pemberian Dana Untuk Kegiatan Sosial,  
Politik, dan Lainnya
Provision of Funds for Social, Political,  
and Other Activities

Sebagai warga korporasi yang baik, Perseroan memastikan 
terselenggaranya praktik usaha yang menjunjung tinggi persaingan 
usaha secara adil, mengedepankan nilai-nilai sportivitas dan 
profesionalisme, serta berlandaskan pada prinsip-prinsip GCG. 

Perseroan berkomitmen untuk menghadirkan iklim usaha yang 
sehat, serta terbebas dari aksi Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme 
(KKN) sebagaimana diatur dalam Undang Nomor 20 Tahun 2001 
tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.

Kebijakan anti-korupsi di Perseroan mencakup Prosedur 
Pengadaaan Barang dan Jasa Transparan.

Perseroan melarang adanya transaksi pemberian dana yang 
berhubungan dengan kegiatan politik. Seluruh dana yang disalurkan 
kepada pihak-pihak berkepentingan dipastikan telah melalui proses 
review dan tidak bertentangan dengan kebijakan internal serta 
sudah sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. Kebijakan 
ini diterapkan untuk menjaga independensi dan profesionalisme 
seluruh unsur Perseroan.

As a good corporate citizen, the Company ensures the 
implementation of business practices that uphold fair business 
competition, promote the values of sportsmanship and 
professionalism, and are based on GCG principles.

The Company is committed to providing a healthy business climate. 
It is free from acts of Corruption, Collusion, and Nepotism (KKN) 
as regulated in Law Number 20, 2001 concerning Amendments to 
Law No. 31, 1999 concerning the Eradication of Criminal Acts of 
Corruption.

The Company's anti-corruption policies include Procedure for the 
Procurement of Goods and Services in a Transparent manner.

The Company prohibits any transaction of providing funds relating 
to political activities. All funds channeled to the interested party 
is ensured have gone through a review process and does not 
conflict with internal policies, and is in accordance with applicable 
laws and regulations. This policy is implemented to maintain the 
independence and professionalism of all elements of the Company.

Pihak Pengelola Aduan
Seluruh aduan yang masuk ke dalam WBS diterima dan 
ditindaklanjuti oleh Unit Internal Audit.

Hasil Penanganan Pengaduan Tahun 
2021

Sepanjang tahun 2021, tidak ada laporan pengaduan atas 
pelanggaran yang masuk melalui saluran WBS.

Complaint Manager
All complaints submitted to the WBS are received and followed up 
by the Internal Audit Unit.

Complaint Handling Results in 2021

Throughout 2021, there were no reports of complaints of violations 
that were received through the WBS channel.
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Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka
Corporate Governance Guideline for Public Company

Dalam menjalankan kepengurusan perusahaan, Perseroan 
telah mematuhi, menjalankan, dan menerapkan rekomendasi-
rekomendasi yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
sebagaimana tertuang dalam SEOJK No.32/SEOJK.04/2015 
tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka, antara lain 
sebagai berikut:

Aspek
Aspect

Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recommendation

Keterangan
Remarks

Hubungan Perusahaan 
Terbuka dengan Pemegang 
Saham dalam Menjamin 
Hak-hak Pemegang Saham
Relationship between 
Public Company 
and Shareholders in 
guaranteeing the Rights of 
Shareholders.

Meningkatkan nilai 
penyelenggaraan Rapat 
Umum Pemegang Saham 
(RUPS)
Increase the value of holding 
a General Meeting of 
Shareholders (GMS).

Perusahaan Terbuka memiliki cara 
atau prosedur teknis pengumpulan 
suara (voting) baik secara 
terbuka maupun tertutup yang 
mengedepankan independensi dan 
kepentingan pemegang saham.
Public Company should have 
technical means or procedures for 
voting, both open and closed, which 
prioritize independence and interests 
of shareholders.

Terpenuhi
Complied

Perseroan telah memiliki mekanisme dan 
prosedur pengambilan keputusan melalui 
pengumpulan suara (voting) yaitu pemegang 
saham mengangkat tangan sesuai dengan 
pilihan yang ditawarkan oleh Pimpinan Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS), dengan 
mengedepankan independensi dan kepentingan 
pemegang saham sebagaimana dituangkan 
dalam Tata Tertib RUPS.
The Company has a voting based 
decisionmaking mechanism and procedure 
which Shareholders raise arms responding to 
alternative choices offered by the Chairman 
of General Meeting of Shareholders (GMS) by 
promoting independence and shareholders' 
interest as disclosed in GMS Procedure.

Seluruh anggota Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris Perusahaan Terbuka 
hadir dalam RUPS Tahunan
All members of the Board of Directors 
and the Board of Commissioners of 
the Public Company should attend 
the Annual GMS.

Belum Terpenuhi
Not Comply

RUPS Tahunan (RUPST) tanggal 11 Juni 2021 
tidak dihadiri oleh seluruh anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi Perseroan.
The Annual GMS (AGMS) on June 11, 2021 was 
not attended by all members of the Board of 
Commissioners and Board of Directors of the 
Company.

While run the management of the company, the Company has 
complied with, executed, and implemented the recommendations 
issued by the Financial Services Authority (OJK) as stated in SEOJK 
No.32/SEOJK.04/2015 concerning Guidelines for Public Company 
Governance, including the following:

Praktik Tata Kelola yang tidak baik
Bad Governance Practice

Sepanjang tahun 2021, Perseroan memastikan tidak ada penerapan 
praktik tata kelola perusahaan yang buruk pada lingkup perusahaan, 
seperti antara lain yang terkait dengan: 
1)	 Pencemaran lingkungan
2)	 Pelanggaran hukum
3)	 Ketidakpatuhan terhadap kewajiban pajak
4)	 Pelanggaran terhadap hak-hak karyawan
5)	 Ketidaksesuaian pelaporan keuangan dengan peraturan yang 

berlaku

Throughout 2021, the Company ensures that there was no 
implementation of bad corporate governance practices founded 
within the company, such as those related to:
1)	 Environmental pollution
2)	 Law Violation
3)	 Non-compliance with tax obligations
4)	 Employee rights’ violation
5)	 Incomformity of financial reporting with applicable regulations
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Aspek
Aspect

Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recommendation

Keterangan
Remarks

Ringkasan risalah RUPS tersedia 
dalam situs web Perusahaan Terbuka 
paling sedikit selama 1 tahun.
Minutes of the GMS should be 
available in the Company’s Website 
for at least 1 year.

Terpenuhi
Complied

Dalam rangka memenuhi ketentuan POJK 
No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan 
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 
Saham Perusahaan Terbuka, Ringkasan Risalah 
RUPS Perseroan selama 2 tahun terakhir dapat 
diakses pada situs web Perseroan: https://
www.prochiz.com/id/tentang/organisasi/  yang 
tersaji dalam bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris.

In order to comply with the provisions in the 
POJK No. 32/POJK.04/2014 on GMS Plan and 
Implementation of Public Company, the GMS 
Minutes Summary for the last 2 years can be 
accessed on the Company's website: https://
www.prochiz.com/id/tentang/organisasi/  
which presented in bilingual, Bahasa and 
English.

Meningkatkan kualitas 
komunikasi Perusahaan 
Terbuka dengan pemegang 
saham atau investor.
Improve the Quality of 
Communication between 
Public Company and 
Shareholders or Investors.

Perusahaan terbuka memiliki suatu 
kebijakan komunikasi dengan 
pemegang saham atau investor.
Public Company should have
a Communication Policy with
Shareholders or investors.

Belum Terpenuhi
Not Comply

Kebijakan Komunikasi dengan Pemegang 
Saham masih dalam proses penyusunan.
The Communication Policy with Shareholders 
is still in the process of being drafted

Perusahaan Terbuka mengungkapkan 
kebijakan komunikasi Perusahaan 
Terbuka dengan Pemegang Saham 
atau investor dalam situs web.
Public Company should disclose 
the communication policy between 
the Company and shareholders or 
investors in the website.

Belum Terpenuhi
Not Comply 

Perseroan tidak mengunggah Kebijakan 
Komunikasi Perseroan pada situs web 
dikarenakan kebijakan tersebut masih dalam 
proses penyusunan.
The Company does not upload the Company's 
Communication Policy on the website because 
the policy is still in the process of being 
drafted.

Fungsi dan Peran Dewan 
Komisaris.
Functions and Roles of the 
Board of Commissioners.

Memperkuat keanggotaan 
Dewan Komisaris.
Strengthen membership and 
composition of the Board of 
Commissioners.

Penentuan jumlah anggota Dewan 
Komisaris mempertimbangkan 
kondisi Perusahaan Terbuka.
Determination of the number 
of members of the Board of 
Commissioners should consider the 
condition of the Public Company.

Terpenuhi
Complied

Penentuan jumlah anggota Dewan Komisaris 
Perseroan telah mempertimbangkan kondisi 
dan kapasitas Perseroan, serta ketentuan POJK 
No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan 
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 
Publik, peraturan terkait lainnya termasuk 
Peraturan Bursa Efek Indonesia, Anggaran 
Dasar Perseroan dan Pedoman Kerja Dewan 
Komisaris.
The determination of number of the Board 
of Commissioners members has considered 
condition and capacity of the Company, 
as well as provision in the POJK No. 33/ 
POJK.04/2014 on Board of Directors and 
Board of Commissioners Issuer or Public 
Company, other related regulations including 
the IDX Regulation, the Company’s Articles 
of Association, and Board of Commissioners 
Working Manual (Board Manual).
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Aspek
Aspect

Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recommendation

Keterangan
Remarks

Penentuan komposisi anggota 
Dewan Komisaris memperhatikan 
keberagaman keahlian, pengetahuan, 
dan pengalaman yang dibutuhkan.
Determination of the composition 
of members of the Board of 
Commissioners should consider the 
diversity of expertise, knowledge and 
experience needed.

Terpenuhi
Complied

Perseroan memiliki anggota Dewan Komisaris 
dengan beragam pengalaman dan keahlian 
sebagaimana tercantum dalam profil Dewan 
Komisaris pada laporan tahunan Perseroan.
The Board of Commissioners members hold 
various experiences and expertise, as presented 
in the Board of Commissioners’ profile in the 
Company’s annual report.

Meningkatkan kualitas 
pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab Dewan 
Komisaris.
Improve the quality of 
implementation of Board 
of Commmissioners’  duties 
and responsibilities

Dewan Komisaris mempunyai 
kebijakan penilaian sendiri/internal 
(self-assessment) untuk menilai 
kinerja Dewan Komisaris.
The Board of Directors should 
have a self-assessment policy to 
evaluate performance of the Board of 
Commissioners.

Terpenuhi
Complied

Pelaksanaan Penilaian Kinerja Dewan Komisaris 
secara kolegial dilakukan secara self-assessment 
oleh masing-masing anggota Dewan Komisaris 
setiap tahun.
The implementation of Board of 
Commissioners’ performance assessment is 
conducted through self-assessment by each 
Board of Commissioners member annually.

Kebijakan penilaian sendiri (self-
assessment) untuk menilai kinerja 
Dewan Komisaris, diungkapkan 
melalui laporan tahunan Perusahaan 
Terbuka.
The self-assessment policy to 
evaluate the performance of the 
Board of Commissioners should be 
disclosed in the Annual Report of the 
Public Company.

Terpenuhi
Complied

Kebijakan penilaian sendiri (self-assessment) 
untuk menilai kinerja Dewan Komisaris 
telah diungkapkan melalui Laporan Tahunan 
Perusahaan Bab Tata Kelola Perusahaan, sub-
bab Penilaian Kinerja Dewan Komisaris dan 
Direksi.
Self-assessment policy to evaluate the 
performance of the Board of Commissioners 
has been disclosed in the Company's Annual 
Report on the Corporate Governance Chapter, 
sub-chapter of Performance Appraisal of the 
Board of Commissioners and the Board of 
Directors.

Dewan Komisaris mempunyai 
kebijakan terkait pengunduran diri 
anggota Dewan Komisaris apabila 
terlibat dalam kejahatan keuangan.
The Board of Commissioners should 
have a policy concerning resignation 
of Board of Commissioners members 
if involved in financial crimes.

Terpenuhi
Complied

Anggaran Dasar dan Board Manual Perseroan 
telah mengatur kebijakan pengunduran diri 
Dewan Komisaris apabila yang bersangkutan 
terlibat dalam tindak kejahatan keuangan.
The Company’s Articles of Association and 
Board Manual has stipulated the policy for the 
resignation of the Board of Commissioners if he 
or she is involved in financial crimes

Dewan Komisaris atau komite yang 
menjalankan fungsi nominasi dan 
remunerasi menyusun kebijakan 
suksesi dalam proses nominasi 
anggota Direksi.
The Board of Directors or the 
committee that carry out the 
Nomination and Remuneration 
function should formulate succession 
policies in the Nomination process of 
Board of Directors members.

Terpenuhi
Complied

Perseroan memiliki Kebijakan Suksesi Direksi 
sebagaimana telah diungkapkan pada Bab Tata 
Kelola Perusahaan, halaman 143. 
The Company has a Board of Directors 
Succession Policy as disclosed in the Corporate 
Governance Chapter, page 143.
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Aspek
Aspect

Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recommendation

Keterangan
Remarks

Fungsi dan Peran Direksi
Functions and Roles of the 
Board of Directors.

Memperkuat keanggota dan 
komposisi Direksi.
Strengthen membership and 
composition of the Board of 
Directors.

Penentuan jumlah anggota Direksi 
mempertimbangkan kondisi 
Perusahaan Terbuka serta efektivitas 
dalam pengambilan keputusan.
Determination of the number of 
members of the Board of Directors 
should consider the condition of the 
Public Company and the effectiveness 
of decision making.

Terpenuhi
Complied

Penentuan jumlah anggota Direksi Perseroan 
telah mempertimbangkan kondisi dan 
kapasitas Perseroan, serta ketentuan POJK No. 
33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan 
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik, 
peraturan terkait lainnya termasuk Peraturan 
BEI, Anggaran Dasar Perseroan serta Pedoman 
dan Tata Tertib Kerja Direksi.
Determination of the Board of Directors 
members number has considered the condition 
and capacity of the Company, and provisions 
in POJK No. 33/POJK.04/2014 on Board of 
Directors and Board of Commissioners of Issuer 
or Public Company, other related regulations 
including the IDX Regulation, Articles of 
Association and the Board of Directors Working 
Manual (Board Manual).

Penentuan komposisi anggota 
DIreksi memperhatikan keberagaman 
keahlian, pengetahuan, dan 
pengalaman yang dibutuhkan.
Determination of the composition of 
members of the Board of Directors 
should consider the diversity of 
expertise, knowledge and experience 
needed.

Terpenuhi
Complied

Perseroan memiliki anggota Direksi 
dengan beragam pengalaman dan keahlian 
sebagaimana tercantum dalam profil Direksi 
pada laporan tahunan Perseroan.
The Company has Board of Directors members 
with diversity in experience and expertise as 
disclosed in the Board of Directors profile in 
the Annual Report.

Anggota Direksi yang membawahi 
bidang akuntansi atau keuangan 
memiliki keahlian dan/atau 
pengetahuan di bidang akuntansi.
Members of the Board of Directors 
in charge of accounting or finance 
should have expertise and/or 
knowledge in accounting.

Terpenuhi
Complied

Penetapan anggota Direksi yang membawahi 
bidang akuntansi atau keuangan dilakukan 
dengan mempertimbangkan keahlian dan/atau 
pengetahuan di bidang akuntansi sebagaimana 
disampaikan pada Sub-Bab Profil Direksi dalam 
Laporan Tahunan ini.
Determination of the Board of Directors 
member who supervises the Accounting 
or Finance sector holds expertise and/ or 
knowledge in Accounting. Profile of the 
Director who supervises Accounting or Finance 
is presented on the sub-chapter of Board of 
Directors profile in this Annual Report.

Meningkatkan kualitas 
pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab Direksi.
Improve the quality of 
implementation of Board 
of Directors’ duties and 
responsibilities.

Direksi mempunyai kebijakan 
penilaian sendiri (self-assessment) 
untuk menilai kinerja Direksi.
The Board of Directors should have 
a self-assessment policy to evaluate 
the performance of the Board of
Directors.

Terpenuhi
Complied

Kebijakan penilaian sendiri (self-assessment) 
Direksi merupakan suatu pedoman yang 
digunakan untuk penilaian kinerja Direksi 
secara kolegial. Self-assessment dilakukan oleh 
masing-masing anggota Direksi berdasarkan 
Key Performance Indicator (KPI) yang sudah 
ditetapkan.
Determination of the Board of Directors 
members number has considered the condition 
and capacity of the Company, and provisions 
in POJK No. 33/POJK.04/2014 on Board of 
Directors and Board of Commissioners of Issuer 
or Public Company, other related regulations 
including the IDX Regulation, Articles of 
Association and the Board of Directors Working 
Manual (Board Manual).
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Aspek
Aspect

Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recommendation

Keterangan
Remarks

Kebijakan penilaian sendiri (self-
assessment) untuk menilai kinerja 
Direksi, diungkapkan melalui laporan 
tahunan Perusahaan Terbuka.
The self-assessment policy to 
evaluate the performance of the 
Board of Directors should be 
disclosed in the Annual Report of the 
Public Company.

Terpenuhi
Complied

Perseroan telah mengungkapkan kebijakan 
penilaian sendiri (self-assessment) untuk 
menilai kinerja Direksi Perseroan dalam laporan 
tahunan.
The Company has disclosed self-assessment 
policy to evaluate the Board of Directors 
performance in the annual report.

Direksi mempunyai kebijakan terkait 
pengunduran diri anggota Direksi 
apabila terlibat dalam kejahatan 
keuangan.
The Board of Directors should have 
a policy concerning resignation 
of Board of Directors members if 
involved in financial crimes.

Terpenuhi
Complied

Kebijakan pengunduran diri anggota Direksi 
diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan dan 
Pedoman Kerja Direksi (Board Manual).
Board of Directors members resignation policy 
is regulated in the Articles of Association and 
Board Manual.

Partisipasi Pemangku 
Kepentingan.
Stakeholder Participation

Meningkatkan aspek Tata 
Kelola Perusahaan melalui 
partisipasi pemangku 
kepentingan
Improve aspects of
Corporate Governance 
through stakeholder 
participation.

Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan untuk mencegah terjadinya 
insider trading.
Public Company should have a policy 
to prevent insider trading.

Terpenuhi
Complied

Perseroan memiliki kebijakan pencegahan 
insider trading yang diungkapkan dalam Kode 
Etik Perseroan.
The Company has insider trading prevention 
policy as disclosed in the Code of Conducts.

Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan anti-korupsi dan/atau 
penyelewengan/fraud.
Public Company should have an anti-
corruption and/or fraud policy.

Terpenuhi
Complied

Perseroan memiliki kebijakan Anti-Korupsi yang 
diungkapkan dalam Kode Etik Perseroan.
The Company has anti-corruption policy as 
disclosed in the Code of Conducts.

Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan tentang seleksi dan 
peningkatan kemampuan pemasok 
atau vendor.
Public Company should have a policy 
concerning the selection and upgrade 
of suppliers or vendors.

Terpenuhi
Complied

Perseroan memiliki kebijakan Anti-Korupsi yang 
diungkapkan dalam Kode Etik Perseroan.
The Company has anti-corruption policy as 
disclosed in the Code of Conducts.
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Aspek
Aspect

Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recommendation

Keterangan
Remarks

Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan tentang pemenuhan hak-
hak kreditur.
Public Company should have a policy 
concerning the fulfillment of creditor 
rights.

Terpenuhi
Complied

Perseroan memiliki kebijakan hubungan dengan 
kreditur yang diungkapkan dalam Kode Etik 
Perseroan.
The Company has policy related to creditor as 
disclosed in the Code of Conducts.

Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan sistem whistleblowing.
Public Company should have a 
whistleblowing system policy.

Terpenuhi
Complied

Perseroan memiliki kebijakan whistleblowing 
system. Hal ini sudah diungkapkan dalam 
Laporan Tahunan halaman 158.
The Company has a whistleblowing system 
policy. This has been disclosed on the Annual 
Report page 158.

Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan pemberian insentif jangka 
panjang kepada Direksi dan karyawan.
Public Company should have a policy 
of providing long term incentives to 
Directors and Employees.

Belum Terpenuhi
Not Comply

Perseroan belum memiliki kebijakan pemberian 
insentif bagi Manajemen dan karyawan.
The Company does not yet have a policy of 
providing incentives for Management and 
employees.

Keterbukaan Informasi
Information Disclosure

Meningkatkan Pelaksanaan 
Keterbukaan Informasi
Improve the Implementation 
of Information Disclosure

Perusahaan Terbuka memanfaatkan 
teknologi informasi secara lebih 
luas selain situs web sebagai media 
keterbukaan informasi.
Public Company should utilize the 
use of information technology more 
widely than a website as a medium of 
information disclosure.

Terpenuhi
Complied

Perseroan memanfaatkan tools teknologi 
informasi lain selain website Perseroan untuk 
menyebarluaskan informasi, antara lain melalui 
email dan jejaring sosial.
The Company utilizes other information 
technology tools in addition to the Company's 
website to disseminate information, including 
through email and social networks.

Laporan tahunan Perusahaan Terbuka 
mengungkapkan pemilik manfaat 
akhir dalam kepemilikan saham 
Perusahaan Terbuka paling sedikit 5%, 
selain pengungkapan pemilik manfaat 
akhir dalam kepemilikan Perusahaan 
Terbuka melalui pemegang saham 
utama dan pengendali.
Public Company’s Annual Report 
should disclose the owner of the 
final benefit in Public Company share 
ownership of at least 5%, in addition 
to the disclosure of the owner of the 
final benefit in the Public Company 
through the main and controlling 
shareholders.

Terpenuhi
Complied

Perseroan sudah mengungkapkan pemilik 
manfaat akhir dalam kepemilikan saham 
Perseroan paling sedikit 5% (lima persen) 
dalam Laporan Tahunan.
The Company has disclosed of the final 
beneficiary of the Company’s shares ownership 
at least 5% (five percent) in the Annual Report.
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Laporan Keberlanjutan Tahun 2021 merupakan laporan perdana 
yang diterbitkan oleh PT Mulia Boga Raya Tbk atau “Perseroan”. 
Proses penyusunan Laporan Keberlanjutan ini melibatkan para 
pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal. Dengan 
adanya keterlibatan dari sejumlah pihak tersebut, Perseroan 
berharap dapat merumuskan aspek-aspek keberlanjutan yang 
material sehingga dapat memberikan manfaat yang tepat sasaran. 
Dengan demikian dapat tersaji sebuah laporan yang akuntabel dan 
dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam menjalankan kegiatan operasional bisnis sehari-hari, 
Perseroan menyadari bahwa aspek Lingkungan, Sosial, dan Tata 
Kelola (Environmental, Social, and Governance/”ESG”) harus 
mendapatkan perhatian penuh untuk mendukung kesinambungan 
usaha di masa depan. Bagi Perseroan, pencapaian target keuangan 
dan operasional yang positif setiap tahunnya tetap harus diimbangi 
dengan pemberian manfaat yang optimal dan penciptaan nilai 
tambah jangka panjang kepada para pemangku kepentingan.

Berangkat dari pemikiran tersebut, Perseroan menyampaikan 
strategi dan komitmen keberlanjutan dalam laporan ini yang 
penyusunannya mengacu pada ketentuan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan (POJK) No. 51/POJK.03/2017 (“POJK 51/2017”) tentang 
Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, 
Emiten, dan Perusahaan Publik. Sebagaimana tercantum dalam 
POJK 51/2017, pengungkapan laporan ini berlandaskan pada 
prinsip-prinsip berikut ini: 
a)	 Prinsip investasi bertanggung jawab; 
b)	 Prinsip strategi dan praktik bisnis berkelanjutan; 
c)	 Prinsip pengelolaan risiko sosial dan lingkungan hidup; 
d)	 Prinsip tata kelola; 
e)	 Prinsip komunikasi yang informatif; 
f)	 Prinsip inklusif; 
g)	 Prinsip pengembangan sektor unggulan prioritas; dan 
h)	 Prinsip koordinasi dan kolaborasi. 

Dengan adanya laporan ini, Perseroan berharap para pemangku 
kepentingan mendapatkan informasi dan gambaran besar tentang 
bagaimana kami menjalankan kegiatan operasional bisnis yang 
berkelanjutan demi kepentingan bersama.

Laporan Keberlanjutan Tahun 2021 ini juga menjelaskan program 
dan kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social 
Responsibility/”CSR”), sebagaimana diatur pada UU No. 40 tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas serta PP No. 47 Tahun 2012 
tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. 

The 2021 Sustainability Report is the first sustainability report 
published by PT Mulia Boga Raya Tbk or the “Company”. The 
preparation of this Sustainability Report involves both internal 
and external stakeholders. Backed by the involvement of a number 
of parties, the Company hopes can define material aspects of 
sustainability so that it can provide targeted benefit. Thus, an 
accountable and accountable report can be presented.

In executing daily business operations, the Company acknowledges 
that Environmental, Social, and Governance (ESG) aspects must 
gain full attention to support the business continuity in the future. 
For us, the attainment of optimistic financial and operational 
targets each year should be balanced with the provision of 
maximum benefits and the creation of long term added value to 
stakeholders.

Derived from those notions, the Company conveys sustainability 
strategy and commitment in this report, which refers to the 
provisions of the Financial Services Authority Regulation 
(POJK) No. 51/POJK.03/2017 (“POJK 51/2017”) concerning the 
Implementation of Sustainable Finance for Financial Service 
Institutions, Issuers, and Public Companies. As stated in POJK 
51/2017, the disclosure of this report is based on the following 
principles:
a)	 Responsible investment principle;
b)	 Sustainable business strategies and practices principle;
c)	 Social and environmental risk management principle;
d)	 Governance principle;
e)	 Informative communication principle;
f)	 Inclusiveness principle;
g)	 Developing priority leading sectors principle; and
h)	 Coordination and collaboration principle.

Through this report, the Company expects every stakeholder will 
get the information and obtain the big picture of how we carry out 
sustainable business operations for the common interests.

The 2021 Sustainability Report also describes Corporate Social 
Responsibility ("CSR") programs and activities, as regulated in Law 
no. 40 of 2007 concerning Limited Companies and Government 
Regulation No. 47 of 2012 concerning Social and Environmental 
Responsibility of Limited Companies.

Tentang Laporan Keberlanjutan
About Sustainability Report
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Periode Pelaporan

Perseroan meyakini strategi pengelolaan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang tepat menjadi rangkaian penentu efektivitas organisasi 
dalam mencapai visi, misi, serta tujuan yang direncanakan. 
Berangkat dari paradigma tersebut, Manajemen berkomitmen 
untuk  menerapkan tata kelola SDM yang efektif agar dapat 
mendorong produktivitas dan daya saing Perseroan.

Dalam mengelola talenta-talenta unggul yang dimiliki, Perseroan 
menggunakan pendekatan yang terintegrasi mulai dari tahap 
perencanaan, pengelolaan hingga pengembangan SDM yang 
sejalan dengan strategi bisnis dan tujuan yang hendak dicapai oleh 
Perseroan. Kebijakan pengelolaan SDM di Perseroan mencakup 
aktivitas  planning (perencanaan), acquiring (rekrutmen, seleksi 
dan penempatan), developing (pengembangan SDM), retaining 
and maintaining (menjaga dan mempertahankan), performance 
management (manajemen kinerja), dan termination (pemutusan 
hubungan kerja). 

Penjelasan Strategi Keberlanjutan

Perseroan berkomitmen untuk memberikan dukungan penuh 
terhadap pencapaian program dan target pembangunan nasional 
yang diinisiasi pemerintah dengan menjalankan proses bisnis yang 
bertanggung jawab dari waktu ke waktu. Paradigma tersebut 
membawa Perseroan untuk mengembangkan dan menerapkan 
strategi bisnis yang berkelanjutan dengan berfokus pada 
keseimbangan prinsip 3P (People, Planet, Profit).

Perseroan memaknai keberlanjutan sebagai praktik terbaik yang 
harus diterapkan pada setiap proses operasional bisnis agar visi, 
misi, dan nilai-nilai keberlanjutan pada jangka panjang dapat 
tercapai. Strategi keberlanjutan yang diterapkan di Perseroan 
menyentuh semua area operasi bisnis yang mencakup kegiatan-
kegiatan di lingkungan kantor pusat dan area pabrik. Perseroan akan 
terus berupaya mempertahankan pertumbuhan kinerja positif yang 
berkelanjutan dari tahun ke tahun dengan tetap memperhatikan 
pemberian manfaat yang optimal kepada masyarakat, karyawan, 
dan kelestarian lingkungan hidup. Di saat yang bersamaan, 
Perseroan juga berusaha untuk mengurangi dampak negatif yang 
timbul dari kegiatan operasional usaha yang dijalankan.

Dalam laporan keberlanjutan ini, Perseroan menyajikan seluruh 
inisiatif strategi keberlanjutan yang sudah kami lakukan sepanjang 
tahun 2021.

Reporting Period

The Company acknowledges that the right Human Resources (HR) 
management strategy has become one of the determining factors 
of organizational effectiveness in achieving the planned vision, 
mission, and objectives. Therefore, Management is committed to 
implementing an effective HR governance to boost the productivity 
and competitiveness of the Company.

In managing its best talents, the Company uses an integrated 
approach starting from the HR planning, managing, and 
developing phases aligned with the Company's business strategy 
and objectives. The Company's HR management policies include 
planning, acquiring (recruitment, selection, and placement), 
developing (HR development), retaining and maintaining, 
performance management, and termination activities.

Explanation Of Sustainability Strategy

The Company is committed to providing full support for the 
achievement of national development programs and targets 
initiated by the government by conducting responsible business 
processes from time to time. This paradigm has led the Company 
to develop and implement a sustainable business strategy by 
focusing on the balance of 3P (People, Planet, Profit) principles.

The Company defines sustainability as the best practice that 
shall be applied to every business operational process in order 
to achieve the vision, mission, and values of sustainability in the 
long run. The sustainability strategy implemented in the Company 
grazes all areas of business operations which includes head 
office and plant activities. The Company will continue to strive in 
maintaining sustainable positive performance growth from year 
to year while still paying attention to providing optimal benefits 
to the community, employees, and environmental aspects. At 
the same time, the Company also strives to reduce any negative 
impacts arising from business operations.

In this sustainability report, the Company presents all the 
sustainability strategy initiatives that have been conducted 
throughout 2021.
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Aspek Ekonomi | Economic Aspects

Keterangan
Descriptions

Satuan
Unit 2021 2020

Kuantitas Produk/Jasa Dijual 
Quantity of Products/Services Sold 

Jumlah
Total 2.537.336 2.069.673

Pendapatan/Penjualan 
Revenues/Sales 

Dalam Rp
In Rp 1.042.307.144.847 961.217.831.486

Laba/Rugi Bersih 
Net Profit/Loss

Dalam Rp
In Rp 144.700.268.968 121.000.016.429

Total Aset 
Total Assets  

Dalam Rp
In Rp 767.726.284.113 674.806.910.037

Total Kewajiban 
Total Liabilities  

Dalam Rp
In Rp 181.900.755.126 233.905.945.919

Jumlah Tenaga Kerja Lokal  
Local Labor Personnel 

Orang
People 643 670

Jumlah Pemasok Lokal 
Local Suppliers  

Orang
People 268 288

Aspek Sosial | Social Aspects

Keterangan
Descriptions

Satuan
Unit 2021 2020

Jumlah total karyawan 
Number of employees 

Orang
People 643 670

Jumlah karyawan wanita 
Number of female employees 

Orang
People 22% 20%

Jumlah jam pelatihan karyawan 
Employee's training hours

Jam
Hours 91 150

Kepuasan pelanggan 
Customer satisfaction 

Jam
Hours 95% N/A

Aspek Lingkungan Hidup | Environmental Aspects

Keterangan
Descriptions

Satuan
Unit 2021 2020

Penggunaan air 
Water usage 

Meter kubik 
Meter cubic 36.964 38.539

Penggunaan Kertas 
Paper Usage  

Rim
Ream 915 1.002

Ikhtisar Aspek Keberlanjutan
Highlights of Sustainability Aspects
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Tata Kelola Keberlanjutan
Sustainability Governance 

Penanggung Jawab Penerapan 
Keuangan Berkelanjutan
Perseroan terus berupaya untuk mengembangkan sistem teknologi 
informasi (TI) dalam rangka melakukan transformasi proses bisnis 
ke dalam sistem yang lebih up to date sesuai dengan tuntutan 
perkembangan jaman. Selain itu, Pengembangan sistem teknologi 
informasi Perseroan juga diprioritaskan untuk mendukung 
kelancaran proses operasional bisnis dan peningkatan produktivitas 
di seluruh fungsi bisnis sehingga diharapkan akan mempercepat 
proses bisnis dan tersedianya informasi yang diperlukan.

Hubungan Dengan Para Pemangku 
Kepentingan

Manajemen sangat menyadari bahwa keberhasilan Perseroan 
dalam mencapai target-target operasional bisnis dan pencapaian 
kinerja yang positif sampai dengan saat ini tidak lepas dari 
dukungan yang terus menerus diberikan oleh para pemangku 
kepentingan. Oleh sebab itu, Perseroan berkomitmen untuk terus 
membangun hubungan dan komunikasi yang efektif dengan para 
pemangku kepentingan, serta mendorong keterlibatan mereka 
dalam proses perumusan isu-isu dan strategi keberlanjutan yang 
relevan dengan Perseroan.

Perseroan menetapkan 5 (lima) indikator berikut ini sebagai dasar 
penentuan dalam mengelompokkan para pemangku kepentingan, 
antara lain sebagai berikut: 

1.	 Dependency (D) 
	 Kondisi dimana Perseroan memiliki ketergantungan pada 

seseorang atau sebuah organisasi, atau sebaliknya. 
2.	 Responsibility (R) 
	 Apabila Perseroan memiliki tanggung jawab legal, komersial 

atau etika terhadap seseorang atau sebuah organisasi. 
3.	 Tension (T) 
	 Jika seseorang atau sebuah organisasi membutuhkan perhatian 

Perseroan terkait isu ekonomi, sosial atau lingkungan tertentu. 
4.	 Influence (I) 
	 Apabila seseorang atau sebuah organisasi memiliki pengaruh 

terhadap Perseroan atau strategi atau kebijakan pemangku 
kepentingan lain. 

5.	 Diverse Perspective (DP) 
	 Jika seseorang atau sebuah organisasi memiliki pandangan 

berbeda yang dapat mempengaruhi situasi dan mendorong 
adanya aksi yang tidak ada sebelumnya. 

6.	 Proximity (P) 
	 Seseorang atau sebuah organisasi memiliki kedekatan geografis 

dan operasional dengan Perseroan. 

Setelah dilakukan pemetaan, Perseroan melakukan identifikasi 
dan pemetaan terhadap para pemangku kepentingan yang relevan, 
antara lain sebagai berikut:

Unit In Charge Of Sustainable Finance 
Implementation
Until this report is prepared and published, the Company does 
not yet have a particular work unit assigned and responsible for 
the sustainable finance implementation. However, the Company 
encourages the involvement of all work units to jointly formulate 
the sustainable strategic programs and initiatives to be achieved 
so that the right strategy can be formed, which is the result of our 
mutual thoughts.

Relationship With Stakeholders

Management is well aware that the Company's success in 
achieving operational business targets and positive performance 
until today cannot be separated from the continuous support given 
by stakeholders. Therefore, the Company is committed to building 
effective relationships and communication with stakeholders 
and encouraging their involvement in the process of formulating 
sustainability issues and strategies relevant to the Company.

The Company has determined these 5 (five) indicators as the basis 
to define the grouping of stakeholders, including the following:

1.	 Dependency (D)
	 Conditions where the Company has a dependent situation with 

a person or an organization, or vice versa.
2.	 Responsibility (R)
	 If the Company has legal, commercial or ethical responsibilities 

towards a person or an organization.
3.	 Tension (T)
	 If a person or an organization needs the Company's attention 

regarding certain economic, social or environmental issues.
4.	 Influence (I)
	 If a person or organization has influence the Company or the 

strategies or policies of other stakeholders.

5.	 Diverse Perspective (DP)
	 If a person or an organization has a different view that can 

affect the situation and encourage any action that did not exist 
before.

6.	 Proximity (P)
	 A person or an organization has geographical and operational 

proximity to the Company.

After mapping those items, the Company identified and grouped 
the relevant stakeholders, among others as follow:
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Daftar Pemangku Kepentingan
Stakeholders List

Basis 
Penetapan/
Identifikasi

Basis of 
Determination/

Identificatio

Metode Pelibatan/
Pendekatan

Method of Engagement/
Approach

Frekuensi Pelibatan
Engagement Frequency

Topik dan Isu Utama 
Kepentingan

Interest Topics and Main 
Issues

Konsumen
Consumer

D, R, I, P •	 Website 
•	 Media Sosial 
•	 Iklan di media cetak/

media digital/media 
elektronik

•	 Layanan konsumen 
•	 Survei kepuasan 

konsumen 

•	 Website
•	 Social media
•	 Advertising in print 

media/digital media/
electronic media

•	 Customer service
•	 Consumer satisfaction 

survey

•	 Setiap saat 
•	 Sesuai kebutuhan 
•	 Sesuai kebutuhan. 
•	 Sesuai kebutuhan 
•	 1 (satu) kali setahun 

•	 At all times
•	 According to the needs
•	 According to the needs.
•	 According to the needs
•	 1 (one) time a year

•	 Kualitas dan keamanan 
produk

•	 Pengaduan konsumen atas 
produk dan layanan

•	 Informasi produk

•	 Product quality and safety
•	 Consumer complaints about 

products and services
•	 Product information

Karyawan
Employees

D, R, T, I, P Media komunikasi internal, 
seperti aplikasi bagi 
karyawan, situs web, surat 
edaran, majalah internal, 
dan lainnya.

Internal communication 
media, such as applications 
for employees, websites, 
circulars, internal 
magazines, and others

Sesuai kebutuhan

According to the needs

•	 Kesehatan dan keselamatan 
kerja 

•	 Pengembangan kompetensi 
karyawan

•	 Remunerasi karyawan, 
termasuk gaji atau 
honorarium, tunjangan, 
asuransi kesehatan, hak-hak 
cuti

•	 Pengembangan karier
•	 Sarana dan fasilitas K3
•	 Hubungan industrial yang 

harmonis 

•	 Occupational Health and 
Safety

•	 Employee competency 
development

•	 Employee remuneration, 
including salary or 
honorarium, benefits, 
health insurance, 
entitlement to leave

•	 Career development
•	 OHS facilities and facilities
•	 Harmonious industrial 

relations

Pemerintah dan Regulator
Government and Regulator

R, T, I, DP Sesi dengar pendapat dan 
sosialisasi publik mengenai 
regulasi terbaru

Hearing sessions and public 
outreach on the latest 
regulations

Sesuai kebutuhan

According to the needs

•	 Pemenuhan kewajiban 
terhadap perundang-
undangan dan regulasi yang 
berlaku

•	 Kepatuhan peraturan
•	 Kemitraan dalam 

keberlanjutan. 

•	 Fulfillment of obligations 
to applicable laws and 
regulations

•	 Regulatory compliance
•	 Sustainability partnerships
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Daftar Pemangku Kepentingan
Stakeholders List

Basis 
Penetapan/
Identifikasi

Basis of 
Determination/

Identificatio

Metode Pelibatan/
Pendekatan

Method of Engagement/
Approach

Frekuensi Pelibatan
Engagement Frequency

Topik dan Isu Utama 
Kepentingan

Interest Topics and Main 
Issues

Pemegang Saham
Shareholders 

D, R, I, P •	 RUPS 
•	 RUPSLB 

•	 GMS
•	 EGMS

•	 1 (satu) kali setahun 
•	 Sesuai kebutuhan

•	 1 (one) time a year
•	 According to the needs

•	 Pencapaian kinerja dan 
target operasional bisnis

•	 Perubahan kepengurusan 
manajemen

•	 Pembayaran dividen
•	 Informasi yang jelas dan 

terkini terkait aksi korporasi 
dan arahan strategis. 

•	 Achievement of business 
operational performance 
and targets

•	 Changes in management 
management

•	 Payment of dividends
•	 Clear and up-to-date 

information regarding 
corporate actions and 
strategic directions.

Mitra Kerja/Vendor 
Partners/Vendors 

D, R, T, P •	 Kontrak kerja 
•	 Website 

•	 Employment contract
•	 Website

•	 Sesuai kebutuhan
•	 Sesuai kebutuhan

•	 According to the needs
•	 According to the needs

•	 Mekanisme pengadaan 
barang dan jasa secara fair

•	 Transparansi proses seleksi  
pengadaan barang dan jasa 
dengan menerapkan tata 
kelola perusahaan yang baik

•	 Metode pembayaran
•	 Jangka waktu pembayaran

•	 Fair procurement 
mechanism for goods and 
services

•	 Transparency of the 
selection process for the 
procurement of goods and 
services by implementing 
good corporate governance

•	 Payment method
•	 Term of payment
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Permasalahan, Perkembangan Dan 
Pengaruh Penerapan Keuangan 
Berkelanjutan
Tahun 2021 menjadi tahun pertama bagi kami dalam menerapkan 
prinsip-prinsip keberlanjutan dalam kegiatan operasional bisnis 
sehari-hari. Selama proses penyusunan laporan keberlanjutan ini, 
Perseroan menyadari terdapat sejumlah tantangan dan kendala 
yang dihadapi khususnya dalam hal kurangnya kesiapan dan 
pemahaman karyawan mengenai strategi keberlanjutan.

Tidak dapat dipungkiri situasi pandemi global Covid-19 yang masih 
berkepanjangan hingga tahun 2021 berdampak pada keterbatasan 
jam operasional kantor sehingga kegiatan sosialisasi mengenai 
pilar-pilar bisnis yang berlandaskan pada nilai-nilai keberlanjutan 
menjadi sedikit terhambat atau tidak merata penyampaiannya.

Untuk itu, Perseroan akan menjadikan tantangan tersebut sebagai 
bahan evaluasi perbaikan ke depan agar pada tahun-tahun 
mendatang Perseroan dan seluruh insan karyawan sudah lebih siap 
dalam menerapkan prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan.

Issues Regarding Implementation Of 
Sustainable Finance

The 2021 year marked as our first year implementing sustainability 
principles in our daily business operations. During the preparation 
process of this sustainability report, the Company realized that 
there were some challenges and obstacles faced, especially in terms 
of lack of readiness and understanding of employees regarding the 
sustainability strategy.

It is undeniable that the global Covid-19 pandemic continued until 
2021 has been caused the limitations of office operating hours so 
that the socialization activities regarding business sustainability 
values and pillars were slightly hampered or not evenly delivered.

Thus, the Company took this challenge as an evaluation tool for 
future improvements so that in the years to come, the Company 
and all employees will be more experience in applying sustainable 
finance principles.
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Harmonisasi Bisnis dengan Pemberian 
Manfaat kepada Para Pemangku 
Kepentingan

Kegiatan Membangun Budaya Keberlanjutan
Activities To Build Sustainable Culture

Upaya membangun nilai-nilai keberlanjutan menjadi bagian 
dari strategi bisnis Perseroan yang harus dilakukan secara terus 
menerus. Kami memaknai keberlanjutan sebagai suatu perjalanan 
mengelola bisnis yang turut memperhatikan pemberian manfaat 
dan penciptaan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan.

Melalui produk-produk keju unggulan yang sudah kami pasarkan, 
Perseroan berkomitmen akan lebih giat dalam mensosialisasikan 
dan membangun budaya kehidupan yang berkelanjutan kepada 
masyarakat. Perseroan akan mengoptimalkan fungsi sosial media 
untuk mengkampanyekan visi dan misi keberlanjutan tersebut 
kepada masyarakat luas.

Demikian halnya dari sisi internal, kami juga secara terus menerus 
membangun kesadaran seluruh insan MBR mengenai pentingnya 
mengelola bisnis yang berlandaskan pada aspek ESG demi 
keberlangsungan usaha pada jangka panjang. Perseroan berharap 
agar setiap karyawan dapat lebih proaktif dalam mengambil 
bagian sebagai penggerak di setiap kegiatan sosial masyarakat dan 
lingkungan.

Dalam rangka mendukung hadirnya kualitas kehidupan yang lebih 
baik bagi generasi penerus di masa depan, Perseroan berkomitmen 
akan terus mempertahankan nilai-nilai keberlanjutan pada setiap 
proses operasional bisnisnya sebagai bentuk tanggung jawab 
kepada para pemangku kepentingan.

Kinerja Ekonomi Berkelanjutan
Kami meyakini kesinambungan bisnis Perseroan di masa depan 
tidak lepas dari kemampuan Perseroan dalam mengatasi tantangan 
dan keberhasilan dalam mengelola kinerja keuangan agar tetap 
tumbuh positif terutama di masa-masa sulit selama pandemi 
Covid-19. Memasuki paruh pertama tahun 2021, Indonesia 
kembali dihadapkan dengan lonjakan kasus aktif Covid-19 yang 
pada akhirnya memaksa pemerintah untuk kembali menerapkan 
kebijakan pembatasan sosial dan aktivitas masyarakat selama 
beberapa bulan ke depan untuk mencegah terjadinya penyebaran 
virus Covid-19.

Harmonization of Business by 
Providing Benefits to Stakeholders

All efforts aimed at building sustainability values are becoming 
part of the Company's business strategy that shall be conducted 
continuously. We define sustainability as a journey to manage the 
business that at the same time also pays attention to the provision 
of benefits and the creation of added value for stakeholders.

Through the superior cheese products that we have marketed, the 
Company is committed to being more active in socializing and 
building sustainable living culture in the community. The Company 
will optimize the use of social media to promote the sustainability 
vision and mission to the wider community.

As from the Company’s internal side, we also continuously build all 
of MBR people’s awareness regarding the importance of managing 
a business based on ESG aspects to reach business sustainability in 
the long term. As a result, the Company hopes that every employee 
can be more proactive in taking a role as a driver in every social and 
environmental activity.

To create a better quality of life for future generations, the 
Company is committed to maintaining sustainability values in 
every process of its business operations as a form of responsibility 
to stakeholders.

Sustainable Economic Performance
We believe that the Company's business continuity in the future 
can't be separated from the Company's ability to overcome 
challenges and success in managing financial performance so that it 
continues to grow positively, primarily in these tough times during 
the Covid-19 outbreak. Stepping the first half of 2021, Indonesia 
re-experienced a surge of Covid-19 active cases, which ultimately 
forced the government to re-implement social restrictions and 
community activities for a few months to prevent the Covid-19 
virus spread.

Kinerja Berkelanjutan
Sustainable Performance
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Dampaknya secara makro, pertumbuhan ekonomi Indonesia 
pada triwulan III/2021 dibukukan tumbuh sebesar 3,51% (yoy), 
melambat dibandingkan capaian pada triwulan sebelumnya 
sebesar 7,07% (yoy). Meski berhadapan dengan situasi yang kurang 
mengungtungkan tersebut, kami bersyukur bahwa Perseroan tetap 
mampu membukukan pertumbuhan penjualan yang positif di 
tahun ini.

Per 31 Desember 2021, penjualan Perseroan tercatat sebesar 
Rp1,04 triliun, meningkat 8,44% dibandingkan tahun sebelumnya 
sebesar Rp961,22 miliar. Sejalan dengan tren positif tersebut, laba 
tahun berjalan Perseroan juga mengalami peningkatan di tahun 
2021 menjadi sebesar Rp144,7 miliar dari sebesar Rp121 miliar di 
tahun 2020.

Nilai Ekonomi Langsung yang Dihasilkan dan Didistribusikan
Direct Economic Value Generated and Distributed (((((Dalam Rupiah/In Rupiahs)

Uraian
Description 2021 2020

Nilai Ekonomi yang Dihasilkan 
Economic Value Generated 

Pendapatan
Revenue 1.042.307.144.847 961.217.831.486

Nilai Ekonomi yang Dihasilkan 
Economic Value Generated 

Beban penjualan 
Selling Expense 98.306.756.950 116.199.133.262

Beban umum dan administrasi
General and administrative expenses 64.091.341.469 23.936.689.372

Beban operasi lainnya 
Other operating expenses  2.933.932.569 2.119.771.465

Pembayaran dividen 
Dividend payment N/A 120.000.000.000

Pembayaran kepada Pemerintah (pajak, retribusi dll) 
Payments to Government (tax, retribution, etc) 32.975.215.226 41.075.921.197

Jumlah Nilai Ekonomi yang Didistribusikan 
Total Economic Value Distributed 198.307.246.214 303.331.515.296

Nilai Ekonomi yang Dihasilkan dikurangi Nilai Ekonomi yang Didistribusikan 
Economic Value Generated deducted by Economic Value Distributed 843.999.898.633 657.886.316.190

Uraian lengkap mengenai pencapaian target keuangan dan 
realisasinya, serta analisa pembahasan yang lebih mendalam 
mengenai kinerja keuangan Perseroan telah disajikan di dalam 
Laporan Tahunan 2021, halaman 6, yang merupakan satu kesatuan 
dengan Laporan Keberlanjutan 2021.

As a macro impact, Indonesia's economic growth in the third 
quarter of 2021 was recorded at 3.51% (yoy), a decline compared 
to the previous quarter's realization of 7.07% (yoy). However, 
despite facing this unfavorable situation, we are grateful that the 
Company could still record positive sales growth throughout the 
year.

As of December 31, 2021, the Company's sales were recorded at 
Rp1.04 trillion, an increase of 8.44% compared to the previous year 
of Rp961.22 billion. In line with this positive trend, the Company's 
profit for the year also increased in 2021 to Rp144.7 billion from 
Rp121 billion in 2020.

A more detailed explanation on the achievement of financial 
targets and its realization, as well as a more in depth analysis 
regardingthe Company's financial performance is presented in 
the 2021 Annual Report, page 6, as an integral part of the 2021 
Sustainability Report.
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Komitmen Pemberian Produk dan/
atau Layanan yang Setara Kepada 
Konsumen
Sebagai produsen keju terkemuka yang produk-produknya sudah 
dipasarkan hingga ke mancanegara, Perseroan sangat menyadari 
tanggung jawab penuhnya untuk menghadirkan produk keju 
yang bermutu dan berkualitas tinggi. Untuk mendukung hal ini, 
Perseroan telah berinvestasi pada alat-alat produksi dengan 
teknologi maju dan canggih yang digunakan di pabrik. 

Selain itu, kami juga memastikan bahwa seluruh tenaga profesional 
yang dipekerjakan memiliki kompetensi dan pengetahuan luas 
di bidang pengolahan makanan untuk menjamin terlaksananya 
proses produksi yang aman dan sesuai standar.

Menjaring dan Mengelola Talenta 
Unggul
Manajemen berkomitmen untuk selalu menempatkan karyawan 
sebagai aset yang berperan penting dalam mencapai target-target 
operasional bisnis Perseroan. Kami meyakini keberadaan talenta-
talenta unggul yang menempati posisi tepat sesuai kemampuan 
dan kompetensi masing-masing akan berdampak positif terhadap 
keberhasilan Perseroan di masa depan.

Oleh sebab itu, Perseroan sudah memiliki kebijakan pengelolaan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang komprehensif dimana pokok-
pokok isinya ditinjau secara berkala agar senantiasa relevan dengan 
dinamika organisasi, tantangan yang dihadapi dan selaras dengan 
perkembangan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
khususnya terkait ketenagakerjaan. Dengan adanya kebijakan 
tersebut, maka pengelolaan karyawan di Perseroan menjadi 
lebih terarah dan memiliki fokus yang jelas. Hadirnya kebijakan 
pengelolaan SDM di Perseroan diharapkan dapat menghadirkan 
iklim kerja yang menunjung tinggi aspek fairness dan transparansi 
terutama dalam hal kesempatan pengembangan karier dan sistem 
penilaian kinerja karyawan.

Perseroan sebagai pemberi kerja mengambil sikap untuk tidak 
hanya menuntut karyawan menjalankan kewajibannya, akan tetapi 
turut berpartisipasi dalam memenuhi dan menghormati hak-hak 
karyawan. Komitmen ini kami terapkan kepada seluruh karyawan 
tanpa membeda-bedakan etnis, suku, agama, jenis kelamin, 
disabilitas, pendidikan, budaya dan orientasi lainnya.

Kinerja Sosial
Social Performance

Commitment to Provide Equal 
Products and/or Services to 
Consumers
As a leading cheese producer whose products have been 
marketed to export countries, the Company is well aware of its 
full responsibility to provide high quality and excellent cheese 
products. Therefore, the Company has invested in production 
equipment by using advanced and sophisticated technology in the 
plant site.

In addition, we also ensure that all employed professionals 
have considerable and extensive knowledge in the field of food 
processing to ensure the implementation of a safe and standardized 
production process.

Capturing and Managing Top Talent

Management is committed to treating all employees as an asset 
that plays a significant role in achieving the Company's business 
operational targets. Thus, we believe that the existence of excellent 
talents who occupy the right position aligned with their respective 
competencies and capacities will positively impact the Company's 
success in the future.

Accordingly, the Company already has a comprehensive Human 
Resources (HR) management policy where the main points of 
the content are reviewed regularly to always be relevant with the 
current dynamics of the organization, challenges encountered, and 
in line with the development of applicable laws and regulations, 
mainly those related to manpower. With this policy, the Company’s 
employee management becomes more focused and has a clear 
direction. In addition, the Company’s HR management policies 
are expected to provide a work climate that upholds fairness and 
transparency aspects, particularly in terms of career development 
opportunities and employee performance appraisal system.

The Company as the employer, takes a clear stance not only 
to require employees to perform their obligations, but we also 
participate in fulfilling and respecting employees' rights. We 
uphold this commitment to all employees regardless of ethnicity, 
race, religion, gender, disability, education, culture, and any other 
orientation.
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Keseteraan Kesempatan Bekerja
Equal Employment Opportunity

Dalam menjaring talenta-talenta unggul, Perseroan selalu 
menjunjung tinggi unsur-unsur Hak Asasi Manusia (HAM) yang 
direpresentasikan melalui proses rekrutmen karyawan yang 
transparan, adil dan setara bagi seluruh individu, sesuai prosedur 
dan peraturan internal yang telah ditentukan Perseroan. Keputusan 
untuk menerima atau menolak kandidat karyawan didasarkan dari 
hasil evaluasi yang objektif dan menyeluruh. 

Demikian halnya dalam hal pengembangan karier karyawan, kami 
membuka peluang dan kesempatan yang sama dan setara kepada 
setiap insan Perseroan agar mereka dapat menduduki jenjang 
karier tertinggi di Perseroan tanpa membedakan jenis kelamin, 
suku, agama dan ras tertentu. Kendati demikian, kebijakan promosi 
tersebut tetap berlandaskan pada hasil penilaian kinerja karyawan 
yang dilakukan satu kali setiap tahun, serta mempertimbangkan 
posisi vacant yang ada dan kebutuhan pengembangan organisasi.

Per 31 Desember 2021, terdapat 22,5% karyawan wanita dari 
jumlah keseluruhan karyawan tercatat. Di tahun yang sama, 
terdapat 45 karyawan wanita baru dari total 150 karyawan baru 
yang bergabung dengan Perseroan atau setara 30%. Komposisi 
tersebut menunjukkan bahwa Perseroan mendukung inkulisivitas 
dan mendukung pengembangan karier bagi karyawan wanita 
sepanjang para kandidat tersebut mampu memberikan kontribusi 
terbaiknya bagi Perseroan. 

Sepanjang tahun 2021, tidak ada insiden atau pengaduan terkait 
diskriminasi yang terjadi di lingkungan kerja. 

Tenaga Kerja Paksa atau Tenaga Kerja di Bawah Umur
Forced Labor or Underage Labor

Sejak pertama kali didirikan sampai dengan saat ini, Perseroan 
tidak pernah memberlakukan sistem jam kerja di luar batas 
kewajaran sebagaimana diatur dalam UU No. 13 Tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan. Demikian halnya, Perseroan juga tidak 
pernah mempekerjakan anak-anak di bawah umur di dalam proses 
bisnisnya. Komitmen tersebut tertuang dalam kebijakan internal 
Perseroan terkait pengelolaan karyawan. Kemudian sebagai bentuk 
tanggung jawab kami dalam menghadirkan rantai bisnis yang sehat 
dan berkelanjutan, kami juga memastikan bahwa para distributor 
yang bekerja sama dengan Perseroan turut menganut prinsip yang 
sama.

In recruiting the best talents, the Company always places the 
Human Rights (HAM) elements which are represented through 
a transparent, fair, and equal employee recruitment process 
for all individuals, in accordance with internal procedures and 
regulations determined by the Company. The decision to accept 
or reject employee candidates is based on objective and thorough 
evaluation results.

In terms of employee career development, we present equal 
chances and opportunities to all workers in the Company to occupy 
their highest attainable positions regardless of gender, ethnicity, 
religion, and race. Nevertheless, the job promotion policy is held 
by considering the employee’s performance appraisal results which 
are conducted annually as well as considering the existing vacant 
positions and the organizational development needs.

As of December 31, 2021, there were 22.5% female employees of 
the total employees. In the same year, there were 45 new female 
employees out of 150 new employees who joined the Company 
or equivalent to 30%. This composition reveals our attempts to 
build an inclusive workplace and our support for female employees 
in business as long as these candidates are able to give their best 
contribution to the Company.

Throughout 2021, there were no incidents or complaints relating to 
discrimination that occurred in the workplace.

Since its first establishment, the Company has never imposed 
working hours system beyond the normal limits as stipulated in 
Law no. 13 of 2003 concerning Manpower. Likewise, the Company 
has never employed underage children in its business processes. 
This commitment is contained in the Company's internal policies 
regarding employee management. Furthermore, as a form of our 
responsibility in presenting a sound and sustainable business chain, 
we also ensure that the distributors who work with the Company 
must adhere to the same principles.
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Remunerasi Karyawan yang Kompetitif
Competitive Employee Remuneration

Sebagai salah satu bentuk penghargaan atas kinerja dan prestasi 
karyawan, Perseroan memberikan remunerasi yang kompetitif 
sesuai peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Kami 
memastikan bahwa seluruh karyawan Perseroan telah menerima 
remunerasi yang lebih tinggi dari ketentuan Upah Minimum 
Provinsi (UMP).

Kebijakan pemberian remunerasi yang memperhatikan 
kesejahteraan karyawan menjadi salah satu wujud kepatuhan 
Perseroan terhadap regulasi pemerintah yang berlaku, serta sebagai 
salah satu strategi retensi dalam mempertahankan talenta-talenta 
terbaik yang dimiliki untuk menjamin proses regenerasi karyawan 
yang berkelanjutan di masa depan.

Selain memberikan remunerasi yang sesuai, Perseroan juga 
memberikan benefit lainnya kepada karyawan, seperti jaminan 
sosial dan asuransi kesehatan, layanan kesehatan di internal 
perusahaan, Tunjangan Hari Raya (THR), hak cuti, pensiun dan lain 
sebagainya.

Uraian lengkap mengenai remunerasi karyawan telah disajikan di 
dalam Laporan Tahunan 2021, halaman 78, yang merupakan satu 
kesatuan dengan Laporan Keberlanjutan 2021.

Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi SDM 
yang Berkesinambungan
Continuous HR Competency Training and Development

Perseroan menyediakan program pelatihan dan pengembangan 
kompetensi karyawan yang berkesinambungan agar setiap 
karyawan terdorong dan lebih bersemangat untuk saling 
berkompetisi sehat dalam mengembangkan rekam jejak karier 
mereka di Perseroan.  

Informasi mengenai biaya pelatihan, daftar pelatihan dan 
pengembangan kompetensi karyawan selama tahun 2021 sudah 
disajikan di dalam Laporan Tahunan 2021, halaman 62, yang 
merupakan satu kesatuan dengan Laporan Keberlanjutan 2021.

As a recognition for the performance and achievements of 
employees, the Company provides competitive remuneration in 
accordance with applicable laws and regulations. Accordingly, 
we ensure that all of the Company’s employees have received 
higher remuneration than the Provincial Minimum Wage (UMP) 
provisions.

The remuneration policy that takes into account the welfare of 
employees is a form of the Company's compliance with applicable 
government regulations, as well as one of our retention strategies 
in retaining the best talents possessed to ensure a continuous 
employee regeneration process in the future.

In addition to providing appropriate remuneration, the Company 
also offers other benefits to employees, such as social security 
and health insurance, internal health services, religious holidays 
allowance (THR), leave rights, pensions, and so on.

A complete description of employee remuneration has been 
presented in the 2021 Annual Report, page 78, as an integral part 
of the 2021 Sustainability Report.

The Company provides continuous employee competency 
development and training programs so that every employee is 
encouraged and more enthusiastic to compete in a healthy manner 
while evolving their career landscape in the Company.

Information regarding training costs, training lists, and employee 
competency development during 2021 is disclosed in the 
2021 Annual Report on page 62, as an integral part of the 2021 
Sustainability Report.
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Mendukung Terciptanya Lingkungan 
Kerja yang Aman dan Nyaman
Perseroan berkeyakinan bahwa hadirnya lingkungan kerja yang 
aman dan nyaman dapat memberikan motivasi kerja yang lebih 
baik sehingga berdampak positif terhadap kinerja dan produktivitas 
kerja karyawan. Oleh karena itu, Perseroan berusaha semaksimal 
mungkin menghadirkan iklim kerja yang kondusif baik di 
lingkungan kantor pusat maupun area pabrik. Hal ini tentu menjadi 
prioritas utama kami dengan target akhir adalah terciptanya angka 
kecelakaan kerja nihil (zero accident).

Perseroan memastikan telah menerapkan Sistem Manajemen 
K3 (SMK3) di kantor pusat dan pabrik sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Implementasi Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Kemenakertrans 
serta menerapkan standar internasional OHSAS 18001/ISO 45001 
untuk Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 

Di samping itu, kami juga menyediakan berbagai sarana dan prasana 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) pendukung yang lengkap 
baik di kantor pusat maupun di area pabrik, seperti kotak P3K, alat 
pemadam api ringan, hydrant, dan lain-lain. Pada perspektif ini, 
kami melihat implementasi K3 yang efektif harus disikapi sebagai 
tanggung jawab bersama antara Perseroan dan karyawan. Untuk 
itu, Perseroan secara berkala memberikan pelatihan dan sosialisasi 
mengenai K3 kepada segenap karyawan agar mereka benar-benar 
dapat memahami dan menerapkannya di lingkungan kantor. 

Berbekal komitmen kuat dan pengetahuan luas yang dimiliki oleh 
karyawan mengenai K3, serta ditopang dengan perangkat kebijakan 
dan prosedur K3 yang berlaku di kantor pusat dan pabrik, maka pada 
tahun 2021, Perseroan berhasil mengendalikan angka kecelakaan 
kerja dengan total 4 kejadian sepanjang tahun. Peristiwa tersebut 
dipastikan tidak mengakibatkan kematian (fatality loss) dan tidak 
mempengaruhi proses produksi pabrik.

Adaptasi Bekerja di Masa Pandemi 
Covid-19
Perseroan berusaha sebaik mungkin untuk menjaga karyawannya 
agar terhindar dan tidak terpapar virus Covid-19 dengan selalu 
mengikuti anjuran dari Pemerintah yang di tuangkan di dalam 
keputusan Kementerian Dalam Negeri dan Kementrian Kesehatan. 
Di samping itu, Perseroan juga melakukan hal-hal yang sersifat 
pencegahan seperti, melakukan pengaturan bekerja dari rumah 
(WFH), memasang sekat/pemisah berupa acrylic di meja-meja 
kerja karyawan, mengganti piring makan dengan nasi kotak bagi 
karyawan yang berhak untuk mendapatkan fasilitas makan di 
Pabrik, menyediakan masker, hand sanitizer, memberikan vitamin, 
susu dan puding sebagai tambahan makanan untuk meningkatkan 
daya tahan tubuh. Perseroan juga menaruh perhatian khusus 
kepada karyawan yang terpapar oleh Covid-19 dengan mengadakan 

Supporting the Creation of a Safe and 
Comfortable Workplace
The Company considers that safe and comfortable working 
conditions can give a  better work motivation that can positively 
impact employee performance and productivity. Therefore, the 
Company strives as much as possible to create a conducive work 
climate both at the head office and plant site. We put this as our 
top priority, with a zeroaccident target in the workplaces.

The Company ensures that the Occupational Health and 
Safety Management System (OHS) standard has been 
implemented appropriately at the head office and plants as 
regulated by Government Regulation no. 50 of 2012 concerning 
the Implementation of the Occupational Health and Safety 
Management System and the Ministry of Manpower and 
Transmigration and applying the international standard OHSAS 
18001/ISO 45001 for the Occupational Health and Safety 
Management System.

In addition, we also provide a complete range of Occupational 
Health and Safety (K3) facilities and infrastructure both at 
the head office and plant areas, such as first aid kits, light fire 
extinguishers, hydrants, and others. From this perspective, we 
see that an effective K3 implementation shall be considered as a 
shared responsibility between the Company and employees. For 
this reason, the Company periodically provides OHS training and 
socialization to all employees so that they can have a comprehend 
understanding and is expected to implement the knowledge in the 
office environment.

Armed with a strong commitment and extensive knowledge 
possessed by employees regarding OHS and supported by a set 
of OHS policies and procedures that apply at the head office and 
plant, in 2021, the Company managed to control the number of 
work accidents with a total of 4 incidents throughout the year. We 
ensure that the incident did not result in a fatality loss and not 
affect the plant production process.

Working Adaptation during the 
Covid-19 Pandemic
The Company is trying its best to keep its employees safe from the 
Covid 19 virus’ exposure by always following the recommendations 
given by the Government, as stated in the decisions of the 
Ministry of Home Affairs and the Ministry of Health. In addition, 
the Company also takes preventive measures such as arrange 
the Work From Home (WFH), install acrylic screens/separators 
on employees' work desks, replace dining plates with boxed rice 
for employees who get lunch facilities at the Plant, distribute 
masks, hand sanitizers, and vitamins, supply milk and pudding 
as additional food to boost body immune. The Company also 
pays special attention to employees who are tested positive with 
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survilience test sebelum dan sesudah terpapar oleh Covid-19, 
memantau kondisi karyawan secara periodik, memberikan bantuan 
obat-obatan, membantu karyawan berkoordinasi dengan rumah 
sakit/puskesmas rujukan untuk penyediaan mobil ambulans, dan 
apabila diperlukan isolasi mandiri/rawat inap di rumah sakit/
puskesmas rujukan.

Mekanisme Pengaduan Masalah 
Ketenagakerjaan
Perseroan bersikap terbuka atas setiap masukan atau kritik dan 
pengaduan yang dilaporkan oleh karyawan sehubungan dengan 
pengelolaan ataupun kebijakan ketenagakerjaan sesuai dengan 
mekanisme internal yang berlaku. 

Seluruh keluhan tersebut dapat disampaikan melalui email: internal.
audit@prochiz.co.id. Kami berkomitmen akan menindaklanjuti 
dan merespons semua laporan pengaduan yang masuk sesegera 
mungkin sesuai standar penanganan yang berlaku di Perseroan. 

Sepanjang tahun 2021, tidak terdapat laporan pengaduan yang 
disampaikan oleh karyawan terkait isu ketenagakerjaan di 
lingkungan Perseroan.  

Covid-19, namely by conducting surveillance tests before and after 
being exposed to Covid-19, monitor the employee’s condition, 
provide medical assistance, help employees in coordinating with 
referral hospitals/health centers to provide ambulances, and in 
need of self-isolation/inpatient care at referral hospitals/health 
centers.

Mechanism of Employment Grievance 
Complaint
The Company is very open to any input or criticism and complaints 
submitted by employees in relation to the management or 
employment policy in accordance with the applicable internal 
mechanism.

All complaints can be submitted via email: internal.audit@prochiz.
co.id. We are committed to following up and responding to all 
incoming complaints as soon as possible in accordance with the 
handling standards applicable in the Company.

Throughout 2021, there were no complaints submitted by 
employees about employment issues within the Company.
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Pemberian Manfaat yang 
Berkelanjutan bagi Masyarakat
Dalam menjalankan pengelolaan bisnis yang berlandaskan pada 
nilai-nilai keberlanjutan, Perseroan senantiasa menempatkan 
masyarakat sebagai salah satu pemangku kepentingan utama yang 
harus diperhatikan kesejahteraannya. Oleh karena itu, Perseroan 
secara berkesinambungan merumuskan serta melaksanakan 
program dan kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
(Corporate Social Responsibility/”CSR”). 

Penyusunan program CSR dilakukan dengan penuh hati-hati agar 
Perseroan dapat memberikan dampak yang signifikan kepada 
para penerima manfaat yang tepat sasaran. Hal ini kami lakukan 
sebagai salah satu upaya dalam mengukir makna dan menciptakan 
nilai tambah kepada para pemangku kepentingan dari setiap proses 
bisnis yang kami lakukan.

Sepanjang tahun 2021, Perseroan kembali melaksanakan sejumlah 
kegiatan CSR, antara lain sebagai berikut:

Tanggal Pelaksanaan
Implementation Date

Program
Programs

Deskripsi Kegiatan
Activity Description

11 Juni 2021
June 11, 2021

Vaksinasi Covid-19 Dosis Pertama

First Dose of Covid-19 Vaccination

Bekerja sama dengan Yayasan Artha Gading untuk 
memfasilitasi pemberian dosis pertama vaksin Covid-19 
kepada karyawan
In collaboration with the Artha Gading Foundation to 
facilitate the delivery of the first dose of Covid-19 vaccine to 
employees

10 September 2021,
September 10, 2021

Vaknisasi Covid-19 Dosis Kedua

Second Dose of Covid-19 Vaccination

Bekerja sama dengan Yayasan Artha Gading untuk 
memfasilitasi pemberian dosis kedua vaksin Covid-19 kepada 
karyawan
In collaboration with the Artha Gading Foundation to 
facilitate the delivery of the second dose of Covid-19 vaccine 
to employees

Mechanism of Employment Grievance 
Complaint
In carrying out business management based on sustainability 
values, the Company always places the community as the primary 
stakeholders whose welfare shall be weighed. Hence, the Company 
continuously formulates and undertakes the Corporate Social 
Responsibility ("CSR") programs and activities.

The CSR programs preparation is carried out with great care to 
impact the proper beneficiaries significantly. We do this as one 
of the efforts to carve meaning and create added value for the 
stakeholders from every business process runs.

Throughout 2021, the Company performed a number of CSR 
activities, as follows:
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Biaya Lingkungan Hidup Tahun 2021
Sepanjang tahun 2021, Perseroan telah merealisasikan dana 
sebesar Rp106.454.670 yang diperuntukkan untuk melakukan 
pengelolaan limbah yang dihasilkan dari kegiatan operasional 
pabrik dan kantor pusat.

Penggunaan Material yang Ramah 
Lingkungan
Perseroan berkomitmen untuk turut berkontribusi dalam menekan 
dampak negatif baik langsung maupun tidak langsung yang timbul 
dari aktivitas operasional bisnis sehari-hari. Selama beberapa tahun 
terakhir, Perseroan sudah menerapkan inisiatif kebijakan internal 
yang bertujuan untuk mewujudkan hadirnya lingkungan kerja yang 
memperhatikan aspek-aspek keberlanjutan terutama dalam hal 
penggunaan energi dan material yang ramah lingkungan.

Di kantor pusat, Perseroan secara bertahap mengurangi tingkat 
konsumsi kertas dalam rangka menekan angka penebangan pohon 
yang merupakan bahan baku utama produksi material kertas. 
Perseroan memilih untuk mengoptimalkan platform teknologi 
dan media komunikasi internal yang ada dalam menyampaikan 
atau mensosialisasikan informasi atau kebijakan kepada seluruh 
karyawan.

Komitmen Untuk Menghadirkan 
Rantai Bisnis yang Berkelanjutan
Salah satu upaya yang kami lakukan untuk menghadirkan kualitas 
hidup di bumi yang lebih baik di masa depan adalah dengan tidak 
hanya berorientasi pada profitabilitas atau pencapaian target 
keuangan semata, akan tetapi juga memperhatikan keselarasan 
dan harmonisasi bisnis dengan lingkungan sekitar dan pemberiaan 
manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat Indonesia. Oleh 
sebab itu, proses penyusunan strategi bisnis tahunan Perseroan 
senantiasa menempatkan isu ESG sebagai prioritas utama. 

Kontribusi nyata yang kami berikan dalam menghadirkan ekosistem 
bisnis yang ramah lingkungan dimulai dari kegiatan operasional 
di pabrik. Kami meyakini bahwa proses produksi yang dilakukan 
di area pabrik tentunya membawa dampak negatif bagi kualitas 
udara dan lingkungan sekitarnya. Untuk meminimalisir dampak 
tersebut, kami melakukan evaluasi berkala dan memastikan bahwa 
pengendalian lingkungan di area pabrik berjalan dengan baik 
sehingga tidak mengganggu kelestarian lingkungan hidup di sekitar 
wilayah operasi.

Kinerja Lingkungan Hidup
Environmental Performance

Environmental Costs in 2021
Throughout 2021, the Company has actualized funds amounting 
to Rp106,454,670, which is intended to manage waste generated 
from the operational activities at the plant site and head office.

Penggunaan Material yang Ramah 
Lingkungan
The Company is committed to suppressing negative impacts, 
both direct and indirect, arising from daily business operational 
activities. Over the past few years, the Company has implemented 
internal policy initiatives to create a work environment that 
pays attention to sustainability aspects, especially in energy and 
environmentally friendly materials usage.

At the head office, the Company gradually reduces the paper 
consumption to lower the number of trees cut down as it comes 
as basic raw material for paper making. In addition, the Company 
chooses to optimize the existing technology platforms and internal 
communication media in conveying or disseminating information 
or policies to all employees.

Commitment to Deliver a Sustainable 
Business Chain
One of our efforts to bring a better life quality on earth in the 
future is by not being oriented towards profitability or achieving 
financial targets but also giving attention to the alignment and 
harmonization of business with the surrounding environment and 
the provision of sustainable benefits for the Indonesian society. 
Therefore, the Company's annual business strategy preparation 
process always places ESG issues as a top priority.

Our real contribution in building an environmentally friendly 
business ecosystem started with the operational activities at the 
plant area. We believe that the production process that runs in the 
plant will certainly possess a negative impact on the air quality and 
the surrounding environment. To minimize this impact, we conduct 
periodic evaluations and ensure that environmental control 
indicators in the plant area are manageable, so it does not interfere 
with environmental sustainability around the operational area.
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Perseroan berkomitmen untuk mengurangi jejak karbon di seluruh 
rantai bisnis, mengurangi sampah plastik di setiap produk, bahkan 
mendorong pengelolaan dan pemanfaatan sampah untuk didaur 
ulang kembali. Kemudian kami juga memastikan bahwa sumber 
bahan baku yang digunakan dalam proses produksi berasal dari 
tempat yang jelas, dapat ditelusuri, bertanggung jawab dan ramah 
lingkungan.

Inisiatif Efisiensi Energi dan Pengelolaan Emisi
Equal Employment Opportunity

Dalam menjalankan kegiatan operasional bisnis setiap harinya, 
Perseroan membutuhkan energi listrik yang dipasok langsung dari 
PT Perusahaan Listrik Negara (“PLN”). Salah satu upaya yang kami 
lakukan dalam mencegah terjadinya gangguan pasokan listrik dari 
PLN adalah dengan menyiapkan genset berbahan bakar minyak 
sebagai alternatif sumber energi listrik. Hal ini kami lakukan 
sebagai salah satu Langkah mitigas untuk mencegah terhambatnya 
proses produksi di pabrik.

Perseroan telah menerapkan kebijakan efisiensi penggunaan energi 
listrik baik di area pabrik maupun di kantor pusat. Langkah-langkah 
yang diambil Perseroan untuk mendukung komitmen tersebut 
khususnya di kantor pusat misalnya dengan mengoptimalkan 
sumber pencahayaan dari matahari, mengganti lampu ruangan 
dengan lampu berjenis LED yang lebih hemat energi dibandingkan 
lampu pijar konvensional, mematikan atau mencabut perangkat 
elektronik saat tidak digunakan dan lain-lain, dan lainnya. 

Dengan diterapkannya kebijakan tersebut, Perseroan berhasil 
membukukan penghematan penggunaan energi listrik hingga 
59% di tahun 2021, yakni tercatat sebesar 269,11 GJ, menurun 
dibandingkan konsumsi listrik tahun sebelumnya sebesar 672,77 
GJ.

Inisiatif penghematan energi yang dilakukan Perseroan juga 
menjadi bentuk dukungan nyata kepada pemerintah dalam 
mencapai target zero emission di tahun 2060 mendatang. Untuk 
mendukung roadmap jangka panjang tersebut, Perseroan secara 
bertahap telah menerapkan sejumlah inisiatif strategi di area pabrik 
yang diharapkan dapat mengurangi emisi CO2 dan meminimalisir 
dampak Gas Rumah Kaca (GRK), antara lain: 
•	 Menjalankan program efisiensi energi;
•	 Mengganti peralatan lama dengan yang hemat energi;
•	 Mengubah bahan bakar fosil menjadi bahan bakar terbarukan 

(Biomassa, solar PV);
•	 Mengganti pendingin yang menghasilkan Ozon dan karbon ke 

format rendah karbon dan alami;
•	 Penginstalan Power Meter; 

Perseroan akan terus berupaya untuk menekan emisi karbon 
CO2 yang dihasilkan pada proses distribusi.  Untuk itu, Perseroan 
sudah bekerja sama dengan mitra logistik dalam melakukan 
perencanaan rute pengiriman, mempertimbangkan faktor beban, 
dan pemanfaatan angkutan massal.

The Company is pledged to reduce its carbon footprint throughout 
the business chain, reduce plastic waste in each product, apply 
waste management, and utilize waste for recycling. We also ensure 
that the resources of raw materials used in the production process 
come from a clear, traceable, responsible, and environmentally 
friendly place.

In conducting daily business operations, the Company needs 
electricity which supplied directly from PT Perusahaan Listrik 
Negara (“PLN”). Therefore, one of the efforts we take to mitigate 
power outages caused by PLN is to prepare an oil fueled generator 
as an alternative source of electrical energy. We do this as one 
of the mitigation measures to prevent delays in the production 
process at the plant.

The Company has implemented an energy efficiency policy at 
the plant site and head office. The Company undertakes this 
action as a form of our commitment, especially at the head office, 
for example, by optimizing of Sun Light Source (Day Lighting), 
replacing room lights with LED light bulbs that are more energy 
efficient than conventional incandescent lights, turning off or 
unplugging electronics devices when not in use and others.

With the implementation of this policy, the Company managed 
to record electricity efficiency of up to 59% in 2021, which 
was recorded at 269.11 GJ, a decrease compared to electricity 
consumption in the previous year of 672.77 GJ.

The Company's energy saving initiatives are also our real 
contribution to the government in order to achieve a more 
ambitious climate target: net zero emission in 2060. To support 
the long term roadmap, the Company has gradually implemented 
several strategic initiatives in the plant area which are expected 
to reduce CO2 emissions and minimize the impact of Greenhouse 
Gases (GHG), including:
•	 Implement energy efficiency programs;
•	 Replace old appliances with energy efficient ones;
•	 Convert fossil fuels to renewable fuels (Biomass, solar PV);

•	 Replace refrigerants that produce Ozone and carbon with low 
carbon and natural formats;

•	 Power Meter installation;

The Company will continually strive to reduce CO2 carbon 
emissions generated in the distribution process. For this reason, 
the Company has collaborated with logistics partners in planning 
delivery routes, considering the load factor, and utilizing mass 
transportation.
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Bijak Menggunakan Air
Use Clean Water Wisely

Perseroan melakukan pengelolaan sumber daya air secara bijak 
yang dikampanyekan melalui program efisiensi penggunaan 
air baik di kantor pusat maupun di area pabrik. Sumber air yang 
digunakan Perseroan bersumber dari PDAM. Sama halnya dengan 
pasokan listrik, sumber air bersih yang berasal dari PDAM juga 
semakin terbatas karena tingginya angka pencemaran air. 

Menyadari hal tersebut, Perseroan memastikan sudah memiliki 
serta menerapkan kebijakan dan prosedur pengelolaan limbah 
yang ketat sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
Hal ini kami lakukan sebagai langkah nyata untuk mencegah 
terjadinya risiko pencemaran lingkungan dan terkontaminasinya 
sumber air di sekitar pabrik akibat limbah yang dihasilkan dari 
kegiatan operasional pabrik.

Kemudian dalam hal efisiensi penggunaan air, Perseroan telah 
memasang himbauan yang ditujukan bagi karyawan dan para tamu 
gedung untuk selalu menggunakan air seperlunya/tidak berlebihan. 
Perseroan juga melakukan pengecekan instalasi air secara berkala 
untuk mendeteksi setiap kebocoran yang ada sehingga kami dapat 
segera melakukan perbaikan dan penggantian instalasi air yang 
bocor.

Per 31 Desember 2021, jumlah pemakaian air di kantor pusat dan 
pabrik tercatat sebesar 36.964 m3. Angka tersebut menunjukkan 
penghematan air sebesar 4% dibandingkan tahun sebelumnya.

Pengelolaan Limbah Pabrik
Plant Waste Management

Perseroan menghasilkan berbagai macam limbah dari kegiatan 
operasional bisnis sehari-hari. Pengelolaan limbah pabrik dan 
kantor pusat dilakukan secara hati-hati dengan memperhatikan 
ketentuan perundang-undangan regulasi daerah yang berlaku. 
Salah satu komitmen Perseroan untuk menjaga ekosistem 
lingkungan tetap sehat adalah dengan memastikan bahwa kami 
telah mengelola sistem pengelolaan limbah yang tepat untuk 
mencegah pencemaran lingkungan.. 

Berikut ini adalah jenis-jenis limbah yang dihasilkan Perseroan dari 
kegiatan operasional pabrik dan kantor pusat, serta upaya-upaya 
pengelolaan yang telah kami lakukan, antara lain: 

Satuan
Unit 2021 Upaya Pengelolaan

Management Effort

Limbah B3
Hazardous Waste Kg 1.480 Diolah oleh pemanfaat yang sudah memiliki izin

Processed by users who already have permission

Limbah Non-B3 
Non-Hazardous Waste Kg 18.249 Dijual

For Sale

Limbah yang Dibuang 
Disposed Waste Kg 1.187 Dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir

Thrown to the Final Disposal

Total Limbah
Total Waste Kg 20.916

The Company manages water wisely, which is campaigned through 
water use efficiency programs at the head office and in the plant 
area. The source of water used by the Company comes from PDAM. 
However, similar to electricity supply, clean water sources from 
PDAM are also increasingly limited due to the high rate of water 
pollution.

The Company ensures that it has strict waste management policies 
and procedures in accordance with applicable laws and regulations 
and has already implemented them. We do this as a concrete step 
to avoid environmental pollution and contamination of water 
sources around the plant area due to waste generated from plant 
operational activities.

In terms of water use efficiency, the Company has installed an 
appeal intended for employees and building guests to always use 
water as needed/not excessively. The Company also inspects water 
installations regularly to detect any existing leaks to repair and 
replace leaking water installations immediately.

As of December 31, 2021, the total water usage at the head office 
and factories was 36,964 m3. This figure shows 4% water savings 
compared to the previous year.

The Company generates various kinds of waste from daily business 
operations. Waste management applied at the plant and head office 
is conducted carefully regarding the provisions of the applicable 
regional regulations. One of the Company's commitments to 
keeping the environmental ecosystems healthy is by ensuring that 
we have managed an appropriate waste management system to 
prevent environmental pollution.

The following are the types of waste generated by the Company 
from the operational activities of the factory and head office, 
as well as the management attempts that we have carried out, 
including:
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Mekanisme Pengelolaan Limbah Pabrik dan Kantor Pusat
Mechanism of Waste Management at the Plant and Head 
Office
Perseroan memastikan telah menjalankan mekanisme pengelolaan 
limbah yang tepat sesuai dengan ketentuan dan regulasi AMDAL 
yang berlaku. Secara keseluruhan, semua limbah hasil produksi 
yang sifatnya tidak berbahaya (Non-B3) dapat dibuang langsung ke 
IPAL Kawasan. Sementara itu, limbah B3 diangkut oleh transporter 
yang sudah memiliki izin untuk diserahkan kepada pengolah 
limbah yang juga sudah memiliki izin. Selanjutnya, untuk limbah 
Non-B3 yang masih bernilai ekonomi dimanfaatkan dengan cara 
dijual. Sedangkan limbah Non-B3 yang sudah tidak memiliki nilai 
manfaat dibuang ke TPA.

Pengaduan Terkait Lingkungan Hidup
Environmental Complaints

Sepanjang tahun 2021, kami tidak menerima adanya pengaduan 
dari masyarakat atau menerima sanksi dari regulator terkait 
pelanggaran lingkungan.

The Company ensures that it has implemented an appropriate 
waste management mechanism in accordance with the applicable 
AMDAL provisions and regulations. Overall, all non-hazardous 
(Non-B3) production waste can be disposed of directly to 
the WWTP. Meanwhile, B3 waste is transported by licensed 
transporters to be handed over to waste processors who also have 
permits. Furthermore, Non-B3 waste which still has economic 
value is utilized by selling it. Meanwhile, Non-B3 waste that no 
longer has a useful value is disposed of in the TPA.

Throughout 2021, we did not receive any complaints from the public 
or received sanctions from regulators regarding environmental 
violations.

 Memiliki Manfaat Ekonomi
Has Economic Value

Dijual
Sale

 Tidak Memiliki Manfaat Ekonomi
Has No Economic Value

Dibuang langsung ke IPAL Kawasan
Discharged directly to the IPAL area

Diangkut oleh transporter yang sudah memiliki izin 
untuk diserahkan kepada pengolah limbah yang 

juga sudah memiliki izin
Picked by a licensed transporter to be handed over 

to a licensed waste processor

Limbah Non-B3
Non-B3 Waste

Limbah B3
B3 Waste
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Inovasi dan Pengembangan Produk
Reputasi dan branding produk “Prochiz” dan “TopChiz” yang 
kami hasilkan sudah dikenal dan sangat familiar di khalayak 
masyarakat luas. Produk-produk tersebut juga sudah terdistribusi 
merata ke seluruh Indonesia.  Salah satu upaya Perseroan dalam 
menjaga keberlangsungan usahanya selain memperkuat branding 
sebagai salah satu strategi pemasaran, yaitu dengan melakukan 
pengendalian ketat atas standar keamanan dan mutu tertinggi 
pada setiap. Perseroan berkomitmen untuk selalu menjaga kualitas 
keamanan produk dengan memenuhi semua standar yang berlaku 
dan regulasi yang ada.

Dalam proses produksinya, Perseroan telah menggunakan berbagai 
teknologi canggih dan modern yang didukung dengan ketersediaan 
tenaga profesional yang memiliki kompetensi tinggi dan 
pengalaman luas di bidangnya untuk mendukung pengembangan 
inovasi produk Perseroan dari waktu ke waktu. Perseroan juga 
memastikan penggunaan sumber bahan baku yang bersih dan tidak 
berbahaya, serta sudah melalui tahapan uji laboratorium yang 
ketat untuk memastikan bahwa setiap produk yang dipasarkan 
terjamin bermutu tinggi dan aman untuk dikonsumsi masyarakat.  
Hingga saat ini, Perseroan juga terus berinovasi dan menambah 
varian produknya. 

Pengembangan Produk dan/atau Jasa Berkelanjutan
Development of Sustainable Products and/or Services

Product Innovation and Development
The reputation and branding of "Prochiz" and "TopChiz" products 
are well known and very familiar to the wider public. These 
products have also been distributed evenly throughout Indonesia. 
One of the Company's efforts to maintain its business continuity, 
apart from strengthening branding as a marketing strategy, is 
to exercise strict control over each product's highest safety and 
quality standards. The Company is committed to always keeping 
the highest levels of safety and quality of all products by meeting 
all applicable standards and existing regulations.

In the production process, the Company has used various advanced 
and modern technologies supported by the availability of 
professionals who have high competence and extensive experience 
in their fields to support the development of the Company's 
product innovations from time to time. The Company also ensures 
the use of clean and harmless raw material sources and has gone 
through rigorous laboratory testing stages to ensure that every 
product marketed is guaranteed to be of high quality and safe for 
public consumption. The Company has also continued to innovate 
and add product variants until now.
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Dalam konteks pengembangan produk dan inovasi produk yang 
ramah lingkungan, kemasan yang digunakan pada Prochiz Block 
telah menggunakan material kertas/corrugated board yang ramah 
lingkungan. Selain itu, kemasan plastik yang digunakan untuk 
semua produk-produk Prochiz juga dapat didaur ulang. Dalam 
proses produksi hingga pengepakan, kami memastikan penggunaan 
plastik kemasan yang tidak berlebihan untuk memproduksi 1 jenis 
produk keju. Semua langkah-langkah ini kami lakukan sebagai 
bentuk komitmen Perseroan dalam menghadirkan produk-produk 
keju yang tidak hanya bermanfaat bagi masyarakat luas akan tetapi 
juga ramah terhadap ekosistem lingkungan hidup.

Kesungguhan Perseroan dalam memenuhi standar mutu tinggi pada 
produk-produk keju yang dihasilkan tercermin melalui keberhasilan 
Perseroan dalam mengantongi sertifikasi FSSC (Food Safety System 
Certification) 22000. Sertifikasi ini merupakan sertifikasi tertinggi 
untuk mutu produk makanan. Selain itu, semua produk kami juga 
telah mendapatkan sertifikasi HALAL dari Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) sehingga aman untuk di konsumsi umat muslim Indonesia.

Seluruh informasi mengenai produk Perseroan dapat dilihat pada 
situs web Perseroan: https://www.prochiz.com/id/produk/.

Produk/Jasa Yang Sudah Dievaluasi 
Keamanannya Bagi Pelanggan
Per 31 Desember 2021, Perseroan tercatat memiliki 44 distributor 
yang tersebar di seluruh kota di Indonesia yang secara sigap 
menjangkau modern trade, general trade bahkan food service untuk 
menggunakan produk-produk keju merk Prochiz dan TopChiz. Para 
distributor tersebut memiliki peran besar di dalam rantai bisnis 
Perseroan terutama dalam menjual produk-produk keju kami 
hingga sampai ke tangan konsumen akhir. Mengingat pentingnya 
posisi distributor, maka kami melakukan evaluasi berkala kepada 
setiap distributor ataupun agen yang bekerja sama dengan 
Perseroan untuk memastikan bahwa gudang penyimpanan yang 
digunakan sudah sesuai standar dan spesifikasi penyimpanan 
produk makanan yang aman sehingga dipastikan tidak akan 
menyebabkan penurunan mutu ataupun kualitas produk saat 
diterima oleh konsumen akhir. 

Pada intinya, pengendalian mutu dan kualitas tinggi atas semua 
produk Perseroan tidak hanya terbatas pada proses produksi di area 
pabrik dari hulu ke hilir, akan tetapi hingga ke tahap penyimpanan 
dan saluran distribusi yang dilakukan oleh para distributor. Hal ini 
kami lakukan sebagai wujud komitmen kami dalam menghadirkan 
rantai bisnis yang sehat dan memperhatikan pemberian manfaat 
yang optimal kepada para pemangku kepentingan.

Dampak Produk/Jasa Dihasilkan
Perseroan meyakini seluruh varian produk keju yang dihasilkan 
memiliki nutrisi dan nilai gizi tinggi untuk masyarakat. Kami juga 
mencantumkan informasi pada label produk, seperti kandungan 
bahan baku cara pakai, keamanan, expired date, kepatuhan 
terhadap regulasi dan sebagainya. Sampai dengan saat ini, kami 
tidak pernah mencatatkan adanya insiden yang disebabkan oleh 
kesalahan prosedur dalam informasi produk atau pelabelan.

In terms of developing an eco-friendly product innovation, the 
packaging used for Prochiz Block has used environmentally 
friendly paper/corrugated board materials. In addition, the plastic 
packaging used for all Prochiz products is also recyclable. Through 
all the production process up to the packaging stage, we ensure 
that we don't use too much plastic packaging to produce 1 type of 
cheese product. We take all these steps as a form of the Company's 
commitment to delivering cheese products that are beneficial for 
the wider community and are also friendly to the environmental 
ecosystems.

The Company's seriousness in meeting high quality standards for 
its cheese products is reflected through the Company's success 
in obtaining the FSSC (Food Safety System Certification) 22000 
certification. This is the highest certification for food product 
quality. In addition, all of our products have also received HALAL 
certification from the Indonesian Ulema Council (MUI), so it is safe 
to be consumed by Indonesian Muslims.

All information regarding the Company's products can be accessed 
on the Company's website: https://www.prochiz.com/id/products/

Products/Services That Have Been 
Evaluated For Safety For Customers
As of December 31, 2021, the Company has 44 distributors spread 
across cities in Indonesia who swiftly reach out to modern trade, 
general trade, and even food service to use Prochiz and TopChiz 
brand cheese products. These distributors play a significant role 
in the Company's business chain, especially in selling our cheese 
products to the end-users consumers. Given the importance of 
the distributor position, we conduct periodic evaluations of each 
distributor or agent that works with the Company to ensure 
that the storage warehouse used complies with the standards 
and specifications of a safe food product storage so that it is 
guaranteed not to cause a decrease in quality or product quality 
when it received by the final consumer.

In essence, quality control and high quality of all the Company's 
products are not only limited to the production process in the plant 
area from upstream to downstream, but also to the storage and 
distribution channels carried out by distributors. We do this as a 
form of our commitment to presenting a sound business chain and 
paying attention to providing optimal benefits to stakeholders.

Impact Of Products/Services Produced
The Company believes that all cheese products' variants have high 
nutrient value for the people. Therefore, we also include information 
on product labels, such as the content of raw materials, how to 
use, safety, expiration date, compliance with regulations, etc. By 
the end of this time, we had never recorded any incidents caused 
by procedural errors in product information or labeling.
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Jumlah Produk Yang Ditarik Kembali
Pada tahun 2021, kami memastikan tidak ada produk-produk keju 
yang ditarik kembali dari pasar karena alasan apapun.

Survei Kepuasan Konsumen Terhadap 
Produk Dan/Atau Jasa Keuangan 
Berkelanjutan
Sebagai bagian dalam proses untuk memberikan produk dan 
layanan terbaik kepada para konsumen, Perseroan mengadakan 
survey kepuasan konsumen setiap tahun. Hasil survei dan catatan 
pelayanan konsumen dijadikan sebagai acuan untuk melakukan 
tindakan perbaikan dan peningkatan layanan konsumen ke 
depannya.

Pada tahun 2021, Perseroan mengadakan survey kepuasan 
konsumen kepada lebih dari 800 konsumen yang tersebar di 
seluruh Indonesia atas produk-produk yang dihasilkan Perseroan,  
dengan uraian sebagai berikut:
•	 95% konsumen merasa puas terhadap kualitas produk Prochiz. 
•	 95% konsumen merasa puas terhadap keamanan pangan 

produk Prochiz. 
•	 95% konsumen merasa mudah menghubungi tim sales 

customer care Prochiz.

Lebih dari 50% konsumen merasa sangat puas terhadap kualitas, 
keamanan pangan dan kemudahan dalam menghubungi tim sales 
atau customer care Prochiz.

*)Survey dilakukan ke lebih dari 800 konsumen yang tersebar di 
seluruh Indonesia.

Layanan Konsumen
Perseroan menyambut baik dan melayani setiap bentuk 
pertanyaan, keluhan, kritik, saran atau masukan demi memenuhi 
kepuasan konsumen yang diharapkan dapat berdampak positif 
terhadap kemajuan bisnis kami pada jangka panjang. Untuk itu, 
Perseroan telah menyediakan kanal komunikasi yang dapat diakses 
oleh masyarakat luas, yaitu: 
•	 Customer Care: 021-56943299
•	 e-mail: customer.care@prochiz.co.id
•	 Website : www.prochiz.com
•	 Instagram: @keju_prochiz

Selama tahun 2021, Perseroan menerima sebanyak 117 laporan 
keluhan konsumen dengan status semua pengaduan telah selesai 
diproses.

Number Of Products Withdrawal
In 2021, we ensure that no cheese products were recalled from the 
market for any reason.

Consumer Satisfaction Survey On 
Sustainable Financial Products And/
Or Services
As part of our attempts to provide the best products and services to 
consumers, the Company conducts a consumer satisfaction survey 
each year. The survey results and customer service records are 
used to be a reference for taking corrective actions and improving 
customer service in the future.

In 2021, the Company conducted a consumer satisfaction survey 
to more than 800 consumers spread throughout Indonesia for the 
products produced by the Company, with the following description:

•	 95% of consumers are satisfied with the quality of Prochiz 
products.

•	 95% of consumers are satisfied with the food safety of Prochiz 
products.

•	 95% of consumers have an easy experience contacting the 
Prochiz sales/customer care team.

More than 50% of consumers are very satisfied with the quality, 
food safety, and ease of contacting the sales team or Prochiz 
Customer care.

*)The survey was conducted to more than 800 consumers spread 
throughout Indonesia.

Customer Service
The Company welcomes and serves every form of a question, 
complaint, criticism, suggestion, or input to meet customer 
satisfaction, which could positively impact our business progress 
in the long term. To that end, the Company has provided 
communication channels that can be accessed easily by the wider 
community, namely:
•	 Customer Care: 021-56943299
•	 e-mail: customer.care@prochiz.co.id
•	 Website: www.prochiz.com
•	 Instagram: @keju_prochiz

In 2021, the Company received 117 consumer complaint reports 
with the status of all of these complaints having been processed.
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Lembar Umpan Balik 
Feedback Form

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk 
membaca Laporan Keberlanjutan PT Mulia Boga Raya Tbk tahun 
2021. Untuk meningkatkan transparansi kinerja keberlanjutan dan 
sebagai bahan evaluasi dalam penyusunan Laporan Keberlanjutan 
tahun berikutnya, kami mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/
Saudara/Saudari untuk mengisi Lembar Umpan Balik yang telah 
disiapkan dan mengirimkan kembali kepada kami melalui email 
atau pos. 

Silahkan pilih salah satu kelompok pemangku kepentingan yang paling mewakili Anda:
Please choose one of the stakeholder groups that best describes you:

Nama Lengkap 
Full Name

:

Institusi/Perusahaan  
Institution/Company

:

Email	 :

Silahkan pilih salah satu kelompok pemangku kepentingan yang paling mewakili Anda:
Please tick the box for the stakeholder group that best describes you:

Karyawan 
Employee

Regulator
Regulators

Mahasiswa/Akademisi         
Student/Academics

Vendor/Pemasok 
Vendor/Supplier

Investor/Analis Keuangan/
Pemegang Saham        
Investor/Financial Analyst/
Shareholders

Lain-lain
Others:  

NGO Media

Bagaimana penilaian Anda terhadap laporan ini:
Please rate the report for: (1=BURUK sampai dengan 5=SANGAT BAIK I 1 = POOR up to 5 = EXCELLENT

Parameter
Parameters 1 2 3 4 5

Dapat memenuhi kebutuhan informasi yang anda butuhkan 
Meeting your information needs

Konten yang lengkap 
Content completeness

Transparan 
Transparency

Jelas dan mudah dimengerti
Clarity and easy to understand

Kemudahan dalam mencari informasi tertentu
Ease in finding information

Keseluruhan Laporan
Overall Report

Thank you for your willingness to read the Company’s Sustainability 
Report for 2021 Book Year. To improve the transparency of 
sustainability performance, and as an evaluation material for the 
preparation of the next year's Sustainability Report, we hope that 
you fill in the Feedback Sheet that has been prepared and send it 
back to us through email or post.
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Laporan ini terdiri dari bagian-bagian berikut:
The report has these following sections:

Bagian
Section

Apakah anda mengakses 
bagian ini?

Did you access this 
section?

Apakah bagian ini bermanfaat/
memuat informasi yang 

mencukupi?
Is it useful/insightful?

Tentang Laporan Ini  
About This Report

Tentang PT Mulia Boga Raya Tbk 
About PT Mulia Boga Raya Tbk

Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan  
Sustainability Performance Highlights

Tata Kelola Berkelanjutan
Sustainable Governance

Kinerja Bisnis Berkelanjutan 
Sustainable Business Growth 

Pengembangan Produk dan/atau Jasa Berkelanjutan 
Development of Sustainable Products and/or Services

Material aspek apa yang menurut Anda paling informatif dan bermanfaat?
Which of our most material aspect did you find informative or useful? 

Aspek Keberlanjutan Material
Material Sustainability Aspects

Apakah data dan informasi yang disajikan cukup untuk 
kebutuhan informasi Anda?

Is data and information presented sufficient for you?

Terlalu Banyak
Too Much

Mencukupi
Sufficient

Terlalu Sedikit
Too Little

Kinerja Ekonomi 
Economic Performance

Kinerja Lingkungan Hidup 
Environmental Performance

Kinerja Sosial 
Social Performance

Kegiatan CSR 
CSR Activites

Produk dan Jasa Berkelanjutan 
Sustainable Products and Services

Apakah laporan ini menjawab perhatian utama Anda tentang kinerja keberlanjutan kami? Mohon jelaskan:
Does this report address your main concerns about our sustainability performance?
Please elaborate:

Which of our most material aspect did you find inf ormative or useful?



Laporan Keberlanjutan
Sustainability Report

Laporan Terintegrasi 2021 Integrated Report | PT Mulia Boga Raya Tbk  192

Mohon berikan saran/usulan/komentar Bapak/Ibu/Saudara atas laporan ini
Please provide your suggestions/feedbacks/comments on this report
Please elaborate:

Which of our most material aspect did you find informative or useful? 

Terima kasih atas partisipasi Anda.
Thank you in advance for your participation.

Mohon kirimkan kembali Lembar Umpan Balik ini kepada:
Please send this Feedback Sheet to:

PT Mulia Boga Raya Tbk 
Kantor Pusat:
Kawasan Bekasi International Industrial Estate
Jl. Inti Raya II, Blok C.7 No. 5-A,
Cibatu Cikarang Selatan – Bekasi
Telepon: +62 21 8990 8468
Fax: +62 21 8992 8485

Kantor Pemasaran:
Blugreen Office Unit A Green, Lantai GF
Jl. Lingkar Luar Luar Barat No.88, Kembangan, Jakarta Barat
Telepon: +62 21 56943299
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Pernyataan Anggota Dewan Komisaris dan Anggota Direksi tentang
Tanggung Jawab atas Laporan Terintegrasi PT Mulia Boga Raya Tbk tahun 2021

Statement of Members of Board of Commisioners and Board of Directors
on the Responsibility for the 2021 Integrated Report of PT Mulia Boga Raya Tbk

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua 
informasi dalam Laporan Terintegrasi PT Mulia Boga Raya Tbk tahun 
2021 telah dimuat secara lengkap dan kami bertanggung jawab 
petuh atas kebenaran isi Laporan Terintegrasi 2021 Perseroan ini.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We, the signatories, hereby state that all information in the 
2021 Integrated Report of PT Mulia Boga Raya Tbk has been 
comprehensively presented and we are fully accountable for the 
accuracy of the content of this 2021 Integrated Report of the 
Company.

This statement is made truthfully.

Jakarta, Maret 2022
Jakarta, March 2022

Anggota Direksi
Board of Directors

Anggota Komisaris
Board of Commissioners

Bobby Karnadi Gandasaputra
Direktur Utama

President Director

Paulus Tedjosutikno
Direktur
Director

Tan Ting Luen
Direktur
Director

Gabriele Isacco Tironi
Direktur
Director

Peter Wiradjaja
Direktur
Director

President Commissioner

Atiff Ibrahim Gill
Komisaris

Commissioner

Drs. Herbudianto
Komisaris Independen

Independent Commissioner

Hartono  Atmadja
Komisaris Utama
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Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari laporan keuangan. 

 The accompanying notes form an integral part of these financial 
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PT MULIA BOGA RAYA Tbk 
 
LAPORAN POSISI KEUANGAN  
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION  
AS AT 31 DECEMBER 2021 AND 2020 

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
 
     Catatan/ 
     Notes   2021   2020*)   2019*)  
 
 
ASET        ASSETS 
          
Aset lancar       Current assets 
Kas dan setara kas 5  159.541.793.979  215.476.932.540  188.992.680.487 Cash and cash equivalents 
Piutang usaha        Trade receivables 

- Pihak berelasi 6,23  47.416.195.574  33.724.889.747  3.661.322.743 Related parties - 
- Pihak ketiga 6  85.392.187.963  85.570.702.292  132.367.873.424 Third parties - 

Piutang lain-lain        Other receivables 
- Pihak berelasi 23  1.555.050.926  970.982.569  13.750.000 Related parties - 
- Pihak ketiga   768.178.813  173.199.234  1.175.209.542 Third parties -   

Persediaan 7  194.845.187.006  158.855.752.455  168.211.360.663 Inventories 
Aset lancar lainnya   8.162.680.033  5.788.275.489  4.461.378.717 Other current assets 
 
Jumlah aset lancar   497.681.274.294  500.560.734.326  498.883.575.576 Total current assets  
 
Aset tidak lancar        Non-current assets  
Aset tetap 9    128.944.476.290   166.875.756.129  138.148.991.989 Fixed assets 
Aset pajak tangguhan 8c      11.612.505.177   6.206.889.558  12.068.818.902 Deferred tax assets 
Pinjaman kepada pihak berelasi 23  100.000.000.000  -  - Loan to a related party  
Aset tidak lancar lainnya   29.488.028.352  1.163.530.024  17.212.000.206 Other non-current assets 
 
Jumlah aset tidak lancar   270.045.009.819  174.246.175.711  167.429.811.097 Total non-current assets 
 
JUMLAH ASET   767.726.284.113  674.806.910.037  666.313.386.673 TOTAL ASSETS 
  

LIABILITAS        LIABILITIES 
 
Liabilitas jangka pendek        Current liabilities 
Utang usaha        Trade payables 

- Pihak berelasi   -  -  1.189.937 Related parties - 
- Pihak ketiga 11  75.657.709.365  90.731.717.648  76.172.824.719 Third parties - 

Utang lain-lain        Other payables  
- Pihak berelasi 23  226.495.843  4.771.974.189  49.671.757.142 Related parties - 
- Pihak ketiga   5.415.640.022  3.855.230.093  2.343.711.855 Third parties - 

Uang muka pelanggan   759.916.500  -  - Advances from customers 
Akrual  12  43.766.766.278  63.963.009.559  45.803.050.244 Accruals 
Utang pajak 8a  23.958.845.489  13.300.845.406  26.184.020.297    Taxes payable 
Liabilitas imbalan kerja  13  16.641.540.301  4.325.339.148  - Employee benefit obligations 
Bagian jangka pendek dari        Current portion of long-term   

liabilitas sewa jangka panjang 10  10.345.275.433  16.418.002.299  1.093.293.105 lease liabilities 
 
Jumlah liabilitas jangka pendek   176.772.189.231  197.366.118.342  201.269.847.299 Total current liabilities 
 
Liabilitas jangka panjang        Non-current liabilities  
Bagian jangka panjang dari        Non-current portion of 

liabilitas sewa jangka panjang 10  2.341.020.526  25.558.396.173  1.251.230.571 long-term lease liabilities 
Liabilitas imbalan kerja  13  937.480.520  9.599.728.206  26.409.203.521 Employee benefit obligations   
Liabilitas jangka panjang lainnya   1.850.064.849  1.381.703.198  1.689.128.395 Other long-term liabilities 
 
Jumlah liabilitas jangka panjang   5.128.565.895  36.539.827.577  29.349.562.487 Total non-current liabilities 
 
Jumlah liabilitas   181.900.755.126  233.905.945.919  230.619.409.786 Total liabilities 
 
 
 
*) Seperti yang disajikan kembali, lihat catatan 28  *) As restated, see note 28 
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PT MULIA BOGA RAYA Tbk 
 

LAPORAN POSISI KEUANGAN  
31 DESEMBER 2021 dan 2020 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION  
AS AT 31 DECEMBER 2021 AND 2020 

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
 
     Catatan/ 
     Notes   2021   2020*)   2019*)  
             

 
EKUITAS        EQUITY 
Modal saham:        Share capital: 

- Modal dasar – 2.000.000.000         Authorised – 2,000,000,000 -  
saham dengan nilai nominal        shares with par value of 
Rp 50 per saham        Rp 50 per share 
- Modal ditempatkan dan disetor        Issued and fully paid -  
penuh - 1.500.000.000 saham        1,500,000,000 ordinary 
biasa 14  75.000.000.000  75.000.000.000  75.000.000.000 shares 

Tambahan modal disetor 15  206.493.605.833  206.493.605.833  206.493.605.833 Additional paid-in capital 
Saldo laba:        Retained earnings:  
 -  Dicadangkan 17  16.000.000.000  15.000.000.000  - Appropriated -  
 -  Belum dicadangkan   282.775.129.039  139.074.860.071  153.715.309.417 Unapppropriated -  
Penghasilan komprehensif lain   5.556.794.115  5.332.498.214  485.061.637 Other comprehensive income 
 
JUMLAH EKUITAS   585.825.528.987  440.900.964.118  435.693.976.887 TOTAL EQUITY 
 
JUMLAH LIABILITAS DAN        TOTAL LIABILITIES AND 
 EKUITAS   767.726.284.113  674.806.910.037  666.313.386.673 EQUITY   
 
 
 
 
 
 
 
*) Seperti yang disajikan kembali, lihat catatan 28  *) As restated, see note 28 
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PT MULIA BOGA RAYA Tbk 

 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 STATEMENTS OF PROFIT OR 
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

FOR THE YEARS ENDED 
31 DECEMBER 2021 AND 2020 

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
 
          Catatan/    
      2021    Notes   2020*)  
             

Penjualan bersih   1.042.307.144.847   18   961.217.831.486  Net sales 
 

Beban pokok penjualan  (705.320.179.436)  19   (667.265.100.583) Cost of sales 
           

Laba bruto  336.986.965.411      293.952.730.903  Gross profit 
 
Beban penjualan  (98.306.756.950)  20   (116.199.133.262) Selling expenses  
Beban umum dan administrasi  (64.091.341.469) 21   (23.936.689.372) General and administrative expenses 
Penghasilan keuangan  8.752.970.779      5.783.825.300  Finance income 
Biaya keuangan  (1.598.715.839)     (2.794.899.407) Finance costs 
Penghasilan lainnya  4.361.408.422      2.521.193.742  Other income 
Beban lainnya   (2.933.932.575)    (2.119.771.465) Other expenses 
      

Laba sebelum pajak penghasilan   183.170.597.779   8b   157.207.256.439  Profit before income tax 
            
Beban pajak penghasilan  (38.470.328.811)     (36.207.240.010) Income tax expenses 
 
Laba tahun berjalan  144.700.268.968      121.000.016.429  Profit for the year 
 
Penghasilan komprehensif lain:          Other comprehensive income: 
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi          Items that will not be reclassified 
 ke laba rugi          to profit or loss 
 Pengukuran kembali atas liabilitas          Remeasurements of 
  imbalan kerja  458.472.251      6.018.873.918  employee benefit obligations 
 Pajak penghasilan terkait  (234.176.350)     (1.171.437.341) Related income tax 
 
Penghasilan komprehensif lain          Other comprehensive income 

tahun berjalan, setelah pajak  224.295.901      4.847.436.577  for the year, net of tax

   

Jumlah penghasilan komprehensif          Total comprehensive income 
 tahun berjalan  144.924.564.869      125.847.453.006  for the year 
 
Laba per saham – dasar dan dilusian  96,47   24   80,67  Earnings per share – basic and dilluted 
 
 
 
 
 
 
*) Seperti yang disajikan kembali, lihat catatan 28  *) As restated, see note 28 
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PT MULIA BOGA RAYA Tbk 
 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY 
FOR THE YEARS ENDED 

31 DECEMBER 2021 AND 2020 
(Expressed in Indonesian Rupiah, unless otherwise stated) 

  
 

                                         
                        Penghasilan         
                 Saldo laba/      komprehensive      
            Tambahan    Retained earnings    lain/      
            modal disetor/        Belum    Other      
     Catatan/   Modal saham/    Additional    Dicadangkan/    dicadangkan/    comprehensive   Jumlah ekuitas/  
     Notes   Share capital    paid-in capital    Appropriated    Unappropriated    income    Total equity  
  
 
Saldo 1 Januari 2020*)     75.000.000.000   206.493.605.833   -   153.715.309.417   485.061.637   435.693.976.887  Balance at 1 January 2020*) 
 
Perubahan dalam kebijakan                        
 akuntansi     -  -  -   (640.465.775)  -   (640.465.775) Change in accounting policy 
 
Laba tahun berjalan     -   -   -    121.000.016.429   -   121.000.016.429  Profit for the year 
 
Alokasi cadangan wajib  17   -   -   15.000.000.000    (15.000.000.000)  -   -  Appropriation for statutory reserve 
 
Dividen   16   -   -   -    (120.000.000.000)  -   (120.000.000.000) Dividend 
   
Pengukuran kembali atas liabilitas                      Remeasurement of employee 
  imbalan kerja, setelah pajak     -  -   -    -   4.847.436.577   4.847.436.577  benefit obligations, net of tax 
                           

Saldo 1 Januari 2021*)     75.000.000.000   206.493.605.833   15.000.000.000    139.074.860.071   5.332.498.214   440.900.964.118  Balance at 1 January 2021*) 
 
Laba tahun berjalan     -   -   -    144.700.268.968   -   144.700.268.968  Profit for the year 
 
Alokasi cadangan wajib  17   -   -   1.000.000.000    (1.000.000.000)  -   -  Appropriation for statutory reserve 
   
Pengukuran kembali atas liabilitas                      Remeasurement of employee 
 imbalan kerja, setelah pajak     -   -   -    -   224.295.901   224.295.901   benefit obligations, net of tax 
                           

Saldo 31 Desember 2021     75.000.000.000   206.493.605.833   16.000.000.000    282.775.129.039   5.556.794.115   585.825.528.987  Balance at 31 December 2021 
 
 

 
 
 
 
*) Seperti yang disajikan kembali, lihat catatan 28  *) As restated, see note 28. 



 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian integral 
dari laporan keuangan ini. 

 The accompanying notes to the financial statements  
form an integral part of these financial statements. 
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PT MULIA BOGA RAYA Tbk 
 
LAPORAN ARUS KAS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 STATEMENTS OF CASH FLOWS 
FOR THE YEARS ENDED 

31 DECEMBER 2021 AND 2020 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

  

          Catatan/    
      2021    Notes   2020*)  
             

Arus kas dari aktivitas operasi:           Cash flows from operating activities:  
Penerimaan dari pelanggan   1.030.831.900.207      919.473.493.515  Cash receipts from customers 
Pembayaran kepada pemasok  (783.516.800.523)      (567.981.903.075) Cash paid to suppliers 
Pembayaran kepada karyawan   (123.263.776.974)      (100.903.844.223) Cash paid to employees 
Pembayaran bunga  (1.598.715.839)      (2.794.899.407) Interest paid 
Pembayaran pajak penghasilan badan  (32.975.215.226)      (41.075.921.197) Corporate income tax paid 
Penerimaan dari penghasilan keuangan  8.456.581.890      5.783.825.300  Cash receipts of finance income 
  
Arus kas bersih yang diperoleh          Net cash generated from 
 dari aktivitas operasi  97.933.973.535      212.500.750.913  operating activities 
 
Arus kas dari aktivitas investasi:          Cash flows from investing activities: 
Pembelian aset tetap  (41.172.160.516)      (5.880.716.055) Purchases of fixed assets 
              Proceeds from sale of 
Hasil dari penjualan aset tetap  8.139.514.540      1.962.006.362  fixed assets 
Perolehan aset tidak lancar lainnya  (3.007.144.904)      - Purchases of other non-current assets 

Pinjaman kepada entitas berelasi  (100.000.000.000)      - Loans provided to related parties 

 

 
Arus kas bersih yang digunakan          Net cash used in  
 untuk aktivitas investasi  (136.039.790.880)      (3.918.709.693)  investing activities 
 
Arus kas dari aktivitas pendanaan:          Cash flows from financing activities: 
Pembayaran pokok          Repayment of principal 
 liabilitas sewa  (17.829.321.216)      (12.597.789.167)  lease liabilities 
Pembayaran dividen kas  -      (169.500.000.000) Cash dividends paid 
 
Arus kas bersih yang digunakan          Net cash used in  
 untuk aktivitas pendanaan  (17.829.321.216)      (182.097.789.167)  financing activities 
 

 
                
(Penurunan)/kenaikan bersih           Net(decrease)/ increase 
 kas dansetara kas  (55.935.138.561)      26.484.252.053  in cash and cash equivalents 
 
               
Kas dan setara kas           Cash and cash equivalents 
 pada awal tahun   215.476.932.540      188.992.680.487  at beginning of the year 

 
Kas dan setara kas          Cash and cash equivalents 
 pada akhir tahun  159.541.793.979      215.476.932.540   at end of the year 
 
 
 
 
 
*) Seperti yang disajikan kembali, lihat catatan 28  *) As restated, see note 28 
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1. INFORMASI UMUM  1. GENERAL INFORMATION 
   
 a. Pendirian dan informasi lainnya  a. Establishment and other information 

   
PT Mulia Boga Raya Tbk (“Perusahaan”) 
didirikan pada tahun 2006 dan memulai 
kegiatan usaha komersialnya pada bulan Juli 
2008. Lokasi kantor pusat dan pabrik 
Perusahaan terletak di Bekasi International 
Industrial Estate, Jl. Inti II Blok C7, No. 5A, 
Cibatu, Cikarang Selatan, Bekas, Jawa Barat, 
Indonesia. 
 
Ruang lingkup kegiatan Perusahaan seperti 
yang tertuang dalam Anggaran Dasarnya 
adalah menjalankan dan melakukan usaha 
dalam bidang industri dan perdagangan, yaitu 
dalam bidang industri pengolahan produk susu 
dan produk dari susu lainnya seperti mentega, 
yoghurt, keju dan dadih, air dadih, kasein atau 
susu laktosa (susu manis) dan bubuk es krim. 
Pada saat ini, kegiatan Perusahaan adalah 
sebagai produsen dalam industri pemrosesan 
keju dengan merk keju “Prochiz”. 
 
Entitas induk dan entitas induk terakhir 
Perusahaan adalah PT Garudafood Putra Putri 
Jaya Tbk dan PT Tudung Putra Putri Jaya, 
yang berlokasi di Jakarta, Indonesia. 

 PT Mulia Boga Raya Tbk (“The Company) was 
established in 2006 and started its commercial 
operations in July 2008. The Company’s office 
and plant are located at Bekasi International 
Industrial Estate, Jl. Inti II Block C7, No. 5A, 
Cibatu, South Cikarang, Bekasi, West Java, 
Indonesia. 
 
 
The scope of the Company’s activities as set 
out in its Article of Association is to engage in 
running and conducting business in industrial 
and trading, which is in the industrial of 
processing dairy products and other dairy 
products such as butter, yoghurt, cheese and 
curd, whey, casein or lactose milk (sweet milk) 
and ice cream powder. Currently, the Company 
is a manufacturer in the cheese processing 
industry with the brand name “Prochiz” cheese. 
 
 
The parent entity and ultimate parent entity of 
the Company are PT Garudafood Putra Putri 
Jaya Tbk and PT Tudung Putra Putri Jaya, 
based in Jakarta, Indonesia. 

   
 b. Anggaran dasar  b. Articles of association 

 
PT Mulia Boga Raya Tbk (“Perusahaan”) 
didirikan berdasarkan Akta Notaris Makmur 
Tridharma, S.H., No. 25 tanggal 25 Agustus 
2006. Akta Pendirian tersebut telah disahkan 
oleh Kementrian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusan No. W7-00894.HT.01.01-TH.2006 
pada tanggal 25 September 2006, dan 
diumumkan dalam Berita Negara No. 8 tanggal 
26 Januari 2007 Tambahan No. 790. 

  
PT Mulia Boga Raya Tbk  
(the “Company”) was established based on 
Notarial Deed No. 25 of Makmur Tridharma, 
S.H., dated 25 August 2006. The Deed of 
Establishment was approved by the Ministry of 
Law and Human Rights of the Republic of 
Indonesia in its Decision Letter No. W7-
00894.HT.01.01-TH.2006 dated 25 September 
2006, and was published in the State Gazette 
No. 8 dated 26 January 2007 Supplement No. 
790. 

 
Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami 
beberapa kali perubahan, yang terakhir 
dengan Akta Notaris Liestiani Wang, S.H., 
M.Kn., No. 2 tanggal 8 Juli 2021, mengenai 
perubahan Pasal 10, Pasal 11, Pasal 12, Pasal 
13, perubahan Direksi dan Komisaris 
Perusahaan. Perubahan Anggaran Dasar 
tersebut telah diberitahukan kepada Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia sebagaimana disebutkan dalam 
surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Anggaran Dasar Perusahaan No. AHU-
AH.01.03-0427373 tanggal 12 Juli 2021 dan 
No. AHU-AH.01.03-0427374 pada tanggal 
yang sama. 

 The Company’s Articles of Association has 
been amended several times, most recently by 
Notarial Deed No. 2 of Liestiani Wang, S.H., 
M.Kn. dated July 8, 2021, concerning changes 
in the Company’s Articles of Association Article 
10, Article 11, Article 12, Article 13, changes of 
the composition of Board of Commissioners and 
Directors. The changes has been notified to the 
Minister of Laws and Human Rights of the 
Republic Indonesia as stated in the letter of 
Acceptance of amendments to the Company’s 
Articles of Association No. AHU-AH.01.03-
0427373 dated July 12, 2021 and No. AHU-
AH.01.03-0427374 on the same date. 
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)  1. GENERAL INFORMATION (continued) 
 
 c. Penawaran umum saham   c. Public offering of shares 
 

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa pada tanggal 9 Agustus 2019 yang 
diaktakan dengan Akta Notaris Liestiani Wang, 
S.H., M.Kn., No. 12 pada tanggal yang sama, 
para pemegang saham Perusahaan 
menyetujui untuk mengeluarkan saham baru 
dan menawarkan saham baru tersebut melalui 
Penawaran Umum kepada masyarakat dalam 
jumlah sebanyak 300.000.000 saham baru 
atau sebanyak 20% dari modal ditempatkan 
dan disetor penuh dalam Perusahaan setelah 
Penawaran Umum, termasuk didalamnya, 
akan diambil bagian oleh pemegang Obligasi 
Wajib Konversi (Mandatory Convertible Bonds 
(MCB)) sebagai hasil dari konversi MCB 
menjadi saham.  

 Based on the Circular Statement of 
Shareholders on 9 August 2019 which was 
notarised by Notarial Deed No. 12 of Liestiani 
Wang, S.H., M.Kn., on the same date, the 
Company’s shareholders approved to issue 
new shares and offer the new shares through a 
public offering with total amount of 300,000,00 
new shares or equivalent to 20% of the issued 
and fully-paid shares in the Company after the 
Public Offering, included in it, some will be 
taken by the holder of the Mandatory 
Convertible Bonds (MCB) as a result of 
converting MCB into shares.  

 
 

   

Berdasarkan Surat OJK No. S-169/D.04/2019 
tanggal 15 November 2019, Pernyataan 
Perusahaan dalam rangka Penawaran Umum 
Perdana telah dinyatakan efektif. Pada tanggal  
25 November 2019, Perusahaan mencatatkan 
1.500.000.000 lembar sahamnya dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh dengan nilai 
nominal Rp 50 per saham di Bursa Efek 
Indonesia.  

 Based on the Letter No. S-169/D.04/2019 
dated 15 November 2019 of the OJK, the 
Company Registration Statement on its Initial 
Public Offering of shares was declared 
effective. On 25 November 2019, the Company 
listed 1,500,000,000 out of its issued and fully 
paid shares with nominal value of Rp 50 per 
share on the Indonesia Stock Exchange. 

   

Perusahaan melakukan Penawaran Umum 
Perdana sejumlah 100.000.000 saham dengan 
nilai nominal Rp 50 per saham melalui Bursa 
Efek Indonesia dengan harga penawaran 
perdana Rp 750 per saham. Perusahaan 
mencatat tambahan modal disetor sejumlah 
Rp 206.493.605.833 dari hasil Penawaran 
Umum Perdana saham dan konversi  
MCB menjadi saham. 

 The Company made an Initial Public Offering of 
its 100,000,000 shares with a par value of Rp 
50 per share through Indonesia Stock 
Exchange with initial offering price of  Rp 750 
per share. The Company recorded additional 
paid-in capital amounting to Rp 
206,493,605,833 from the proceeds of the 
Initial Public Offering and converting of MCB to 
shares. 

   
 d. Dewan Komisaris dan Dewan Direksi, 

Komite Audit dan karyawan 
 d. Boards of Commissioners and Board of 

Directors, Audit Committee and employees 
   

Susunan anggota Dewan Komisaris, Direksi 
dan Komite Audit Perusahaan adalah sebagai 
berikut: 

 The members of the Company’s Board of 
Commissioners, Board of Directors and Audit 
Committee are as follows: 

   
     31 Desember/December 2021    

 
Dewan Komisaris      Board of Commissioners 
Komisaris Utama   Hartono Atmadja    President Commissioner 
Komisaris   Atiff Ibrahim Gill    Commissioner 
Komisaris Independen  Herbudianto   Independent Commissioner 
 
Dewan Direksi      Board of Directors 
Direktur Utama  Bobby Karnadi Gandasaputra   President Director 
Direktur   Paulus Tedjosutikno   Director 
Direktur   Tan Ting Luen   Director 
Direktur    Gabriele Isacco Tironi   Director 
Direktur   Peter Wiradjaja   Director 
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)  1. GENERAL INFORMATION (continued) 
   
 d. Dewan Komisaris dan Dewan Direksi, 

Komite Audit dan karyawan (lanjutan) 
 d. Boards of Commissioners and Board of 

Directors, Audit Committee and employees 
(continued) 

   
     31 Desember/December 2020    

 

Dewan Komisaris      Board of Commissioners 
Komisaris Utama   Hartono Atmadja    President Commissioner 
Komisaris   Atiff Ibrahim Gill    Commissioner 
Komisaris Independen  Herbudianto   Independent Commissioner 
 
Dewan Direksi      Board of Directors 
Direktur Utama  Paulus Tedjosutikno   President Director 
Direktur   Tan Ting Luen   Director 
Direktur    Gabriele Isacco Tironi   Director 
Direktur   Peter Wiradjaja   Director 

 
Susunan Komite Audit Perusahaan per 31 
Desember 2021 dan 2020 terdiri dari: 

 The composition of the Company’s Audit 
Committee as at 31 December 2021 and 2020 
consisted of: 

   

  Komite Audit     Audit Committee 
  Ketua  Herbudianto   Chairman 
  Anggota   Anwar Effendi Tjan   Member 
  Anggota   Fitradewata Teramihardja   Member 
 

 

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perusahaan 
memiliki 364 orang karyawan (2020: 381 orang 
karyawan) (tidak diaudit). 

  

As at 31 December 2021, the Company had 
364 employees (2020: 381 employees) 
(unaudited). 

   
e. Penerbitan laporan keuangan  e. Issuance of the financial statements 

   
Laporan keuangan Perusahaan diotorisasi 
oleh Dewan Direksi pada tanggal 1 Maret  
2022. 
 

 The financial statements of the Company were 
authorised by the Board of Directors on 1  
March 2022. 

 
 
 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES 

   

a. Dasar penyusunan laporan keuangan  a. Basis of preparation of the financial 
statements 

   
Laporan keuangan Perusahaan disusun 
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia dan diotorisasi oleh Dewan Direksi 
pada tanggal 1 Maret 2022. 
 

 
Kebijakan akuntansi dan pelaporan keuangan 
yang diterapkan oleh Perusahaan sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia, yang mencakup Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 
(“ISAK”) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia 
serta Peraturan No. VIII.G.7 tentang 
“Penyajian dan Pengungkapan Laporan 
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik” 
yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(“OJK”). Kebijakan ini telah diterapkan secara 
konsisten terhadap seluruh tahun yang 
disajikan, kecuali jika dinyatakan lain. 

 The Company’s financial statements have been 
prepared in accordance with Indonesian 
Financial Accounting Standards and were 
authorised by the Board of Directors on 1 March 
2022. 
 
The accounting and financial reporting policies 
adopted by the Company conform to the 
Indonesian Financial Accounting Standards, 
which are based on Indonesian Financial 
Accounting Standards, which comprise the 
Statements of Financial Accounting Standards 
(“SFAS”) and Interpretations of Financial 
Accounting Standards (“IFAS”) issued by the 
Financial Accounting Standards Board of the 
Indonesian Institute of Accountants and 
Regulation No. VIII.G.7 on “Financial 
Statements Presentation and Disclosures for 
Issuers and Public Companies” issued by 
Financial Services Authority (“OJK”). These 
policies have been consistently applied to all 
years presented, unless otherwise stated. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

   
a. Dasar penyusunan laporan keuangan 

(lanjutan)  
 a. Basis of preparation of the financial 

statements (continued) 
 

Laporan keuangan disusun berdasarkan 
konsep harga perolehan dan menggunakan 
dasar akrual kecuali untuk laporan arus kas. 
Laporan arus kas disusun dengan 
menggunakan metode langsung dengan 
mengelompokkan arus kas ke dalam aktivitas 
operasi, investasi dan pendanaan. 

 
Seluruh angka dalam laporan keuangan ini 
disajikan dalam Rupiah (“Rp”), kecuali 
dinyatakan lain. 
 
Kecuali dinyatakan dibawah ini, kebijakan 
akuntansi telah diterapkan secara konsisten 
dengan laporan keuangan tahunan untuk 
tahun yang berakhir 31 Desember 2021 yang 
telah sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia. 

 

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 
memerlukan penggunaan estimasi dan asumsi 
tertentu yang signifikan. Penyusunan laporan 
keuangan juga mengharuskan manajemen 
untuk membuat pertimbangan dalam proses 
penerapan kebijakan akuntansi Perusahaan. 
 
Area yang kompleks atau memerlukan tingkat 
pertimbangan yang lebih tinggi, atau area 
dimana asumsi dan estimasi berdampak 
signifikan terhadap laporan keuangan 
diungkapkan di Catatan 4. 
 
Standard yang berlaku efektif pada tahun 
2021 
 

Standar berikut telah diterbitkan dan efektif 
pada tahun buku 2021, namun dampaknya 
tidak signifikan terhadap laporan keuangan: 

 

 Amendemen PSAK 73 “Konsesi sewa 
terkait Covid-19 setelah 30 Juni 2021” 

 Amandemen PSAK 55, amandemen PSAK 
60, amandemen PSAK 62, amandemen 
PSAK 71, amandemen PSAK 73, 
“Reformasi acuan suku bunga tahap 2” 

 
Perusahaan saat ini memiliki satu kontrak yang 
mengacu pada USD LIBOR dan berlaku 
hingga lebih dari tahun 2021, yaitu pinjaman 
kepada pihak berelasi sebesar                        
Rp 100.000.000.000 pada 31 Desember 2021.  
Pada 31 Desember 2021, suku bunga acuan 
alternatif belum ditentukan. Manajemen akan 
terus memonitor hal ini dan mengambil 
tindakan yang diperlukan untuk mengatasi 
risiko dan ketidakpastian terkait di masa 
mendatang. 
 
 

 The financial statements have been prepared on 
the basis of historical cost convention and using 
the accrual basis except for the statements of 
cash flows. The statements of cash flows are 
prepared using the direct method by classifying 
cash flows on the basis of operating, investing 
and financing activities. 

 
Figures financial statements are expressed in 
Rupiah (“Rp”), unless otherwise stated. 
 
 
Except as described below, the accounting 
policies applied are consistent with those of the 
annual financial statements for the year ended 
31 December 2021, which conform to the 
Indonesian Financial Accounting Standards. 
 

 

The preparation of financial statements in 
conformity with Indonesian Financial Accounting 
Standards requires the use of certain significant 
accounting estimates and asumptions. It also 
requires management to exercise its judgment in 
the process of applying the Company’s 
accounting policies. 
 
The areas involving a higher degree of judgment 
or complexity, or areas where assumptions and 
estimates are significant to the financial 
statements are disclosed in Note 4. 
 
 
Standards which became effective in 2021 
 
 

The following standards were issued and 
effective in 2021, but did not result in a 
significant effect on the financial statements: 
 

 Amendment PSAK 73 “Covid-19 related 
lease concession beyond 30 June 2021” 

 Amendment to PSAK 55, Amendment to 
PSAK 60, Amendment to PSAK 62, 
Amendment to PSAK 71, Amendment to 
PSAK 73, “Interest rate benchmark reform 
batch 2” 
 

The Company currently has one contract which 
reference USD LIBOR and extend beyond 
2021, as at 31 December 2021 there is loan to 
a related party amounted to                             
Rp 100,000,000,000. As at 31 December 2021, 
the alternative benchmark is not yet 
determined. Management will continue to 
monitor this and take the necessary actions to 
address related risks and uncertainties going 
forward. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2.   SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
      POLICIES (continued) 

   
a. Dasar penyusunan laporan keuangan 

(lanjutan) 
 a. Basis of preparation of the financial 

statements (continued) 
   

Standard yang berlaku efektif pada tahun 
2022 - 2023 
 

Standar baru dan amandemen yang telah 
diterbitkan yang relevan dengan operasi 
Perusahaan dan berlaku efektif untuk tahun 
buku yang dimulai pada tahun 2022 - 2023 
adalah sebagai berikut: 
 

 Amandemen PSAK 1, “Penyajian Laporan 
Keuangan” 

 Amandemen PSAK 16, “Aset Tetap” 
 Amandemen PSAK 57, “Provisi, Liabilitas, 

Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi tentang 
Kontrak Memberatkan - Biaya Memenuhi 
Kontrak” 
 

Pada saat tanggal otorisasi laporan keuangan, 
Perusahaan sedang mempelajari dampak 
yang mungkin timbul dari penerapan standar 
baru dan amandemen tersebut pada laporan 
keuangan. 

 Standards which became effective in 2022 -
2023 
 

New standards and amendments issued which 
are relevant to the Company’s operation and 
effective for the financial year 2022 - 2023 are 
as follows: 
 
 

  Amendment to PSAK 1, “Presentation of 
Financial Statements” 

 Amendment to PSAK 16, “Fixed assets” 
 Amendment to PSAK 57, “Provision, 

Contingent Liabilities and Contingent 
Assets regarding Onerous Contracts - Cost 
of fulfilling a Contract” 

 

As at the authorisation date of these financial 
statements, the Company is evaluating the 
potential impact of the implementation of these 
new and amendment accounting standards to 
the financial statements. 

 
b. Penjabaran mata uang asing  b. Foreign currency translation 

   

  Item-item yang disertakan dalam laporan 
keuangan diukur menggunakan mata uang 
yang sesuai dengan lingkungan ekonomi 
utama di mana entitas beroperasi (“mata uang 
fungsional”). 

    

 Items included in the financial statements are 
measured using the currency of the primary 
economic environment in which the entity 
operates (the “functional currency”). 

Mata uang fungsional Perusahaan adalah 
Rupiah. Seluruh angka dalam laporan 
keuangan ini disajikan dalam Rupiah, kecuali 
dinyatakan lain. 
 

 The functional currency of the Company is 
Rupiah. Figures financial statements are 
expressed in Rupiah, unless otherwise stated. 
 

Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan 
ke dalam mata uang Rupiah dengan 
menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal 
transaksi. Pada setiap tanggal pelaporan, aset 
dan liabilitas moneter dalam mata uang asing 
dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah 
menggunakan kurs penutup. Keuntungan dan 
kerugian selisih kurs yang timbul dari 
penyelesaian transaksi dalam mata uang 
asing dan dari penjabaran aset dan liabilitas 
moneter dalam mata uang asing secara umum 
diakui di dalam laporan laba rugi. 
 

 Foreign currency transactions are translated into 
Rupiah using the exchange rates prevailing at 
the dates of the transactions. At each reporting 
date, monetary assets and liabilities 
denominated in foreign currency are translated 
into Rupiah using the closing exchange rate. 
Foreign exchange gains and losses resulting 
from the settlement of such transactions and 
from the translation at period-end exchange 
rates of monetary assets and liabilities 
denominated in foreign currencies are generally 
recognised in the profit or loss. 

Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang 
berhubungan dengan pinjaman, serta kas dan 
setara kas disajikan pada laporan laba rugi 
sebagai “keuntungan/(kerugian) lain-lain”.  

 Foreign exchange gains and losses that relate to 
borrowings and cash and cash equivalents are 
presented in the profit or loss within ”other 
income or expense”.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

   
b. Penjabaran mata uang asing (lanjutan)  b. Foreign currency translation (continued) 

   

 
Kurs utama yang digunakan, berdasarkan 
kurs tengah yang diterbitkan Bank Indonesia, 
adalah sebagai berikut (dalam satuan 
Rupiah): 

 

  
The main exchange rates used, based on the 
mid rates published by Bank Indonesia, are as 
follows (full Rupiah): 

 

     2021    2020  
 
    Dollar Amerika serikat (“USD”)  14.269   14.105   United States Dollars (“USD”) 
    Euro  16.127   17.330  Euro 
   

c. Instrumen keuangan  c. Financial instruments 
   

 

Instrumen keuangan adalah kontrak yang 
menimbulkan aset keuangan bagi suatu entitas 
dan liabilitas keuangan atau instrumen ekuitas 
bagi entitas yang lain. 
 

 
 

A financial instrument is any contract that gives 
rise to a financial asset for one entity and a 
financial liability or equity instrument for another 
entity. 

 

 
 

(i) Aset keuangan  (i) Financial assets 
   

 Perusahaan mengklasifikasikan aset 
keuangannya dalam kategori pengukuran 
berikut: 
1. Aset keuangan pada biaya perolehan 

diamortisasi 
2. Aset keuangan pada nilai wajar melalui 

laba rugi 
3. Aset keuangan pada nilai wajar melalui 

penghasilan komprehensif lain 

 The Company classifies its financial assets in 
the following categories: 
 
1. Financial assets at amortised cost 

 
2. Financial assets at fair value through profit 

or loss(“FVTPL”) 
3. Financial assets at fair value through other 

comprehensive income (“FVOCI”) 
   

 Pada tanggal 31 Desember 2021, 
Perusahaan hanya memiliki aset keuangan 
yang diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi, yang terutama terdiri dari kas 
dan setara kas, piutang usaha, piutang lain-
lain dan pinjaman kepada pihak berelasi. 

 

Pada pengakuan awal, Perusahaan 
mengukur aset keuangan pada nilai 
wajarnya dan termasuk biaya transaksi. 
Aset keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi diukur 
menggunakan metode Effective Interest 
Rate (“EIR”) dikurangi dengan penurunan 
nilai. Keuntungan atau kerugian dari aset 
keuangan yang selanjutnya diukur pada 
biaya perolehan diamortisasi dan bukan 
merupakan bagian dari hubungan lindung 
nilai diakui dalam laporan laba rugi pada 
saat aset tersebut dihentikan 
pengakuannya atau mengalami penurunan 
nilai. Pendapatan bunga dari aset 
keuangan tersebut dimasukkan ke dalam 
pendapatan keuangan dengan 
menggunakan metode EIR. 

 As at 31 December 2021, the Company only 
had financial assets to be measured at 
amortised cost, which mainly comprise cash 
and cash equivalents, trade receivables, 
other receivables and loan to a related party. 

 
At initial recognition, the Company measures 
a financial asset at its fair value and included 
transaction costs. Financial assets to be 
measured at amortised cost subsequently 
measured using the Effective Interest Rate 
(”EIR”) method, less impairment. A gain or 
loss on financial assets that is subsequently 
measured at amortised cost and is not part of 
a hedging relationship is recognised in profit 
or loss when the asset is derecognised or 
impaired. Interest income from these financial 
assets is included in finance income using the 
EIR method. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

   
c.     Instrumen keuangan (lanjutan)  c.   Financial instruments (continued) 

   
(ii)  Liabilitas keuangan  (ii)  Financial liabilities 
   

Liabilitas keuangan diklasifikasikan 
sebagai berikut: liabilitas keuangan yang 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 
dan liabilitas keuangan yang diukur pada 
biaya perolehan diamortisasi. 

 Financial liabilities are classified as follows: 
financial liabilities at fair value through profit 
or loss and financial liabilities at amortised 
cost. 

   

Pada tanggal 31 Desember 2021, 
Perusahaan hanya memiliki liabilitas 
keuangan yang diukur sebesar biaya 
perolehan diamortisasi, yang terutama 
terdiri dari utang usaha, uang muka 
pelanggan, akrual, dan liabilitas sewa. 
Setelah pengakuan awal, yaitu pada nilai 
wajar ditambah biaya transaksi, 
Perusahaan mengukur seluruh liabilitas 
keuangan pada biaya perolehan 
diamortisasi dengan menggunakan 
metode bunga efektif. Liabilitas keuangan 
tidak diakui ketika liabilitas keuangan telah 
dilepaskan atau dibatalkan. 

 As at 31 December 2021, the Company only 
had financial liabilities measured at 
amortised cost, which mainly comprise trade 
payables, advances from customers, 
accruals and lease liabilities. After initial 
recognition which is at fair value plus 
transaction costs, the Company measures 
all financial liabilities at amortised cost using 
effective interest rate method. A financial 
liability is derecognised when the obligation 
under the liability is discharged or cancelled. 

   
(iii) Saling hapus dari instrumen keuangan     (iii)  Offsetting of financial instruments 

   
Aset dan liabilitas keuangan 
disalinghapuskan dan jumlah netonya 
dilaporkan pada laporan posisi keuangan 
ketika terdapat hak yang berkekuatan 
hukum untuk melakukan saling hapus atas 
jumlah yang telah diakui tersebut dan 
adanya niat untuk menyelesaikan secara 
neto, atau untuk merealisasikan aset dan 
menyelesaikan liabilitas secara 
bersamaan. 
 
Hak saling hapus tidak kontinjen atas 
peristiwa di masa depan dan dapat 
dipaksakan secara hukum dalam situasi 
bisnis yang normal dan dalam peristiwa 
gagal bayar dalam peristiwa kepailitan 
atau kebangkrutan Perusahaan atau pihak 
lawan. 

 
 

 Financial assets and liabilities are offset and 
the net amount is reported in the statement 
of financial position when there is a legally 
enforceable right to offset the recognised 
amounts and there is an intention to settle 
on a net basis, or realise the asset and settle 
the liability simultaneously. 
 
 
 
 
The legally enforceable right must not be 
contingent on future events and must be 
enforceable in the ordinary course of 
business and in the event of default in 
solvency or bankruptcy of the Company or 
the counterparty. 

 

d. Penurunan nilai aset keuangan 
 

Perusahaan menilai dengan dasar perkiraan 
masa yang akan datang kerugian kredit 
ekspektasian terkait dengan aset keuangan 
nya yang dicatat pada biaya perolehan 
diamortisasi dan nilai wajar melalui 
penghasilan komprehensif lain. Metodologi 
penurunan nilai yang diterapkan tergantung 
pada apakah telah terjadi peningkatan risiko 
kredit yang signifikan sejak pengakuan awal.  

 

 d. Impairment of financial assets 
 

The Company assesses on forward-looking 
basis the expected credit losses (“ECL”) 
associated with its financial assets measured 
subsequently at amortised cost and measured 
subsequently through other comprehensive 
income. The impairment methodology applied 
depends on whether there has been a 
significant increase in credit risk since initial 
recognition.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

   
d. Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan)  d. Impairment of financial assets (continued) 

 
 

Pada setiap periode pelaporan, Perusahaan 
menilai perubahan risiko gagal bayar yang 
terjadi selama periode yang diharapkan atas 
aset keuangan berdasarkan kewajaran dan 
ketersediaan informasi, yang tersedia tanpa 
biaya atau usaha yang tidak semestinya pada 
saat tanggal pelaporan terkait dengan kejadian 
masa lalu, kondisi terkini dan perkiraan atas 
kondisi makro ekonomi di masa depan, yang 
mengindikasikan kenaikan risiko kredit sejak 
pengakuan awal. 

 

Untuk piutang usaha dan piutang lain-lain, 
Perusahaan menerapkan pendekatan yang 
disederhanakan yang diizinkan oleh PSAK 71, 
yang mensyaratkan ekspektasi kerugian 
seumur hidup harus diakui sejak pengakuan 
awal aset keuangan. 

 

Kas dan setara kas dan kas juga tunduk pada 
persyaratan penurunan nilai PSAK 71. 
Kerugian kredit ekspektasian didasarkan pada 
rating kredit bank untuk mengestimasi 
kemungkinan gagal bayar selama jangka 
waktu tertentu dan menggunakan referensi 
Basel II yang digunakan secara umum untuk 
mengestimasi kerugian yang muncul dari gagal 
bayar. 

  
At each reporting date, the Company assesses 
the change in the risk of a default occurring over 
the expected life of the financial assets based on 
reasonable and supportable information, that is 
available without undue cost or effort at the 
reporting date about past events, current 
conditions, and forecasts of future 
macroeconomic factors, that is indicative of 
significant increases in credit risk since initial 
recognition. 

 
 

For trade receivables and other receivables, the 
Company applies the simplified approach 
permitted by PSAK 71, which requires expected 
lifetime losses to be recognised from initial 
recognition of the financial assets. 
 
 

Cash and cash equivalents are also subject to 
impairment requirements of PSAK 71. The 
expected credit loss rates are based on bank’s 
credit rating to estimate the probability of default 
over a given time horizon and utilise the 
commonly used Basel II reference to estimate 
the losses arising on default. 

 
e. Transaksi dengan pihak-pihak berelasi  e. Transaction with related parties 

   

 Transaksi dengan pihak-pihak berelasi yang 
dilakukan oleh Perusahaan sesuai dengan 
yang ditentukan dalam PSAK 7, 
“Pengungkapan pihak-pihak berelasi”. Seluruh 
transaksi dan saldo yang material dengan 
pihak berelasi telah diungkapkan dalam 
catatan atas laporan keuangan. 

 The Company enters into transactions with 
related parties as defined in PSAK 7, “Related 
party disclosures”. All significant transactions 
and balances with related parties are disclosed 
in the notes to the financial statements. 

 
f. Kas and setara kas  f. Cash and cash equivalents 

   

Pada laporan arus kas, kas dan setara kas 
termasuk kas, kas di bank dan deposito 
berjangka yang jatuh tempo dalam jangka 
waktu tiga bulan atau kurang sejak tanggal 
perolehan, yang tidak digunakan sebagai 
jaminan atau tidak dibatasi penggunaannya 
dan cerukan. 

 

 In the statement of cash flows, cash and cash 
equivalents consist of cash on hand, cash in 
banks and time deposits with original maturity 
periods of three months or less since the 
acquisition date, which are not pledged as 
collateral nor restricted for used and bank 
overdrafts. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

   
g. Piutang usaha dan piutang lain-lain  g. Trade and other receivables 

   

Piutang usaha merupakan jumlah yang 
terutang dari pelanggan atas penjualan barang 
dagangan atau jasa dalam kegiatan usaha 
normal.  
 

Piutang lain-lain merupakan saldo piutang 
yang timbul dari transaksi di luar kegiatan 
usaha biasa. 

 

Piutang usaha dan piutang lain-lain pada 
awalnya diakui sebesar nilai wajar dan 
selanjutnya diukur pada biaya perolehan yang 
diamortisasi dengan menggunakan metode 
bunga efektif, apabila dampak pendiskontoan 
signifikan, dikurangi provisi atas penurunan 
nilai. 
 

Jika piutang diperkirakan dapat ditagih dalam 
waktu satu tahun atau kurang (atau dalam 
siklus operasi normal jika lebih panjang), 
piutang diklasifikasikan sebagai aset lancar. 
Jika tidak, piutang disajikan sebagai aset tidak 
lancar. 

 Trade receivables are amounts due from 
customers for merchandise sold or services 
performed in the ordinary course of business. 
 
 

Other receivables are receivables arising from 
transactions outside of the ordinary course of 
business. 
 

Trade and other receivables are recognised 
initially at fair value and subsequently measured 
at amortised cost using the effective interest 
method, if the impact of discounting is 
significant, less any provision for impairment. 
 
 

 

If collection of the receivables is expected in 
one year or less (or in the normal operating 
cycle of the business if longer), they are 
classified as current assets. If not, they are 
presented as non-current assets. 
 

   
Perusahaan menerapkan pendekatan yang 
disederhanakan PSAK 71 untuk mengukur 
kerugian kredit ekspektasian yang 
menggunakan kerugian seumur hidup untuk 
semua piutang usaha dan piutang lain-lain. 
Untuk mengukur kerugian kredit ekspektasian, 
piutang usaha dan piutang lain-lain 
dikelompokkan berdasarkan karakteristik risiko 
kredit bersama dan piutang yang telah lewat 
jatuh tempo. 

 

Jumlah kerugian penurunan nilai diakui laba 
rugi. Ketika piutang usaha yang mana 
cadangan penurunan nilainya telah diakui 
menjadi tidak dapat terkoleksi di periode 
selanjutnya, piutang tersebut dihapus-buku 
kan terhadap akun pencadangan nya. 
Pemulihan kemudian atas jumlah yang 
sebelumnya dihapus-buku kan dikreditkan 
terhadap laba rugi. 
 
 

 The Company applies the PSAK 71 simplified 
approach to measuring expected credit losses 
which uses a lifetime ECL for all trade and other 
receivables. To measure the expected credit 
losses, trade and other receivables have been 
grouped based on shared credit risk 
characteristics and the days past due. 
 
 
 
 

The amount of the impairment loss is recognised 
in profit or loss. When a trade receivable for 
which an impairment allowance had been 
recognised becomes uncollectible in a 
subsequent period, it is written off against the 
allowance account. Subsequent recoveries of 
amounts previously written-off are credited 
against profit or loss. 

h. Persediaan  h. Inventories 
   
Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang 
lebih rendah antara biaya perolehan atau nilai 
realisasi bersih. Harga perolehan ditentukan 
dengan menggunakan metode rata-rata 
tertimbang. Harga perolehan barang jadi dan 
pekerjaan dalam proses terdiri dari bahan 
baku, tenaga kerja langsung, biaya langsung 
lainnya dan biaya overhead produksi 
(berdasarkan kapasitas normal operasi). 
Persediaan tidak mencakup biaya pinjaman. 
Nilai realisasi bersih adalah estimasi harga 
penjualan dalam kegiatan usaha biasa, 
dikurangi beban penjualan bervariasi. 

 Inventories are stated at the lower of cost or net 
realisable value. Cost is determined using the 
weighted average method. The cost of finished 
goods and work in progress comprises raw 
materials, direct labour, other direct costs and 
related production overheads (based on normal 
operating capacity). It excludes borrowing costs. 
Net realisable value is the estimated selling 
price in the ordinary course of business, less 
applicable variable selling expenses. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

   
i. Aset tetap  i. Fixed assets 

   
Aset tetap diakui sebesar harga perolehan 
dikurangi dengan akumulasi penyusutan. 
Harga perolehan termasuk pengeluaran yang 
dapat diatribusikan secara langsung atas 
perolehan aset tersebut. Biaya legal awal 
untuk mendapatkan hak legal diakui sebagai 
bagian biaya akuisisi tanah, biaya-biaya 
tersebut tidak didepresiasikan. 

 Fixed assets are stated at historical cost less 
depreciation. Historical cost includes 
expenditure that is directly attributable to the 
acquisition of the items. Initial legal costs 
incurred to obtain legal rights are recognised as 
part of the acquisition cost of the land, and these 
costs are not depreciated. 

 
   
Perusahaan menganalisis fakta dan keadaan 
untuk setiap jenis hak atas tanah dalam 
menentukan perlakuan akuntansi untuk setiap 
hak atas tanah tersebut sehingga dapat secara 
akurat mewakili peristiwa atau transaksi 
ekonomi yang mendasarinya. Jika hak atas 
tanah tidak mengalihkan pengendalian atas 
tanah kepada Perusahaan, tetapi memberikan 
hak untuk menggunakan tanah, Perusahaan 
menerapkan perlakuan akuntansi atas 
transaksi tersebut sebagai sewa berdasarkan 
PSAK 73 ”Sewa”. Jika hak atas tanah secara 
substansial mengalihkan pengendalian dan 
kepemilikan atas tanah yang dibeli, 
Perusahaan menerapkan PSAK 16 “Aset 
tetap”. 
 

 The Company analyses the facts and 
circumstances for each type of land rights in 
determining the accounting treatment for each of 
these land rights so that it can accurately 
represent an underlying economic event or 
transaction. If the land rights do not transfer 
control of the land to the Company, but gives the 
rights to use the underlying assets, the 
Company applies the accounting treatment of 
these transactions as leases under PSAK 73 
”Leases”. If land rights substantially transfer 
control and ownership of the land purchased, 
the Company applies PSAK 16 “Property, plant 
and equipment”. 

Aset tetap didepresiasi menggunakan metode 
garis lurus berdasarkan estimasi masa 
manfaat aset tetap dengan tahun sebagai 
berikut: 
 

 Fixed assets are depreciated using the straight-
line method over their expected economic useful 
lives at the following years: 

   
       Tahun/Years 
      

   

  Bangunan dan prasarana 10 - 20 Buildings and improvements 
  Mesin dan peralatan 4 - 8 Machineries and equipment 
  Perlengkapan gudang dan kantor 4 - 8 Warehouse and office equipment 
  Kendaraan  4 - 8 Vehicles 
 

   

Nilai sisa aset, masa manfaat dan metode 
penyusutan ditelaah dan jika perlu 
disesuaikan, pada setiap akhir periode 
pelaporan. 
 
Biaya setelah perolehan awal diakui sebagai 
bagian dari nilai tercatat aset atau sebagai 
aset yang terpisah hanya apabila kemungkinan 
besar Perusahaan akan mendapatkan manfaat 
ekonomis di masa depan berkenaan dengan 
aset tersebut dan biaya perolehan aset dapat 
diukur dengan andal. Jumlah tercatat 
komponen yang diganti tidak lagi diakui. Biaya 
perbaikan dan pemeliharaan dibebankan ke 
dalam laporan laba rugi di tahun dimana biaya-
biaya tersebut terjadi. 
 

 The assets’ residual values, useful live and 
depreciation method are reviewed and adjusted 
if appropriate, at the end of each reporting 
period. 
 
Subsequent costs are included in the asset’s 
carrying amount or recognised as a separate 
asset, as appropriate, only when it is probable 
that future economic benefits associated with 
the item will flow to the Company and the cost of 
the item can be measured reliably. The carrying 
amount of replaced part is derecognised. All 
other repairs and maintenance are charged to 
the profit or loss during the financial period in 
which they are incurred. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

   
i. Aset tetap (lanjutan) 

 
 i. Fixed assets (continued) 

Akumulasi biaya atas konstruksi dan 
pemasangan bangunan dan prasarana, mesin 
dan peralatan dikapitalisasi sebagai 
“Konstruksi dalam penyelesaian”. Biaya 
tersebut direklasifikasi ke akun aset tetap pada 
saat proses konstruksi dan/atau pemasangan 
selesai. Penyusutan mulai dibebankan pada 
saat aset tersebut siap untuk digunakan sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan manajemen. 
 

Nilai tercatat aset diturunkan sebesar jumlah 
yang dapat dipulihkan jika nilai tercatat aset 
lebih besar dari estimasi jumlah yang dapat 
dipulihkan. 

 The accumulated costs of the construction and 
installation of building and improvements, 
machineries and equipment are capitalised as 
“Construction in progress”. These costs are 
reclassified to the fixed assets accounts when 
the construction and/or installation are 
complete. Depreciation is charged from the date 
the assets are ready for use in the manner 
intended by management. 
 

An asset’s carrying amount is written down 
immediately to its recoverable amount if the 
asset’s carrying amount is greater than its 
estimated recoverable amount.  

   
Keuntungan atau kerugian bersih atas 
pelepasan aset tetap ditentukan dengan 
membandingkan hasil yang diterima dengan 
nilai tercatat dan diakui pada “penghasilan 
lainnya atau beban lainnya” dalam laporan 
laba rugi. 

 Net gains or losses on disposals are determined 
by comparing the proceeds with the carrying 
amount and are recognised within “other income 
or other expenses” in the profit or loss. 

 
 

  

j. Penurunan nilai aset non-keuangan   j. Impairment of non-financial assets  
 
 

 

  

Aset tetap dan asset tidak lancer lainnya, 
termasuk asset takberwujud, ditelaah untuk 
untuk mengetahui apakah terjadi penurunan 
nilai bilamana terdapat kejadian atau 
perubahan keadaan yang mengindikasikan 
bahwa nilai tercatat asset tersebut tidak dapat 
diperoleh kembali. Kerugian akibat penurunan 
nilai diakui sebesar selisih antara nilai tercatat 
asset dengan nilai yang dapat diperoleh 
kembali dari asset tersebut. 

 
 

Nilai yang dapat diperoleh kembali atas 
sebuah aset adalah nilai yang lebih tinggi 
antara nilai wajar dikurangi biaya pelepasan 
dan nilai pakai. Dalam rangka mengukur 
penurunan nilai, aset dikelompokkan hingga 
unit terkecil yang menghasilkan aurs kas 
terpisah. 

 

 Fixed assets and other non-current assets, 
including intangible assets, are reviewed for 
impairment whenever events or changes in 
circumstances indicate that the carrying amount 
may not be recoverable. An impairment loss is 
recognised for the amount by which the carrying 
amount of the assets exceeds its recoverable 
amount. 
 
 

 
 

Recoverable amount of an asset is the higher of 
its fair value less costs of disposal and its value in 
use. For the purposes of assessing impairment, 
assets are grouped at the lowest level for which 
there are separately identifiable cash flows. 
 

 
 

 

Setiap tanggal pelaporan, asset nonkeuangan, 
yang telah mengalami penurunan nilai ditelaah 
untuk menentukan apakah terdapat 
kemungkinan pemulihan penurunan nilai. Jika 
terjadi pemulihan nilai, maka langsung diakui 
dalam laba rugi, tetapi tidak boleh melebihi 
akumulasi rugi penurunan nilai yang telah 
diakui sebelumnya. 

  

At each reporting date, non-financial assets, that 
suffered impairment are reviewed for possible 
reversal of the impairment. Recoverable amount 
is immediately recognised in profit or loss, but not 
in excess of any accumulated impairment loss 
previously recognised. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

k. Utang usaha dan utang lain - lain  k. Trade and other payables 
   

Utang usaha adalah kewajiban membayar 
barang atau jasa yang telah diterima dalam 
kegiatan usaha biasa dari pemasok. Utang 
lain-lain merupakan saldo utang yang timbul 
dari transaksi di luar kegiatan usaha biasa. 
 
Utang usaha dan utang lain-lain 
diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka 
pendek jika pembayarannya jatuh tempo 
dalam waktu satu tahun atau kurang (atau 
dalam siklus operasi normal jika lebih 
panjang). Jika tidak, utang tersebut disajikan 
sebagai liabilitas jangka panjang. 
 
Utang usaha dan utang lain-lain pada awalnya 
diakui sebesar nilai wajar dan selanjutnya 
diukur pada biaya perolehan yang diamortisasi 
dengan menggunakan metode bunga efektif. 

 Trade payables are obligations to pay for goods 
or services that have been acquired in the 
ordinary course of business from suppliers. 
Other payables are payables arising from 
transactions outside of the ordinary course of 
business. 

 
Trade and other payables are classified as 
current liabilities if payment is due within one 
year or less (or in the normal operating cycle of 
the business if longer). If not, they are presented 
as non-current liabilities. 

 
 

Trade and other payables are recognised initially 
at fair value and subsequently measured at 
amortised cost using the effective interest 
method. 

 

   

l. Akrual dan provisi  l. Accruals and provisions 
   

Akrual dan provisi diakui apabila Perusahaan 
mempunyai kewajiban kini (baik bersifat hukum 
maupun konstruktif) sebagai akibat peristiwa 
masa lalu dan besar kemungkinan 
penyelesaian kewajiban tersebut 
mengakibatkan arus keluar sumber daya dan 
kewajiban tersebut diestimasi dengan andal. 
Akrual dan provisi tidak diakui untuk kerugian 
operasi di masa mendatang. 
 

Akrual dan provisi diukur sebesar nilai kini dari 
estimasi terbaik manajemen atas pengeluaran 
yang diperlukan untuk menyelesaikan 
kewajiban kini pada akhir periode pelaporan. 
Tingkat diskonto yang digunakan untuk 
menentukan nilai kini adalah tingkat diskonto 
sebelum pajak yang mencerminkan penilaian 
pasar atas nilai waktu uang dan risiko yang 
terkait dengan kewajiban. Peningkatan provisi 
karena berjalannya waktu diakui sebagai 
beban bunga. 

 Accruals and provisions are recognised when the 
Company has a present obligation (legal as well 
as constructive) as a result of past events and it 
is more likely than not that an outflow of 
resources embodying economic benefits will be 
required to settle the obligation and a reliable 
estimate of the amount of the obligation can be 
made. Accruals and provisions are not 
recognised for future operating losses. 
 

Accruals and provisions are measured at the 
present value of management’s best estimate of 
the expenditure required to settle the present 
obligation at the end of the reporting period. The 
discount rate used to determine the present 
value is a pretax rate that reflects current market 
assessments of the time value of money and the 
risks specific to the liability. The increase in the 
provision due to the passage of time is 
recognised as interest expense. 

   

m. Imbalan kerja  m. Employee benefits 
   
Imbalan kerja jangka pendek 
 
Imbalan kerja jangka pendek diakui pada saat 
terutang pada karyawan. 
 
Imbalan pascakerja 
 
Perusahaan memiliki program imbalan pasti 
dibawah Dana Pensiun Lembaga Keuangan 
(“DPLK”) Allianz. 
 

 Short-term employee benefits 
 
Short-term employee benefits are recognised 
when they are accrued to the employees. 
 
Post-employment benefits 
 
The Company has defined benefit plan under 
Dana Pensiun Lembaga Keuangan (“DPLK”) 
Allianz. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI  
SIGNIFIKAN (lanjutan) 
 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

m. Imbalan kerja (lanjutan)  m. Employee benefits (continued) 
 

Imbalan pascakerja (lanjutan) 
 

Perusahaan diharuskan menyediakan imbalan 
pension minimum yang diatur dalam undang-
undang, yang merupakan liabilitas imbalan 
pasti. Jika imbalan pensiun sesuai dengan 
undang-undang lebih besar dari program 
pensiun yang ada, selisih tersebut diakui 
sebagai bagian dari liabilitas imbalan pensiun. 
 
Kewajiban imbalan kerja adalah nilai kini dari 
kewajiban imbalan pasti pada saat akhir 
periode pelaporan dikurangi dengan nilai wajar 
aset program. Kewajiban imbalan pasti 
dihitung setiap tahun oleh aktuaris independen 
dengan menggunakan metode projected unit 
credit. 
 
Nilai kini liabilitas imbalan pasti ditentukan 
dengan mendiskontokan arus kas keluar yang 
diestimasi dengan menggunakan tingkat bunga 
obligasi pemerintah (dikarenakan saat ini tidak 
ada pasar aktif untuk obligasi perusahaan 
berkualitas tinggi) pada tanggal pelaporan 
yang didenominasikan dalam mata uang 
Rupiah, dimana imbalan tersebut akan 
dibayarkan dan memiliki waktu jatuh tempo 
mendekati jangka waktu kewajiban pensiun. 

 Post-employment benefits (continued) 
 
The Company is required to provide a minimum 
pension benefit as stipulated in the regulations, 
which represents an underlying defined benefit 
obligation. If the pension benefits based on 
regulations are higher than those based on the 
existing pension plan, the difference is recorded 
as part of the overall pension benefits obligation. 
 
The pension benefits obligation is the present 
value of the defined benefit obligation at end of 
the reporting period less the fair value of plan 
assets. The defined benefit obligation is 
calculated annually by an independent actuary 
using the projected unit credit method. 
 
The present value of the defined benefit 
obligation is determined by discounting the 
estimated future cash outflows using interest 
rates at the reporting date of government bonds 
(considering that currently there is no deep 
market for high-quality corporate bonds) that are 
denominated in Rupiah, in which the benefits will 
be paid and that have terms to maturity similar to 
the related pension obligation. 
 

 
 

 
Pengukuran kembali yang timbul dari 
penyesuaian pengalaman dan perubahan 
asumsi-asumsi aktuari langsung diakui pada 
pendapatan komprehensif lain. Akumulasi 
pengukuran diakui di penghasilan 
komprehensif lain. 
 
Biaya jasa lalu yang timbul dari amandemen 
program atau kurtailmen diakui sebagai beban 
pada laba rugi pada saat terjadinya. 

  
Remeasurements arising from experience 
adjustments and changes in actuarial 
assumptions are directly recognised in other 
comprehensive income. Accumulated 
remeasurement are recognised in other 
comprehensive income. 
 
Past service costs arising from amendment or 
curtailment programs are recognised as expense 
in profit or loss when incurred. 

   
n. Sewa   n. Lease  

 
Penentuan apakah suatu perjanjian 
merupakan, atau mengandung, sewa dibuat 
berdasarkan substansi perjanjian itu sendiri 
dan penilaian apakah pemenuhan atas 
perjanjian bergantung dari penggunaan aset 
tertentu atau aset, dan apakah perjanjian 
memberikan hak untuk menggunakan aset. 
 
Perusahaan menyewa berbagai aset tetap. 
Kontrak sewa biasanya dibuat untuk periode 
tetap dari 2 tahun tetapi mungkin memiliki opsi 
ekstensi. 
 
 

 Determination whether an arrangement is, or 
contains, a lease is made based on the 
substance of the arrangement and assessment of 
whether fulfilment of the arrangement is 
dependent on the use of a specific asset or 
assets, and the arrangement conveys a right to 
use the asset.  
 
The Company leases certains property, plant and 
equipments. Rental contracts are typically made 
for fixed periods of 2 years but may have 
extension 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 
 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

n. Sewa (lanjutan)  n. Lease (continued) 
 
Untuk bangunan di mana Perusahaan 
merupakan penyewa, ia telah memilih untuk 
tidak memisahkan komponen sewa dan non-
sewa dan sebagai gantinya 
memperhitungkannya sebagai komponen 
sewa tunggal. 
 
Persyaratan sewa dinegosiasikan secara 
individual dan berisi berbagai persyaratan dan 
ketentuan yang berbeda. Perjanjian sewa tidak 
memberlakukan perjanjian apa pun selain 
jaminan untuk tujuan peminjaman. 
 
Sewa diakui sebagai aset hak-guna dan 
liabilitas terkait pada tanggal di mana aset 
sewaan tersedia untuk digunakan oleh 
Perusahaan. Setiap pembayaran sewa 
dialokasikan antara liabilitas dan biaya 
keuangan. Biaya keuangan dibebankan ke 
laba rugi selama masa sewa sehingga 
menghasilkan suku bunga periodik yang 
konstan atas saldo liabilitas yang tersisa untuk 
setiap periode. 
 

Aset dan liabilitas yang timbul dari sewa pada 
awalnya diukur dengan basis nilai kini. 
Liabilitas sewa (termasuk nilai bersih sekarang 
dari pembayaran sewa tetap, termasuk 
pembayaran tetap secara substansi) dikurangi 
piutang insentif sewa dan harga pelaksanaan 
dari opsi pembelian jika penyewa cukup yakin 
untuk menggunakan opsi tersebut. 

  
For lease of building for which the Company is a 
lessee, it has elected not to separate lease and 
non-lease components and instead accounts for 
these as a single lease component. 
 
 
 
Lease terms are negotiated on an individual 
bases and contain a wide range of different terms 
and conditions. The lease agreements do not 
impose any covenants other than the security for 
borrowing purposes. 
 
Leases are recognised as a right-of-use asset 
and a corresponding liability at the date at which 
the leased asset is available for use by the 
Company. Each lease payment is allocated 
between the liability and finance cost. The 
finance cost is charged to profit or loss over the 
lease period so as to produce a constant periodic 
rate of interest on the remaining balance of the 
liability for each period. 

 
 

Assets and liabilities arising from a lease are 
initially measured on a present value basis. 
Lease liabilities include the net present value of 
the fixed lease payments (including in-substance 
fixed payments) less any lease incentives 
receivable and the exercise price of a purchase 
option if the lessee is reasonably certain to 
exercise that option. 

 

 
Pembayaran sewa yang harus dilakukan 
berdasarkan opsi perpanjangan tertentu juga 
termasuk dalam pengukuran liabilitas. 

 
Pembayaran sewa didiskontokan dengan 
menggunakan suku bunga implisit dalam 
sewa. Jika tarif tidak dapat segera ditentukan, 
di mana hal tersebut secara umum terjadi pada 
sewa dalam Perusahaan, suku bunga 
pinjaman incremental penyewa digunakan, 
yaitu tarif yang harus dibayar oleh penyewa 
untuk meminjam dana yang diperlukan untuk 
memperoleh aset dengan nilai yang sama 
dengan aset hak-guna dalam lingkungan 
ekonomi serupa dengan syarat dan ketentuan 
yang serupa.  
 

 

  
Lease payments to be made under reasonably 
certain extension options are also included in the 
measurement of the liability. 
 
The lease payments are discounted using the 
interest rate implicit in the lease. If the rate 
cannot be readily determined, which is generally 
the case for leases in the Company, the lessee’s 
incremental borrowing rate is used, being the rate 
that the individual lessee would have to pay to 
borrow the funds necessary to obtain an asset of 
similar value to the right-of-use asset in a similar 
economic environment with similar terms, 
security and conditions. 

 
 
 

-  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 
 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

n. Sewa (lanjutan)  n. Lease (continued) 
 
Untuk menentukan suku bunga pinjaman 
tambahan, Perusahaan: 
- Jika memungkinkan, menggunakan 

pembiayaan pihak ketiga terkini yang 
diterima oleh penyewa individu sebagai 
titik awal, disesuaikan untuk 
mencerminkan perubahan kondisi 
pembiayaan sejak pembiayaan pihak 
ketiga diterima; 

- Menggunakan pendekatan build-up yang 
dimulai dengan suku bunga bebas risiko 
yang disesuaikan dengan risiko kredit 
untuk sewa yang dimiliki oleh Perusahaan 
yang tidak memiliki pembiayaan pihak 
ketiga baru-baru ini; dan 

- Membuat penyesuaian spesifik untuk 
sewa, misalnya jangka waktu, negara, 
mata uang dan keamanan. 
 

  
To determine the incremental borrowing rate, the 
Company: 
- Where possible, uses recent third-party 

financing received by the individual lessee as 
a starting point, adjusted to reflect changes in 
financing conditions since third party financing 
was received; 
 
 

- Uses a build-up approach that starts with a 
risk free interest rate adjusted for credit risk for 
leases held by the Company, which does not 
have recent third-party financing; and 

 
 

- Makes adjustments specific to the lease, eg 
term,country, currency and security. 
 

Aset hak-guna diukur pada biaya perolehan 
yang terdiri dari jumlah pengukuran awal 
liabilitas sewa, pembayaran sewa yang 
dilakukan pada atau sebelum tanggal 
dimulainya dikurangi insentif sewa yang 
diterima, biaya langsung awal, dan biaya 
restorasi. 

 Right-of-use assets are measured at cost 
comprising the amount of the initial measurement 
of lease liability, any lease payments made at or 
before the commencement date less any lease 
incentives received, any initial direct costs and 
restoration costs. 

   

Aset hak-guna kemudian disusutkan 
menggunakan metode garis lurus dari tanggal 
permulaan hingga tanggal yang lebih awal 
antara akhir umur manfaat aset hak-guna atau 
akhir masa sewa. Jika Perusahaan cukup 
yakin untuk melaksanakan opsi pembelian, 
aset hak-guna disusutkan selama masa 
manfaat aset yang mendasarinya. 

  The right-of-use asset is subsequently 
depreciated using the straight-line method from 
the commencement date to the earlier of the end 
of the useful life of the right-of-use asset or the 
end of the lease term. If the Company is 
reasonably certain to exercise a purchase option, 
the right-of-use asset is depreciated over the 
underlying assets’s useful life. 

 

 Sewa jangka pendek dan sewa aset bernilai 
rendah 

  

 Short-term leases and low-value assets 

   

  Pembayaran terkait dengan sewa jangka 
pendek dan sewa aset bernilai rendah diakui 
atas dasar garis lurus sebagai beban dalam 
laporan laba rugi. Sewa jangka pendek adalah 
sewa dengan masa sewa 12 bulan atau 
kurang. 

 Payments associated with short-term leases and 
leases of low-value assets are recognised on a 
straight-line basis as an expense in profit or loss. 
Short-term leases are leases with a lease term of 
12 months or less. 

   

Modifikasi sewa  Lease modification 
   

Perusahaan mencatat modifikasi sewa sebagai 
sewa terpisah jika kedua kondisi berikut 
terpenuhi: 
-  modifikasi meningkatkan ruang lingkup 

sewa dengan menambahkan hak untuk 
menggunakan satu atau lebih aset yang 
mendasarinya; dan 

-  pembayaran sewa meningkat sebesar 
jumlah yang setara dengan harga yang 
berdiri sendiri untuk peningkatan ruang 
lingkup dan setiap penyesuaian yang tepat 
atas harga yang berdiri sendiri tersebut 
untuk mencerminkan keadaan kontrak 
tertentu. 

 The Company account for a lease modification as 
a separate lease if both condition met: 
 
-  the modification increases the scope of the 

lease by adding the right to use one or more 
underlying assets; and 

 
-  the consideration for the lease increases by an 

amount commensurate with the stand-alone 
price for the increase in scope and any 
appropriate adjustments to that stand-alone 
price to reflect the circumstances of the 
particular contract. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 
 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

n. Sewa (lanjutan)  n. Lease (continued) 
   
Untuk modifikasi sewa yang tidak dicatat 
sebagai sewa terpisah, pada tanggal efektif 
modifikasi sewa, Perusahaan: 

 For a lease modification that is not accounted for 
as a separate lease, at the effective date of the 
lease modification, the Company: 

-  mengukur kembali dan mengalokasikan 
pembayaran dalam kontrak yang 
dimodifikasi. 

-  menentukan masa sewa dari sewa yang 
dimodifikasi. 

-  mengukur kembali liabilitas sewa dengan 
mendiskontokan pembayaran sewa yang 
direvisi menggunakan tingkat diskonto 
yang direvisi berdasarkan sisa masa sewa 
dan sisa pembayaran sewa dengan 
penyesuaian yang sesuai dengan aset hak-
guna. Tingkat diskonto yang direvisi 
ditentukan sebagai suku bunga pinjaman 
inkremental Perusahaan pada tanggal 
efektif modifikasi. 

-  menurunkan nilai tercatat aset hak-guna 
untuk mencerminkan penghentian 
sebagian atau seluruh sewa untuk 
modifikasi sewa yang mengurangi ruang 
lingkup sewa. Perusahaan mengakui dalam 
laporan laba rugi setiap keuntungan atau 
kerugian yang berkaitan dengan 
penghentian sebagian atau seluruh sewa; 
dan membuat penyesuaian yang sesuai 
dengan aset hak-guna untuk semua 
modifikasi sewa lainnya. 

-  membuat penyesuaian yang sesuai dengan 
aset hak-guna untuk semua modifikasi 
sewa lainnya. 

 - remeasure and allocate the consideration in 
the modified contract. 

 
- determine the lease term of the modified 

lease. 
- remeasure the lease liability by discounting the 

revised lease payments using a revised 
discount rate on the basis of the remaining 
lease term and the remaining lease payment 
with a corresponding adjustment to the right-
of-use assets. The revised discount rate is 
determined as the Company’s incremental 
borrowing rate at the effective date of the 
modification. 

 
- decrease the carrying amount of the right-of-

use asset to reflect the partial or full 
termination of the lease for lease modifications 
that decrease the scope of the lease. The 
Company recognises in profit or loss any gain 
or loss relating to the partial or full termination 
of the lease; and make a corresponding 
adjustment to the right-of-use asset for all 
other lease modifications. 

 
 
- make a corresponding adjustment to the right-

of-use asset for all other lease modifications. 

 

   
o. Perpajakan  o. Taxation 
   

Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak 
tangguhan. Pajak diakui dalam laporan laba 
rugi, kecuali jika pajak tersebut terkait dengan 
transaksi atau kejadian yang diakui di 
pendapatan komprehensif lain atau langsung 
diakui ke ekuitas. Dalam hal ini, pajak tersebut 
masing-masing diakui dalam pendapatan 
komprehensif lain atau ekuitas. 
 
Beban pajak kini dihitung berdasarkan 
peraturan perpajakan yang berlaku atau yang 
secara substantif berlaku pada akhir periode 
pelaporan. Manajemen secara periodik 
mengevaluasi posisi yang dilaporkan di Surat 
Pemberitahuan Tahunan (SPT) sehubungan 
dengan situasi di mana aturan pajak yang 
berlaku membutuhkan interpretasi. Jika perlu, 
manajemen menentukan provisi berdasarkan 
jumlah yang diharapkan akan dibayar kepada 
otoritas pajak. 
 
 

 The tax expense comprises current and deferred 
tax. Tax is recognised in the profit or loss, except 
to the extent that it relates to items recognised in 
other comprehensive income or directly in equity. 
In this case, the tax is also recognised in other 
comprehensive income or directly in equity, 
respectively. 
 
 
The current income tax charge is calculated on 
the basis of the tax laws enacted or substantively 
enacted at the end of the reporting period. 
Management periodically evaluates positions 
taken in tax returns with respect to situations in 
which applicable tax regulation is subject to 
interpretation. It establishes provisions where 
appropriate on the basis of amounts expected to 
be paid to the tax authorities. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

o. Perpajakan (lanjutan)  
 

 o. Taxation (continued) 

Pajak penghasilan tangguhan diakui 
sepenuhnya, dengan menggunakan metode 
liabilitas untuk semua perbedaan temporer 
yang berasal dari selisih antara dasar 
pengenaan pajak aset dan liabilitas dengan 
nilai tercatatnya pada laporan keuangan. 
Namun, liabilitas pajak penghasilan tangguhan 
tidak diakui jika berasal dari pengakuan awal 
goodwill. Pajak penghasilan tangguhan juga 
tidak diperhitungkan jika pajak penghasilan 
tangguhan tersebut timbul dari pengakuan 
awal aset atau pengakuan awal liabilitas dalam 
transaksi yang bukan kombinasi bisnis yang 
pada saat transaksi tidak mempengaruhi laba 
akuntansi maupun laba kena pajak/rugi pajak. 
 
Pajak penghasilan tangguhan diukur dengan 
menggunakan tarif pajak yang sudah 
diberlakukan atau secara substantif berlaku 
pada akhir periode pelaporan dan diekspektasi 
akan digunakan ketika aset pajak tangguhan 
yang berhubungan direalisasi atau liabilitas 
pajak tangguhan diselesaikan. 
 
Aset pajak tangguhan diakui hanya jika 
kemungkinan jumlah penghasilan kena pajak 
di masa depan akan memadai untuk 
dikompensasi dengan perbedaan temporer 
yang masih dapat dimanfaatkan. 

 Deferred income tax is provided in full, using the 
liability method, on temporary differences which 
arise from the difference between the tax bases 
of assets and liabilities and their carrying 
amounts in the financial statements. However, 
deferred tax liabilities are not recognised if they 
arise from the initial recognition of goodwill. 
Deferred income tax is also not accounted for if it 
arises from initial recognition of an asset or 
liability in a transaction other than a business 
combination that at the time of the transaction 
affects neither accounting nor taxable profit or 
loss. 
 
 
 
Deferred income tax is determined using tax rates 
(and laws) that have been enacted or 
substantially enacted by the end of the reporting 
period and are expected to apply when the 
related deferred income tax asset is realised or 
the deferred income tax liability is settled. 
 
 
Deferred tax assets are recognised only if it is 
probable that future taxable amounts will be 
available to utilise those temporary differences 
and losses. 

   
Liabilitas pajak tangguhan tidak diakui untuk 
perbedaan temporer antara nilai tercatat dan 
dasar pengenaan pajak dari investasi pada 
operasi asing ketika perusahaan bisa 
mengontrol periode pengembalian dari 
perbedaan temporer dan ada kemungkinan 
bahwa perbedaan itu tidak akan dibalik di 
masa depan yang dapat diperkirakan. 

 Deferred tax liabilities and assets are not 
recognised for temporary differences between 
the carrying amount and tax bases of 
investments in foreign operations where the 
company is able to control the timing of the 
reversal of the temporary differences and it is 
probable that the differences will not reverse in 
the foreseeable future. 

 
 

   
Aset dan liabilitas pajak penghasilan 
tangguhan dapat saling hapus apabila terdapat 
hak yang berkekuatan hukum untuk 
melakukan saling hapus antara aset pajak kini 
dengan liabilitas pajak kini dan apabila aset 
dan liabilitas pajak penghasilan tangguhan 
dikenakan oleh otoritas perpajakan yang 
sama. Aset pajak kini dan liabilitas pajak kini 
akan saling hapus ketika entitas memiliki hak 
yang berkekuatan hukum untuk melakukan 
saling hapus dan adanya niat untuk melakukan 
penyelesaian saldo-saldo tersebut secara neto 
atau untuk merealisasikan dan menyelesaikan 
liabilitas secara bersamaan. 

 Deferred tax assets and liabilities are offset when 
there is a legally enforceable right to offset 
current tax assets and liabilities and when the 
deferred tax alances relate to the same taxation 
authority. Current tax assets and tax liabilities 
are offset where the entity has a legally 
enforceable right to offset and intends either to 
settle on a net basis, or to realise the asset and 
settle the liability simultaneously. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 
 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

p. Pengakuan pendapatan dan beban  p. Revenue and expense recognition 
   
 Perusahaan menerapkan PSAK 72 yang 

membutuhkan pendapatan pengakuan untuk 
memenuhi 5 langkah penilaian: 
1. Identifikasi kontrak dengan pelanggan. 
2. Identifikasi kewajiban pelaksanaan dalam 

kontrak. Kewajiban pelaksanaan adalah 
janji dalam kontrak untuk mentransfer 
barang atau jasa yang berbeda kepada 
pelanggan. 

3. Tentukan harga transaksi. Harga transaksi 
adalah jumlah imbalan yang diharapkan 
menjadi hak entitas sebagai imbalan untuk 
mentransfer barang atau jasa yang 
dijanjikan kepada pelanggan. Jika 
pertimbangan yang dijanjikan dalam 
kontrak mencakup jumlah variabel, 
Perusahaan memperkirakan jumlah 
imbalan yang diharapkan berhak sebagai 
imbalan atas pengalihan barang atau jasa 
yang dijanjikan kepada pelanggan 
dikurangi perkiraan jumlah jaminan tingkat 
layanan yang akan dibayarkan selama 
masa kontrak. 

4. Alokasikan harga transaksi untuk setiap 
kewajiban pelaksanaan atas dasar harga 
jual berdiri sendiri relatif dari setiap barang 
atau jasa berbeda yang dijanjikan dalam 
kontrak. Jika hal ini tidak dapat diamati 
secara langsung, harga jual berdiri sendiri 
relatif diestimasi berdasarkan biaya 
ekspektasian ditambah marjin. 

5. Mengakui pendapatan ketika kewajiban 
pelaksanaan dipenuhi dengan mentransfer 
barang atau jasa yang dijanjikan kepada 
pelanggan (yaitu ketika pelanggan 
memperoleh kendali atas barang atau jasa 
tersebut). 

 The Company applies PSAK 72, which requires 
revenue recognition to fulfill 5 steps of 
assessment: 
1. Identify contract(s) with a customer. 
2. Identify the performance obligations in the 

contract. Performance obligations are 
promises in a contract to transfer to a 
customer goods or services that are distinct. 

 
3. Determine the transaction price. Transaction 

price is the amount of consideration to which 
an entity expects to be entitled in exchange 
for transferring promised goods or services 
to a customer. If the consideration promised 
in a contract includes a variable amount, the 
Company estimates the amount of 
consideration to which it expects to be 
entitled in exchange for transferring the 
promised goods or services to a customer 
less the estimated amount of service level 
guarantee which will be paid during the 
contract period. 

 
4. Allocate the transaction price to each 

performance obligation on the basis of the 
relative stand-alone selling prices of each 
distinct goods or services promised in the 
contract. Where these are not directly 
observable, the relative stand-alone selling 
price are estimated based on expected cost-
plus margin. 

5. Recognise revenue when performance 
obligation is satisfied by transferring a 
promised goods or services to a customer 
(which is when the customer obtains control 
of that goods or services). 

   
Kewajiban pelaksanaan dapat dipenuhi dalam 
kondisi sebagai berikut: 
a) Pada waktu tertentu (biasanya untuk janji 

dalam memindahkan barang ke 
pelanggan); atau 

b) Sepanjang waktu (biasanya untuk janji 
dalam memberikan jasa pada pelanggan). 
Untuk kewajiban pelaksanaan yang 
dipenuhi sepanjang waktu, Perusahaan 
memilih ukuran kemajuan yang sesuai 
untuk menentukan jumlah pendapatan 
yang harus diakui ketika kewajiban 
pelaksanaan dipenuhi. 

 

 A performance obligation may be satisfied at the 
following: 
a) A point in time (typically for promises to 

transfer goods to a customer); or 
 

b) Over time (typically for promises to transfer 
services to a customer). For a performance 
obligation satisfied over time, the Company 
selects an appropriate measure of progress 
to determine the amount of revenue that 
should be recognised as the performance 
obligation is satisfied. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 
 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

p. Pengakuan pendapatan dan beban 
(lanjutan)  

 

 p. Revenue and expense recognition (continued) 

 Perusahaan mengakui pendapatan dari 
penjualan baranga pada saat pengendalian 
atas barang telah dialihkan dan diserahkan 
kepada pelanggan, pelanggan memiliki 
kebijaksanaan penuh atas saluran dan harga 
jual produk, dan tidak ada kewajiban yang 
tidak terpenuhi yang dapat memengaruhi 
penerimaan pelanggan atas produk tersebut. 
berpindah kepada pelanggan Pengiriman 
terjadi ketika produk telah dikirim ke lokasi 
tertentu, risiko keusangan dan kerugian telah 
dialihkan ke penjual pelanggan. 
 
Pendapatan dari penjualan ini diakui 
berdasarkan harga, diskon dan setelah 
dikurangi pajak pertambahan nilai yang 
ditentukan dalam faktur, setelah dikurangi 
dengan estimasi insentif penjualan, diskon 
volume dan biaya pemasaran dan promosi 
lainnya. 
 
Beban diakui ketika terjadinya dengan 
menggunakan dasar akrual. 

 The Company recognises revenue from sales of 
goods at a point in time when control of the goods 
have been transferred and delivered to the 
customers, the customers have full discretion over 
the goods and price to sell the products and there 
is no unfulfilled obligation that could affect the 
customer’s acceptance of the products. Delivery 
occurs when the goods have been delivered to 
the specific location, the risks of obsolescence 
and loss have been transferred to the customers. 
 
 
 
Revenue from these sales is recognised based on 
the price, discount and net of value added taxes 
specified in the invoice, net of the estimated sales 
incentives, volume discounts and other marketing 
and promotion costs. 
 
 
 
Expenses are recognised when incurred on an 
accrual basis. 

   
q. Modal saham  q. Share capital 
   

Saham biasa diklasifikasikan sebagai ekuitas. 
Biaya tambahan yang secara langsung dapat 
diatribusikan kepada penerbitan saham biasa 
atau opsi disajikan pada ekuitas sebagai 
pengurang penerimaan, setelah dikurangi 
pajak. 

 Ordinary shares are classified as equity. 
Incremental costs directly attributable to the issue 
of new ordinary shares or options are shown in 
equity as a deduction, net of tax, from the 
proceeds. 

   

r. Distribusi dividen  r. Dividend distribution 
   

Distribusi dividen kepada pemilik Perusahaan 
diakui sebagai liabilitas dalam laporan 
keuangan Perusahaan pada periode dimana 
dividen telah disetujui oleh pemegang saham 
entitas dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
Perusahaan. 

 Dividend distribution to the Company’s 
shareholders is recognised as a liability in the 
Company’s financial statements in the period in 
which the dividends are approved by the 
Company’s shareholders. 

   
s. Laba per saham  s. Earnings per share 
   

Laba per saham dasar dihitung dengan 
membagi laba yang dapat diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk dengan jumlah rata-rata 
tertimbang saha biasa yang beredar pada 
tahun yang bersangkutan. 
 
Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, 
tidak ada efek yang berpotensi menjadi saham 
biasa. Oleh karena itu, laba per saham dilusian 
sama dengan laba per saham dasar. 

 Basic earnings per share is calculated by 
dividing profit attributable to owners of parent by 
the weigthed average number of ordinary shares 
outstanding during the year. 

 
 

As at 31 December 2021 and 2020, there were 
no existing instruments which could result in the 
issue of further ordinary shares. Therefore, 
diluted earnings per share is equivalent to basic 
earnings per share. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 
 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

t. Pelaporan segmen  t. Segment reporting 
   
Segmen operasi dilaporkan dengan cara yang 
konsisten dengan pelaporan internal yang 
diberikan kepada pengambil keputusan operasi 
utama. Pengambil keputusan operasi utama, 
yang bertanggung jawab mengalokasikan 
sumber daya dan menilai kinerja segmen 
operasi, telah diidentifikasi sebagai komite 
pengarah yang mengambil keputusan strategis. 

 Operating segments are reported in a manner 
consistent with the internal reporting provided to 
the chief operating decision-maker. The chief 
operating decision-maker, who is responsible for 
allocating resources and assessing performance 
of the operating segments, has been identified 
as the steering committee that makes strategic 
decisions. 

 
3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN  3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT 

   
Berbagai aktivitas Perusahaan menyebabkan 
Perusahaan terekspos terhadap berbagai macam 
risiko keuangan: risiko pasar (termasuk risiko nilai 
tukar mata uang asing dan risiko tingkat bunga), 
risiko kredit serta risiko likuiditas. Kebijakan 
keuangan Perusahaan dimaksudkan untuk 
mengurangi dampak keuangan dari fluktuasi tingkat 
bunga dan nilai tukar mata uang asing serta 
meminimalisir potensi kerugian yang dapat 
berdampak pada risiko keuangan Perusahaan. 

 The Company’s activities are exposed to a variety of 
financial risks: market risk (including foreign 
exchange risk and interest rate risk), credit risk and 
liquidity risk. The Company’s treasury policies are 
designed to mitigate the financial impact of 
fluctuations in interest rates and foreign exchange 
rates and to minimise potential adverse effects on 
the Company’s financial risk. 

   

Faktor-faktor risiko keuangan  Financial risk factors 
   

(i)   Risiko pasar  (i) Market risk 
   

Risiko nilai tukar mata uang asing  Foreign exchange risk 
   

Perusahaan terekspos nilai tukar mata uang 
asing yang terutama timbul dari aset dan 
liabilitas moneter yang diakui dalam mata uang 
yang berbeda dengan mata uang fungsional 
entitas yang bersangkutan. 

 The Company is exposed to foreign exchange 
risk arising primarily from recognition of 
monetary assets and liabilities which are 
denominated in a currency that is not the entity’s 
functional currency. 

   

Untuk meminimalisir eksposur nilai tukar mata 
uang asing, Perusahaan mengatur eksposur 
dalam tingkat yang dapat diterima dengan 
membeli mata uang asing yang dibutuhkan 
untuk menghindari eksposur dari fluktuasi 
jangka pendek, dan menjaga saldo kas dalam 
mata uang asing yang cukup untuk 
menyelesaikan kewajiban yang akan jatuh 
tempo. 

 To manage its foreign currency exposures, the 
Company maintains the exposures at an 
acceptable level by buying foreign currencies 
that will be needed to avoid exposures from 
short-term fluctuations and maintain sufficient 
cash in foreign currencies to cover its maturing 
obligations. 

   

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, 
aset moneter bersih Perusahaan terutama 
diatribusikan dari USD (lihat Catatan 25 untuk 
aset dan liabilitas moneter bersih dalam mata 
uang asing). Pada tanggal 31 Desember 2021, 
apabila USD menguat/melemah 10% terhadap 
Rupiah dengan asumsi variabel lainnya tidak 
mengalami perubahan, maka laba setelah pajak 
Perusahaan akan turun/naik sebesar               
Rp 223.215.290 (2020: Rp 348.268.141), hal ini 
terutama diakibatkan kerugian/keuntungan 
selisih kurs yang dicatat di laba rugi. Dampak 
terhadap ekuitas akan sama dengan dampak 
pada laba tahun berjalan. 

 As at 31 December 2021 and 2020, net 
monetary assets of the Company are primarily 
attributable to USD (refer to Note 25 for net 
monetary assets and liabilities denominated in 
foreign currencies). As at 31 December 2021, if 
the USD had strengthened/weakened by 10% 
against Rupiah with all other variables held 
constant, the profit after tax of the Company 
would decrease/increase by Rp 223,215,290 
(2020: Rp 348,268,141), arising mainly from 
foreign exchange losses/gains taken to profit or 
loss. The impact on equity would have been the 
same as the impact on profit for the year. 
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3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 
 

(i) Risiko pasar (lanjutan) 
 

 (i) Market risk (continued) 

Risiko tingkat suku bunga  Interest rate risk 
   

Risiko suku bunga Perusahaan terutama timbul 
dari pinjaman bank. Risiko suku bunga dari kas 
di bank dan deposito berjangka tidak signifikan. 
Perusahaan menjalankan pengawasan terhadap 
dampak pergerakan suku bunga pasar serta 
bernegosiasi dengan bank untuk meminimalisasi 
dampak negatif terhadap Perusahaan. 

 
Risiko suku bunga Perusahaan berasal dari 
liabilitas sewa. Risiko suku bunga dari liabitilias 
sewa tidak signifikan. Pada tanggal 31 
Desember 2021, Perusahaan tidak memiliki 
pinjaman. 

  The Company’s interest rate risk primarily arises 
from bank loan. The interest rate risk from cash 
in banks and time deposits are not significant. 
The Company conducts risk management by 
monitoring the movement of market rate and 
negotiating accordingly with the bank to 
minimise the negative impact on the Company. 

 
The Company's interest rate risk arises from 
lease liabilities. The interest rate risk from lease 
liabilities is not significant. As at 31 December 
2021, the Company had no outstanding 
borrowings. 

 
 

(ii) Risiko kredit  (ii) Credit risk 
   

Perusahaan memiliki risiko kredit yan terutama 
berasal dari kas dan setara kas, piutang usaha, 
serta piutang lain-lain.  

 

Eksposur maksimum atas risiko kredit tercermin 
dari nilai tercatat setiap aset keuangan setelah 
dikurangi dengan penyisihan piutang ragu-ragu 
dalam laporan posisi keuangan, yaitu sebagai 
berikut: 

  The Company is exposed to credit risk primarily 
from cash and cash equivalents, trade 
receivables and other receivables.  

 

The maximum exposure to credit risk is 
represented by the carrying amount of each 
financial asset in the statements of financial 
position after deducting any provision for 
doubtful receivables as follows: 

   
     2021    2020  

 
    Kas dan setara kas  159.541.793.979   215.476.932.540   Cash and cash equivalents 
    Piutang usaha  132.808.383.537   119.295.592.039   Trade receivables 
    Piutang lain-lain  2.323.229.739   1.144.181.803   Other receivables 
    Pinjaman kepada pihak berelasi  100.000.000.000   -   Loan to a related party 
 

 
Terkait kas dan deposito berjangka di bank, 
Perusahaan memiliki kebijakan untuk 
meminimalkan risiko kredit dengan 
menempatkan kas dan deposito di bank dengan 
reputasi dan peringkat yang baik. Berdasarkan 
penilaian manajemen atas kerugian kredit 
ekspektasian berdasarkan PSAK 71, termasuk 
penilaian peringkat kredit bank, manajemen 
menyimpulkan bahwa risiko kredit terkait dengan 
kas di bank adalah tidak signifikan. 
 

 

Penilaian manajemen atas kerugian kredit 
ekspektasian berdasarkan PSAK 71, untuk kredit 
yang diberikan kepada pihak berelasi, 
manajemen menyimpulkan bahwa risiko kredit 
terkait dengan pinjaman kepada pihak berelasi 
adalah tidak signifikan. 

 For cash and time deposit, the Company has 
policy to minimise credit risk by placing its cash 
and time deposit at banks with good reputation 
and rating. Based on management’s 
assessment on the expected credit losses under 
PSAK 71, including assessing banks’ credit 
rating, management concluded that the credit 
risk in relation with its cash in banks is not 
significant. 
 
 
 

Management’s assessment on the expected 
credit losses under PSAK 71, for credit given to 
related party, management concluded that the 
credit risk in relation with its loan to a related 
party is not significant. 
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 3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 
 

3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 

(ii) Risiko kredit (lanjutan) 
 

 (ii) Credit risk (continued) 

a. Piutang usaha  a. Trade receivables 
   

Rata-rata periode kredit atas penjualan 
barang bervariasi untuk seluruh bisnis 
Perusahaan, namun tidak lebih dari 30 hari. 

  The average credit period on sale of goods 
varies among Company businesses, but is 
not more than 30 days. 

   
Perusahaan mengendalikan eksposur risiko 
kredit dengan menerapkan kebijakan 
persetujuan atas kontrak penjualan 
berdasarkan prinsip kehati-hatian serta 
melakukan pengelolaan atas piutangnya. 
Sebagai bagian dari proses persetujuan 
tersebut, reputasi dan catatan historis 
pelanggan menjadi bahan pertimbangan. 

 The Company controls its exposure of credit 
risk by applying prudent acceptance poicies 
of new sales contract and perform ongoing 
monitoring as well as managing the 
collection of its receivables. As part of the 
process in approval, the customer reputation 
and track record is taken into consideration. 

 
 

Perusahaan menyajikan kerugian kredit 
terhadap piutang usaha pada tahun 2021 
sebagai berikut: 

  The Company provides for credit losses 
against the trade receivables in 2021 as 
follows: 

 

 
     Tingkat kerugian     
     kredit 
     ekspektasian/    Jumlah 
     expected credit    tercatat/ 
     loss rate    Carrying 
     (%)    amount  

 
    Belum jatuh tempo  0,05%   124.081.715.373   Not yet overdue 
    Lewat jatuh tempo:        Overdue: 

- 1-30 hari  0,21%   8.811.352.311   1-30 days - 
 

    Jumlah piutang usaha, kotor  0,26%   132.893.067.684   Total trade receivables, gross 
     
    Penyisihan piutang ragu-ragu     (84.684.147)  Provision for doubtful receivables 
     
         132.808.383.537    
 

(iii) Risiko likuiditas   (iii) Liquidity risk  
 

Risiko likuiditas adalah risiko bahwa 
Perusahaan akan mengalami kesulitan dalam 
membayar liabilitas keuangannya. Perusahaan 
mengelola risiko likuiditas dengan 
mempertahankan kas dan setara kas yang 
cukup dalam memenuhi kebutuhan kas jangka 
pendeknya. Perusahaan juga secara rutin 
mengevaluasi proyeksi arus kas dan arus kas 
aktual, serta jadwal tanggal jatuh tempo aset 
dan liabilitas keuangan. 

 
Tabel dibawah ini menganalisa liabilitas 
keuangan Perusahaan pada tanggal pelaporan 
berdasarkan kelompok jatuh temponya dari 
sisa periode hingga tanggal jatuh tempo 
kontraktual. Jumlah yang diungkapkan dalam 
tabel ini adalah nilai arus kas kontraktual yang 
tidak terdiskonto termasuk estimasi 
pembayaran bunga. 

  Liquidity risk is the risk that the Company will 
have difficulties in paying its financial liabilities. 
The Company manages its liquidity risk by 
maintaining an adequate level of cash and cash 
equivalents to cover its short-term cash 
requirement. The Company also evaluates the 
projected and actual cash flows regularly, as 
well as maturity date schedule of its financial 
assets and liabilities. 

 
 

The table below analyses the Company’s 
financial liabilities at the reporting date into 
relevant maturity groupings based on the 
remaining period to the contractual maturity 
date. The amounts disclosed in the table are the 
contractual undiscounted cash flows including 
estimated interest payments. 
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3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)  3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 
   

Faktor-faktor risiko keuangan (lanjutan)  Financial risk factors (continued) 
   
(iii) Risiko likuiditas (lanjutan)  (iii) Liquidity risk (continued) 
   

            2021       
            Dalam waktu    Lebih dari 
        Dalam 1 tahun/    2-5 tahun/    5 tahun/ 
       Within 1 year    Within 2-5 years    More than 5 years   
    

Utang usaha    75.657.709.365   -   -   Trade payables 
  Utang lain-lain   5.642.135.865   -   -   Other payables 

Beban akrual    43.766.766.278   -   -   Accrued expenses 
Liabilitas imbalan kerja            Short-term employee  
  jangka pendek   16.641.540.301   -   -   benefits obligations 
Liabilitas sewa   10.749.093.833   2.474.550.876   -   Lease liabilities 
              

        152.457.245.642   2.474.550.876   -  
               

 

            2020      
            Dalam waktu    Lebih dari 
        Dalam 1 tahun/    2-5 tahun/    5 tahun/ 
       Within 1 year    Within 2-5 years    More than 5 years   
       

Utang usaha    90.731.717.648   -   -   Trade payables 
  Utang lain-lain   8.627.204.282   -   -   Other payables 

Beban akrual    63.963.009.559   -   -   Accrued expenses 
Liabilitas imbalan kerja             Short-term employee  
  jangka pendek   4.325.339.148   -   -   benefits obligations 
Utang sewa    17.684.573.664   28.603.449.151   -   Lease liabilities 

 

        185.331.844.301   28.603.449.151   -    

 
Pengelolaan modal   Capital management 
   
Tujuan Perusahaan dalam pengelolaan 
permodalan adalah untuk mempertahankan 
kelangsungan usaha Perusahaan serta 
memaksimalkan manfaat bagi pemegang saham 
dan pemangku kepentingan lainnya.  

  The Company’s objectives when managing capital 
are to safeguard the Company’s ability to continue 
as a going concern whilst seeking to maximise 
benefits to shareholders and other stakeholders. 

   
Perusahaan secara aktif dan rutin menelaah dan 
mengelola struktur permodalan untuk memastikan 
struktur modal dan hasil pengembalian ke 
pemegang saham yang optimal, dengan 
mempertimbangkan kebutuhan modal masa 
depan dan efisiensi modal Perusahaan, 
profitabilitas saat ini dan yang akan datang, 
proyeksi arus kas operasi, proyeksi belanja modal 
dan proyeksi peluang investasi yang strategis. 
Dalam rangka mempertahankan atau 
menyesuaikan struktur modal, Perusahaan dapat 
menyesuaikan jumlah dividen yang dibayarkan 
kepada para pemegang saham, mengeluarkan 
saham baru atau menjual aset untuk mengurangi 
utang. 

  The Company actively and regularly reviews and 
manages its capital structure to ensure optimal 
capital structure and shareholder returns, taking 
into consideration the future capital requirements 
and capital efficiency of the Company, prevailing 
and projected profitability, projected operating cash 
flows, projected capital expenditures and projected 
strategic investment opportunities. In order to 
maintain or adjust the capital structure, the 
Company may adjust the amount of dividend paid 
to shareholders, issue new shares or sell assets to 
reduce debt. 

 
Perusahaan memonitor modal berdasarkan rasio 
gearing. Rasio gearing dihitung dengan membagi 
utang bersih dengan total ekuitas. Utang bersih 
dihitung dengan mengurangkan jumlah pinjaman 
dengan kas dan setara kas. 

   
The Company monitors capital on the basis of the 
Company’s gearing ratio. The gearing ratio is 
calculated as net debt divided by total equity. Net 
debt is calculated as total borrowings less cash and 
cash equivalents. 
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3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)  3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 
   

Pengelolaan modal (lanjutan)   Capital management (continued) 
   
Rasio gearing pada tanggal 31 Desember 2021 
dan 2020 adalah sebagai berikut: 

  The gearing ratios as at 31 December 2021 and 
2020 are as follows: 

 
     2021    2020  
       

    Jumlah pinjaman  12.686.295.959   41.976.398.472   Total borrowings 
   Kas dan setara kas  159.541.793.979   215.476.932.540   Cash and cash equivalents 

 
   Utang bersih  (146.855.498.020)  (173.500.534.068)  Net debt 

 
   Jumlah ekuitas  585.825.528.987   440.900.964.118   Total equity 

 
   Rasio gearing  (0,25)   (0,39)  Gearing ratio 
 
 

Nilai wajar instrumen keuangan   Fair values of financial instruments 
   

Untuk instrumen keuangan yang diukur pada nilai 
wajar pada tanggal posisi keuangan, pengukuran 
nilai wajarnya diungkapkan dengan tingkatan 
hirarki pengukuran nilai wajar sebagai berikut: 

 For financial instruments that are measured at fair 
value at balance sheet date, the corresponding fair 
value measurements are disclosed by level of 
following fair value measurement hierarchy: 

   
a) Harga kuotasian (tidak disesuaikan) dalam 

pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang 
identik (“harga yang tersedia di pasar yang 
aktif”) – Tingkat 1. 

 a) Quoted price (unadjusted) in active markets for 
identical assets or liabilities (“quoted price in 
active markets”) – Level 1. 

   
b) Input selain harga kuotasian dalam pasar aktif 

yang dapat diobservasi untuk aset atau 
liabilitas, baik secara langsung atau secara 
tidak langsung (“transaksi pasar yang dabat 
diobservasi”) – Tingkat 2. 

 
 Untuk instrument keuangan yang tidak 

mempunyai harga pasar, estimasi atas nilai 
wajar efek-efek ditetapkan dengan mengacu 
pada nilai wajar instrumen lain yang 
substansinya sama atau dihitung berdasarkan 
arus kas yang didiskonto dengan tingkat suku 
bunga pasar yang relevan. 

b) Inputs other than quoted prices in active 
markets that are observable for the asset or 
liability, either directly or indirectly (“observable 
current market transactions”) – Level 2. 
 
 
For financial instruments with no quoted market 
price, a reasonable estimate of the fair value is 
determined by reference to the current market 
value of another instrument which substantially 
has the same characteristic or calculated based 
on the expected cash flows discounted by the 
relevant market rates. 

  
c) Input untuk aset atau liabilitas yang bukan 

berdasarkan pada data pasar yang dapat 
diobservasi (“transaksi pasar yang tidak dapat 
diobservasi”) – Tingkat 3. 

c) Inputs for the asset and liability that are not 
based on observable market data (“non-
observable current market transactions”) – 
Level 3. 

  
Pengungkapan nilai wajar dari aset keuangan 
yang diukur dengan hirarki nilai wajar Tingkat 
3 menggunakan teknik analisis arus kas yang 
didiskonto berdasarkan tingkat suku bunga 
kredit ritel pada akhir tahun, sementara untuk 
liabilitas keuangan, digunakan tingkat suku 
bunga efektif terakhir yang berlaku untuk 
utang jangka panjang. 

The disclosure of fair value for financial assets 
measured by Level 3 fair value hierarchy using 
the discounted cash flow analysis technique 
applying the retail lending rate at end of the 
year, while for the financial liabilities, the 
effective interest rate applicable in the latest 
utilisation of long-term debt was applied. 
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3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)  3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 
 

Nilai wajar instrumen keuangan (lanjutan)   Fair values of financial instruments (continued) 
   

Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan, beserta 
nilai tercatatnya, adalah sebagai berikut: 

  The fair values of financial assets and liabilities, 
together with the carrying amounts, are as follows: 

   
       2021    2020  
       

       Nilai tercatat/    Nilai wajar*)/    Nilai tercatat/    Nilai wajar*)/ 
       Carrying values    Fair values*)    Carrying values    Fair values*)  

       

Aset keuangan:               Financial assets: 
Kas dan setara kas   159.541.793.979   159.541.793.979   215.476.932.540   215.476.932.540   Cash and cash equivalents 
Piutang usaha   132.808.383.537   132.808.383.537   119.295.592.039   119.295.592.039   Trade receivables 
Piutang lain-lain   2.323.229.739   2.323.229.739   1.144.181.803   1.144.181.803  Other receivables 
Pinjaman kepada pihak berelasi   100.000.000.000   100.000.000.000   -   -  Loan to a related party 
Aset tidak lancar lainnya:              Other non-current assets: 

- Piutang karyawan   --   -   668.984.936   668.984.936  Employee receivables - 
- Simpanan jaminan   764.537.291   764.537.291   421.080.908   421.080.908  Security deposits -  

 

Total     395.437.944.546   395.437.944.546   337.006.772.226   337.006.772.226   Total 
 

Liabilitas keuangan:               Financial liabilities: 
Utang usaha   75.657.709.365   75.657.709.365   90.731.717.648   90.731.717.648   Trade payables 
Utang lain-lain   5.642.135.865   5.642.135.865   8.627.204.282   8.627.204.282   Other payables 
Beban akrual   43.766.766.278   43.766.766.278   63.963.009.559   63.963.009.559   Accrued expenses 
Liabilitas imbalan kerja karyawan               Short-term employee 
 jangka pendek   16.641.540.301   16.641.540.301   4.325.339.148   4.325.339.148   benefits liabilities 
Utang sewa   12.686.295.959   12.686.295.959   41.976.398.472   41.976.398.472   Lease liabilities 
 

Total     154.394.447.768   154.394.447.768   209.623.669.109   209.623.669.109   Total 
 

* Diukur dengan hirarki pengukuran nilai wajar Tingkat 3, kecuali kas dan setara kas diukur 
dengan hirarki pengukuran nilai wajar Tingkat 1.  * Measured by fair value measurement hierarchy Level 3, except for cash and cash equivalents 

measured by fair value measurement hierarchy Level 1. 
   

Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan jangka 
pendek mendekati nilai tercatatnya, karena 
dampak dari diskonto tidak signifikan. 

  The fair value of current financial assets and 
liabilities approximates their carrying amount, as the 
impact of discounting is not significant. 

 
 
4. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 

YANG PENTING 
 4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 

JUDGMENTS  
   

Estimasi dan pertimbangan yang digunakan 
dalam mempersiapkan laporan keuangan 
dievaluasi secara berkala berdasarkan 
pengalaman historis dan faktor-faktor lainnya, 
termasuk ekspektasi dari kejadian-kejadian di 
masa depan yang diyakini wajar bedasarkan 
kondisi yang ada. Hasil aktual dapat berbeda 
dengan jumlah yang diestimasi. Estimasi dan 
asumsi yang mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap jumlah tercatat atas aset dan liabilitas 
disajikan di bawah ini. 

 Estimates and judgments used in preparing the 
financial statements are continually evaluated and 
are based on historical experience and other 
factors, including expectations of future events that 
are believed to be reasonable under the 
circumstances. Actual results may differ from these 
estimates. The estimates and assumptions that 
have significant effect on the carrying amounts of 
assets and liabilities are disclosed below. 

   
Depresiasi aset tetap  Depreciation of fixed assets 
   

Secara periodik Perusahaan menelaah estimasi 
masa manfaat aset tetap berdasarkan beberapa 
faktor diantaranya spesifikasi teknis, operasi dan 
kebutuhan usaha. Laporan keuangan dapat 
terpengaruh secara material terhadap perubahan 
dalam estimasi tersebut. Manajemen akan 
merevisi beban penyusutan dimana masa 
manfaatnya berbeda dari estimasi sebelumnya, 
atau penghapusan atau melakukan penurunan 
nilai atas aset yang secara teknis telah usang atau 
aset non-strategis yang dihentikan 
penggunaannya atau dijual. 

 The Company periodically reviews the estimated 
useful lives of fixed assets based on several factors 
such as technical specification, operation and 
business needs. The financial statements could be 
materially affected by changes in these estimates. 
Management will revise the depreciation charged 
where useful lives are different to those previously 
estimated, or it will write off or written down 
technically obsolete or non-strategic assets that 
have been abandoned or sold. 
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4. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 
YANG PENTING (lanjutan) 

 4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGMENTS (continued) 

   

Kewajiban imbalan kerja  Employee benefits obligation 
   

Nilai kini kewajiban imbalan kerja tergantung pada 
beberapa faktor yang ditentukan dengan dasar 
aktuarial berdasarkan beberapa asumsi. Asumsi 
yang digunakan untuk menentukan biaya pensiun 
mencakup tingkat diskonto dan kenaikan gaji di 
masa datang. Adanya perubahan pada asumsi ini 
akan mempengaruhi jumlah tercatat kewajiban 
imbalan kerja. 
 

Perusahaan menentukan tingkat diskonto yang 
sesuai dan tingkat kenaikan gaji di masa depan 
pada akhir periode pelaporan. Tingkat diskonto 
adalah tingkat suku bunga yang harus digunakan 
untuk menentukan nilai kini atas estimasi arus kas 
keluar di masa depan yang diharapkan untuk 
menyelesaikan kewajiban imbalan kerja. 
 

Dalam menentukan tingkat diskonto yang sesuai, 
Perusahaan mempertimbangkan tingkat suku 
bunga obligasi pemerintah yang didenominasi 
dalam mata uang dimana imbalan akan dibayar 
dan memiliki jangka waktu yang serupa dengan 
jangka waktu kewajiban imbalan kerja terkait. 

 The present value of the employee benefits 
obligation depends on a number of factors that are 
determined on an actuarial basis using a number of 
assumptions. The assumptions used in determining 
the net cost for pensions include the discount rate 
and future salary increase. Any changes in these 
assumptions will have an impact on the carrying 
amount of employee benefit obligations. 
 

The Company determines the appropriate discount 
rate and rate of increment in future salary at the end 
of each reporting period. The discount rate is 
interest rate that should be used to determine the 
present value of estimated future cash outflows 
expected to be required to settle the employee 
benefit obligations. 
 

In determining the appropriate discount rate, the 
Company considers the interest rates of 
government bonds that are denominated in the 
currency in which the benefits will be paid and that 
have terms to maturity approximating the terms of 
the related employee benefit obligations. 

   

Untuk tingkat kenaikan gaji masa datang, 
Perusahaan mengumpulkan data historis 
mengenai perubahan gaji dasar pekerja dan 
menyesuaikannya dengan perencanaan bisnis 
masa depan. Dalam menentukan kenaikan atas 
jumlah pensiunan, Perusahaan 
mempertimbangkan demografik karyawan kini dan 
termasuk tingkat laju pergantian karyawan. 

 

Asumsi kunci kewajiban pensiun lainnya 
ditentukan berdasarkan kondisi pasar saat ini 
(Catatan 13). 

 For the rate of future salary increases, the 
Company collects all historical data relating to 
changes in base salaries and adjusts it for future 
business plans. In determining the increment in the 
number of pensioners, the Company considers 
current employee demographic and includes the 
employee turnover rate. 

 
 

Other key assumptions for employee benefits 
obligation are based in part on current market 
conditions (Note 13). 

   

Akrual untuk program pemasaran dan promosi  Accruals for marketing and promotion program 
   

  Perusahaan mengevaluasi kelayakan akrual 
promosi dan pemasaran, seperti insentif 
penjualan, diskon volume dan biaya pemasaran 
dan promosi lainnya pada setiap akhir periode 
pelaporan berdasarkan realisasi dan perkiraan 
pencapaian kinerja penjualan, pengalaman 
historis, periode di mana piutang akan dibayar dan 
pertimbangan manajemen lainnya. Setiap 
perubahan dari faktor-faktor ini akan berdampak 
pada jumlah realisasi yang dapat berbeda dari 
akrual yang dilaporkan untuk kegiatan pemasaran 
dan promosi. 

  The Company evaluates the appropriateness of 
marketing and promotion accruals, such as sales 
incentives, volume discounts and other marketing 
and promotion costs at every end of reporting 
period based on actual and forecast of sales 
performance achievement, historical experience, 
the period which the receivables will be paid and 
other management judgment. Any changes of 
these factors will impact the realisable amount can 
be different from the reported accruals for 
marketing and promotion activities. 

   

Sewa  Leases 
   

Penentuan apakah suatu perjanjian merupakan 
atau mengandung sewa memerlukan 
pertimbangan yang cermat untuk menilai apakah 
perjanjian tersebut memberikan hak untuk 
memperoleh secara substansial seluruh manfaat 
ekonomik dari penggunaan aset selama periode 
penggunaan dan hak untuk mengarahkan 
penggunaan aset, bahkan jika hak tidak secara 
eksplisit ditentukan dalam pengaturan. 

 Determining whether an arrangement is or contains 
a lease requires careful judgment to assess whether 
the arrangement conveys a right to obtain 
substantially all the economic benefits from use of 
the asset throughout the period of use and right to 
direct the use of the asset, even if the right is not 
explicitly specified in the arrangement. 
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4. PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI 
YANG SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 4. SIGNIFICANT ACCOUNTING JUDGMENTS, 
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS (continued) 

   
Sewa (lanjutan)  Leases (continued) 
   
Perusahaan memiliki berbagai perjanjian sewa 
dimana Perusahaan bertindak sebagai lessee 
sehubungan dengan aset tertentu. Perusahaan 
mengevaluasi apakah risiko dan manfaat yang 
signifikan atas kepemilikan aset sewaan dialihkan 
kepada lessee atau dipertahankan oleh 
Perusahaan berdasarkan PSAK 73, yang 
mengharuskan Perusahaan untuk membuat 
pertimbangan dan estimasi atas pengalihan risiko 
dan manfaat kepemilikan aset yang disewa. 

 
Karena Perusahaan tidak dapat dengan mudah 
menentukan suku bunga implisit, manajemen 
menggunakan suku bunga pinjaman inkremental 
Perusahaan sebagai tingkat diskonto. Ada 
sejumlah faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 
menentukan tingkat pinjaman inkremental, banyak 
di antaranya membutuhkan penilaian agar dapat 
secara andal menghitung penyesuaian yang 
diperlukan untuk sampai pada tingkat diskonto 
akhir. Dalam menentukan suku bunga pinjaman 
tambahan, Perusahaan mempertimbangkan 
faktor-faktor utama berikut; risiko kredit korporat 
Perusahaan, masa sewa, jangka waktu 
pembayaran sewa, lingkungan ekonomi, waktu 
sewa dimulai, dan mata uang pembayaran sewa. 

 
Dalam menentukan masa sewa, manajemen 
mempertimbangkan semua fakta dan keadaan 
yang menciptakan insentif ekonomi untuk 
melaksanakan opsi perpanjangan, atau tidak 
melaksanakan opsi penghentian. Opsi 
perpanjangan (atau periode setelah opsi 
penghentian) hanya termasuk dalam masa sewa 
jika sewa dapat dipastikan akan diperpanjang 
(atau tidak dihentikan). 

 
Untuk sewa properti dan peralatan, faktor-faktor 
berikut biasanya paling relevan: 
- Jika ada peningkatan sewa guna usaha 

diharapkan memiliki nilai sisa yang signifikan, 
Perusahaan biasanya cukup yakin untuk 
memperpanjang (atau tidak menghentikan). 

- Jika tidak, Perusahaan mempertimbangkan 
faktor-faktor lain termasuk masa sewa historis 
dan biaya serta gangguan bisnis yang 
diperlukan untuk mengganti aset sewaan. 

 The Company has various lease agreements where 
the Company acts as a lessee in respect of certain 
assets. The Company evaluates whether significant 
risks and rewards of ownership of the leased asset 
are transferred to the lessee or retained by the 
Company based on PSAK 73, which requires the 
Company to make judgments and estimates of 
transfer of risks and rewards of ownership of leased 
asset. 

 
 
Since the Company could not readily determine the 
implicit rate, management use the Company's 
incremental borrowing rate as a discount rate. 
There are a number of factors to consider in 
determining an incremental borrowing rate, many of 
which need judgement in order to be able to reliably 
quantify any necessary adjustments to arrive at the 
final discount rates. In determining incremental 
borrowing rate, the Company considers the 
following main factors; the Company’s corporate 
credit risk, the lease term, the lease payment term, 
the economic environment, the time at which the 
lease is entered into, and the currency in which the 
lease payments are denominated. 

 
 

In determining the lease term, management 
considers all facts and circumstances that create an 
economic incentive to exercise an extension option, 
or not exercise a termination option. Extension 
options (or periods after termination options) are 
only included in the lease term if the lease is 
reasonably certain to be extended (or not 
terminated). 

 
 

For leases of properties and equipment, the 
following factors are normally the most relevant: 
- If any leasehold improvements are expected to 

have a significant remaining value, the Company 
is typically reasonably certain to extend (or not 
terminate). 

- Otherwise, the Company considers other factors 
including historical lease durations and the costs 
and business disruption required to replace the 
leased asset. 
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5. KAS DAN SETARA KAS  5. CASH AND CASH EQUIVALENTS 
   

     2021    2020   
  
 Kas  148.753.840   318.380.982   Cash on hand 
 Bank  159.393.040.139   84.799.537.859   Cash in bank 
 Deposito berjangka  -   130.359.013.699   Time deposits 

   
      159.541.793.979   215.476.932.540 

 
a. Kas/cash on hand   
 

    2021   2020  
  

 Rupiah/Rupiah  148.500.000  168.500.000 
 Euro/Euro  73.538  105.099.613 
 Dolar AS/US Dollar  -  12.059.783 
 Mata uang asing lainnya (masing-masing dibawah Rp 50.000.000)/     
  Other foreign currencies (each below Rp 50,000,000)  180.302  32.721.586 
  

     148.753.840  318.380.982 
 

b. Kas pada bank/cash in bank   
 

    2021   2020  
  
 Rupiah/Rupiah:     
  PT Bank Maybank Indonesia Tbk  128.060.712.686  63.800.981.721 
  PT Bank Danamon Indonesia Tbk  16.391.697.468  4.173.802 
  PT Bank Central Asia Tbk  4.061.368.621  13.471.368.850 
  Citibank, N.A.  3.011.786.291  23.773.077 
   
 
     151.525.565.066  77.300.297.450 
 
 Dollar AS/US Dollar:     
  PT Bank Maybank Indonesia Tbk  7.566.751.697  7.340.594.187 
  Citibank, N.A.  5.131.707  10.714.730 
 
     7.571.883.404  7.351.308.917 
 
 Mata uang asing lainnnya (masing-masing dibawah Rp 200.000.000)/ 
  Other foreign currency (each below Rp 200,000,000)  295.591.669  147.931.492 
 

     159.393.040.139  84.799.537.859 
 

c. Deposito berjangka/Time deposits   
 

    2021   2020  
  
 Rupiah/Rupiah:     
  PT Bank Maybank Indonesia Tbk  -  130.359.013.699 
  

    
 

d. Informasi lainnya  d. Other information 
   
Tingkat suku bunga tahunan atas deposito 
berjangka (≥ 1 bulan) sepanjang tahun adalah 
sebagai berikut : 

 Annual interest rate throughout the year of time 
deposits (≥ 1 month) are as follows : 

 
     2021    2020   
 
 Rupiah  4,00%   3,95% - 5,65%   Rupiah 
  
 

Lihat Catatan 25 untuk rincian saldo dalam 
mata uang asing. 

 Refer to Note 25 for details of balances in 
foreign currencies. 

 
Tidak terdapat saldo kas dan setara kas yang 
digunakan sebagai jaminan dan dibatasi 
penggunaannya. 

  
There is no balance of cash and cash 
equivalents which is pledged as collateral and 
restricted in use. 
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6. PIUTANG USAHA  6. TRADE RECEIVABLES 
   

     2021    2020  
 

 Pihak berelasi (Catatan 23):        Related parties (Note 23): 
- Rupiah  47.416.195.574   33.724.889.747   Rupiah - 

    
 Pihak ketiga:        Thirdparties: 

- Rupiah  85.476.872.110   86.626.709.579   Rupiah - 
- Mata uang asing  -   306.307.218   Foreign currencies - 

    
     85.476.872.110    86.933.016.797 
          
 Penyisihan piutang ragu-ragu  (84.684.147)   (1.362.314.505)  Provision for doubtful receivables 
 
     85.392.187.963    85.570.702.292   
 
     132.808.383.537   119.295.592.039 

 

Analisis umur piutang usaha adalah sebagai 
berikut: 

  

The aging analysis of these trade receivables is as 
follows: 

  

     2021    2020  
         

 Belum jatuh tempo  124.081.715.373   101.691.502.062   Not past due 

 Lewat jatuh tempo:        Past due:  
  1 - 30 hari  8.811.352.311   18.966.404.482   1 - 30 days 
 
     132.893.067.684  120.657.906.544 
 
 Penyisihan piutang ragu - ragu   (84.684.147)  (1.362.314.505)  Provision for doubtful receivables 
 
     132.808.383.537   119.295.592.039 
     

Pada tanggal 31 Desember 2021, piutang usaha 
sebesar Rp 124.015.646.341 belum jatuh tempo 
dan tidak mengalami penurunan nilai. Piutang ini 
akan jatuh tempo dalam waktu 30 hari. 

 As at 31 December 2021, trade receivables of Rp 
124,015,646,341 were not yet past due nor 
impaired. These receivables will be due within 30 
days. 

   

Pada tanggal 31 December 2021, piutang usaha 
sebesar Rp  8.792.737.196 yang telah lewat jatuh 
tempo namun tidak mengalami penurunan nilai. 
Piutang tersebut berasal dari sejumlah pelanggan 
yang tidak memiliki sejarah gagal bayar. 

 As at 31 December 2021, trade receivables of Rp  
8,792,737,196 were past due but not impaired. 
These relate to a number of independent customers 
for whom there is no recent history of default 
 

   

Mutasi penyisihan piutang ragu-ragu adalah 
sebagai berikut: 

 The movements of the provision for doubtful 
receicables are as follows: 

  

     2021    2020  
 
 Pada awal tahun  1.362.314.505   1.125.801.983   At beginning of year 

 Penyesuaian sehubungan dengan        Adjustment in relation to  
  penerapan PSAK 71  -   236.512.522   implementation of PSAK 71 
 Penambahan penyisihan, bersih        Increase in provision, net of amount 
   setelah pemulihan  84.684.147   -   recovered 
 Pembalikan  (1.362.314.505)  -   Reversal 
          
 Pada akhir tahun  84.684.147   1.362.314.505   At end of year 

   
Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan 
piutang ragu-ragu tersebut cukup untuk menutupi 
kerugian dari tidak tertagihnya piutang usaha. 

 Management believes that the provision for doubtful 
receivables is adequate to cover loss on non-
collectible trade receivables. 

   

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, tidak 
ada piutang usaha yang dijaminkan untuk 
pinjaman. 

 

As at 31 December 2021 and 2020, there were no 
trade receivables that were pledged as collateral for 
borrowings. 

Lihat catatan 25 untuk rincian saldo dalam mata 
uang asing. 

Refer to Note 25 for details of balances in foreign 
currencies. 
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7. PERSEDIAAN  7. INVENTORIES 
   

     2021    2020  
  

  Bahan baku 129.203.475.668   98.373.657.829   Raw materials 
  Barang jadi  56.556.707.752   52.760.629.403   Finished goods 
  Persediaan lainnya  9.204.310.573   8.135.650.607   Other inventories 
         
    194.964.493.993  159.269.937.839 
 
  Penyisihan penurunan nilai  (119.306.987)  (414.185.384)  Provision for impairment 
  
    194.845.187.006  158.855.752.455 

 
Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, tidak 
ada persediaan yang dijaminkan untuk pinjaman. 

  
As at 31 December 2021 and 2020, there was no 
inventory that was pledged as collateral for 
borrowings. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, persediaan 
Perusahaan telah diasuransikan terhadap risiko 
kebakaran dan gempa bumi dengan nilai 
pertanggungan sebesar Rp 168.000.000.000 
(2020: Rp 177.000.000.000), yang menurut 
pendapat manajemen cukup untuk menutup 
kerugian yang mungkin timbul. 

 As at 31 December 2021, the inventories of the 
Company were covered by insurance against loss 
by fire and earthquake amounting to Rp 
168.000.000.000 (2020: Rp 177.000.000.000) 
which management believes is adequate to cover 
losses which may arise. 

   
Mutasi penyisihan penurunan nilai persediaan 
adalah sebagai berikut: 

 The movements in the provision for impairment of 
inventory are as follows: 

   

     2021    2020  
   
  Pada awal tahun  414.185.384   140.269.124   At beginning of year 
  Penambahan penyisihan  119.306.987   273.916.260   Increase in provision 
  Penghapusan   (414.185.384)   -   Writen-off 
  

  Pada akhir tahun   119.306.987    414.185.384   At end of year 
 

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan yang 
dibentuk masih cukup untuk menutup kerugian 
penurunan nilai persediaan. 

 Management believes that the provision 
established is still adequate to cover loss due to 
the decline in the value of inventories. 

 
 
8. PERPAJAKAN  8. TAXATION 
   

a. Utang pajak a. Taxes payable 
   
     2021    2020   
 
   Pajak penghasilan:        Income taxes: 
   Pasal 4(2)  560.092.281   119.205.894   Article 4(2) 
   Pasal 15  -   164.434   Article 15 
   Pasal 21  996.051.932   506.260.710   Article 21 
   Pasal 23  591.192.564   388.754.826   Article 23 
   Pasal 25  975.945.053   1.528.524.310   Article 25 
   Pasal 29  20.092.262.443   8.957.356.889   Article 29 
   Pajak Pertambahan Nilai  743.301.216   1.800.578.343   Value Added Tax 
 

     23.958.845.489   13.300.845.406   
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8. PERPAJAKAN (lanjutan)  8. TAXATION (continued) 
 

 
 

b. Beban pajak penghasilan b. Income tax expenses 
  

     2021    2020   
 
   Kini  44.110.120.780   31.037.100.160   Current 
   Tangguhan  (5.639.791.969)  5.170.139.850   Deferred 
 
     38.470.328.811   36.207.240.010 
 

Rekonsiliasi antara beban pajak penghasilan 
dan hasil perhitungan teoritis laba sebelum 
pajak penghasilan adalah sebagai berikut: 

The reconciliation between income tax 
expenses and the theoretical tax amount on 
profit before income tax is as follows: 

  
     2021    2020  
    
   Laba sebelum pajak penghasilan 183.170.597.779  157.207.256.439   Profit before income tax 
    
  Pajak dihitung pada tarif        Tax calculated at applicable 
   pajak penghasilan  40.297.531.513   34.585.596.417   tax rates 
   Penghasilan kena pajak final  (1.590.361.328)  (1.272.441.566)  Income subject to final tax 
  Beban yang tidak dapat dikurangkan 517.160.037   1.017.036.441   Non-deductible expenses 
   Penyesuaian akibat perubahan        Adjustment due to changes in 
   tarif pajak (lihat Catatan 8e)  (754.001.411)  1.877.048.718   tax rate (Refer to Note 8e) 
 
   Beban pajak penghasilan  38.470.328.811   36.207.240.010   Income tax expenses 
 

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak 
penghasilan Perusahaan dengan penghasilan 
kena pajak Perusahaan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 
2020 adalah sebagai berikut: 

The reconciliation between profit before income 
tax of the Company and the Company’s taxable 
income for the years ended 31 December 2021 
and 2020 are as follows: 

  

     2021    2020  
    
   Laba sebelum pajak penghasilan 183.170.597.779  157.207.256.439   Profit before income tax 
    
   Penyesuaian pajak:        Fiscal adjustments: 
   Perbedaan temporer  22.208.138.898  (14.968.595.221)  Temporary differences 
   Beban yang tidak dapat  
   dikurangkan  2.350.727.926   4.622.892.914   Non-deductible expenses 
   Penghasilan kena pajak final  (7.228.915.225)  (5.783.825.300)  Income subject to final tax 
  
     17.329.951.599   (16.129.527.607)    
 
   Penghasilan kena pajak 200.500.549.378  141.077.728.832   Taxable income 
 
   Beban pajak penghasilan kini  44.110.120.780   31.037.100.160   Current income tax expenses 
   Pembayaran pajak dimuka  (24.017.858.337)  (22.079.743.271)  Prepayment of income taxes 
    
   Utang pajak penghasilan  20.092.262.443   8.957.356.889   Income tax payable 
 
 

Dalam laporan keuangan ini, jumlah 
penghasilan kena pajak didasarkan atas 
perhitungan sementara, karena Perusahaan 
belum menyampaikan Surat Pemberitahuan 
Tahunan pajak penghasilan badan. 

In these financial statements, the amount of 
taxable income is based on preliminary 
calculations, as the Company has not yet 
sumitted its corporate income tax returns. 
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8. PERPAJAKAN (lanjutan)  8. TAXATION (continued) 
 

c. Aset dan liabilitas pajak tangguhan c. Deferred tax assets and liabilities 
 

      2021  

            Dikreditkan 
            (dibebankan) ke 
         Dikreditkan   penghasilan 
         (Dibebankan) ke   komprehensif lain/ 
         laba atau rugi/   Credited 
      Saldo awal/   Credited   (charged) to other   Saldo akhir/ 
      Beginning   (charged) to    comprehensive   Ending   
      balance   profit or loss   income   balance  
 
 Imbalan kerja jangka pendek   865.067.830  2.796.071.037  -  3.661.138.867  Short-term employee benefits 
 Akrual biaya promosi   2.589.880.778  5.105.464.659  -  7.695.345.437  Accrued promotion expenses 
 Penyisihan penurunan nilai           Allowance for impairment 
  persediaan   82.016.761  (55.769.224)  -  26.247.537  of inventories 
 Penyisihan piutang ragu - ragu  272.462.901  (253.832.389)  -  18.630.512  Provision for doubtful receivables 
 Liabilitas imbalan kerja           Long-term employee benefits 
  jangka panjang    1.919.945.642  (1.479.523.577)  (234.176.350)  206.245.715  obligation 
 Sewa   477.515.646  (472.618.537)  -  4.897.109  Lease  
    
 Aset pajak tangguhan, bersih   6.206.889.558  5.639.791.969  (234.176.350)  11.612.505.177  Deferred tax assets, net 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

      2020  

         Penyesuaian      Dikreditkan 
         atas      (dibebankan) ke 
         implementasi   Dikreditkan   penghasilan 
         PSAK 73/   (dibebankan) ke   komprehensif lain/ 
         Adjustments    laba atau rugi/   Credited 
      Saldo awal/   due to   Credited   (charged) to other   Saldo akhir/ 
      Beginning   implentation   (charged) to    comprehensive   Ending   
       balance   of PSAK 73   profit or loss   income   balance  
  
 
 Imbalan kerja jangka pendek   -   -   865.067.830   -   865.067.830   Short-term employee benefits 
 Akrual biaya promosi   5.171.301.434   -   (2.581.420.656)  -   2.589.880.778   Accrued promotion expenses 
 Penyisihan penurunan nilai                  Allowance for impairment 
  persediaan   35.067.281   -   46.949.480   -   82.016.761   of inventories 
 Penyisihan piutang ragu - ragu  281.450.496   -   (8.987.595)  -   272.462.901   Provision for doubtful receivables 
 Liabilitas imbalan kerja                  Long-term employee benefits 
  jangka panjang    6.602.300.880   -   (3.510.917.897)  (1.171.437.341)  1.919.945.642   obligation 
 Sewa   (21.301.189)  479.647.847   19.168.988   -   477.515.646   Lease  
    
 Aset pajak tangguhan, bersih   12.068.818.902   479.647.847   (5.170.139.850)  (1.171.437.341)  6.206.889.558   Deferred tax assets, net 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

d. Administrasi d. Administration 
   

Undang-undang perpajakan Indonesia 
mengatur bahwa masing-masing perusahaan 
dalam Perusahaan menghitung, menetapkan 
dan membayar sendiri besarnya jumlah pajak 
yang terutang. 

 The taxation laws in Indonesia require that 
each company in the Company submits tax 
returns on the basis of self-assessment. 

   
Berdasarkan perundang-undangan yang 
berlaku, Direktur Jenderal Pajak dapat 
menetapkan atau mengubah kewajiban pajak 
dalam jangka waktu lima tahun sejak saat 
terutangnya pajak. 

 Under prevailing regulations, the Director 
General of Tax may assess or amend taxes 
within five years from the time tax becomes.  

   
e. Tarif pajak e. Tax rates 

   
Pada 7 Oktober 2021, DPR RI mengesahkan 
Rancangan Undang-Undang (“RUU“) 
Harmonisasi Peraturan Perpajakan (HPP). 
Pada tanggal 29 Oktober 2021, RUU ini 
disahkan menjadi Undang-Undang Nomor 7 
tahun 2021 (“UU HPP”). UU HPP ini mengatur 
bahwa tarif pajak penghasilan perusahaan 
tetap sebesar 22%, bukan diturunkan menjadi 
20% mulai Tahun Fiskal 2022. Dengan 
demikian, pihaknya mencabut ketentuan 
dalam Pasal 5(1)(b) Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 2020. 

 On 7 October 2021, the Indonesian parliament 
passed the “Harmonisation of Tax Regulations” 
(HPP) Bill. On 29 October 2021, this bill was 
enacted into Undang-Undang Nomor 7 tahun 
2021 (“HPP Law”). This HPP Law stipulates 
that the corporate income tax rate will remain 
22% instead of being reduced to 20% from 
2022 Fiscal Year. Accordingly, it revokes the 
provisions in Article 5(1)(b) of Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 2020. 

 



PT MULIA BOGA RAYA Tbk 
 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS  
31 DECEMBER 2021 AND 2020 

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
 

 
Halaman - 38 - Page 

 

9. ASET TETAP  9. FIXED ASSETS 
   
 
      2021  
        Saldo awal/            Saldo akhir/ 
      Beginning   Penambahan/   Pengurangan/   Reklasifikasi/   Ending   
      Balance   Additions   Deductions   Reclassifications   balance  
 

 Harga perolehan             Acquisition cost 
 Kepemilikan langsung:             Directly owned: 
 Tanah    33.436.525.429  -  -  -  33.436.525.429  Land 
 Bangunan dan prasarana   32.216.584.035  299.816.590  -  -  32.516.400.625  Buildings and improvements 
 Mesin dan peralatan   169.414.311.413  6.163.190.268  (16.396.520.405)  -  159.180.981.276  Machineries and equipment 
 Perlengkapan gudang             warehouse and 
  dan kantor   22.947.783.401  3.896.483.631  (690.000.000)  -  26.154.267.032  office equipment 
 Kendaraan   15.128.607.154  1.142.452.719  (1.375.086.900)  -  14.895.972.973  Vehicles 
  

 Aset hak-guna:             Right-of-use assets: 
 Bangunan   58.794.675.620  2.194.409.530  (43.815.569.233)  -  17.173.515.917  Building 
 Kendaraan   640.181.818  -  -  -  640.181.818  Vehicles 
 

 Aset dalam penyelesaian:             Assets under construction: 
 Bangunan dan prasarana   -  3.100.714.620  -  -  3.100.714.620  Buildings and improvements 
     

      332.578.668.870  16.797.067.358  (62.277.176.538)  -  287.098.559.690  
  
 Akumulasi penyusutan             Accumulated depreciation 
  dan penurunan nilai             and impairment 
 Kepemilikan langsung:             Directly owned: 
 Bangunan dan prasarana   (12.264.987.129)  (1.617.659.680)  -  -  (13.882.646.809)  Buildings and improvements 
 Mesin dan peralatan   (102.103.995.165)  (16.610.035.370)  11.970.329.815  -  (106.743.700.720)  Machineries and equipment 
 Perlengkapan gudang             warehouse equipment 
  dan peralatan kantor   (20.940.434.142)  (1.489.132.138)  235.000.000  -  (22.194.566.280)  and office equipment 
 Kendaraan   (6.424.186.129)  (1.598.180.792)  847.128.694  -  (7.175.238.227)  Vehicles 
   
 Aset hak-guna:             Right-of-use assets: 
 Bangunan   (23.815.933.298)  (12.143.623.215)  28.035.024.753  -  (7.924.531.760)  Building 
 Kendaraan   (153.376.878)  (80.022.726)  -  -  (233.399.604)  Vehicles 
     

      (165.702.912.741)  (33.538.653.921)  41.087.483.262  -  (158.154.083.400) 
 

 Nilai buku bersih   166.875.756.129        128.944.476.290  Net book value 
 

 
      2020*)  
         Penyesuaian            
         sehubungan            
         dengan  
         penerapan               
         PSAK 73/       
      Saldo awal/   Adjustment            Saldo akhir/ 
      Beginning   due to adoption   Penambahan/   Pengurangan/   Reklasifikasi/   Ending   
      Balance   of PSAK 73   Additions   Deductions   Reclassifications   balance  
  

                  
 Harga perolehan                Acquisition cost 
 Kepemilikan langsung:              Directly owned: 
 Tanah    33.436.525.429   -   -   -   -  33.436.525.429   Land 
 Bangunan                     Buildings 
  dan prasarana   28.345.876.220   -   -   -   3.870.707.815   32.216.584.035   and improvements 
 Mesin                      Machineries 
  dan peralatan   161.043.906.292   -   20.338.185.636   (8.097.072.700)  (3.870.707.815)  169.414.311.413   and equipment 
 Perlengkapan gudang                    warehouse and 
  dan kantor   23.067.883.258   -   343.660.540   (463.760.397)  -   22.947.783.401   office equipment 
 Kendaraan   15.362.814.165   -   4.780.810.699   (5.015.017.710)  -   15.128.607.154   Vehicles 
 
 Aset hak-guna:                     Right-of-use assets: 
 Bangunan   -   36.502.470.360   23.121.528.174   (829.322.914)  -   58.794.675.620   Building 
 Kendaraan   640.181.818   -   -   -  -   640.181.818   Vehicles 
 
      261.897.187.182   36.502.470.360   48.584.185.049   (14.405.173.721)  -   332.578.668.870  
 
 Akumulasi                      Accumulated 
  penyusutan dan                    depreciation 
  penurunan nilai                    and impairment 
 Kepemilikan             
  langsung:                     Directly owned: 
 Bangunan                     Buildings 
  dan prasarana   (4.999.350.827)   -   (5.152.874.953)   -   (2.112.761.349)   (12.264.987.129)   and improvements 
 Mesin                      Machineries 
  dan peralatan   (90.920.868.196)   -   (19.358.778.264)   6.062.889.946   2.112.761.349   (102.103.995.165)   and equipment 
 Perlengkapan gudang                    warehouse and 
  dan kantor   (20.155.461.157)   -   (1.248.733.382)   463.760.397   -   (20.940.434.142)   office equipment 
 Kendaraan   (7.603.237.486)   -   (1.789.002.449)   2.968.053.806   -   (6.424.186.129)   Vehicles 
 
 Aset hak-guna:                     Right-of-use assets: 
 Bangunan   -   (12.166.869.644 )  (11.649.063.654 )  -   -   (23.815.933.298)  Building 
 Kendaraan   (69.277.527)  -   (84.099.351 )  -   -   (153.376.878)  Vehicles 
 

      (123.748.195.193)  (12.166.869.644 )  (39.282.552.053 )  9.494.704.149   -   (165.702.912.741) 
 

 Nilai buku bersih   138.148.991.989               166.875.756.129   Net book value 
 
 
 
 
 
  
 
  

*) Seperti yang disajikan kembali, lihat catatan 28  *) As restated, see note 28 
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9. ASET TETAP (lanjutan)  9. FIXED ASSETS (continued) 
   
Penyusutan dialokasikan sebagai berikut:  Depreciation was allocated as follows: 

   
     2021    2020  
 
 Beban pabrikasi (Catatan 19)  31.427.735.837   36.803.794.091   Manufacturing overhead (Note 19) 
 Beban penjualan (Catatan 20)  1.310.522.177   2.120.878.169   Selling expenses (Note 20) 
 Beban umum dan administrasi        General and administrative expenses 
  (Catatan 21)  800.395.907   357.879.793   (Note 21) 
  
 Total  33.538.653.921   39.282.552.053   Total 
 

Jumlah yang diakui dalam laporan laba atau rugi 
berkaitan dengan sewa: 

 Amounts recognised in the statement of profit or 
loss related to lease: 

   
     2021    2020  
 
 Depresiasi  12.223.645.941   11.733.163.005   Depreciation 
 Beban bunga  2.148.428.133   2.229.104.248   Interest expense 

 Beban yang berkaitan dengan sewa          Expense relating to 
  jangka pendek  1.061.391.351   1.920.368.094   short-term lease  

 

     15.433.465.425   15.882.635.347  
   

Tanah dimiliki berdasarkan Sertifikat Hak Guna 
Bangunan dan Hak Guna Usaha dengan masa 
berlaku yang akan berakhir antara tahun 2023 
sampai 2037. Hak atas tanah tersebut dapat 
diperbaharui. 

 Land is held under “Hak Guna Bangunan” and “Hak 
Guna Usaha” titles, which will expire between 2023 
and 2037. The land rights are renewable. 

   
Tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai 
wajar dan nilai tercatat aset tetap selain tanah. 
Nilai wajar tanah berdasarkan hirarki nilai wajar 
Tingkat 2 (“transaksi pasar yang dapat 
diobservasi”) sebesar Rp 68.000.000.000. 
Penilaian atas nilai wajar tanah adalah 
berdasarkan hasil penilaian independen yang 
telah terdaftar atas Otoritas Jasa Keuangan. 

 There is no significant difference between the fair 
value and carrying value amount of fixed assets 
other than land. The fair values of the land based 
on fair value hierarchy Level 2 (“observable current 
market transactions”) is Rp 68,000,000,000. The 
valuation to determine fair value of the Company’s 
land is based on the results of independent 
appraisers registered with the Financial Services 
Authority. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, harga perolehan 
aset tetap yang telah disusutkan penuh namun 
masih digunakan adalah sebesar Rp 
62.505.270.265 (2020: Rp 47.196.126.048). 

 As at 31 December 2021, the acquisition cost of 
fixed assets which have been fully depreciated but 
are still being used amounting to Rp 
62,505,270,265 (2020: Rp 47,196,126,048). 

   
Sebagian besar bangunan dalam penyelesaian 
diperkirakan akan selesai pada tahun 2022 
dengan persentase penyelesaian 4,75%. 

 Most of the building under construction are 
estimated to be completed in 2022 with percentage 
of completion 4.75%. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, tidak ada asset 
tetap tertentu yang dijaminkan untuk pinjaman dan 
liabilitas sewa. 

 As at 31 December 2021, there are no certain fixed 
assets were pledged as collateral for loans and 
lease liabilities. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, asset tetap 
tertentu yang dimiliki oleh Perusahaan telah 
diasuransikan terhadap risiko kebakaran dan risiko 
lainnya dengan nilai pertanggungan sebesar Rp 
109.000.000.000 (2020: Rp 108.046.600.000), 
yang menurut pendapat manajemen cukup untuk 
menutup kerugian yang mungkin timbul. 
 
 
 

 As at 31 December 2021, certain fixed assets of 
the Company are covered by insurance against 
loss by fire and other risks amounting to Rp 
109,000,000,000 (2020: Rp 108,046,600,000), 
which management believes is adequate to cover 
losses which may arise. 
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9. ASET TETAP (lanjutan)  9. FIXED ASSETS (continued) 
   
Berdasarkan reviu atas aset tetap pada akhir 
tahun, manajemen berkeyakinan bahwa tidak 
diperlukan penyisihan penurunan nilai aset tetap. 

 Based on review of the fixed assets at the year 
end, management believes that no provision for 
fixed assets impairment is necessary. 

 
 

  

 

10. LIABILITAS SEWA  10. LEASE LIABILITIES 
  

Pembayaran sewa pembiayaan mínimum di masa 
mendatang, serta nilai kini atas pembayaran 
minimum sewa pembiayaan pada tanggal 31 
Desember 2021 dan 2020 adalah sebagai berikut: 

Future mínimum lease payments under finance 
leases together with the present value of the 
mínimum lease payments as of 31 December 2021 
and 2020 were as follows: 

 
      2021    2020*)      

  

  Liabilitas sewa bruto –          Gross finance liabilities - 
   pembayaran sewa         minimum lease liabilities 
  Tidak lebih dari satu tahun   10.569.363.887   17.411.855.227   No later than 1 year 
  Lebih dari 1 tahun dan kurang          Later than 1 year and no later 
   dari 5 tahun   2.384.721.239   28.300.334.654   than 5 years 
  Beban keuangan di masa depan          Future finance charges 
   atas liabilitas sewa   (267.789.167)  (3.735.791.409)  on lease liabilities 
 
  Nilai kini liabilitas sewa    12.686.295.959   41.976.398.472   Present value of lease liabilities

  
 
  Nilai kini liabilitas sewa adalah          The present value of lease liabilities 
   sebagai berikut:          is as follows: 
  Tidak lebih dari satu tahun   10.345.275.433   16.418.002.299   No later than 1 year 
  Lebih dari 1 tahun dan kurang          Later than 1 year and no later 
   dari 5 tahun   2.341.020.526   25.558.396.173   than 5 years 
  Lebih dari lima tahun   -   -   Later than five years 
  
        12.686.295.959   41.976.398.472   
 
  

 

11. UTANG USAHA  11. TRADE PAYABLES 
   

     2021    2020  
 

 

 Pihak ketiga         Third parties 
  Rupiah   38.896.958.453   38.142.972.147   Rupiah 
  Mata uang asing   36.760.750.912   52.588.745.501   Foreign currencies 
   
     75.657.709.365   90.731.717.648 
 
     

Lihat Catatan 25 untuk rincian saldo dalam mata 
uang asing. 

 Refer to Note 25 for details of balances in foreign 
currencies. 

 
 
 
 

*) Seperti yang disajikan kembali, lihat catatan 28  *) As restated, see note 28 
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12. AKRUAL  12. ACCRUALS 
   

     2021    2020  
  

 Iklan dan promosi   34.978.842.891   50.055.438.251   Advertising and promotion 
 Tenaga ahli   1.369.573.882   8.573.180.638   Professional fees 
 Listrik dan telepon   1.099.038.292   979.350.302   Electricity and telephone 
 Pengiriman   458.232.653   1.428.399.000   Freight 
 Lain-lain (masing-masing di bawah         Others (each below 
   Rp 1.000.000.000)   5.861.078.560   2.926.641.368   Rp 1,000,000,000) 
 
     43.766.766.278   63.963.009.559   
 

Lihat Catatan 25 untuk rincian saldo dalam mata 
uang asing. 

 Refer to Note 25 for details of balances in foreign 
currencies. 

 
 

13. LIABILITAS IMBALAN KERJA  13. EMPLOYEE BENEFIT OBLIGATIONS 
   

     2021    2020  
  

 Liabilitas imbalan kerja          Short-term employee benefit 
  jangka pendek   16.641.540.301   4.325.339.148   obligations 
 Liabilitas imbalan kerja          Long-term employee benefit  

 jangka panjang   937.480.520   9.599.728.206   obligations: 
   

      17.579.020.821   13.925.067.354  
 

 Bagian jangka pendek  (16.641.540.301)  (4.325.339.148)   Current portion 
 

 Bagian jangka panjang    937.480.520   9.599.728.206   Non-current portion 
 

Imbalan kerja karyawan jangka pendek  Short-term employee benefits 
  

Liabilitas imbalan kerja karyawan jangka pendek 
merupakan akrual tunjangan hari raya 
keagamaan, bonus dan biaya karyawan. 

 Short-term employee benefits represent accrued 
religious holiday allowance, bonus and employee 
cost. 

   

Liabilitas imbalan pascakerja  Post-employment benefits 
   

Liabilitas imbalan pascakerja untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada 31 Desember 2021 dihitung 
oleh Kantor Konsultan Aktuaria Steven & Mourits 
(2020: dihitung oleh Kantor Konsultan Aktuaria 
Arya Bagiastra) dalam laporannya menggunakan 
metode “Projected Unit Credit” dengan 
mempertimbangkan beberapa asumsi sebagai 
berikut: 

 The employee benefits obligation for the years 
ended 31 December 2021 is calculated by Kantor 
Konsultan Aktuaria Steven & (2020: were 
calculated by Kantor Konsultan Aktuaria Arya 
Bagiastra) in its report using the “Projected Unit 
Credit” by considering a number of assumptions as 
follows: 

      2021    2020  
 

  Tingkat diskonto per tahun  7,40%   6,85% - 8,30%   Annual discount rate 
 Kenaikan gaji di masa depan  5,00%   5,00% - 9,00%   Future salary increase 
 Usia pensiun  55 tahun/years   55 tahun/years   Retirement age 
 Tabel Mortalita Indonesia (TMI)  TMI 2019   TMI 2019   Indonesian Mortality Table (TMI) 
 Tingkat cacat  5% dari TMI 2019/   5% dari TMI 2019/   Disability rate 
     5% of TMI 2019   5% of TMI 2019    
 Tingkat pengunduran diri  31 Desember 2021 dan 2020/   Resignation rate 
     31 December 2021 and 2020    
     5% per tahun hingga usia 25 tahun dan    
     menurun secara linier sampai       
     1% per tahun pada usia 45 tahun dan      
     seterusnya/5% per annum up to age      
     25 years old and reducing linearly      
     to 1% per annum at age 45 years old      

      and thereafter 
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13. LIABILITAS IMBALAN KERJA (lanjutan)  13. EMPLOYEE BENEFIT OBLIGATIONS (continued) 
 

Liabilitas imbalan pascakerja yang diakui di 
laporan posisi keuangan adalah sebagai berikut: 

  
The post-employment benefits obligation 
recognised in the statement of financial position are 
as follows: 

   

     2021   2020  
  

 Nilai kini kewajiban   16.109.768.876  24.599.728.206   Present value of obligation 
 Dikurangi:        Less: 
 Nilai wajar aset program   (15.172.288.356)  (15.000.000.000)  Fair value of plan assets 
 

      937.480.520  9.599.728.206   
 

Mutasi dari nilai kini kewajiban adalah sebagai 
berikut: 

 The movement of present value of obligation is as 
follows: 

 

     2021   2020  
  

 Saldo awal   24.599.728.206  26.409.203.521   Beginning balance 
 Beban jasa kini   2.648.238.774  2.977.493.174  Current service cost 
 Beban jasa lalu   (9.454.256.138)  -  Past service cost 
 Beban bunga   1.225.317.459  2.237.637.306  Interest cost 
 Kelebihan pembayaran imbalan  10.539.454.824  -  Excess benefits 
 Kerugian yang timbul dari      Past service cost and gains  
  penyelesaian   323.080.419  - and losses on settlements 
 Keuntungan aktuarial      
   yang diakui       Actuarial gain 
   pada penghasilan       recognised in other 
   komprehensif lainnya   (606.470.565)  (6.018.873.918)  comprehensive income 
 Pembayaran imbalan kerja       Payment of employee 
   karyawan di tahun berjalan   -  (1.005.731.877)  benefit in current year 
 Pembayaran imbalan kerja       Benefits payment 
   dari aset program   (13.165.324.103)  -   from plan assets 
  

 Saldo akhir    16.109.768.876  24.599.728.206  Ending balance 
  

Mutasi dari nilai aset program adalah sebagai 
berikut: 

 The movement of fair value of plan assets are as 
follow: 

 

     2021   2020  
  

 Saldo awal   15.000.000.000  -   Beginning balance 
 Pengukuran kembali:        

     Imbal hasil aset program        Remeasurements: 
       (tidak termasuk pendapatan            Return on plan asset 
     bunga)   (147.998.314)  -   (excluding interest income) 
 Iuran pemberi kerja   13.000.000.000  15.000.000.000   Employer’s contribution  
         Pendapatan bunga   485.610.773  -       Interest income 
 Pembayaran dari program        Payment from plans 
    Pembayaran benefit   (13.165.324.103)  -   Benefit payments – 
 

  Pada akhir tahun   15.172.288.356  15.000.000.000   At end of the year 
 

Aset program terdiri dari:  Plan assets comprise the following: 
     

     2021   2020  
  

 Kas dan setara kas   9.103.373.014  9.000.000.000 Cash and cash equivalents 
 Instrumen saham   3.034.457.671  3.000.000.000  Equity instruments 
 Instrumen hutang   3.034.457.671  3.000.000.000  Debt instruments 
 
      15.172.288.356  15.000.000.000 
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13. LIABILITAS IMBALAN KERJA (lanjutan)  13. EMPLOYEE BENEFIT OBLIGATIONS (continued) 
   

Liabilitas imbalan pascakerja (lanjutan)   Post-employment benefits (continued) 
 

Keuntungan/(kerugian) aktuarial yang diakui pada 
pendapatan komprehensif lainnya adalah sebagai 
berikut: 

 Actuarial gain/(loss) recognised in other 
comprehensive income are as follows: 

 

     2021   2020  
  

 Perubahan dalam asumsi       Changes in demographic 
   demografis   -  (9.628.161)  assumptions 
 Perubahan dalam asumsi       Changes in financial 
   finansial   303.298.638  3.088.765.863  assumptions 
 Penyesuaian pengalaman   303.171.927  2.939.736.216  Experience adjustments 
 Ekspektasi hasil aset program   (147.998.314)  -  Expectations on plan assets 
  

      458.472.251  6.018.873.918  
 

Durasi rata-rata tertimbang dari nilai kini kewajiban 
imbalan kerja karyawan di akhir periode pelaporan 
berkisar 14,27 tahun pada tahun 2021 dan 
berkisar 20,92 tahun pada tahun 2020. 

 The weighted average duration of the present value 
of employee benefits obligation at the end of  
the reporting period is within 14.27 years in 2021 
and within 20.92 years. 

   

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, 
analisa profil jatuh tempo atas pembayaran 
imbalan yang tidak didiskontokan atas liabilitas 
imbalan kerja pension adalah sebagai berikut: 

 As at 31 December 2021 and 2020, the maturity 
analysis of the undiscounted benefit payments of 
the defined benefit pension obligation are as 
follows: 

 

     2021   2020  
  

 1 tahun   4.009.544.524  3.320.153.500  1 year 
 2 – 5 tahun   3.228.619.831  9.473.926.015  2 – 5 years 
 6 – 10 tahun   11.378.013.519  7.579.402.258  6 – 10 years 
 Lebih dari 10 tahun   132.267.924.669  203.006.013.916  More than 10 years 
 

      150.884.102.543  223.379.495.689   
 

Melalui program imbalan pastinya, Perusahaan 
terekspos dengan beberapa risiko, yang dirincikan 
sebagai berikut: 

 Through its defined benefit pension plans, the 
Company is exposed to a number of risks, which 
are detailed below: 

a. Risiko tingkat suku bunga: liabilitas imbalan 
kerja pasti yang dihitung berdasarkan PSAK 24 
menggunakan tingkat suku bunga atas imbal 
hasil obligasi. Apabila imbal hasil obligasi 
turun, imbalan pasti cenderung akan naik. 

 a. Interest rate risk: The defined benefit obligation 
calculated under PSAK 24 uses a discount rate 
on bond yields. If bond yields fall, the defined 
benefit will tend to increase. 

b.  Risiko inflasi gaji: Peningkatan aktual yang 
lebih tinggi dibandingkan ekspektasi kenaikan 
gaji akan berdampak pada kenaikan pada 
liabilitas imbalan kerja pasti. 

 b. Salary inflation risk: Higher actual increase than 
expected increase in salary will increase the 
defined benefit obligation. 

   
Tabel berikut menunjukkan sensitivitas atas 
kemungkinan perubahan satu poin persentase 
dalam tingkat diskonto yang diasumsikan pada 
tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, akan 
memiliki dampak sebagai berikut: 

 The following table demonstrates the sensitivity to a 
reasonably possible change in one percentage 
point in the assumed discount rate as of   
December 31, 2021 and 2020 would have the 
following effects: 

   

     2021  
      Perubahan     Kenaikan     Penurunan 
      asumsi/     asumsi/     asumsi/ 
      Change in    Increase in     Decrease in 
      assumption     assumption    assumption    
               

 Tingkat bunga diskonto   1%    (1.309.830.181)  1.539.383.380  Discount rate 
 Tingkat kenaikan gaji   1%    1.626.057.745  (1.399.865.922) Salary growth rate 

 
     2020  
      Perubahan     Kenaikan     Penurunan 
      asumsi/     asumsi/     asumsi/ 
      Change in    Increase in     Decrease in 
      assumption     assumption    assumption    
               

 Tingkat bunga diskonto   1%    (1.313.685.482)  1.552.264.146  Discount rate 
 Tingkat kenaikan gaji   1%    1.562.480.852  (1.342.412.987) Salary growth rate 
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14. EKUITAS  14. EQUITY 
   

Susunan pemegang saham dan kepemilikan 
saham Perusahaan pada tanggal 31 Desember 
2021 dan 2020 adalah sebagai berikut: 

 The Company’s shareholders and their 
corresponding share ownership as of  
December 31, 2021 and 2020 are as follows: 
 

 

     2021  
      Jumlah     Persentase     Total modal 
      saham/     kepemilikan/     saham/ 
      Number of     Percentage of     Total share 
  Pemegang Saham    shares     ownership    capital    Shareholders 

              

 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk   991.104.600   66,07%   49.555.230.000  PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 
 Lie Po Fung (Jaya)   168.750.000   11,25%   8.437.500.000  Lie Po Fung (Jaya)  
 Sandjaya Rusli   103.125.000   6,88%   5.156.250.000  Sandjaya Rusli 
 PT Tudung Putra Putri Jaya   75.000.000   5,00%   3.750.000.000   PT Tudung Putra Putri Jaya 
 Masyarakat (masing-masing           Public (each below 
  pemilikan di bawah 5%)   162.020.400   10,80%   8.101.020.000  5% ownership) 

 
 Total   1.500.000.000   100,00%   75.000.000.000  Total 

 
     2020  
      Jumlah     Persentase     Total Modal 
      Saham/     Kepemilikan/     Saham/ 
      Number of     Percentage of     Total Share 
  Pemegang Saham    Shares     Ownership    Capital    Shareholders 

              
 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk   848.256.600   56,55%   42.412.830.000  PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 
 PT Tudung Putra Putri Jaya   217.848.000   14,52%   10.892.400.000   PT Tudung Putra Putri Jaya 
 Lie Po Fung (Jaya)   168.750.000   11,25%   8.437.500.000  Lie Po Fung (Jaya)  
 Sandjaya Rusli   103.125.000   6,88%   5.156.250.000  Sandjaya Rusli 
 Masyarakat (masing-masing           Public (each below 
  pemilikan di bawah 5%)   162.020.400   10,80%   8.101.020.000  5% ownership) 

 
 Total   1.500.000.000   100,00%   75.000.000.000  Total 

 
 

15. TAMBAHAN MODAL DISETOR  15. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL 
 

Tambahan modal disetor Perusahaan pada 
tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah 
sebagai berikut: 

 The Company’s additional paid as at 31 December 
2021 and 2020 is as follows: 

   
     2021    2020  
 Tambahan modal disetor -         Additional paid-in capital - 
   konversi obligasi wajib        converting of mandatory 
   konversi menjadi saham 140.000.000.000  140.000.000.000   convertible bonds to shares 
 Penerbitan saham baru -         Proceeds from issuance of  
   setelah dikurangi biaya        new shares - after deducted 
   penerbitan saham  66.493.605.833   66.493.605.833   the new shares issuance cost 
  
    206.493.605.833  206.493.605.833   
 

 
16. DIVIDEN   16. DIVIDENDS 
 
 

  

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan tanggal 13 Juli 2020, para pemegang 
saham menyetujui dividen tunai untuk tahun 2019 
sebesar Rp 120.000.000.000. Dividen tunai telah 
dibayarkan pada tanggal 28 Juli 2020.  

 Based on the Annual General Meeting of 
Shareholders  held on 13 July 2020, the 
Shareholders have approved the distribution of cash 
dividend for financial year 2019 amounting to Rp 
120,000,000,000. The cash dividend has been paid 
on 28 July 2020. 
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17. CADANGAN WAJIB  17. STATUTORY RESERVE 
   

Berdasarkan Undang-Undang Perseroan Terbatas, 
perusahaan diharuskan untuk membuat penyisihan 
cadangan wajib hingga sekurang-kurangnya 20% 
dari jumlah modal yang ditempatkan dan disetor 
penuh. 

 Under Indonesian Company Law, companies are 
required to set up a statutory reserve amounting to at 
least 20% of the company’s issued and paid up 
capital. 

   
Saldo laba dicadangkan Perusahaan pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp 
16.000.000.000 (2020: Rp 15.000.000.000) dari 
modal yang ditempatkan dan disetor penuh 
Perusahaan. 

 The balance of the appropriated retained earnings 
reserve of the Company as at 31 December 2021 
amounting to Rp 16,000,000,000 (2020: Rp 
15,000,000,000) of the Company’s issued and paid 
up capital. 

 
 

18. PENJUALAN BERSIH  18. NET SALES 
    

     2021   2020*)  
  

 Pihak berelasi (Catatan 23)   337.165.049.235  78.896.438.995  Related parties (Note 23) 
 Pihak ketiga   705.142.095.612  882.321.392.491  Third parties 
 
      1.042.307.144.847  961.217.831.486   

 
Transaksi penjualan yang dilakukan dengan 
pelanggan dengan jumlah pendapatan akumulatif 
melebihi 10% dari penjualan neto yaitu sebagai 
berikut: 

 Sales to customers with accumulative amount exceeding 
10% of the net sales are as follows: 

 
     2021   2020*)  

  

 PT Sinarniaga Sejahtera**)   337.165.049.235  132.671.382.444  PT Sinarniaga Sejahtera**) 

 PT Amaris Tirta Pratama   116.130.331.675  121.587.281.100  PT Amaris Tirta Pratama 
 PT Mitra Periangan Persada  90.602.902.621  103.391.129.037  PT Mitra Periangan Persada 
 
      543.898.283.531  357.649.792.581 
 

*) Seperti yang disajikan kembali, lihat catatan 28  *) As restated, see note 28 

 
**) Total penjualan kepada SNS merupakan penjualan untuk tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 
 **) Total sales to SNS represent sales for the years ended 31 December 2021 and 2020 

   
 

 

19. BEBAN POKOK PENJUALAN  19. COST OF SALES 
   

     2021   2020*)  
  

 Beban produksi       Production cost 
  Beban pokok bahan baku   588.097.511.356  549.755.807.625  Raw materials used 
  Beban pabrikasi       Factory overhead 
   - Depresiasi        Depreciation - 
   dan amortisasi   31.427.735.837  36.803.794.091  and amortization 
   - Perbaikan dan       Repair - 
   perawatan   7.045.437.635  12.055.868.562  and maintenance 
   - Tenaga kerja        Salaries and - 
   tidak langsung   9.341.829.303  10.004.297.279  employee benefit  
   - Utilitas   11.801.886.764  9.527.606.014  Utilities - 
   - Lain-lain   14.658.286.876  10.446.001.537  Others - 
  Tenaga kerja langsung   47.038.448.411  38.100.901.391  Direct labor 

 
 Beban pokok produksi   709.411.136.182  666.694.276.499  Cost of goods manufactured 
 
 Persediaan barang jadi       Finished goods 
  Awal tahun   52.346.444.019  52.917.268.103  Beginning balance 
  Akhir tahun   (56.437.400.765)  (52.346.444.019)  Ending balance 
 
      705.320.179.436  667.265.100.583  
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19. BEBAN POKOK PENJUALAN (lanjutan)  19. COST OF SALES (continued) 
 

Pembelian persediaan yang dilakukan dengan 
pemasok dengan jumlah pembelian akumulatif 
melebihi 10% dari total penjualan yaitu sebagai 
berikut: 

 Inventory purchases made from one supplier with 
accumulative purchases exceeding 10% of total 
sales are as follows: 

   
     2021   2020  

  

 Fontera Limited   173.016.381.030  163.530.344.614  Fontera Limited 

 PT Kerry Ingredients Indonesia  154.548.779.352  127.514.623.958  PT Kerry Ingredients Indonesia 
 
      327.565.160.382  291.044.968.572 

 
Lihat Catatan 23 untuk rincian pembelian dari 
pihak-pihak berelasi. 

 Refer to Note 23 for details of purchases from 
related parties. 

 
*) Seperti yang disajikan kembali, lihat catatan 28  *) As restated, see note 28 

 
 

  

 

20. BEBAN PENJUALAN  20. SELLING EXPENSES 
   

     2021   2020*)  
 

 Gaji dan       Salaries and 
  imbalan kerja   43.593.151.221  56.363.978.017  employee benefits 
 Iklan dan promosi   32.336.621.748  42.650.475.327  Advertising and promotion 
 Beban angkut   12.673.074.514  10.128.182.067  Freight 
 Penyusutan (catatan 9)   1.310.522.177  2.120.878.169  Depreciation (note 9) 
 Sewa   819.056.684  1.867.612.997  Rent 
 Riset dan koleksi data   4.290.647.554  - Research and data collection 
 Tenaga ahli   1.729.019.101  -  Professional fees 
 Asuransi   200.300.753  933.882.557  Insurance 
 Keperluan kantor       Office and 
  dan gudang   228.576.902  670.314.940  warehouses supplies 
 Lain-lain (masing-masing di       Others (each below 
   bawah Rp 500.000.000)   1.125.786.296  1.463.809.188  Rp 500,000,000) 
 
      98.306.756.950  116.199.133.262   
 

Lihat Catatan 23 untuk rincian pembelian dari 
pihak-pihak berelasi. 

 Refer to Note 23 for details of purchases from 
related parties. 

 
 
21. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI  21. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES 
   

     2021   2020*)  
 

 Tenaga ahli   29.321.396.653  14.805.138.432  Professional fees 
 Gaji dan       Salaries and 
  imbalan kerja   27.871.135.408  4.853.464.742  employee benefits 
 Keperluan kantor       Office and 
  dan gudang   2.840.120.982  1.981.612.924  warehouses supplies 
 Penyusutan   800.395.907  357.879.793  Depreciation 
 Amortisasi aset       Amortisation of 
  takberwujud   916.024.377  -  intangible assets 
 Pajak dan perizinan   335.174.930  1.015.290.244  Taxes and licenses 
 Lain-lain (masing-masing di       Others (each below 
   bawah Rp 1.000.000.000)   2.007.093.212  923.303.237  Rp 1,000,000,000) 
 
      64.091.341.469  23.936.689.372   

 
Lihat Catatan 23 untuk rincian pembelian dari 
pihak-pihak berelasi. 

 Refer to Note 23 for details of purchases from 
related parties. 
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22. INFORMASI SEGMEN  22. SEGMENT INFORMATION 
   

Komite strategis Perusahaan, terdiri dari direktur 
utama dan 2 direktur lainnya, mengukur kinerja 
Perusahaan baik dari sudut pandang produk. 
Komite mengidentifikasi 3 segmen yang dapat 
dilaporkan. 

  The Company’s strategic committee, consisting of 
the president director and the other 2 directors, 
examines the Company’s performance from a 
product and perspective and has identified 3 
reportable segments of its business. 

 
Komite pengarah utamanya menggunakan ukuran 
penjualan bersih, laba sebelum beban/pendapatan 
bunga, pajak dan beban penyusutan (EBITDA) 
dan laba tahun berjalan untuk menilai kinerja 
segmen operasi.  

   
The steering committee primarily uses a measure of 
adjusted earnings before interest, tax, depreciation 
and amortisation (EBITDA) and profit for the year to 
assess the performance of the operating segments.  

 
*) Seperti yang disajikan kembali, lihat catatan 28  *) As restated, see note 28 

 
     
      2021  

        Keju blok/    Keju lembaran/    Lain-lain/    Total/ 
        Block cheese    Sliced cheese    Others    Total  

 

 Pendapatan  887.402.608.543   141.389.350.638   13.515.185.666   1.042.307.144.847   Revenue 
 Beban pokok penjualan  (583.898.302.766 )   (109.032.981.303)  (12.388.895.367)   (705.320.179.436)  Cost of goods sold 

           
 Laba kotor  303.504.305.777   32.356.369.335   1.126.290.299   336.986.965.411   Gross profit 
 
 Tidak dialokasikan:              Unallocated: 
 Beban penjualan           (98.306.756.950)  Selling expenses 
 Beban umum dan administrasi           (64.091.341.469)  General and administrative expenses 
 Penghasilan lainnya           4.361.408.422   Other income 
 Beban lainnya           (2.933.932.575)  Other expenses 
 Penghasilan keuangan           8.752.970.779   Finance income 
 Biaya keuangan           (1.598.715.839)  Finance costs 
 
 

 Laba sebelum pajak penghasilan           183.170.597.779   Profit before income tax 
 

 Beban pajak penghasilan           (38.470.328.811)  Income tax expense 
                    

 Laba tahun berjalan           144.700.268.968   Income for the year 
 

 Depresiasi dan amortisasi           34.454.678.298   Depreciation and amortisation 
 
 Penambahan aset tidak lancar           50.628.897.751   Addition to non-current assets 
 
 Jumlah aset           767.726.284.115   Total assets 
 
 Jumlah liabilitas           181.900.755.126   Total liabilities 
 
 
       

      2020*)  
        Keju blok/    Keju lembaran/    Lain-lain/    Total/ 
        Block cheese    Sliced cheese    Others    Total  

 

 Pendapatan  832.667.312.884   113.314.676.077   15.235.842.525   961.217.831.486   Revenue 
 Beban pokok penjualan  (581.692.588.421 )   (73.661.094.414)  (11.911.417.748)   (667.265.100.583)  Cost of goods sold 

           
 Laba kotor  250.974.724.463   39.653.581.663   3.324.424.777   293.952.730.903   Gross profit 
 
 Tidak dialokasikan:              Unallocated: 
 Beban penjualan           (116.199.133.262)  Selling expenses 
 Beban umum dan administrasi           (23.936.689.372)  General and administrative expenses 
 Penghasilan lainnya           2.521.193.742   Other income 
 Beban lainnya           (2.119.771.465)  Other expenses 
 Penghasilan keuangan           5.783.825.300   Finance income 
 Biaya keuangan           (2.794.899.407)  Finance costs 
 
 Laba sebelum pajak penghasilan           157.207.256.439   Profit before income tax 

 

 Beban pajak penghasilan           (36.207.240.010)  Income tax expense 
                    

 Laba tahun berjalan           121.000.016.429   Income for the year 
 
 Depresiasi dan amortisasi           39.282.552.053   Depreciation and amortisation 

 
 Penambahan aset tidak lancar           51.082.739.253   Addition to non-current assets 
 
 Jumlah aset           674.806.910.037   Total assets 
 
 Jumlah liabilitas           233.905.945.919   Total liabilities 
 
 

*) Seperti yang disajikan kembali, lihat catatan 28  *) As restated, see note 28 
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23. SALDO DAN TRANSAKSI SIGNIFIKAN 
DENGAN PIHAK BERELASI 

 23. SIGNIFICANT BALANCES AND TRANSACTIONS 
WITH RELATED PARTIES 

   

Dalam kegiatan usahanya, Perusahaan 
mengadakan transaksi dengan pihak-pihak 
berelasi, terutama meliputi transaksi-transaksi 
penjualan, pembelian dan transaksi-transaksi 
lainnya. 

 In the normal course of business, the Company 
engages in transactions with related parties, 
primarily consisting of sale, purchases and other 
financial transactions. 

   

Hubungan dan sifat transaksi dengan pihak-pihak 
berelasi adalah sebagai berikut: 

 Nature of relationships and transactions with 
related parties are as follows: 

   

a) Sifat dan hubungan transaksi  a) Nature of relationships and transactions 
   

Tabel berikut ini adalah ikhtisar pihak-pihak 
berelasi yang bertransaksi dengan 
Perusahaan, termasuk sifat hubungan dan 
sifat transaksinya: 

 The following table is a summary of related 
parties who have transactions with the 
Company, and includes the nature of the 
relationship and transaction: 
 

     Pihak berelasi/    Sifat hubungan/    Sifat transaksi/  
     Related parties    Nature of relationship   Nature of transaction  
 

 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk Pemegang saham/Shareholder Biaya tenaga ahli/ 
     (“GPPJ”)    Professional fees 
    Penghasilan keuangan 
    /Finance income 
 
 PT Sinarniaga Sejahtera (“SNS”) Entitas sepengendali/ Penjualan barang/  
  Under common control  Sales of goods 
   Jasa keagenan/Agency fee 
   Iklan dan promosi/ 
    Advertising and promotion 
   Sewa/Rent 
 
 PT Prima Cahaya Luhur (“PCL”) *) Entitas afiliasi/Affiliated entity Penjualan barang/ 
    Sales of goods 

   
 PT Mulia Raya Agrijaya (“MRA”) *) Entitas afiliasi/Affiliated entity Pembelian persediaan/ 
    Purchase of inventories 
   Sewa/Rent 
    

 
*) Berlaku sejak tanggal 14 Oktober 2020, PCL dan MRA sudah tidak menjadi entitas afiliasi 

Perusahaan 

  
*)Effective on 14 October 2020, PCL and MRA were no longer 

an affiliated entity to the Company  
 

   

   
b) Saldo signifikan dengan pihak berelasi  b) Significant balances with related parties 

 
   2021   2020  
   %   Rp   %   Rp  
 

Piutang usaha/Trade receivables:         
 Entitas di bawah pengendalian yang sama/ 

Entites under common control 
  PT Sinarniaga Sejahtera  6,18%  47.416.195.574  5,00%  33.724.889.747 

 
Piutang usaha dari pihak berelasi timbul 
terutama dari transaksi penjualan dan jatuh 
tempo 1 bulan sejak tanggal penjualan. 
Piutang tidak memiliki jaminan dan tidak 
berbunga. Tidak ada provisi untuk piutang dari 
pihak berelasi (2020: nihil). 

 The receivables from related parties arise 
mainly from sales transactions and are due 1 
month after the date of sale. The receivables 
are unsecured in nature and bear no interest. 
There is no provision held against receivables 
from related parties (2020: nil). 
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23. SALDO DAN TRANSAKSI SIGNIFIKAN DENGAN 
PIHAK BERELASI (lanjutan) 

 23. SIGNIFICANT BALANCES AND TRANSACTIONS 
WITH RELATED PARTIES (continued) 

   
b) Saldo signifikan dengan pihak berelasi 

(lanjutan) 
 b) Significant balances with related parties 

(continued) 
   

   2021   2020  
   %   Rp   %   Rp  
 

Piutang lain-lain/Other receivables:         
 Entitas di bawah pengendalian yang sama/ 

Entites under common control 
  PT Sinarniaga Sejahtera  0,16%  1.258.662.037  0,14%  970.982.569 
 
 Pemegang saham/Shareholder 
  PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk  0,04%  296.388.889  -  - 
 

 

    0,2%  1.555.050.926  0,14%  970.982.569 
 
 
   2021   2020  
   %   Rp   %   Rp  
 

Pinjaman kepada pihak berelasi/ 
Loans to related party         
 Pemegang saham/Shareholder 
  PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk  13,03% 100.000.000.000  -  - 

 
 

   2021   2020  
   %   Rp   %   Rp  
 

Utang lain-lain/Other payables:         
 Entitas di bawah pengendalian yang sama/ 

Entites under common control 
  PT Sinarniaga Sejahtera  0,12%  226.495.843  2,04%  4.771.974.189 
 

 
 

c) Transaksi signifikan dengan pihak berelasi  c) Significant transactions with related parties 
 

   2021   2020  
   %   Rp   %   Rp  

 

Penjualan bersih/net sales:         
 Entitas di bawah pengendalian yang sama/ 

Entites under common control 
  PT Sinarniaga Sejahtera*)  32,35%  337.165.049.235  6,96%  66.916.667.787 
 

Entitas afiliasi/Affiliated company:          
  PT Prima Cahaya Luhur**)  -  -  1,15%  11.979.771.208 
 
    32,35%  337.165.049.235  8,11%  78.896.438.995 
 
 
   2021   2020  
   %   Rp   %   Rp  
 

Tenaga ahli/ Professional fees 
Pemegang saham/Shareholder 

  PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk  1,27%  327.519.232  -  - 
 
 
 

 
*) Total penjualan kepada SNS pada tahun 2020 merupakan penjualan untuk periode dari 

tanggal 14 Oktober 2020 sampai dengan tanggal 31 Desember 2020. 
 
**) Total penjualan kepada PCL pada tahun 2020 merupakan penjualan untuk periode dari 

tanggal 1 Januari 2020  sampai dengan 14 Oktober 2020. 

  
*) Total sales to SNS in 2020 represents sales for period from 14 October 2020 to 31 December 2020. 
 
**) Total sales to PCL in 2020 represents sales for period from 1 January 2020 – 14 October 2020. 
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23. SALDO DAN TRANSAKSI SIGNIFIKAN 
DENGAN PIHAK BERELASI (lanjutan) 

 23. SIGNIFICANT BALANCES AND TRANSACTIONS 
WITH RELATED PARTIES (continued) 

   
c) Transaksi signifikan dengan pihak berelasi 

(lanjutan) 
 c) Significant transactions with related parties 

(continued) 
 
 

   2021   2020  
   %   Rp   %   Rp  

 
Pendapatan keuangan/Finance income:         
  Pemegang saham/Shareholder 
  PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk  17,41%  1.524.055.556  -  - 
 
   

Manajemen kunci perusahaan/ 
Key management personnel:         
 Imbalan kerja jangka pendek/Short-term 
 employee benefits  6,01%  7.688.563.538  22,22%  24.291.077.187 
   

 

   
Perusahaan mengadakan perjanjian 
pembagian biaya jasa dengan PT Garudafood 
Putra Putri Jaya Tbk. Departemen yang diatur 
dalam perjanjian ini terdiri dari departemen 
information technology. 

 The Company entered into shared services 
agreement with PT Garudafood Putra Putri 
Jaya Tbk. Departments stipulated under this 
agreement consist of information technology. 

 
Biaya jasa yang diatur dalam perjanjian ini 
terdiri dari biaya gaji dan tunjangan serta biaya 
operasional dari departemen tersebut. 
Pembagian biaya jasa tersebut dialokasikan 
berdasarkan pemakaian jasa selama tahun 
berjalan. Perjanjian ini diperpanjang secara 
otomatis kecuali salah satu pihak memberikan 
pemberitahuan tertulis untuk mengakhiri 
perjanjian ini. 
 

  
Shared services expense stipulated under this 
agreement consist of compensation and benefit 
expense and operational expense from the 
related departments. The shared services are 
allocated based on the discharged services 
during the year. This agreement is 
automatically extended unless either party 
gives written notice of its intention to terminate 
this agreement. 

 
24. LABA PER SAHAM DASAR  24. BASIC EARNINGS PER SHARE 
   

Laba per saham dasar dihitung dengan membagi 
laba yang diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk dengan jumlah rata-rata tertimbang  saham 
biasa yang beredar pada periode bersangkutan. 
Rincian dari perhitungan laba per saham dasar 
adalah sebagai berikut: 

  Basic earnings per share is calculated by dividing 
profit attributable to the owners of the parent by the 
weighted average number of ordinary shares 
outstanding during the period. The basic earnings 
per share computation is as follows: 

   
     Tahun yang berakhir  
     pada tanggal 31 Desember/ 
     Year ended December 31,   
     2021   2020  
 
  Laba yang diatribusikan kepada pemilik        Profit attributable to the 
  entitas induk  144.700.268.968   121.000.016.429   owners of the parent entity 
 Total rata-rata tertimbang saham        Weighted average number of 
  yang beredar  1.500.000.000   1.500.000.000   outstanding shares 
 
 Laba per saham dasar  96,47   80,67   Basic earnings per share 
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25. ASET ATAU LIABILITAS MONETER BERSIH 
DALAM MATA UANG ASING 

 25. NET MONETARY ASSETS AND LIABILITIES 
DENOMINATED IN FOREIGN CURRENCIES 

   
Perusahaan memiliki aset dan liabilitas dalam 
mata uang asing dengan rincian sebagai berikut 
(dalam satuan penuh): 

  The Company has assets and liabilities 
denominated in foreign currencies as follows (in full 
amounts): 

 
         2021    

                  Jumlah setara 
               Lain-lain/    Rupiah/ 
       USD    Euro    Others *)    Rp equivalent  

Aset                  Assets 
 Kas dan setara kas   530.652   9.970   135.068.010   7.867.728.913   Cash and cash equivalents 
 Aset lancar lainnya   19.320   -   -   275.677.273   Other current assets 

 

      549.972   9.970   135.068.010   8.143.406.186    
 

Liabilitas                 Liabilities 
 Utang usaha   1.897.152   600.878   -   36.760.750.912   Trade payables 

 
      1.897.152   600.878   -   36.760.750.912 
 

Aset/(liabilitas) bersih   (1.347.180)  (590.908)  135.068.010   (28.617.344.726)  Net assets/(liabilities) 
  

         2020    
                   Jumlah setara 
               Lain-lain/    Rupiah/ 
       USD    Euro    Others *)    Rp equivalent  

Aset                 Assets 
 Kas dan setara kas   522.039   6.098   180.078.757   7.649.121.391   Cash and cash equivalents 
 Piutang usaha   21.716   -   -   306.307.218   Trade receivables 
 Piutang lain-lain   572   -   -   8.064.709   Other receivables 
 Aset lancar lainnya   19.320   -   -   272.508.793   Other current assets 

 

      563.647   6.098   180.078.757   8.236.002.111    
 

Liabilitas                 Liabilities 
 Utang usaha   3.728.374   -   -   52.588.745.501   Trade payables 
 Utang lain-lain   1.738   -   -   24.509.442   Other payables 

 
      3.730.112   -   -   52.613.254.943 
 

Aset/(liabilitas) bersih   (3.166.465)  6.098   180.078.757   (44.377.252.832)  Net assets/(liabilities) 
 
 

*) Selain mata uang Dolar AS dan Euro, disajikan Rupiah  *) Others than US Dollar and Euro currencies, stated in Rupiah 
 

  
 

Apabila aset dan liabilitas dalam mata uang asing 
pada tanggal 31 Desember 2021 dijabarkan 
dengan menggunakan kurs tengah mata uang 
asing pada tanggal laporan ini, maka nilai aset 
bersih dalam mata uang asing Perusahaan relatif 
stabil. 

  If assets and liabilities in foreign currencies as at 31 
December 2021 had been translated using the mid 
rates as at the date of this report, the total net 
foreign currency assets of the Company is relatively 
stable. 

 
 
26. PERJANJIAN DAN KOMITMEN YANG 

SIGNIFIKAN 
 26. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND 

COMMITMENTS 
   
a. Perusahaan mengadakan Perjanjian Distribusi 

dengan pihak ketiga dan pihak berelasi di 
seluruh wilayah Indonesia, dengan jangka 
waktu antara 6 (enam) bulan sampai dengan 1 
(satu) tahun dan dapat diperpanjang dengan 
kesepakatan kedua belah pihak. Berdasarkan 
perjanjian ini, setiap distributor telah ditunjuk 
untuk setiap wilayah pemasaran dan 
distribusi, tata cara pembayaran dan hal-hal 
lain yang berhubungan dengan persyaratan 
administrasi, pencapaian target penjualan, 
potongan penjualan dan insentif.  
 

 a. The Company entered into Distribution 
Agreements with third parties and related party 
in the territory of Indonesia, with the term 
ranging from 6 (six) months until 1 (one) year 
and can be extended upon the agreement of 
both parties. Based on this agreement, each 
distributor has been appointed for its market 
and distribution territory, term of payments and 
other matters related with the administrative 
requirements, achievement of sales targets, 
sales discounts and incentives. 
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26. PERJANJIAN DAN KOMITMEN YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 26. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND 
COMMITMENTS (continued) 

   
b.  Perusahaan mengadakan perjanjian sewa 

dengan PT Mulia Raya Agrijaya (MRA), 
dimana MRA setuju untuk menyewakan 
gudang yang terletak di Kawasan Delta Silicon 
III, Jl. Cendana Raya Blok F-10 No. 6A, 
Cikarang Pusat, Bekasi, Jawa Barat, untuk 
gudang Perusahaan. Perjanjian ini diubah 
pada tahun 2021, dimana masa sewa akan 
berakhir pada Juli 2022. 

  b.   The Company entered into a lease agreement 
with PT Mulia Raya Agrijaya (MRA), whereby 
MRA agreed to rent out warehouse located at 
Kawasan Delta      Silicon III, Jl. Cendana Raya 
Blok F-10 No. 6A, Central Cikarang, Bekasi, 
West Java, for the Company’s warehouse. The 
agreement is amended in 2021, whereby the 
lease term will be ended in July 2022. 

   
c. Perusahaan mengadakan perjanjian sewa 

dengan PT Inovasi Graha Dinamika (IGD), PT 
Maharupa Gatra (MG), dan PT Biru Hijau 
(BH), dimana IGD, MG, dan BH dimana 
masing-masing setuju untuk menyewakan 
gedung Bluegreen Unit D-Blue lantai dasar, 
Unit A-Green lantai dasar,  lantai Mezzanine 
1, dan lantai dasar podium yang terletak di 
The Blugreen, Jl. Lingkar Luar Barat 88, Puri 
Kembangan, Jakarta Barat. Periode 
perjanjian ini berlaku dari tanggal 1 Januari 
2022 sampai dengan 31 Desember 2023. 

 c. The Company entered into lease agreements 
with PT Inovasi Graha Dinamika (IGD), PT 
Maharupa Gatra (MG), and PT Biru Hijau 
(BH), whereby IGD, MG, and BH agreed to 
rent out Bluegreen building Unit D-Blue 
Ground Floor, Unit A-Green Ground Floor, 
Mezzanine Floor 1, and Podium Ground Floor 
located at The Blugreen, Jl. Lingkar Luar Barat 
88, Puri Kembangan, West Jakarta. 
Agreement period is valid from 1 January 2022 
until 31 December 2023. 

   
   
d.  Pada tanggal 20 Juli 2020, Perusahaan dan 

PT Sinarniaga Sejahtera (“SNS“) 
menandatangi Perubahan Perjanjian 
Pengangkatan sebagai Distributor. 
Berdasarkan perjanjian ini, Perusahaan 
menunjuk SNS sebagai Distributor Eksklusif 
untuk mendistribusikan produk kepada 
pelanggan yang berupa general trade, modern 
trade dan food service di wilayah Jakarta, 
Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi, Lombok, 
dan Nusa Tenggara Barat, Bandar Lampung, 
Kotabumi dan Metro serta Palangkaraya 
(untuk pelanggan general trade). 

 

  d.  On 20 July 2020, the Company and PT 
Sinarniaga Sejahtera (“SNS“) signed the 
Amendment to the Appointment Agreement as a 
Distributor. Based on this agreement, the 
Company appointed SNS as the Exclusive 
Distributor to distribute products to customers in 
the form of general trade, modern trade and 
food service in Jakarta, Bogor, Depok, 
Tangerang, Bekasi, Lombok and West Nusa 
Tenggara, Bandar Lampung, Kotabumi and 
Metro areas as well as Palangkaraya (for 
general trade customers). 

 Perjanjian ini berlaku untuk 1 (satu) tahun dari 
tanggal 20 Juli 2020 serta akan berakhir pada 
tanggal 19 Juli 2021. Perjanjian ini akan terus 
berlaku dari waktu ke waktu dan dapat diakhiri 
jika ada pemberitahuan secara tertulis rencana 
pengakhiran perjanjian dari salah satu pihak 
30 (tiga puluh) hari sebelum pelaksanaan 
pengakhiran perjanjian. 

   The agreement is valid for 1 (one) year from 20 
July 2020 until 19 July 2021. This agreement 
will be continued from time to time and can be 
terminated if there is a written notification of the 
termination of the agreement from one of the 
parties 30 (thirty) days before the execution of 
the termination of the agreement. 

   
e. Perusahaan memiliki fasilitas kredit berupa 

cerukan dan pinjaman bank, masing-masing 
sebesar Rp 20.000.000.000 dan Rp 
180.000.000.000 dari PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk. Pada 31 Desember 2021 
belum ada fasilitas kredit yang digunakan.  

 e. The Company has credit facilities which consist 
of overdrafts and bank loans amounting to      
Rp 20,000,000,000 and Rp 180,000,000,000 
from PT Bank Danamon Indonesia Tbk, 
respectively. As at 31 December 2021 there is 
no facilities used. 
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26. PERJANJIAN DAN KOMITMEN YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 26. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND 
COMMITMENTS (continued) 

   
f.  Pada tanggal 23 Agustus 2021, Perusahaan 

dan PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk, 
pemegang saham, mengadakan perjanjian 
pinjam meminjam dengan total fasilitas 
maksimum sebesar Rp 200.000.000.000. 
Sampai pada tanggal laporan, transaksi 
pinjam meminjam yang sudah terealisasi 
adalah sebesar Rp100.000.000.000. Pinjaman 
ini dikenakan bunga sebesar JIBOR + 1,30% 
per tahun. Jangka waktu pinjaman adalah 24 
bulan sejak tanggal penarikan fasilitas, dan 
jangka waktu perjanjian adalah 60 bulan sejak 
perjanjian pinjam meminjam ditandatangani 
oleh kedua pihak. 

 f.   On 23 August 2021, the Company entered into 
a loan agreement with PT Garudafood Putra 
Putri Jaya Tbk, a shareholder, with total 
maximum facility amounting to Rp 
200,000,000,000. Up to reporting date, loan 
withdrawal transaction amounting to 
Rp100,000,000,000. This loan is charged with 
interest rate JIBOR + 1.30% annually. The loan 
is due for 24 months after facility withdrawal, 
and this loan agreement is valid for 60 months 
after agreement signed by both parties. 

   
g.  Pengeluaran modal yang telah diperjanjikan 

pada 31 Desember 2021 namun belum diakui 
sebagai kewajiban adalah sebesar Rp 
14.650.000.000 untuk konstruksi gedung baru 
di Cikarang. 

  g. Capital expenditure contracted for at 31 
December 2021 but not yet recognised as 
liabilities amounted to Rp 14.650.000.000 for 
construction of new building in Cikarang. 

   

27. TAMBAHAN INFORMASI  27. SUPPLEMENTARY INFORMATION 
   

a. Tambahan informasi arus kas   a. Supplementary cash flow information 
   

Aktivitas investasi yang tidak mempengaruhi 
arus kas Perusahaan adalah sebagai berikut: 

  Investing activities which did not affect the 
Company’s statement of cash flows are as 
follows: 

  

      Tahun yang berakhir pada 
      tanggal 31 Desember/  
       Year ended December 31,  

     

     2021    2020  
  

 Perolehan aset tetap melalui        Acquisition of fixed assets through 
  uang muka  26.642.966.868   73.464.180   advance payment 

     

 Perolehan aset tetap         Acquisition of fixed assets  
  melalui liabilitas sewa  2.194.409.530   25.975.471.860   through lease liabilities  
 

   

b. Rekonsiliasi utang bersih  b. Net debt reconciliation 
   

Mutasi pinjaman adalah sebagai berikut:  The movements in borrowings are as follows: 
   

       Liabilitas sewa/ Lease liabilities  
     

     2021    2020  
  

   Pada awal tahun  41.976.398.472   28.598.715.779   At beginning of year 
   Perolehan aset  2.194.409.530   25.975.471.860   Acquisition of assets 
   Pelunasan  (17.829.321.216)   (12.597.789.167)   Repayment 
   Pengukuran kembali  (16.481.477.961)   -  Remeasurement 
   Amortisasi bunga  2.826.287.134   -   Amortised cost 
 

   Pada akhir tahun  12.686.295.959   41.976.398.472   At the end of year 
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28. PENYAJIAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN  28. RESTATEMENT OF THE FINANCIAL 
STATEMENTS  

   

Perusahaan meakukan penyajian kembali laporan 
keuangan periode sebelumnya pada tanggal 1 
Januari 2020 dan 31 Desember 2020 dan  untuk 
tahun yang berakhir 31 Desember 2020 adalah 
sebagai berikut: 
a. Perusahan melakukan reklasifikasi dari 

penjualan bersih menjadi beban pokok 
penjualan, terkait barang bonus sebagai 
bagian dari promosi penjualan yang diberikan 
kepada pelanggan sebagai beban pokok 
penjualan dibandingkan sebagai pengurang 
penjualan. 
 

b. Perusahaan melakukan reklasifikasi dari 
beban umum dan administrasi menjadi beban 
penjualan dan beban pokok penjualan, terkait  
beban imbalan kerja berdasarkan fungsi  
beban. 

 

c. Berlaku sejak tanggal 14 Oktober 2020, PCL 
dan MRA sudah tidak menjadi entitas afiliasi 
Perusahaan. Sebagai hasilnya, Perusahaan 
melakukan reklasifikasi dari informasi pihak 
berelasi menjadi pihak ketiga berkaitan untuk 
piutang usaha dan utang lain-lain pada tanggal 
31 Desember 2020 dan untuk penjualan bersih 
untuk period 14 Oktober - 31 Desember 2020. 
 

d. Perusahaan melakukan reklasifikasi 
pendapatan lain-lain menjadi penjualan bersih, 
terkait perbedaan harga dalam penjualan 
bersih yang seharusnya diakui sebagai bagian 
dari penjualan bersih. 

 The Company restated its prior years financial 
statements as at 1 January 2020 and 31 December 
2020 and for the year ended 31 December 2020 as 
follows: 

 
a. The Company made a reclassification from net 

sales to cost of sales, which was related to 
bonus goods as part of trade promotion given to 
customers which the nature was cost of sales 
rather than revenue reduction. 

 
 

 

b. The Company made a reclassification from 
general and administrative expenses to selling 
expenses and cost of sales, which was related 
to expenses of employee benefits obligation 
based on the function of expenses. 
 

c. Effective on 14 October 2020, PCL and MRA 
were no longer an affiliated entity to the 
Company. As a result, the Company made a 
reclassification from related party to third party 
information for  trade receivables and other 
payables as at 31 December 2020 and 
revenue for the period 14 October - 31 
December 2020. 
 

d. The Company made a reclassification from 
other income to net sales, which was related to 
price difference in net sales that should be 
recognised as part of net sales. 

 

  
 

e. Perusahaan melakukan reklasifikasi laporan 
posisi keuangan dan arus kas tahun 2019 dan 
2020 untuk menyesuaikan dengan penyajian 
dalam laporan posisi keuangan dan arus kan 
tahun 2021 untuk beberapa akun-akun tertentu 
sebagai berikut: 
-  Reklasifikasi dari aset hak-guna menjadi 

aset tetap,  akrual menjadi liabilitas imbalan 
kerja jangka pendek, biaya dibayar dimuka 
dan uang muka menjadi aset lancar 
lainnya, dan pinjaman jangka panjang 
menjadi liabilitas sewa. 

- Reklasifikasi akun dari laporan arus kas 
tahun 2020 untuk menyesuaikan penyajian 
dalam laporan arus kas tahun 2021 tanpa 
mengubah setiap total nilai dari aktivitas 
arus kas. 

 
 
 

 e. The Company made some reclassification in 
2019 and 2020 statement of financial position 
and cash flows to conform the presentation in 
the 2021 statement of financial position and 
cash flows for several thfollowing accounts: 
 
-  Reclassification from Right-of-use-assets to 

fixed assets, accruals to current portion of 
employee benefit obligations, prepaid 
expenses and advances to other current 
assets and long-term debts to lease 
liabilities. 

- Reclassification of accounts in the 2020 
statement of cash flow to conform the 
presentation in the 2021 statement of cash 
flow without changing total amount of each 
cash flow activity.  
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28. PENYAJIAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN 
(lanjutan) 

 28. RESTATEMENT OF THE FINANCIAL 
STATEMENTS (continued) 

     

Berikut adalah ikhtisar laporan posisi keuangan 
pada tanggal 1 January 2020 dan 31 December 
2020, dan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain dan arus kas untuk tahun yang 
berakhir 31 Desember 2020. 

 The following are summaries of restated statement 
of financial position as at 1 January 2020 and 31 
December 2020, and profit or loss and other 
comprehensive income and cash flows for the year 
ended 31 December 2020. 

 
 
  
     Pada tanggal 31 Desember 2020/ 
     As at 31 December 2020  
      Seperti yang         
      dinyatakan      Seperti yang 
      sebelumnya/    Penyajian    disajikan 
      As previously    kembali/    kembali/ 
      reported    Restatement   As restated   
  
 Laporan          Statements of 
   posisi keuangan         financial position 

  
 Piutang usaha            Trade receivables 
  Pihak berelasi   36.270.052.424   (2.545.162.677)   33.724.889.747   Related parties 
  Pihak ketiga   83.025.539.615   2.545.162.677   85.570.702.292   Third parties 
 
 Biaya dibayar di muka   695.996.997   (695.996.997)   -   Prepaid expenses 
 Uang muka   5.092.278.492   (5.092.278.492)   -   Advances 
 Aset lancar lainnya   -   5.788.275.489   5.788.275.489   Other current assets 
 
 Aset tetap   131.897.013.807   34.978.742.322   166.875.756.129   Fixed assets 
 Aset hak-guna   34.978.742.322   (34.978.742.322)   -   Right-of-use assets 
  
 Utang lain-lain            Other payables 
  Pihak berelasi   4.933.494.496   (161.520.407)   4.771.974.089   Related parties 
  Pihak ketiga   3.693.709.686   161.520.407   3.855.230.093   Third parties 
  
 Akrual   68.288.348.707   (4.325.339.148)   63.963.009.559   Accrual 
 Liabilitas imbalan kerja jangka            Current portion of employee 
  pendek   -   4.325.339.148   4.325.339.148   benefit obligations 
  
 Bagian jangka pendek dari           Current portion of long-term 
  liabilitas sewa jangka panjang  -   16.418.002.299   16.418.002.299   lease liabilities 
 
 Bagian jangka pendek dari            Current maturities of 
  pinjaman jangka panjang:            long-term debts: 
 Liabilitas sewa   14.393.169.288   (14.393.169.288 )  -   Lease liabilities 
 Utang pembiayaan konsumen   1.857.926.629   (1.857.926.629 )  -    Consumer financing payables 
 Utang sewa pembiayaan   166.906.382   (166.906.382 )  -   Finance lease payables 
  
 Bagian jangka panjang dari            Non-current portion of  
  Liabilitas sewa jangka panjang  -   25.558.396.173   25.558.396.173   long- term lease liabilities 
 
 Pinjaman jangka panjang -             
  setelah dikurangi dengan            Long-term debts net 
  bagian jangka pendek:            of current maturities: 
 Liabilitas sewa   23.121.528.174   (23.121.528.174 )  -   Lease liabilities 
 Utang pembiayaan konsumen   2.436.867.999   (2.436.867.999 )  -    Consumer financing payables 
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28. PENYAJIAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN 
(lanjutan) 

 28. RESTATEMENT OF THE FINANCIAL 
STATEMENTS (continued) 

 

Berikut adalah ikhtisar laporan posisi keuangan 
pada tanggal 1 January 2020 dan 31 December 
2020, dan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lain dan arus kas untuk tahun yang berakhir 31 
Desember 2020. (lanjutan) 

 The following are summaries of restated statement 
of financial position as at 1 January 2020 and 31 
December 2020, and profit or loss and other 
comprehensive income and cash flows for the year 
ended 31 December 2020. (continued) 

 

     Pada tanggal 1 Januari 2020/ 
     As at 1 January 2020  
      Seperti yang         
      dinyatakan      Seperti yang 
      sebelumnya/    Penyajian    disajikan 
      As previously    kembali/    kembali/ 
      reported    Restatement   As restated   
 

 
  Laporan          Statements of 
   posisi keuangan         financial position 

   
 Biaya dibayar di muka   790.469.266   (790.469.266)  -   Prepaid expenses 
 Uang muka   3.670.909.451   (3.670.909.451)  -   Advances 
 Aset lancar lainnya   -   4.461.378.717   4.461.378.717   Other current assets 
  
 Bagian jangka pendek dari           Current portion of long-term 
  liabilitas sewa jangka panjang  -   1.093.293.105  1.093.293.105   lease liabilities 
 
 Bagian jangka pendek dari            Current maturities of 
  pinjaman jangka panjang:            long-term debts: 
 Utang pembiayaan konsumen   942.676.647   (942.676.647)  -    Consumer financing payables 
 Utang sewa pembiayaan   150.616.458   (150.616.458)  -   Finance lease payables 
  
 Bagian jangka panjang dari            Non-current portion of  
  Liabilitas sewa jangka panjang  -   1.251.230.571   1.251.230.571   long- term lease liabilities 
 

 Pinjaman jangka panjang -             
  setelah dikurangi dengan            Long-term debts net 
  bagian jangka pendek:            of current maturities: 
 Utang pembiayaan konsumen   1.086.057.644   (1.086.057.644)  -    Consumer financing payables 
 Utang sewa pembiayaan   165.172.927   (165.172.927)   -       Finance lease payables 

  

Reklasifikasi ikhtisar laporan posisi keuangan 
diatas tidak memiliki dampak terhadap jumlah aset 
atau liabilitas seperti yang dinyatakan 
sebelumnya. 

 The above summary of reclassifications in the 
statement of financial position do not have impact to 
total assets or liabilities as previously reported. 

 
     Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2020/ 

     For the year ended 31 December 2020  
      Seperti yang         
      dinyatakan      Seperti yang 
      sebelumnya/    Penyajian    disajikan 
      As previously    kembali/    kembali/ 
      reported    Restatement   As restated   
 

 Laporan laba rugi dan             Statements of profit loss 
  penghasilan komprehensif             and other 
   lain            comprehensive income 
  

 Penjualan bersih   900.852.668.263   60.365.163.223   961.217.831.486   Net sales 
 

 Beban pokok penjualan   (610.850.195.613)  (56.414.904.970)   (667.265.100.583)   Cost of sales 
 

 Laba bruto   290.002.472.650   3.950.258.253   293.952.730.903   Gross profit 
  

 Beban penjualan   (114.037.904.664)  (2.161.228.598)   (116.199.133.262)   Selling expenses 
 Beban umum              General and 
  dan administrasi   (27.757.363.797)  3.820.674.425  (23.936.689.372)   administrative expenses 
 Penghasilan lainnya   8.130.897.822   (5.609.704.080)    2.521.193.742  Other income 
 Beban lainnya   (2.119.771.465)  -   (2.119.771.465)   Other expenses 
 Penghasilan keuangan   5.783.825.300   -   5.783.825.300  Finance income 
 Biaya keuangan   (2.794.899.407)  -   (2.794.899.407)  Finance costs 

 

 Laba sebelum             Profit before 
  pajak penghasilan   157.207.256.439   -   157.207.256.439   income tax 
  

 Beban pajak penghasilan   (36.207.240.010)  -   (36.207.240.010)   Income tax expenses 
 

 Laba tahun berjalan   121.000.016.429   -   121.000.016.429   Profit for the year 
  

 Penghasilan              Other comprehensive 
  komprehensif lain    4.847.436.577   -   4.847.436.577  income 
  

 Jumlah penghasilan             Total comprehensive 
  komprehensif            income 
  tahun berjalan   125.847.453.006   -   125.847.453.006   for the year 
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28. PENYAJIAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN 
(lanjutan) 

 28. RESTATEMENT OF THE FINANCIAL 
STATEMENTS (continued) 

 

Berikut adalah ikhtisar laporan posisi keuangan, 
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain dan 
arus kas yang disajikan kembali pada tanggal 1 
Januari 2020 dan 31 Desember 2020 dan untuk 
tahun yang berakhir 31 Desember 2020. (lanjutan) 

 The following are summaries of restated statement 
of financial position, profit or loss and other 
comprehensive income and cash flows as at 1 
January 2020 and 31 December 2020 and for the 
years ended 31 December 2020. (continued) 

   
     Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2020/ 
     For the year ended 31 December 2020  
      Seperti yang         
      dinyatakan      Seperti yang 
      sebelumnya/    Penyajian    disajikan 
      As previously    kembali/    kembali/ 
      reported    Restatement   As restated   
 
                Profit attributable to the 
  Laba yang diatribusikan             owners of the  
   kepada pemilik entitas induk  121.000.016.429   -  121.000.016.429   parent entity 
  

 Total rata-rata tertimbang saham          Weighted average number 
 yang beredar   15.000.000.000      -   15.000.000.000   of outstanding shares 

 
 

 Laba per saham dasar   80,67   -   80,67   Basic earnings per share 
  

 
     Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2020/ 
     For the year ended 31 December 2020  
      Seperti yang         
      dinyatakan      Seperti yang 
      sebelumnya/    Penyajian    disajikan 
      As previously    kembali/    kembali/ 
      reported    Restatement   As restated   
 

Laporan arus kas             Statements of cash flows 
  

Arus kas dari            Cash flows from 
 aktivitas operasi            operating activities 

 

              Cash receipts from 
Penerimaan dari pelanggan   919.473.493.515   -   919.473.493.515   customers 
Pembayaran kepada pemasok   (512.647.083.289)  (55.334.819.786)   (567.981.903.075)   Cash paid to suppliers 
Pembayaran untuk              Payments of operating 
 beban operasi   (68.765.972.364)  68.765.972.364    -   expenses 
Pembayaran kepada karayawan   (100.903.844.223)   -   (100.903.844.223)   Cash paid to employees 
Pembayaran bunga   (2.794.899.407)     -   (2.794.899.407)     Interest paid 
Pembayaran pajak penghasilan badan  (41.075.921.197)  -   (41.075.921.197)   Corporate income tax paid 
Penerimaan kas dari penghasilan              Cash received from other 
 operasi lainnya   16.459.334.658   (16.459.334.658)    -   operating income 
Penerimaan piutang              Cash received from 
 lain-lain dan             other receivables and 
 utang lain-lain   6.361.969.035   (6.361.969.035)    -   other payables 
Pembayaran piutang              Payments of 
 lain-lain dan             other receivables and 
 utang lain-lain   (2.369.989.657)  2.369.989.657    -   other payables 
Pembayaran untuk beban              Payments of other 
 operasi lainnya   (1.236.336.158)  1.236.336.158    -   operating expenses 
Penerimaan penghasilan              Cash receipts of 
 keuangan   -   5.783.825.300        5.783.825.300   finance income 
 

Arus kas bersih yang diperolah            Net cash generated from 
  dari aktivitas operasi     212.500.750.913   -   212.500.750.913   operating activities 
  

Arus kas dari            Cash flows from 
 aktivitas investasi            investing activities 

 

Perolehan aset tetap   (1.849.750.151)  (4.030.965.904)   (5.880.716.055)   Acquisition of fixed assets 
Pembayaran uang muka              Advance payment for 
 pembelian aset tetap   (2.498.554.204)  2.498.554.204    -   purchase of fixed assets 
Pembayaran uang muka kendaraan   (1.532.411.700)  1.532.411.700   -   Down payment of vehicles 
             Proceeds from sale of 
Hasil dari penjualan aset tetap   1.962.006.362   -   1.962.006.362   fixed assets 
 
Arus kas bersih yang digunakan            Net cash used in 
 untuk aktivitas investasi   (3.918.709.693)   -   (3.918.709.693)   investing activities 
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28. PENYAJIAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN 
(lanjutan) 

 28. RESTATEMENT OF THE FINANCIAL 
STATEMENTS (continued) 

 

Berikut adalah ikhtisar laporan posisi keuangan, 
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain dan 
arus kas yang disajikan kembali pada tanggal 1 
Januari 2020 dan 31 Desember 2020 dan untuk 
tahun yang berakhir 31 Desember 2020. (lanjutan) 

 The following are summaries of restated statement 
of financial position, profit or loss and other 
comprehensive income and cash flows as at 1 
January 2020 and 31 December 2020 and for the 
years ended 31 December 2020. (continued) 

 
 
     Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2020/ 
     For the year ended 31 December 2020  
      Seperti yang         
      dinyatakan      Seperti yang 
      sebelumnya/    Penyajian    disajikan 
      As previously    kembali/    kembali/ 
      reported    Restatement   As restated   
 
Arus kas dari            Cash flows from 
 aktivitas pendanaan            financing activities 

 
Pembayaran dividen kas   (169.500.000.000)    -   (169.500.000.000)    Cash dividends paid 
Pembayaran pokok            Repayment of principal 
  liabilitas sewa   (11.031.699.901)  (1.566.089.266 )  (12.597.789.167)   lease liabilities 
Pembayaran utang              Payments of consumer 
 pembiayaan konsumen   (1.417.206.263)  1.417.206.263    -   financing payables 
Pembayaran utang              Payments of finance 
 sewa pembiayaan   (148.883.003)  148.883.003          -   lease payables 
 
Arus kas bersih untuk digunakan            Net cash used in 
 untuk aktivitas pendanan   (182.097.789.167)   -   (182.097.789.167)   financing activities 

 

 
29. PERISTIWA SIGNIFIKAN  29. SIGNIFICANT EVENTS 

 

Virus Corona 2019 
 
Sejak awal 2020, penyakit Virus Corona 2019 
(“pandemi COVID-19”) telah menyebar diseluruh 
negara, termasuk Indonesia, dan telah 
mempengaruhi aktivitas bisnis dan ekonomi  di 
Indonesia sampai batas tertentu. Aktivitas bisnis 
dan ekonomi dari Perusahaan tidak terdampak 
secara signifikan oleh pandemi COVID-19. 
 
Durasi dan batasan atas dampak dari pandemi 
COVID-19 tergantung pada perkembangan masa 
depan yang tidak dapat diprediksikan secara 
akurat pada saat ini. Manajemen akan mengawasi 
secara dekat perkembangan dari wabah COVID-
19 dan selalu mengevaluasi dampak terhadap 
bisnis, posisi keuangan dan hasil operasi dari 
Perusahaan. 
 
Efek yang dirasakan oleh Perusahaan merupakan 
faktor eksternal yang khususnya terkait dengan 
dampak ketidakpastian masalah kesehatan, 
tingkat pertumbuhan ekonomi dan aturan 
pembatasan sosial dari Pemerintah. 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Coronavirus Disease 2019 
 
Since early 2020, the Coronavirus Disease 2019 
("the COVID-19 outbreak") has spread across 
countries including Indonesia and has affected 
businesses and economic activities in Indonesia to 
some extent. The business and economic activities 
of the Company have not been significantly 
impacted by the COVID-19 outbreak. 
 
The duration and extend of the impact from the 
COVID-19 outbreak depends on future 
developments that cannot be accurately predicted 
at this time. Management will closely monitor the 
development of the COVID-19 outbreak and 
continue to evaluate its impact on the business, the 
financial position and operating results of the 
Company. 
 
The effect experienced by the Company are the 
external factors specifically related with the impact 
of uncertainty on health issues, the level of 
economic growth and the rules of social restrictions 
from the Government.  
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29. PERISTIWA SIGNIFIKAN (lanjutan)  29. SIGNIFICANT EVENTS (continued) 
 

Virus Corona 2019 (lanjutan) 
 
Perusahaan telah dan terus berusaha 
memperkecil efek dari dampak wabah COVID-19 
tersebut dengan melakukan beberapa rencana 
dan aktivitas untuk mempertahankan kontinuitas 
usaha Perusahaan sebagai berikut: 
 
1. Mengimplementasikan protokol kesehatan 

yang ketat di seluruh area Perusahaan dan 
memonitor aktifitas yang dapat menimbulkan 
resiko penyebaran COVID-19 dengan 
menggunakan kuisioner pengawasan yang 
harus didisi oleh karyawan secara berkala. 

2. Membentuk ekosistem offline dan online 
untuk memberikan opsi kepada konsumen 
dari Perusahaan untuk dapat membeli produk 
dari Perusahaan. 

3. Memperdalam akselerasi penetrasi produk 
perusahaan di toko-toko dengan menerapkan 
strategi "“Go To Market” kepada distributor-
distributor Perusahaan. 

4. Memastikan ketersediaan barang pasokan 
dari supplier-supplier kami yang berada di 
Indonesia maupun luar negri, dengan 
menerapkan process perencanaan penjualan 
dan operasional secara berkala. 

5. Menerapkan sistem informasi yang 
terintegrasi untuk dapat memfasilitasi 
perencanaan dan pengambilan keputusan 
pada saat situasi pandemi COVID-19. 

6. Mempersiapkan produk-produk baru yang 
inovatif sebagai saluran baru untuk produksi 
dan penjualan dari perusahaan. 

 

 Coronavirus Disease 2019 (continued) 
 

The Company had and continues to minimise effect 
from the impact of the COVID-19 outbreak by 
applying several action plans to maintain the 
Company’s business continuity as follows: 
 
 

1. Implement tight safety health protocol in all of 
the Company’s location and monitor the activity 
that may pose a risk of spreading COVID -19 by 
using surveillance questionnaire that must be 
filled out by employees regularly. 
 

2. Establish an offline and online ecosystem to 
provide options for consumers of the Company 
to be able to buy the Company’s products. 
 

3. Accelerating the penetration of the Company's 
products in the outlets by implementing the "Go 
To Market" strategy to the Company's 
distributors. 

4. Ensure the availability of supply raw and 
packaging materials from the Company’s 
suppliers in Indonesia and abroad, by 
implementing the sales and operational 
planning process on a regular basis. 

5. Implement an integrated information system to 
facilitate planning and decision making during 
the COVID-19 pandemic situation. 
 

6. Prepare innovative new products as a new 
pipeline for production and sales \of the 
company. 
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